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Al-Ahzab adalah kata jama‘ dari Hizb. Hizb artinya satu golongan atau
satu partai. Ahzab artinya beberapa golongan atau beberapa partai. Kalimat
Ahzab ini bertemu beberapa kali di dalam al-Quran. Dalam Surat 11, Hud
ayat 16, dalam Surat 13, ar-Ra‘ad ayat 36, di dalam Surat 14, Maryam ayat 37.
Di dalam Surat 38, Shaad ayat 11 dan ayat 13. Di dalam Surat 40, Ghafir ayat 5
dan ayat 30, di dalam Surat 43, az-Zukhruf ayat 65. Tetapi al-Ahzab pun men-
jadi nama dari Surat 33 ini, yang diturunkan di Madinah, karena memang ada
beberapa golongan musuh Allah dan Rasul bersekongkol, bersekutu dalam
aksi hendak menghancurkan Islam yang sedang bertumbuh dengan baiknya
dalam kota Madinah.

Musuh-musuh Islam pada masa itu telah berusaha dengan gigih hendak
menghancurkan Islam yang baru bangkit itu, namun usaha itu selalu gagal.
Adalah tiga golongan besar yang bersikap permusuhan itu dan selalu meng-
hadapi kegagalan itu. Yaitu golongan kaum Musyrikin yang berpusat di
Makkah dan Arab di luar Makkah yang terdiri dari kabilah-kabilah, di antaranya
yang terkuat ialah Ghathafan, dan ketiga ialah orang Yahudi yang berdiam di
keliling Makkah sendiri.

Datanglah fikiran pada orang Yahudi bahwa kalau dihadapi sendiri-sendiri
tidaklah Muhammad akan dapat dikalahkan dihancurkan. Yang terlebih baik
ialah jika mereka mengadakan persekutuan; bersekutu (menurut bahasa yang
terpakai di Malaysia), bersyarikat (menurut bahasa yang terpakai di kepulauan
Indonesia). Fikiran yang telah tumbuh dalam kalangan Yahudi ini mereka
bawa dengan segera ke Makkah. Mereka temui pemuka-pemuka Quraisy dan
mereka ajak musyawarat untuk membangun persekutuan menghancurkan
Gerakan Muhammad ini. Saking bencinya orang Yahudi itu kepada Islam, se-
ketika orang Musyrikin bertanya mana yang lebih baik agama mereka orang
Quraisykah atau agama Muhammad, maka utusan-utusan rahasia Yahudi itu
menjawab bahwa agama orang Quraisy jauh lebih baik. Sampai hati mereka
berkata dengan dusta, asal maksud mereka membentuk persekutuan itu bisa
tercapai.

Oleh karena Yahudi ahlul-kitab telah mengakui agama musyrikin menyem-
bah berhala lebih baik dari agama Muhammad yang menyembah Tuhan Yang
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Maha Esa, sangatlah senang hati kaum Musyrikin dan maulah mereka diajak
oleh orang Yahudi itu membentuk persekutuan memerangi Muhammad s.a.w.

Setelah selesai membujuk orang Musyrikin Quraisy itu, di bawah pimpinan
Abu Sufyan, utusan Yahudi itu perlu pula menemui kabilah Ghathafan. Maka
sudah amat mudah saja bagi mereka membujuk Ghathafan agar masuk dalam
persekutuan, karena Quraisy sudah suka.

Khabar yang hebat dahsyat ini segera sampai ke telinga Rasulullah s.a.w.
Terberitalah bahwa tidak kurang dari 10,000 tentara persekutuan akan datang
menyerbu Madinah, terdiri dari Quraisy, Ghathafan dan kabilah lain dari
Kinanah dan Tihamah, yang akan dikerahkan dari jurusan Selatan (Makkah)
dan Timur (Nejd). Adapun Yahudi sendiri sudah sedia akan membuat aksi jika
tentara 10,000 itu telah datang menyerbu kelak. Yahudi tetangga Nabi yang
terkuat ketika itu ialah Bani Quraizhah yang berkampung di sebelah atas kota
Madinah.

Setelah berita persekutuan ini sampai kepada Rasulullah s.a.w., segeralah
beliau mengadakan musyawarat dengan para sahabat beliau, sikap apa yang
akan diambil, cara pertahanankah atau cara penyerbuan. Akhimya keluarlah
pendapat dari Salman al-Farisi, agar diadakan pertahanan parit. Yaitu supaya
dari pihak yang lemah yang mudah dimasuki musuh diadakan galian parit,
yaitu lobang yang dalam dan luas, sehingga baik dengan unta ataupun dengan
kuda, apatah lagi oleh manusia tempat itu tidak dapat dimasuki. Tempat yang
diberi pertahanan lobang dalam itu dinamai dalam bahasa Arabnya Khandaq.
Musuh bersekutu yang hendak menyerbu Madinah bersama-sama itu namanya
Al-Ahzab. Oleh karena itu maka peperangan itu dinamai dalam Sejarah:
Ghazwatul Khandaq dan Ghazwatul Ahzab. Terjadi pada tahun kelima hijriyah.

Kalimat al-Ahzab tersebut dalam surat ini tiga kali, yaitu dua kali dalam
ayat 20 dan satu kali dalam ayat 22, sebagai yang akan kita dapati kelak.

Peperangan ini tidaklah sampai berhadapan secara frontal. Dia lebih
banyak bersifat perang urat saraf, memakai siasat-siasat dan taktik yang handal
piawai disertai teknik baru yang selama ini belum pernah dilakukan bangsa
Arab. Pertahanan dengan galian dalam keliling puri kemudiannya dipakai oleh
Baron-baron dan Graag di Eropa di zaman tengah.

Pada Juzu’ 21 ini, Surat al-Ahzab hanyalah sampai ayat 27 saja kita tafsir-
kan. Karena pada ayat 27 itu pulalah habis diceriterakan tentang Peperangan
al-Ahzab itu, yaitu setelah dihukum Bani Quraizhah yang berkhianat, sekalian
laki-lakinya yang turut berperang dibunuh dengan hukuman pancung leher,
menurut hukum yang dikeluarkan oleh Sa‘ad bin Mu‘az atas permintaan Bani
Quraizhah itu sendiri, dan kanak-kanak laki yang belum berbulu mukanya,
belum tumbuh kumis dan janggut bersama perempuan-perempuan dijadikan
tawanan, tetapi orang-orang yang dapat mengemukakan cukup bukti bahwa
mereka tidak mau turut dalam pengkianatan itu tidak dikenakan hukuman, me-
lainkan diberi kebebasan ke mana saja mereka akan pergi.
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Menurut susunan terbiasa dalam al-Quran Juzu’ 21 adalah sampai kepada
ayat 30, yang telah mulai masuk ke dalam masalah lain, yaitu masalah rumah-
tangga Rasulullah. Maka Juzu’ 22 kelak akan kita mulai dari ayat 28 yang
dimulai dengan “Yaa ayyuhan Nabiiyu;” Wahai Nabi sampai kepada ayat
penghabisannya ayat 73.



(1)

(2)

(3)

Surat

AL-AHZAB

(GOLONGAN-GOLONGAN)

Surat 33: 73 ayat
Diturunkan di MADINAH

Ty,

S (1)
OO S

Dengan nama Allah Yang Maha
Murah lagi Pengasih.

Wahai Nabi! Takwalah engkau
kepada Allah dan janganlah eng-
kau ikuti orang-orang yang kafir
dan orang-orang munafik. Se-
sungguhnya Allah adalah Maha
Mengetahui, Maha Bijaksana.

Dan ikutilah apa yang telah
diwahyukan kepada engkau dari
Tuhan engkau; sesungguhnya
Allah terhadap apa yang kamu
kerjakan adalah Maha Tahu.

Dan bertawakkallah kepada
Allah dan cukuplah kepada
Allah sahaja bertawakkal.
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(4) Tidaklah Allah menjadikan pada
seseorang dua hati dalam
rongganya dan tidaklah isteri-
isteri kamu yang telah kamu
serupakan punggungnya dari
kalangan mereka menjadi ibumu
dan tidaklah Dia menjadikan
anak yang kamu angkat jadi
anakmu benar-benar. ltu hanya-
lah ucapanmu dengan mulutmu.
Dan Allah mengatakan yang
benar dan Dia akan menunjuki
jalan.

(5) Panggillah mereka dengan nama
bapak-bapak mereka. [tulah
yang lebih adil di sisi Allah. Dan
jika tidak kamu ketahui siapa
bapak-bapak mereka, maka ada-
lah mereka saudara-saudara
kamu seagama dan maula-maula
kamu. Tetapi tidaklah kamu ber-
dosa jika kamu bersalah dengan
dia, melainkan jika disengaja
oleh hati kamu. Dan Allah ada-
lah Maha Pengampun, Maha
Penyayang.

Tafsir Al-Azhar (Juzu’ 21)
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Dua Peringatan

Dalam ayat 1 sampai 3 terdapatlah peringatan kepada Nabi. Dalam ayat 4
sampai 5 terdapat peringatan kepada ummat. Nampak pada lahir seakan-akan
tidak ada hubungan. Tetapi apabila kita fahami lebih mendalam, nampaklah
benang sutera halus yang menghubungkan ayat 3 yang semula dengan ayat 4

dan 5. Cobalah perhatikan!

“Wahai Nabi! Takwalah engkau kepada Allah.” (pangkal ayat 1). Nabi akan
selalu mengajak orang lain supaya bertakwa. Namun ajakan beliau kepada
orang lain itu tidak akan ada artinya, cuma akan jadi cemuhan orang kalau
beliau hanya menyuruh padahal dia sendiri tidak bertakwa. Sebab itu maka
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Allah menasihatkan kepadanya supaya takwa itu ditanamnya teguh terlebih
dahulu dalam dirinya, sehingga orang lain yang diajak bertakwa akan me-
matuhi dengan baik dan setia, sebab mereka melihat contohnya pada tingkah-
laku beliau sendiri. “Dan janganlah engkau ikuti orang-orang yang kafir dan
orang-orang munafik.”

Tentu saja ajakan dari orang kafir dan munafik tidak boleh dituruti. Ini pun
suatu perintah mawas diri daripada Allah kepada RasulNya. Karena kadang-
kadang kafir dan munafik itu akan menyusun juga ajakan-ajakan yang pada
lahirnya manis, padahal dalam batinnya berisi ajakan yang pahit. Kemudian
datang sambungan ayat: “Sesungguhnya Allah adalah Maha Mengetahui,
Maha Bijaksana.” (ujung ayat 1). Allah menutup peringatanNya terhadap
RasulNya dengan kata demikian. lalah karena orang yang kafir, apatah lagi
orang munafik kerapkali mengeluarkan perkataan yang manis, padahal me-
ngandung maksud hendak menyeret Rasul ke dalam perangkap yang telah
mereka pasang.

“Dan ikutilah apa yang telah diwahyukan kepada engkau dari Tuhan
engkau.” (pangkal ayat 2). Di ayat pertama melarang mengikuti kehendak kafir
dan munafik, di ayat kedua dijelaskan bahwa jalan yang akan ditempuh hanya
satu, yaitu mengikuti wahyu yang diturunkan Tuhan dari Alif sampai Yaa. Dari
pangkal jalan sampai ke ujung jalan, jangan disela-sela dengan yang lain.
Sebab jalan lurus itu hanya satu, yaitu jalan Allah. Adapun jalan kafir dan
munafik tidaklah bersumber dari wahyu Ilahi, melainkan dari fikiran manusia
atau perdayaan syaitan. “Sesungguhnya Allah terhadap apa yang kamu kerja-
kan adalah Maha Tahu.” (ujung ayat 2). Oleh karena Allah Maha Tahu dan
Maha Teliti atas segala perbuatan yang dikerjakan oleh manusia, jelaslah
bahwa hati sanubari manusia pun dalam kontrol Tuhan selalu. Dia tidak boleh
menyeleweng dari garis yang ditentukanNya.

“Dan bertawakkallah kepada Allah.” (pangkal ayat 3). Artinya ialah supaya
beliau, Rasulullah s.a.w. menyerahkan dirinya sebulat-bulatnya kepada Tuhan,
penuh kepercayaan, jangan bimbang. Harus yakin bahwasanya jalan yang
ditunjukkan Tuhan itulah yang benar, yang lain tidak ada. “Dan cukuplah
kepada Allah sahaja bertawakkal.” (ujung ayat 3).

Kesimpulan dari ketiga ayat ini adalah pegangan hidup bagi Rasul dan bagi
tiap orang yang mengaku beriman kepada Allah dan Rasul. Agama Islam
bukanlah semata-mata anutan dan pelukan. Dia bukan semata-mata akidah
yang masuk akal atau yang disebut “rasionil”. Dan bukanlah semata-mata ber-
ibadat, melakukan sembahyang, puasa, zakat dan haji menurut peraturan,
rukun dan syarat yang tertentu. Al-Islam bukanlah semata-mata memper-
tengkarkan soal-soal khilafiyah hasil ijtihad Ulama-ulama terkemuka. Islam
adalah kumpulan dari itu semuanya yang dijiwai oleh rasa kesadaran bahwa
kita melangkah dalam arena kehidupan dengan penuh kesadaran akan tang-
gungjawab berhadapan dengan Tuhan.
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Dapat kita tegaskan lagi bahwa agama Islam itu ialah disiplin yang keras
terhadap diri sendiri, terutama dalam kedudukan orang sebagai pemimpin.
Pendirian yang tegas dan pegangan yang teguh, berani menghadapi segala
kemungkinan di dalam mempertahankan pendirian. Itu sebabnya maka pada
ayat yang pertama sekali diperingatkan kepada Rasul sendiri agar beliau sekali-
kali jangan mengacuhkan dan mengikuti kehendak dan permintaan orang-
orang yang telah nyata kafir, apatah lagi munafik. Bertawakkal kepada Allah,
artinya ialah bahwa tempat bertanggungjawab hanya semata-mata Tuhan.

“Tidaklah Allah menjadikan pada seseorang dua hati dalam rongganya.”
(pangkal ayat 4). Pangkal ayat ini adalah dasar hidup untuk jadi pegangan bagi
orang yang mempunyai akidah Tauhid. Dalam ungkapan secara moden ialah
bahwa orang yang pecah tujuan hidupnya atau pecah kumpulan cintanya ada-
lah orang yang sebagai menghentakkan kayu yang berjupang dua ke dalam
bumi, niscaya tidak akan mau terbenam. Maka tidaklah akan beres berfikir
seorang vang dalam hatinya berkumpul menyembah kepada Allah dengan
menyembah kepada benda. Itu namanya musyrik. Sejak dari ayat 1 dan ayat 2
sudah dijelaskan oleh Tuhan kepada RasulNya, jangan dia mengikuti kehendak
kafir dan munafik disertai dengan taat kepada Allah. Kalau sekali hati telah
bulat menyembah kepada Allah, persembahan kepada kafir dan munafik atau
persembahan kepada benda mesti ditinggalkan. “Dan tidaklah isteri-isteri kamu
yang telah kamu serupakan punggungnya dari kalangan mereka menjadi ibu-

mu.

Kebiasaan orang Arab di zaman jahiliyah jika mereka tidak suka lagi
kepada isteri mereka, maka mereka katakanlah bahwa punggung isteri itu
serupa dengan punggung ibunya. Tentu saja kalau punggung isteri telah di-
serupakan dengan punggung ibu sendiri, kasih-sayang kepada isteri sudah
disamakan dengan kasih-sayang kepada ibu. Kalau isteri sudah dianggap ibu,
tentu dikacau-balaukan kasih kepada ibumu yang tidak boleh dikawini sudah
dikacau-balaukan dengan kasih kepada isteri yang menjadi teman tidur! Sikap
demikian adalah termasuk kekacauan jiwa juga, tidak dapat dibiarkan. Isteri
tetap isteri dan kasih kepada isteri ialah disetubuhi dan menghasilkan anak. Ibu
tetap ibu dan kasih kepada ibu adalah buat dikhidmati. Sebab itu maka ke-
biasaan menyerupakan punggung isteri dengan punggung ibunya itu adalah
perbuatan yang salah dan tidak benar.

Pada Surat 58, al-Mujadalah yang diturunkan di Madinah juga, kebiasaan
jahiliyah ini telah dibanteras dan dilarang. Barangsiapa melakukannya dikena-
kan denda (Kaffarah). Yaitu memerdekakan budak, atau memberi makan 60
orang miskin atau puasa dua bulan berturut-turut. (Lihat Surat pertama dari
Juzu’ 28).

“Dan tidaklah Dia menjadikan anak yang kamu angkat jadi anakmu benar-
benar.” Biasa juga di zaman jahiliyah orang memungut anak orang lain lalu
dijadikannya anaknya sendiri. Anak yang diangkat itu berhak membangsakan
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diri kepada orang yang mengangkatnya itu. Bahkan hal ini terjadi pada diri
Nabi Muhammad s.a.w. sendiri. Seorang budak, (hambasahaya) yang di-
hadiahkan oleh isterinya Khadijah untuk merawat beliau, bernama Zaid anak
Haritsah. Karena sayangnya kepada anak itu beliau angkat anak dan hal ini
diketahui umum. Di ayat 37 kelak akan lebih jelas lagi bahwa Nabi Muhammad
s.a.w. sendirilah yang disuruh melepaskan diri terlebih dahulu daripada ke-
biasaan yang buruk itu, yaitu mengambil anak orang lain jadi anak angkat. “Itu
hanyalah ucapanmu dengan mulutmu.” Yaitu bahwa mengatakan anak orang
lain jadi anak sendiri itu hanyalah ucapan mulut, bukan keadaan yang sebenar-
nya. Sebab yang sebenarnya anak ialah aliran dari air dan darah sendiri. “Dan
Allah mengatakan yang benar,” yaitu anak orang lain bukanlah jadi anakku,
walaupun engkau sorakkan di muka umum. Kalau cara sekarangnya walaupun
engkau kuatkan dengan kesaksian Notaris, dengan surat-surat pemerintah yang
sah. Yaitu sah menurut peraturan yang bukan dari Allah, “Dan Dia akan
menunjuki jalan.” (ujung ayat 4).

dalan yang ditunjukkan oleh Tuhan itu ialah syariat Islam. Maka segala
peraturan yang lain, termasuk peraturan orang kafir yang dijalankan dalam
Dunia Islam, mengangkat anak orang lain jadi anak sendiri, bukanlah jalan
yang benar. [slam telah mengadakan aturan sendiri dalam menjaga nasab dan
keturunan, sehingga apabila seseorang meninggal dunia sudah ada ketentuan
pembagian harta pusaka (faraidh). Namun mengangkat anak orang lain jadi
anak sendiri, lalu mengatur pula agar harta pusaka setelah mati diserahkan pula
kepada anak angkat itu adalah melanggar pula kepada ketentuan hak milik
yang telah ditentukan syariat. Di Indonesia sebagai sebuah negeri yang 350
tahun lamanya dijajah diakui pula peraturan mengangkat anak itu, sebagai sisa
dari peraturan Belanda. Kalau Ummat Islam menjalankan pula peraturan yang
ditinggalkan Belanda itu, nyatalah mereka melanggar syariatnya sendiri. Inilah
yang diperingatkan Tuhan kepada RasulNya pada ayat pertama surat ini, agar
Rasul jangan mengikut kepada kafir dan munafik.

“Panggillah mereka dengan nama bapak-bapak mereka.” (pangkal ayat 5).
Dahulu Zaid budak yang dimerdekakan dan diangkat anak di zaman jahiliyah
oleh Nabi itu dipanggilkan Zaid bin Muhammad. Dengan ayat ini datanglah
ketentuan supaya dia dipanggil kembali menurut yang sewajarmya, yaitu Zaid
bin Haritsah.

Ada juga kejadian seorang anak yang kematian ayah sewaktu dia masih
amat kecil. Lalu ibunya bersuami lain dan dia diasuh dan dibesarkan oleh ayah
tiinya yang sangat menyayangi dia. Dengan tidak segan-segan si anak me-
naruhkan nama ayah tirinya di ujung namanya, padahal bukan ayah tirinya itu
ayahnya yang sebenamya.

Itu pun salah.

Karena walaupun berapa tingginya nilai kasih-sayang dan hutang budi,
namun kebenaran tidaklah boleh diubah dengan mulut. Menukar nama ayah
itu pun satu kedustaan. Sebab itu maka ditegaskan Tuhan di lanjutan ayat: “Itu-
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lah yang lebih adil di sisi Allah.” Maka menukar itu tidaklah adil. Itu adalah
curang.

“Dan jika tidak kamu ketahui siapa bapak-bapak mereka, maka adalah
mereka saudara-saudara kamu seagama.” Orang yang tidak terang siapa
bapak-bapak mereka ini ialah orang yang biasa ditawan dalam peperangan
ketika dia masih kecil, orang tuanya telah mati dan dia telah hidup dalam
masyarakat Islam. Atau orang seagama dari negeri lain yang belum kita kenal
keturunannya. Ayat ini menunjukkan hendaklah mereka dipanggil sebagai
saudara. Maka kalau orang itu masih muda, panggil sajalah dia sebagai
saudara. “Dan maula-maula kamu.” Maula mengandung arti perlindungan dan
pimpinan timbal balik! Pokok kata ialah dari wilayah, menjadi wali, menjadi
maula. Dia dapat diartikan Pelindung, Raja, Tuanku, tetapi dia pun dapat diarti-
kan orang yang diperlindungi. Setelah Agama Islam berkembang luas dan
negeri yang ditaklukkan oleh tentara Islam bertambah jauh, banyaklah anak
muda-muda kehilangan keluarga lalu diambil dan dipelihara oleh tentara Islam
yang menang. Mereka dibawa ke negeri Islam dididik dalam Islam. Diakui ter-
masuk kekeluargaan dari kaum yang memeliharanya. Dalam Islam maula-
maula (jama‘nya mawaali) diberi didikan yang tinggi. Mereka memperdalam
pengetahuan tentang Islam. Imam Bukhari ahli Hadis yang masyhur itu adalah
seorang Maula dari Bani Ju‘fa, yaitu Kabilah Arabi yang diperintahkan Khalifah
menaklukkan Bukhara di zaman Bani Umaiyah. Banyak Ulama-ulama Islam di
zaman Tabi‘in adalah Maula. Malahan ada di antara mereka yang jadi sahabat
Rasulullah, sebagai Bilal bin Rabah, Salim Maula Abu Huzaifah dan lain-lain.
Ulama Tabi‘in yang besar, yaitu Imam ‘Atha’ di Makkah, al-Hasan al-Bishri di
Basrah, keduanya adalah Maula. Tuan-tuan besar dari Arab berjuang jadi
pahlawan dalam perang, sedang maula-maula jadi Pahlawan llmu Pengetahuan
Islam.

“Tetapi tidaklah kamu berdosa jika kamu bersalah dengan dia.” Yaitu salah
yang bukan disengaja, karena tidak tahu. “Melainkan jika disengaja oleh hati
kamu.” Misalnya membangsakan orang kepada yang hina, atau menghinakan
orang karena warna kulitnya. Itu sangatlah disalahkan oleh Rasulullah s.a.w.
“Dan Allah adalah Maha Pengampun, Maha Penyayang.” (ujung ayat 5).
Memberi ampun atas kesalahan tempoh dulu yang telah terlanjur, Maha
Penyayang kepada hambaNya yang patuh sehingga Dia beri petunjuk jalan
yang benar dan langkah yang betul.

Berkenaan dengan ayat-ayat yang tengah kita tafsirkan ini teringatlah kita
menyalinkan suatu kejadian ketika Rasulullah mengerjakan Umratul Qadha’ di
tahun ketujuh, karena tidak jadi di tahun keenam, lantaran membuat perjanjian
dengan kaum Quraisy di Hudaibiyah.

Dalam perjalanan pulang dari Makkah menuju Madinah, menurutlah dar
belakang Nabi dan sahabat-sahabat seorang gadis kecil. Anak itu adalah anak
yatim, anak dari “Sayyidusy Syuhada’”, Hamzah bin Abdul Muthalib, paman
Nabi dan saudara sepersusuan dengan Nabi. Karena di waktu kecilnya dia
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sama-sama disusukan dengan Nabi oleh pembantu rumahtangga Abu Lahab,
salah seorang saudara tertua dari Hamzah dan paman pula dari Nabi.

Anak perempuan kecil itu memanggil-manggil dari belakang, minta
dibawa serta; dia berseru-seru: “Ya ‘Ammi, ya ‘Ammi.” (Hai paman, hai
paman!)

Lalu Ali bin Abu Thalib mendekati anak itu dan dia berkata kepada isteri-
nya Fatimah binti Muhammad: “Bawa dia. Sebab dia adalah anak dari paman
kau.”

Lalu anak itu dibawa oleh Fatimah.

Tetapi ada tiga orang yang berada di waktu itu, yaitu Ali bin Abu Thalib,
Zaid bin Haritsah dan Ja‘far bin Abu Thalib. Ketiganya sama ingin hendak me-
melihara dan membesarkan anak itu. Semua mengeluarkan alasan. Ali berkata:
“Aku lebih berhak. Sebab dia anak perempuan pamanku!”

Zaid bin Haritsah berkata: “Aku lebih berhak, sebab dia anak saudaraku.”

Sebab di antara Hamzah dengan Zaid dipersaudarakan oleh Rasulullah di
kala mulai hijrah ke Madinah.

Lalu berkata Ja‘far bin Abu Thalib: “Dia anak perempuan dari pamanku,
dan khalahnya (saudara perempuan dari ibunya) adalah isteriku.” Yang di-
maksudnya ialah Asma’ binti ‘Umais. Isteri Hamzah adalah kakak kandung dari
Asma’ binti ‘Umais.

Ketiganya lalu meminta keputusan kepada Rasulullah s.a.w. Maka beliau
memutuskan bahwa Ja‘far bin Abu Thaliblah yang akan memelihara anak
perempuan Hamzah itu, sebab isteri Ja‘far, Asma’ binti ‘Umais adalah saudara
kandung ibunya.

Nabi bersabda:

Ed
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“Saudara perempuan ibu adalah menempati tempat ibu.”

Kepada Ali bin Abu Thalib beliau berkata: “Engkau dari diriku dan aku dari
diri engkau.”

Kepada Ja‘far bin Abu Thalib beliau berkata: “Engkau serupa benar
dengan daku, baik dari pihak bentuk badan ataupun dari pihak bentuk budi.”

Kepada Zaid bin Haritsah beliau berkata: “Engkau adalah saudara kami
dan maula kami.”

Beliau mendasarkan ucapan beliau kepada Zaid itu ialah kepada ayat
al-Quran tadi bahwa mereka adalah saudara-saudara kamu dan maula-maula
kamu.

Dengan demikian beliau telah dapat mendamaikan orang-orang yang
berselisih dengan memuaskan hati masing-masing, dan gadis kecil itu beliau
serahkan kepada yang lebih berhak, yaitu adik dari ibu kandungnya, yang
disebut khalahnya.
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(6) Nabi itu adalah lebih utama bagi
orang yang beriman dari diri
mereka sendiri, dan isteri-isteri
beliau adalah ibu-ibu mereka.
Dan orang-orang yang mem-
punyai hubungan darah yang
setengah dengan yang setengah
lebih utama di dalam Kitab Allah
daripada orang-orang Mu’'min
dan orang-orang yang berhijrah,
kecuali kalau kamu hendak
berbuat baik kepada saudara-
saudara kamu. Adalah vyang
demikian itu, di dalam Kitab
Allah, telah tertulis.

(7) Dan (ingatlah) seketika Kami
telah mengambil perjanjian dari
Nabi-nabi dan dari engkau dan
dari Nuh dan Ibrahim dan Musa
dan Isa anak Maryam. Dan telah
Kami ambil dari mereka perjanji-
an yang berat.

(8) Agar Dia menanyakan kepada
orang-orang vang jujur akan
kejujuran mereka, dan telah
Kami sediakan untuk orang-
orang yang tidak mau percaya
siksaan yang pedih.

Tafsir Al-Azhar (Juzu’ 21)
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Di dalam tigaayat berturut-turut ini, ayat 6 dan 7 dan 8 kita mendapat
betapa erat hubungan seorang ummat dengan RasulNya, dan bagaimana pula
hubungan erat janji setia seorang Rasul dengan Tuhan yang mengutusnya.

“Nabi itu adalah lebih utama bagi orang yang beriman dari diri mereka
sendiri.” (pangkal ayat 6). Inilah pokok hidup orang Islam! Yaitu mencintai Nabi
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s.a.w. lebih daripada mencintai diri sendiri. Sabda Rasulullah s.a.w. di dalam
Hadis yang shahih begini bunyinya:
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“Demi yang diriku ada dalam tanganNya, tidak beriman seseorang kamu
sebelum aku lebih dicintainya daripada dirinya sendiri dan hartanya, dan
anaknya dan manusia sekaliannya.” (Riwayat Bukhari)

Dan sebuah Hadis lagi, berkenaan dengan ayat ini:

'
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“Dari Jabir (moga-moga ridha Allah atas dirinya), Nabi bersabda: “Aku
adalah lebih utama bagi tiap-tiap orang yang beriman daripada dirinya sendiri.
Kalau ada yang meninggal dan dia meninggalkan hutang, akulah yang akan
membayamya. Dan barangsiapa yang meninggalkan harta, maka hartabenda-
nya itu adalah untuk warisnya.” (Riwayat Imam Ahmad dan Abu Daud)

Tersebut dalam sebuah Hadis yang shahih pula bahwa Umar bin Khathab
pemnah berkata: “Ya Rasul Allah! Sesungguhnya engkau adalah lebih aku cintai
daripada apa pun jua, kecuali dari dirimu sendiri.”

Maka bersabdalah Rasulullah s.a.w.: “Tidak ya Umar! Melainkan bahwa
aku lebih engkau cintai, walaupun dari dirimu sendiri.”

Maka menyambutlah Umar: “Ya Rasul Allah! Sesungguhnya engkau lebih
aku cintai dari tiap-tiap apa pun, walaupun dari diriku sendiri.”

Sekarang Nabi menyambut: “Sekarang baru, ya Umar!”

Artinya sekarang, setelah engkau merasakan bahwa Nabimu lebih engkau
cintai, walaupun daripada dirimu sendiri, barulah berarti dan barulah diterima
Tuhan imanmu itu.

Tentu saja kecintaan kepada Nabi ini tersebab mengakui bahwa dia adalah
Rasul Allah, untuk menyampaikan wahyu Ilahi kepada makhluk. Lalu orang
yang beriman menyatakan bahwa apa yang beliau katakan itu adalah benar,
lalu dilaksanakannya apa yang beliau perintahkan, sebab itu adalah perintah
dari Allah. Dan dia hentikan segala yang beliau larang, sebab larangan itu pasti-
lah datang dari Allah.
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Semata-mata cinta saja dengan tidak memenubhi syarat cinta, mengerjakan
suruh menghentikan tegah, tidaklah ada artinya. Tidak ada orang di dunia ini
vang lebih cinta kepada Nabi Muhammad s.a.w. daripada pamannya yang
membesarkannya dari kecil, yaitu Abu Thalib. Dipertahankannya kemenakan-
nya itu dari segala caci makian musuhnya. Dia turut ke dalam tawanan bersama
kemenakannya seketika Bani Hasyim dan Bani Abdul Muthalib diboikot oleh
Quraisy dua tahun lamanya. Tetapi sayang sekali ketika diajak masuk Islam
dengan mengucapkan pengakuan, “Tidak ada Tuhan melainkan Allah, dan
Muhammad adalah Rasulullah”, beliau enggan, maka matilah beliau sebelum
menyatakan diri jadi Islam.

Begitu jugalah cara-cara menyatakan cinta yang lain kepada Nabi. Mem-
baca shalawat yang berbagai ragam nama shalawat itu, sehingga ada dikarang
kitab khusus yang isinya semata-mata berisi shalawat Nabi, tidaklah berarti
semuanya itu kalau mencintai Nabi tidak diikuti dengan melaksanakan sunnah-
nya, melaksanakan perintahnya dan menghentikan larangannya.

“Dan istert-isteri beliau adalah ibu-ibu mereka.” Yaitu untuk dihormati dan
dimuliakan, sehingga sesudah Rasulullah wafat, tidaklah boleh ibu-ibu orang
yang beriman itu dinikahi oleh ummat Nabi Muhammad. Isteri-isteri Nabi itu
diberi sebutan atau gelar “Ummul Mu’minin”, ibu dari orang-orang beriman.

Sama pendapat ahli-ahli figh bahwa anak-anak perempuan dari isteri-isteri
Nabi itu atau saudara-saudara perempuannya, tidaklah turut. Semata-mata
untuk menghormati saja, menurut suatu riwayat, Imam Syafi‘i menyebutkan
anak-anak perempuan mereka “Akhawatul Mu’'minin”; saudara-saudara
perempuan dari orang-orang yang beriman.

Lantaran itu niscaya Rasulullah sendiri pun dianggap sebagai Bapak, meski
tidak dipanggilkan beliau “Bapak!”

Tersebut dalam sebuah Hadis:
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“Aku ini bagi kamu adalah laksana seorang ayah yang mengajarkan kamu;
maka jika ada seorang di antara kamu pergi ke kakus, janganlah menghadap
ke kiblat dan jangan membelakanginya dan jangan mencuci dengan tangan
kanan.” (Riwayat Abu Daud dari Abu Hurairah)

“Dan orang-orang yang mempunyai hubungan darah yang setengah
dengan yang setengah lebih utama di dalam Kitab Allah, daripada orang-orang
Mu’'min dan orang-orang yang berhijrah, kecuali kalau kamu hendak berbuat
baik kepada saudara-saudara kamu.”

Maksud bahagian ayat ini ialah mendudukkan soal hartabenda menurut
hukum hak milik yang asal dalam kitab Allah. Yaitu bahwa di antara anak
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dengan bapak, bapak dengan anak atau saudara yang bertali darah, menurut
hukum asal di dalam Kitab Allah merekalah yang pusaka-mempusakai. Tetapi
seketika kaum Muslimin Makkah jadi Muhajirin ke Madinah dan mereka -di-
terima oleh saudara mereka seiman yang bernama Anshar di Madinah, sangat-
lah akrab hubungan mereka, bahkan sampai mereka itu dipersaudarakan oleh
Nabi s.a.w. sehingga sebagai saudara kandung layaknya. Misalnya Zubair bin
Awwam (ridha Allah atas beliau) sebagai seorang terkemuka Muhajirin, sampai
di Madinah telah dipersaudarakan oleh Nabi s.a.w. dengan Ka‘ab bin Malik.
Kedatangan Zubair waktu itu adalah dalam keadaan sangat melarat, tidak ada
hartabenda samasekali. Dia disambut sebagai menyambut saudara kandung
sendiri oleh Ka‘ab. Di waktu Ka‘ab jatuh sakit keras nyaris mati, Ka‘ab me-
wasiatkan seluruh hartanya yang tinggal untuk Zubair. Demikianlah akrabnya
Muhajirin dan Anshar itu, sehingga waris-mewarisi. Dan hal itu pun dapat
dimaklumi karena masing-masing telah putus hubungan dengan kerabat se-
darah. Ada Muhajirin yang putus dengan ayah, atau putus dengan anak, atau
putus sekali keduanya. Seumpama Abu Bakar sendiri. Dia hijrah, sedang ayah-
nya sendiri dan puteranya Abdurrahman masih tinggal dalam keadan musyrik
di Makkah. Yang lain pun begitu pula. Maka dalam ayat ini diperingatkan
bahwa hukum yang asal dalam Kitab Allah ialah pertalian yang erat yang
sedarah, sehingga peraturan tirkah harta waris (faraidh) diatur dalam Surat
an-Nisa’. Adapun kasih-sayang karena iman dan hijrah tetap berlaku sebelum
saudara-saudara atau anak bapak itu turut pula memeluk Agama Islam. Itulah
yang dimaksud dengan bunyi ayat: “Kecuali kalau kamu hendak berbuat baik
kepada saudara-saudara kamu.”

“Adalah yang demikian itu, di dalam Kitab Allah, telah tertulis.” (ujung ayat
6). Dengan keterangan di ujung ayat ditetapkanlah hukum yang asli dan diakui
pula hukum sementara ketika ada perubahan yang tidak disangka-sangka pada
mulanya. Lantaran itu maka ayat ini memberi kita perbandingan dalam me-
letakkan hukum, bahwasanya di masa yang sangat dharurat, sehingga hukum
vang asli tidak dapat berjalan, orang boleh melalui cara yang lain, asal dapat
dipertanggungjawabkan menurut suara iman.

“Dan (ingatlah) seketika Kami telah mengambil perjanjian dari Nabi-nabi
dan dari engkau dan dari Nuh dan Ibrahim dan Musa dan Isa anak Maryam.”
(pangkal ayat 7).

Dalam ayat ini Tuhan menyatakan bahwa sebelum seorang Nabi akan
memikul tugasnya terlebih dahulu mereka membuat perjanjian dengan Tuhan,
bahwa mereka akan menyampaikan kepada ummat masing-masing apa yang
telah mereka terima dari Allah, tidak boleh ada yang disembunyikan, dan mesti
tahan menderita, mesti sabar dan teguh hati. Terutama ialah lima orang Nabi,
atau Rasul. Yaitu Nabi Muhammad s.a.w. sendiri yang dalam ayat ini disebut
“dan dari engkau.” Sebelum itu ialah dengan Nabi Nuh, Nabi yang dahulu
sekali menerima syariat di antara Nabi-nabi. Sesudah itu ialah Nabi Ibrahim,
kemudian itu Nabi Musa dan Nabi Isa anak Maryam. Kelima Nabi ini disebut
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“Ulul ‘Azmi Minar Rusuli”, yang dianggap sebagai mempunyai tugas lebih berat
di antara Nabi-nabi.

Di dalam Surat 42, asy-Syu‘ara’ ayat 13 dijelaskan pula maksud ayat
seperti ini, yaitu:

wu;/b\)uu\t:;’\\_j)jb J&‘L’&ajbug\j\wﬂ/h
s %w )’.. ,.,, 7 7y q}/ ”

(“’d»—”uj '""Ju«\s“fi Wawa(\:‘B

“Telah Dia syariatkan kepada kamu dari hal agama, apa yang telah
diperintahkan kepada Nuh dan apa yang telah Kami wahyukan kepada engkau
dan apa yang telah Kami perintahkan kepada Ibrahim dan Musa dan Isa, agar
supaya mereka mendirikan agama dan jangan berpecah-pecah padanya.”

“Dan telah Kami ambil dari mereka perjanjian yang berat.” (ujung ayat 7).
Ujung ayat ini menjelaskan lagi keterangan di pangkal ayat tentang perjanjian
itu. Bahwa perjanjian yang diambil itu bukanlah ringan, melainkan amat berat.
Dengan demikian agar kita dapat mengambil i‘tibar dan pengajaran bahwa-
sanya pekerjaan segala Nabi-nabi itu bukanlah pekerjaan yang ringan. Me-
nyampaikan da‘'wah bukanlah pekerjaan yang dapat disambilkan. Bahkan
dapat kita lihat pada pengalaman Nabi Yunus; yang merasa kecil hati meng-
hadapi kekerasan kepala kaumnya lalu merajuk dan meninggalkan tugas, me-
nimpalah kepadanya percobaan yang berat, yaitu dilemparkan ke laut untuk
meringankan isi kapal yang dia tumpang, lalu ditelan ikan. Nabi Musa sendiri
seketika mengatakan bahwa dirinyalah yang paling pintar dan pandai di
zamannya, dia disuruh pergi belajar kepada Nabi Khidhir. Nabi Zakariya se-
ketika kepalanya mulai digergaji oleh kaum yang zalim dia hendak memekik
merintih kesakitan, telah ditegur oleh Malaikat Jibril, agar penderitaan itu
ditanggungkannya dengan tidak mengeluh dan merintih.

“Agar Dia menanyakan kepada orang-orang yang jujur akan kejujuran
mereka.” (pangkal ayat 8). Artinya ialah bahwa kelak Allah akan bertanya
kepada orang-orang jujur, yang mau menjawab dengan betul, adakah Nabi-
nabi menyampaikan risalah masing-masing dengan jujur? Ummat tiap-tiap
Nabi itu akan ditanyai, adakah Nabi-nabi itu melakukan tugas mereka dengan
baik? Adakah risalah yang tidak mereka sampaikan? Semuanya tentu akan
menjawab dengan sejujurmya pula, bahwa kewajiban itu telah beliau-beliau
lakukan dengan sebaik-baiknya, tidak ada yang ketinggalan lagi. Itu sebabnya
bahwa setengah daripada isi seruan yang warid, bila kita ziarah kepada magam
(kubur) beliau ialah:

Z.7 v - (] 2% -
BT 2300, B 2305
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“Sesungguhnya engkau telah menyampaikan risalah dan telah engkau
tunaikan amanat.”

Sesudah orang-orang yang jujur itu menjawab dengan sejujurnya pula
bahwa Nabi-nabi itu telah melancarkan tugas mereka dengan sempurna, baru-
lah Allah akan mengambil tindakan: “Dan telah Kami sediakan untuk orang-
orang yang tidak mau percaya siksaan yang pedih.” (ujung ayat 8).

Dengan menanyakan terlebih dahulu kepada orang-orang yang jujur
adakah Nabi-nabi menunaikan risalah mereka dengan baik, ialah agar Allah
tidak menjatuhkan azab siksaan secara aniaya. Orang yang benar-benar ber-
salahlah yang akan dihukum. Berdasar kepada penegasan Tuhan pada ayat
yang lain:

IR ~2%
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“Dan tidaklah ada Kami akan menjatuhkan azab, sehingga Kami utus
seorang Rasul.” (Surat 17, al-Isra’ ayat 15)

Maka apabila Tuhan menjatuhkan hukuman adalah semata-mata dengan
adil dan orang yang dijatuhi azab pun tidak akan mengatakan bahwa dia ter-
aniaya. Dia pun akan mengakui bahwa azab yang diterimanya itu adalah patut.

Semuanya ini pun jadi ibarat perbandingan bagi golongan yang disebut
Ulama, yang dikatakan oleh Rasul bahwa Ulama adalah penerima waris Nabi-
nabi. Sedangkan Nabi-nabi yang mereka warisi lagi memikul tugas dan meng-
ikat janji berat dengan Allah, betapa lagi bagi orang yang diwajibkan me-
warisinya.

77> o 33> .)/ Lt -

(9) Wahai orang-orang yang ber-

iman! Ingatlah olehmu nikmat
Allah kepada kamu seketika
datang kepada kamu tentara-
tentara; maka Kami kirimlah
kepada mereka angin dan
tentara-tentara yang tidak kamu
lihat. Dan Allah itu adalah me-
lihat apa yang kamu kerjakan.

(10) Ketika mereka datang kepada
kamu dari atas kamu dan dari se-
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(11)

(12)

(13)

(14)

belah bawah kamu dan seketika
telah kacau-balau penglihatan
dan telah menyenak hati ke
kerongkongan dan kamu me-
nyangka terhadap Allah ber-
bagai persangkaan.

Di situlah diuji orang-orang yang
beriman dan akan digoncangkan
dengan goncangan yang sangat.

Dan seketika berkata orang-
orang yang munafik dan orang-
orang yang di dalam hati mereka
ada penyakit: Tidaklah yang di-
janjikan oleh Allah dan Rasul-
Nya itu selain dari penipuan.

Dan seketika berkata satu
golongan dari mereka: Wahai
ahli Yastrib! Tidak ada tempat
bagi kamu. Pulang sajalah! Dan
meminta izin sebahagian dari
mereka kepada Nabi. Mereka
berkata: Sesungguhnya rumah-
rumah kami telanjang! Dan
bukanlah rumah-rumah itu
telanjang. Tidak ada kehendak
mereka selain dari lari.

Dan kalau dimasuki atas mereka
itu dari penjuru-penjurunya,
kemudian diminta kepada me-
reka supaya berbuat fitnah,
niscaya akan mereka lakukan,
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dan tidaklah mereka akan ber- s .
tangguh untuk itu, melainkan @ ‘J_‘—-‘A_
segera.

(15) Dan sesungguhnya mereka telah - ¢-# / Soz >oor

berbuat janji dengan Allah dari ‘)))" J‘""u" ‘”T \)"\4—‘\)’ K.MJ)
sebelum itu, agar tidak mereka
memalingkan punggung. Dan T

janji Allah adalah akan diper- QEDYJ ‘» ¢ o8 % e

tanggungjawabkan.

£ I 2 ,//// //,fvr

(16) Katakanlah: Sekali-kali tidaklah 227 s i R
akan bermanfaat kepada kamu (' )J"' ‘)l )J‘J
lari itu jika kamu lari dari maut S 2

dan terbunuh. Dan kalau begitu St Y )\} } :!T)\ & )‘5

tidaklah kamu akan mengecap u:
kesenangan, melainkan sedikit. P
@ S

Perang Khandaq

“Wahai orang-orang yang beriman! Ingatlah olehmu nikmat Allah kepada
kamu seketika datang kepada kamu tentara-tentara.” (pangkal ayat 9). Di
dalam ayat ini Tuhan memperingatkan kembali nikmat dan kurnia Allah dan
pertolongan besar yang la berikan kepada mereka, sebagai hamba-hambaNya
yang beriman. Yaitu ketika kota Madinah hendak diserbu oleh AHZAB, yaitu
beberapa golongan yang telah bersekutu hendak menghancurkan Islam yang
baru tumbuh. Maka datang tentara demi tentara, yaitu pada bulan Syawal
tahun kelima dari hijrah Nabi s.a.w. menurut Hadis yang mashyur.

Menurut riwayat dari Musa bin Ugbah terjadi perang Khandaq itu tahun
keempat hijriyah.

Asal mula timbulnya maksud hendak menyerbu kota Madinah ini ialah dari
kalangan pemuka-pemuka Yahudi Bani Nadhir yang dahulu dari itu telah diusir
Nabi dari Madinah karena kedapatan muafakat jahat mereka hendak mem-
bunuh Nabi seketika beliau datang ziarah ke kampung mereka di pinggir kota
Madinah. Sebahagian mereka telah berpindah ke Khaibar. Karena sakit hati
mereka, pergilah beberapa orang pemukanya, di antaranya ialah Salam bin
Abil Haqiq dan Salam bin Misykam dan Kinanah bin Rabi‘. Mereka pergi me-
nuju Makkah menghubungi musyrikin Quraisy, menghasut mereka supaya
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suka menyerbu ke kota Madinah dan mereka, orang Yahudi, bersedia mem-
berikan bantuan orang-orang dan sokongan hartabenda. Orang Quraisy ter-
tarik oleh ajakan itu dan terus menyiapkan tentara. Lalu utusan Yahudi itu pergi
pula kepada Kabilah Arab Ghathafan. Mereka hasut pula Ghathfaan itu supaya
menyerbu Madinah bersama Quraisy, sebab Quraisy sudah siap. Ghathafan
pun menyambut ajakan Yahudi itu.

Quraisy pun keluarlah dengan persiapan yang besar dan mereka keluarkan
pula Habsyi-habsyi yang ada di Makkah dan mereka perlengkapi dengan
senjata. Pemimpinnya ialah Abu Sufyan sendiri.

Ghathafan pun keluar pula dengan perlengkapan besar. Pemimpinnya
Uyainah bin Hashn bin Badr. Jumlah gabungan kedua tentara itu sampai
sekitar 10,000 orang. Satu penyerbuan yang hebat dahsyat dan dapat meng-
hancurkan, kalau berhasil. Sedang bilangan Kaum Muslimin di masa itu belum
sebanyak itu.

Maka dengan anjuran dari Salman al-Farisi, Rasulullah s.a.w. memerintah-
kan menggali parit di sebelah bahagian Timur kota Madinah, yaitu jurusan yang
landai yang mudah dimasuki dalam penyerbuan. Dengan kerja keras parit itu,
atau lobang besar dan dalam yang tidak dapat dilompati, walaupun dengan
kuda, telah dikerjakan siang malam. Rasulullah sendiri pun ikut bekerja. Beliau
turut menggali tanah dan mengangkutnya, sehingga menimbulkan semangat
berlipat-ganda pada sahabat-sahabatnya.

Musuh-musuh itu pun datang dan melabuhkan tentara besar itu di sebelah
Timur, dekat dari bukit Uhud dan bahagian-bahagian yang lain lagi berlabuh di
dataran lebih tinggi. Sedang kaum Muslimin yang bersiap menghadapi tentara
besar itu adalah 3,000 orang dipimpin oleh Rasulullah s.a.w. sendiri. (Ada juga
riwayat mengatakan hanya 700 orang). Mereka menunggu menghadapi musuh
dengan membelakangi perbukitan Sala’. Pertahanan mereka adalah parit
galian itu, yang memang sukar buat dilalui, baik tentara jalan kaki atau ber-
kendaraan. Apatah lagi di sebelah atasnya tentara Muslimin siap menunggu
siapa saja yang mencoba hendak melalui parit itu. Dan di balik parit pertahanan
dan pahlawan-pahlawan Islam yang menunggu segala kemungkinan itu ber-
lindunglah perempuan-perempuan dan anak-anak yang tertanam dalam sekali
di jiwa mereka, bahwa mereka akan selamat!

Tetapi di sebelah agak ke Timur lagi dari kota Madinah, di balik bukit Uhud
ada perkampungan orang Yahudi dari Bani Quraizhah. Sejak Rasulullah hijrah
ke Madinah mereka telah mengikat janji tidak akan membantu musuh jika
Madinah diserang dari luar, bahkan akan sama-sama mempertahankannya dan
pihak Muslimin pun memberikan jaminan akan membela mereka dan tidak
akan mengganggu agama mereka. Mereka mempunyai benteng yang kuat pula
di tempat itu. Ketika Madinah mulai dikepung, mereka berdiam diri ingat akan
janji yang telah diperbuat dengan Rasulullah s.a.w.

Tetapi Huyay bin Akhthab, seorangdari pemuka mereka sendiri yang telah
pindah ke Khaibar datang menemui mereka dan membujuk mereka agar
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memungkiri janji, lalu berpihak kepada tentara sekutu yang telah mulai me-
ngepung akan menyerbu. Menurut Huyay, sekaranglah waktu yang sebaik-
baiknya buat menghancurkan Muhammad, Bani Quraizhah mempunyai
persediaan tentara 800 orang.

Berita akan belotnya Bani Quraizhah itu cepat juga terdengar oleh
Rasulullah. Segera beliau utus kepada mereka sahabatnya yang setia dari
kalangan Anshar, yang sejak zaman dahulu baik hubungannya dengan Yahudi
Bani Quraizhah itu, yaitu Sa‘ad bin Mu‘az. Mereka dibujuk supaya jangan
belot, karena bahayanya amat besar. Selama ini mereka dijamin keamanan
oleh Rasulullah s.a.w. dan kaum Muslimin, bertetangga secara baik. Maka
kalau mereka khianat, nasib mereka akan sama dengan nasib Bani Nadhir yaitu
akan diusir habis dari Madinah. Tetapi sambutan mereka sangat kasar. Mereka
maki-maki Sa‘ad bin Mu‘az dengan ucapan sangat kurang ajar. “Makanlah
alat kelamin ayahmu!”

Tetapi perang berhadapan tidak akan dapat terjadi. Tidak ada dari tentara
yang 10,000 itu yang sanggup menyusuh masuk paritt Menempuh itu artinya
hanya mati!

Seorang ahli perang tanding di zaman Jahiliyah yang jarang sekali orang
berani menghadapinya, bernama ‘Amr bin ‘Abd Wadd dari Bani ‘Amir tampil
ke dekat parit dan bersorak menghendaki lawan, siapa yang berani turun ke
bawah untuk berperang tanding beradu kekuatan dengan pedang atau dengan
tombak dengan kaum Muslimin. Di belakangnya mengikuti pula yang lain.

“Siapa berani, ayuh tampil ke muka!” katanya.
Nabi memerintahkan Ali bin Abu Thalib.

Mulanya kedatangan Ali hendak berkelahi dengan dia itu dipandang
enteng saja, karena anak muda! Tetapi setelah dilihatnya kesungguhan Ali
menantangnya, lalu dihadapinya. Setelah tikam-menikam, tohok-menohok
beberapa lama, tombak Ali telah dapat menembus dadanya. Kejadian itu
benar-benar menaikkan semangat kaum Muslimin.

Hampir sebulan lamanya tentara sekutu itu tergendala di luar kota, akan
maju tidak bisa karena adanya khandaq. Akan mundur masih segan karena
masih mengharap akan dapat menghancurkan Muhammad. Tiba-tiba datang-
lah hembusan angin dari timur yang sangat keras melanda, sehingga aman dan
apa saja yang tertegak digulungnya roboh. Menghidupkan api pun tidak bisa,
sebab selalu dihembus oleh angin keras itu. Kadang-kadang dibangkitkannya
debu ke atas. Khemah-khemah yang ditegakkan dengan kuat, dibongkar habis
oleh angin yang keras itu, sehingga segala persediaan menjadi kucar-kacir;
makanan tidak dapat dimasak, air tidak dapat direbus, khemah tidak dapat
dipasang. Dan semuanya itu terjadi pada malam hari. Maka dengan hati sangat
jengkel, Abu Sufyan sebagai kepala dari tentara Quraisy terus memasang
pelana kendaraannya lalu berkata kepada tentara yang dipimpinnya: “Hai
Quraisy sekalian! Tidak ada gunanya lagi kita lebih lama di sini, angin begini
kerasnya, segala persediaan sudah rusak, api tidak mau menyala, periuk tidak



5644 Tafsir Al-Azhar (Juzu’ 21)

dapat dijerangkan, khemah tidak dapat didirikan. Lebih baik segera kita
berangkat meninggalkan tempat ini. Saya sendiri sekarang juga berangkat!”

Mendengar seruan demikian, yang lain pun segera menurutinya. Maka
kalahlah mereka sebelum bertempur. Inilah yang disebutkan Tuhan di ujung
ayat: “Maka Kami kirimlah kepada mereka angin dan tentara-tentara yang tidak
kamu lihat.” Artinya ialah bahwa pada masa yang demikian cuaca telah men-
jadi salah satu pula yang memberikan pertolongan untuk mencapai ke-
menangan. Lalu di ujung ayat Tuhan bersabda lagi: “Dan Allah itu adalah
melihat apa yang kamu kerjakan.” (ujung ayat 9).

Di dalam ilmu perang moden pun masih diperhitungkan oleh jenderal-
jenderal yang berpengalaman dari hal medan dan cuaca.

Medan dan cuaca saja tidaklah boleh ditunggu. Bahkan ikhtiar sendiri pun
harus ada pula. ltulah tafsir dari ujung ayat bahwa Allah pun senantiasa melihat
pula bagaimana caranya manusia mengadakan persiapan dan persediaan
dalam menghadapi musuhnya. Kita melihat bahwa Nabi s.a.w. telah mengada-
kan persediaan yang oleh musuh-musuh tidak dikira-kira sejak semula, yaitu
mengadakan parit pertahanan atau khandaq. Adanya khandaq itu telah mem-
porak-porandakan rencana penyerangan (strategi) musuh. Mereka yang tadi-
nya menyediakan perbekalan misalnya untuk seminggu dua minggu, rupanya
harus memakan waktu lebih banyak dari yang dikira semula, yaitu hampir satu
bulan.

Dan lagi pekerjaan penting yang lain, yang dalam perang pun menjadi
bahagian yang tidak boleh diabaikan. Yaitu siasat mengucar-kacirkan per-
siapan musuh dengan politk pecah-belah. Sebab sudah nyata bahwa tiga
kelompok musuh yang telah bersatu, yang tentaranya tidak kurang dari 10,000
orang, gabungan Quraisy dan Ghathafan, kemudian menggabung pula Yahudi
Bani Quraizhah dengan 800 tentera, bukanlah jumlah yang kecil.

Seorang Ghathafan bernama Nu‘aim bin Mas‘ud dengan sembunyi datang
kepada Rasulullah menyatakan bahwa dirinya mulai waktu itu telah masuk
Islam, namun kaumnya dan pihak musuh belum ada yang tahu. Dia diminta
instruksi kepada Rasulullah apa yang dapat dia kerjakan.

Lalu Rasulullah menerimanya dengan gembira, karena sebagai Rasul
Tuhan yang penuh firasat, sudah dapat beliau baca pada wajah Nu‘aim bahwa
dia memang telah Islam sungguh-sungguh. Lalu beliau beri dia instruksi.
Pertama hendaklah dia rahasiakan bahwa dia telah masuk Islam. Dia di-
perintahkan menemui pihak musuh satu demi satu dan berusaha memecahkan
persekutuan mereka. Nabi bersabda: “Engkau seorang diri, tetapi engkau akan
sanggup berbuat banyak untuk menghancurkan kekuatan mereka. Ingatlah
bahwa perang adalah mempunyai berbagai tipudaya!”

Nu‘aim berjanji akan melaksanakan perintah Rasulullah dengan sebaik-
baiknya. Maka yang terlebih dahulu ditemuinya ialah Bani Quraizhah. Di
zaman dia masih Jahiliyah dia mempunyai pergaulan yang baik dengan
mereka itu. Sebab itu kedatangannya dipercayai.
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Lalu dia berkata: “Hai Bani Quraizhah! Selama ini kalian sudah tahu
hubungan baikku dengan kalian.”

Mereka jawab: “Memang engkau orang baik. Kami tidak ragu kepada
engkau!”

Lalu dia berkata: “Quraisy dan Ghathafan tidak sama keadaannya dengan
kalian. Negeri ini negeri kalian. Di sini hartabenda kalian, anak-anak kalian dan
isteri-isteri kalian. Kalian tidak akan dapat memindahkan mereka ke tempat
lain. Tetapi Quraisy datang ke mari pergi memerangi Muhammad. Lalu kalian
berkawan dengan mereka memerangi Muhammad pula. Sedang Quraisy dan
Ghathafan bukan orang sini. Negeri mereka, hartabenda mereka dan anak
isteri mereka berada di tempat jauh, bukan seperti kalian. Kalau Quraisy dan
Ghathafan menang dapatlah mereka mengambil hartabenda Muhammad.
Tetapi kalau mereka tidak berhasil, mereka akan segera meninggalkan tempat
ini, sedang kalian akan mereka tinggalkan menghadapi sendiri Muhammad
yang telah kalian musuhi itu. Kalau demikian jadinya tidaklah kalian akan
sanggup menghadapi Muhammad. Sebab itu dengan jujur saya nasihatkan
kepada kalian supaya kalian meminta jaminan dari bangsawan-bangsawan
mereka. Minta kirimkan anak-anak muda mereka kepada kalian, sebagai
jaminan bahwa jika terjadi perang dengan Muhammad, mereka tidak akan
meninggalkan dan mengecewakan kalian.”

Saran Nu‘aim itu rupanya termakan oleh mereka dan mereka berkata:
“Apa yang engkau sarankan itu tepat sekali.”

Setelah itu dia menarik diri dari Bani Quraizhah dan pergi menemui
Quiraisy. Lalu dia berkata kepada Abu Sufyan dan orang-orang yang dikeliling-
nya, seraya berkata: “Kalian sudah kenal bagaimana baik hubungan saya
selama ini dengan kalian, dan bagaimana pula saya menjauhkan diri dari
Muhammad. Sesungguhnya saya sudah mendengar suatu berita penting yang
saya merasa wajib menyampaikan kepada kalian, sebagai nasihat jujur. Harap
saya kalian rahasiakan pula.”

Mereka jawab: “Akan kami simpan rahasia itu!”

Dia teruskan: “Kalian harus tahu bahwa orang-orang Yahudi itu rupanya
sudah menyesal tentang perbuatannya memungkiri janji dengan Muhammad.
Mereka telah mengirim utusan kepada Muhammad menyatakan mereka me-
nyesal atas perbuatan khianat itu. Mereka menawarkan kepada Muhammad:
“Tanda kami telah menyesal, sudikah tuan menerima jika kami kirimkan orang-
orang dari Qurasiy dan Ghathafan sebagai sandera? Supaya dapat tuan potong
leher orang-orang itu? Kemudian kami bergandeng bahu dengan tuan me-
musnahkan Quraisy dan Ghathafan yang masih tinggal?” Muhammad telah
menjawab: “Bersedia menerima orang-orang itu jika dikirim.”

Lalu Nu‘aim berkata seterusnya: “Lantaran itu kalau ada utusan Yahudi
mengirim utusan meminta orang-orang sandera, sekali-kali jangan kalian beri,
walau seorang pun.”

Setelah nampak hilang kepercayaan Quraisy kepada Yahudi itu Nu‘aim
pun melanjutkan siasatnya pula kepada Ghathafan. Setelah bertemu, dia pun
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berkata: “Wahai seluruh Ghathafan. Kalian adalah asal-usulku dan keluarga
dekatku dan manusia yang paling aku cintai. Saya percaya bahwa kalian tidak
akan merasa ragu kepada diri saya.”

“Memang, kami percaya kepadamu,” jawab mereka.

Lalu dia berkata: “Ini rahasia besar, simpan baik-baik.”

Mereka jawab: “Baik!”

Lalu diuraikannya pula perkataan yang dikatakan kepada Quraisy itu, yaitu
bahwa Yahudi telah merasa menyesal mengkhianati Muhammad. Tanda
penyesalannya dia menjanjikan kepada Muhammad akan mengirim beberapa
orang dari Quraisy dan Ghathafan untuk dipotong leher mereka oleh Muham-
mad. Sebab itu kalau ada Yahudi itu meminta sandera jangan diterima.

Maka pada lima haribulan Syawal tahun kelima hijriyah itu, dengan takdir
Allah Quraisy di bawah Abu Sufyan dan Ghathfaan di bawah pimpinan kepala-
kepalanya mengutus lkrimah bin Abu Jahal bersama dengan beberapa orang
yang lain menemui Bani Quraizhah. Utusan itu menyampaikan bahwa kami
tidak akan lama tinggal di sini karena persediaan perbekalan sudah hampir
habis. Sebab itu mereka mendesak Bani Quraizhah supaya bersedia memasuki
medan perang sehingga beres urusan kita dengan Muhammad.

Bani Quraizhah menjawab bahwa pada hari Sabtu mereka tidak mungkin
keluar pergi berperang. Kalau kami langgar peraturan kami itu, kami keluar hari
Sabtu, kami akan dapat celaka. Hal itu tentu sudah tuan-tuan ketahui. Dan
kami tidak akan segera saja masuk ke medan perang kalau tuan-tuan Quraisy
dan Ghathfaan tidak memberikan jaminan kepada kami bahwa tuan-tuan tidak
akan meninggalkan kami. Jaminan itu ialah orang-orang yang akan dapat
kami anggap sebagai sandera. Karena kami takut bila peperangan ini akan
membawa kerugian bagi tuan-tuan, maka tuan-tuan akan segera meninggalkan
kami menghadapi sendiri Muhammad itu. Kalau terjadi demikian kami tidak
sanggup.

Siasat Nu‘aim sangat berhasil. Persekutuan telah pecah. Rasa percaya-
mempercayai di antara yang bersekutu sudah mulai pecah. Baru sekira tiga
minggu saja, pengepungan sudah mulai goyah dan khandaq tidak dapat
mereka seberangi.

Musim dingin kian lama kian mendatang. Dingin di Madinah terkenal
sampai kepada zaman kita ini. Dingin yang dicampuri oleh hembusan angin
keras dari Timur, yang oleh orang Arab disebut angin Shibaa. Dia berhembus
di telinga mendenging-denging dan kering, sehingga kulit akan segera pecah-
pecah.

Mana angin sengit berhembus, mana pula semangat persatuan telah pecah
dan satu terhadap yang lain mulai putus karena siasat Nu‘aim. Dalam saat itu
pula Rasulullah s.a.w. mendorongkan siasat yang kedua, yaitu membujuk
Ghathafan dan beberapa kabilah dari Nejd menyuruh mereka pulang saja.
Untuk mereka akan diberi hadiah kenang-kenangan sepertiga hasil korma
Madinah. Karena Rasulullah s.a.w. tahu benar bahwa Ghathafan ini ikut ber-
perang bukanlah karena suatu cita-cita yang hendak dipertahankan, melainkan
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karena ingin mendapat harta rampasan kalau mendapat kemenangan me-
nyerbu Madinah. Sudah dicoba hendak menyerbu ke dalam kota satu Kkali,
namun gagal total karena waspadanya kaum Muslimin.

“Ketika mereka datang kepada kamu dari atas kamu dan dari sebelah
bawah kamu.” (pangkal ayat 10).

Inilah yang dibayangkan oleh Huzaifah bin Alyaman: “Di dalam itu kami
duduk berbaris di tempat pertahanan kami berjaga-jaga. Abu Sufyan di tempat
ketinggian di atas kami, Bani Quraizhah di sebelah bawah kami; yang kami
takuti mereka akan menyerang mengganggu anak-anak kami. Malam itu sangat
gelap dan angin berhembus keras sekali. Suara angin menderu-deru seperti
petir layaknya, sehingga jika diangkat jari-jari ke muka tidaklah akan kelihatan.
Untuk penangkis dingin dan sejuk itu saya menyelimuti badan dengan kain
selimut yang diserahkan isteri saya, itu pun tidak sampai penutup lutut. Tiba-
tiba datanglah Rasulullah ke dekatku, sedang saya duduk berkelumun ke-
dinginan. Lalu Rasulullah bertanya: “Siapa ini?”

Saya menjawab: “Huzaifah!” Lalu saya bersikap dengan baik di hadapan
beliau.

Beliau bertanya sekali lagi: “Huzaifah?”

“Benar, ya Rasul Allah!” jawabku.

Lalu beliau menjatuhkan perintah: “Kamu pergi sekarang juga mengintip
kaum itu. Selidiki sebaik-baiknya dan bawa khabarmya kepadaku.”

“Baik!” jawabku. Padahal saya sangat ketakutan akan pergi mencampung-
kan diri ke sana dan saya pun kedinginan. Lalu Rasulullah menadahkan
tangannya ke langit memohonkan perlindungan Allah atas diriku. Tiba-tiba
hilang takutku dan timbul beraniku. Dan beliau memesankan pula supaya saya
berhati-hati jangan berbuat sesuatu yang mencurigakan dan kelak setelah
mengetahui keadaan supaya segera kembali.

Saya pun keluar dalam kelam gelap-gulita itu menuju tempat berkumpul
mereka itu. Saya dapat melihat seorang yang tubuhnya tinggi besar mendekat-
kan kedua telapak tangannya kepada api unggun yang masih hidup, lalu mem-
barutkannya ke mukanya. Dia sedang menyampaikan kehendak hatinya
kepada pengikut-pengikutnya, bahwa penyerbuan ini tidak berhasil, per-
bekalan sudah habis, lebih baik segera saja pulang ke Makkah. Melihat dia
asyik bekata-kata demikian saya keluarkan anak panah dari kantongnya dan
sudah saya sandarkan kepada busurmya, hendak saya panah dia di bawah
nyala api itu. Tetapi saya teringat pesan Rasulullah, bahwa saya tidak boleh
berbuat sesuatu sebelum saya pulang kepada beliau memberi berita.

Ketika itu saya belum tahu bahwa orang itulah yang Abu Sufyan.

Karena teringat akan pesan Rasulullah s.a.w. itu maka panahku aku
kembalikan ke dalam kantongnya, lalu aku beranikan diriku dan aku masuk ke
tengah-tengah askar yang banyak itu. Kebetulan aku masuk ke tengah-tengah
Bani ‘Amir. Sebab tidak lama aku ada di tengah-tengah mereka terdengarlah
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pemimpin mereka berseru: “Hai Bani ‘Amir! Segera kita berangkat! Segera kita
berangkat! Kita tidak dapat lagi berhenti lama-lama di sini.”

Kata Huzaifah selanjutnya: “Memang aku dengar suara angin yang keras
bertiup sehingga membangkitkan pasir-pasir dan batu-batu kerikil menimbuni
alat-alat persiapan dan hamparan khemah mereka, bahkan seluruh angin ribut
yang keras itu telah memukul mereka.”

Setelah melihat keadaan yang demikian, Huzaifah pun kembalilah kepada
Nabi s.a.w. Didapatinya beliau sedang sembahyang. Karena kebiasaan beliau
bilamana menghadapi hal-hal yang hebat itu beliau selalu sembahyang lalu
memohonkan kurnia dari Tuhan. Setelah beliau selesai sembahyang sunnat itu,
maka Huzaifah pun lalu mendekati beliau dan menceritakan segala yang ter-
jadi, bahwa angin ribut yang sangat keras itulah membuat musuh-musuh itu
kacau-balau dan mereka mulai meninggalkan tempat itu.

ltulah yang dimaksud dalam pangkal ayat 10: “Ketika mereka datang
kepada kamu dari atas kamu dan dari sebelah bawah kamu.” Artinya bahwa
musuh telah mengepung dari segala pihak. Yaitu Quraisy yang datang dari
sebelah Selatan dan hendak mengepung dari sebelah Selatan, Ghathafan
datang dari jurusan Timur dan Yahudi Bani Quraizhah pun telah belot dan
khianat akan janjinya. “Dan seketika telah kacau-balau penglihatan.” Artinya
ialah bahwa karena musuh itu telah mengancam dari segala pihak seakan-akan
goncanglah penglihatan, ke jurusan mana akan dihadapkan perhatian, padahal
musuh telah mengepung dari segala pihak. Akan dihadapi yang datang dari
sebelah Selatan, yaitu orang Quraisy, namun bahaya Ghathafan tidak kurang
dari itu. Akan dihadapi Ghathafan dan Quraisy, kalau-kalau Bani Quraizhah
bangkit pula menyerbu. Padahal jumlah musuh setelah bergabung tidak kurang
dari 10,000 atau 11,000 orang. Sedang kaum Muslimin hanya sekitar 3,000
orang saja, mungkin kurang. ltulah yang dimaksud dengan zhaagatil abshaar,
yaitu berkacau-balau penglihatan, entah ke mana akan ditujukan. Sehingga
kalau kiranya musuh yang 10,000 itu tergenggam dalam satu komando,
mungkinlah hancur pertahanan Madinah waktu itu. Tetapi kelemahan mereka
adalah karena komondo tidak satu, dan masing-masing tidak benar-benar
percaya-mempercayai. “Dan telah menyenak hati ke kerongkongan.” Inilah
kalimat yang tepat untuk menggambarkan rasa panik, kecemasan dan ke-
kacauan fikiran. Yaitu yang terdapat dalam kalangan orang-orang yang bertahan
di Madinah itu. “Dan kamu menyangka terhadap Allah berbagai persangkaan.”
(ujung ayat 10).

Pada saat yang demikian itu boleh dikatakan penduduk Madinah mulai
panik, mulai kacau fikiran. Timbullah berbagai persangkaan terhadap Allah.
Ayat yang selanjutnya menjelaskan berbagai macam persangkaan itu.

“Di situlah diuji orang-orang yang beriman dan akan digoncangkan
dengan goncangan yang sangat.” (ayat 11). Negeri telah dikepung, musuh tiga
kali lipat banyaknya. Sedang Bani Quraizhah tetangga sendiri mulai ber-
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khianat. Semuanya itu adalah ujian berat bagi orang-orang yang beriman di
masa itu. Dan memang iman itu selalu ditantang oleh ujian. Di ujung ayat 10 di
atas dikatakan bahwa timbul berbagai sangkaan terhadap Allah. Ada sangkaan
yang buruk dan ada sangkaan yang baik. Memang pada segala zaman di mana
saja saat-saat demikian menyebabkan penglihatan berkacau, hati menyesak ke
kerongkongan.

Kita di Indonesia ini telah pernah merasakan yang demikian, baik ketika
permulaan perang di tahun 1942, waktu Jepang mulai mengeluarkan ancaman
kepada Pemerintah Kolonial Belanda, ataupun seketika Jepang telah kalah
dan bangsa Indonesia memaklumkan kemerdekaan Indonesia, dan sesudah itu
dituruti oleh berbagai macam percobaan hebat, penderitaan melawan pen-
jajah, dua kali serbuan besar-besaran Belanda (Juli 1947 dan Disember 1948),
sampai kepada pengembalian Pemerintah Republik Indonesia ke Yogyakarta
dan sampai kepada penyerahan kedaulatan (Disember 1949), kumpulan dari
semuanya itu kadang-kadang membuat berkacau-balau penglihatan, hilang
pedoman dan ranah yang akan dituju, entah jadi penganut Republik yang setia
atau jadi federalist yang munafik, atau jadi orang yang menjual pendirian
karena mengharapkan pangkat tinggi dan kekayaan benda. Menyenak hati ke
kerongkongan, karena tidak menentu nasib di zaman yang akan datang, bila
akan berhenti penderitaan ini, tidak menentu tempat diam, dikejar-kejar oleh
musuh. Disitulah semuanya datang ujian yang berat dan goncangan-goncangan
vang hebat. Tidaklah heran kalau ada yang tumbang.

“Dan seketika berkata orang-orang yang munafik dan orang-orang yang di
dalam hati mereka ada penvakit: “Tidaklah yang dijanjikan oleh Allah dan
RasulNya itu selain dari penipuan.” (ayat 12).

Untuk menjelaskan maksud ayat ini lebih baik kita salin sebuah Hadis yang
disampaikan oleh sahabat Rasulullah s.a.w. yang hadir dan turut bekerja keras
menggali parit (khandagq) itu di samping Rasulullah s.a.w. Yaitu ‘Amr bin ‘Auf.

Berkata ‘Amr bin ‘Auf: “Aku dan Salman dan Huzaifah dan Nu‘man bin
Mugarrin dan seorang sahabat Anshar lagi menggali empatpuluh hasta yang
mesti segera kami selesaikan. Kami gali terus, sampai palu-palu kami terbentur
kepada sebuah batu putih keras yang menyebabkan palu-palu kami pecah dan
kami sudah payah namun batu itu tidak juga dapat ditumbangkan. Lalu Salman
pergi menemui Rasulullah menceriterakan bahwa pekerjaan kami terbentur
kepada sebuah batu keras besar dan putih, yang tidak terganjak dan tidak
ngingis ketika hendak dihancurkan, bahkan linggis kami yang pecah dibuatnya.
Mendengar laporan Salman itu, Rasulullah pun segera datang ke tempat itu.
Lalu beliau ambil linggis besi itu dari tangan Salman, lalu beliau ayunkan dan
hantamkan linggis itu ke batu tersebut, lalu memancarlah api dari bekas ayunan
itu dan beliau pun mengucapkan “Allahu Akbar!” Mendengar beliau bertakbir
itu, seluruh Muslimin pun mengucapkan takbir pula mengikuti takbir beliau.
Setelah itu beliau ayunkan pula linggis itu sekali lagi dan beliau hantamkan
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kepada batu itu, memancar pula api dan batu itu pun mulai retak. Beliau pun
mengucapkan takbir pula sekali lagi dengan suara bersemangat dan kaum
Muslimin yang mendengarnya pun gemuruh pula suara takbir mereka. Setelah
itu beliau ayunkan sekali lagi dan beliau hantamkan pula kepada batu itu, api
memancar pula dan batu itu pun pecah dan Nabi mengucapkan pula sekali lagi
Allahu Akbar! Seluruh Muslimin gemuruh pula suara takbir mengiringkannya.

Batu telah pecah dan tiga kali takbir telah terdengar. Meskipun nampak
betapa hebatnya beliau mengumpulkan tenaga untuk memecahkan batu peng-
halang itu, namun muka beliau kelihatan berseri-seri menunjukkan semangat
beliau yang bertambah tinggi dan Iman yang tiada tandingnya. Sahabat-
sahabat yang banyak itu pun berseri pula wajah mereka menghadapi Rasulullah
menunggu apa lagi gerangan yang akan beliau perintahkan. Lalu beliau ber-
kata: “Ketika paluku jatuh yang pertama dan batu keras itu mulai pecah dan
sinar api memancar daripadanya, terbayanglah di dalam cahaya lintasan api itu
istana-istana di negeri Hirah dan singgasana tempat bersemayam Kisra (Persia),
menyeringai kepadaku laksana saing-saing dari anjing. Di saat itu juga Jibril
datang membisikkan kepadaku bahwa semuanya itu kelak akan ditaklukkan
oleh ummatku.

Seketika palu aku ayunkan yang kedua kali dan batu itu mulai retak, maka
dalam cahaya api terbayang pula menyeringai istana-istana merah di negeri
Rum, laksana saing-saing anjing. dJibril datang pula kepadaku membisikkan
bahwa ummatku akan menguasai negeri itu kelak.

Pada ayunan ketiga dan batu itu aku hantam lagi, memancar pula cetusan
api. Di saat itu pula terbayang menyeringai istana-istana di negeri Shan‘aak,
(Arabia Selatan) laksana saing-saing anjing. dJibril pun datang membisikkan
kepadaku bahwa tempat itu kelak akan dikuasai oleh ummatku. Oleh sebab itu
betapa pun yang kamu hadapi, gembirakanlah hatimu!”

Maka bergembiralah seluruh kaum Muslimin itu dan semua mengucapkan:
“Alhamdulillah! Segala puji bagi Allah, segala apa yang Allah janjikan adalah
pasti dan benar!”

Maka orang-orang yang munafik itu, yaitu yang masuknya ke dalam Islam
hanya semata-mata karena mengharapkan keuntungan benda, melihat Islam
kuat dan kalau menang perang mereka akan mendapat harta rampasan, dan
kalau temyata kaum Muslimin lemah, mereka pun bimbang, disertai pula oleh
orang-orang yang ada penyakit dalam jiwanya, yaitu penyakit ragu-ragu, hati
tidak tetap, pengecut, turut-turutan dan tidak ada rasa tanggungjawab, yang
mau enaknya saja; maka orang-orang yang seperti itu akan memandang bahwa
apa yang dijanjikan oleh Allah dan Rasul itu hanyalah semata-mata tipuan atau
bujukan pengobat-pengobat hati. Mereka tidak percaya akan apa yang dikata-
kan Nabi! Mereka berfikir, mana bisa akan menang! Cobalah lihat, 10,000
musuh telah mengepung kita, sedang kita tidak cukup seperti mereka. Sedang-
kan ini, yang di hadapan mata, lagi belum tentu, apatah lagi akan menaklukkan
istana Kisra di Persia, sebuah Kerajaan Besar, ditambah lagi dengan menakluk-
kan istana Roma, kerajaan besar pula. Itulah dua buah kerajaan yang amat
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besar di masa itu. Apatah lagi akan ditambah pula dengan menaklukkan
Shan‘aak, yang di waktu itu masih di bawah naungan Kerajaan Persia, di-
perintah oleh keturunan raja-raja Persia setelah dapat melepaskan diri dari
kekuasaan Kerajaan Habsyi.

Mereka memandang bahwa palu Nabi memecah batu besar yang disambut
oleh tiga kali takbir itu hanyalah omong kosong, bujukan Muhammad kepada
pengikut-pengikutnya yang bodoh mau diatur hidung saja.

“Dan seketika berkata satu golongan dari mereka.” (pangkal ayat 13). Yaitu
dari orang-orang yang munafik dan yang dalam hatinya ada penyakit itu.
Sebab sikap dan cara yang ditempuh untuk mengelakkan tanggungjawab,
karena kelemahan jiwa yang diderita atau disebabkan oleh “penyakit dalam
hati” itu menimbulkan berbagai dalih untuk mengelakkan diri. “Wahai ahli
Yastrib! Tidak ada tempat bagi kamu! Pulang sajalah!”

Yatsrib adalah nama asal dari kota Madinah. Di ambil dari nama seorang
nenek-moyang bangsa Arab keturunan Saam bin Nuh. Karena dia yang mem-
buka negeri itu dahulu. Setelah Rasulullah dan ummat Islam di Madinah ber-
hijrah ke sana, dengan serta-merta nama negeri itu ditukar menjadi “Madinatun
Nabi”. Kota Nabi! Karena sesampai beliau di sana telah tegak kekuasaan beliau
dan dialah yang menjadi Negeri Islam dan Pusat Kota Islam yang pertama!
Maka setengah kaum munafik tadi mulailah berbisik-bisik kepada teman-
temannya yang dianggapnya dapat dibujuk, agar mereka tinggalkan saja
tempat bertahan Rasulullah itu. Karena beliau tidaklah akan dapat bertahan
bilamana musuh-musuh yang besar itu menyerbu kelak. “Wahai ahli Yatsrib!
Tidak ada tempat bagi kamu. Pulang sajalah!” Lebih baik lekas tinggalkan
tempat ini agar kalian selamat bila musuh telah dapat menyerbu kelak.

Dalam seruan mereka “Wahai ahli Yatsrib!”, telah mereka tunjukkan bahwa
“Masa Madinah” sudah mau tamat ditutup, dan akan dikembalikan lagi masa
yang lama, yaitu Yatsrib. Tegasnya mereka tidak senang akan masa kejayaan
Islam itu dan mereka ingin kembali ke dalam zaman Yatsrib yang lama, yang di
waktu itu mereka kelak akan mendapat kedudukan lebih baik, sebab dapat
menyesuaikan diri. Bukankah orang semacam ini di segala zaman dapat saja
menyesuaikan diri?

“Dan meminta izin sebahagian dari mereka kepada Nabi. Mereka berkata:
“Sesungguhnya rumah-rumah kami telanjang!” Artinya rumah-rumah kami
tidak ada yang menjaga, anak-anak dan isteri tidak ada yang menunggui
mereka, takut kalau-kalau dirampok atau didatangi orang yang tidak disenangi.
Hanya kami sajalah yang akan dapat memelihara dan menjaga keamanan
rumahtangga kami itu.

Alasan yang mereka kemukakan itu hanyalah dicari-cari belaka. Ujung ayat
telah membuka rahasia yang sebenarnya: “Dan bukanlah rumah-rumah itu
telanjang.” Rumahtangga itu aman dan sentosa. Tidak ada orang dalam kota
Madinah yang akan sampai sejahat itu, mengganggu rumahtangga seseorang
yang tengah turut mempertahankan kota mereka dari serbuan musuh! “Tidak
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ada kehendak mereka selain dari lari.” (ujung ayat 13). Mereka ingin lari dari
perjuangan karena iman lemah atau tidak ada samasekali.

“Dan kalau dimasuki atas mereka itu dari penjuru-penjurunya.” (pangkal
ayat 14). Artinya ialah jika kiranya musuh-musuh yang banyak itu masuk ke
dalam kota Madinah, menyerbu dari segala penjuru, yang terfikir dalam hati
mereka bukanlah mempertahankan kota mereka dan hartabenda mereka
dengan gagah berani, melainkan sebaliknya; “Kemudian diminta kepada
mereka supaya berbuat fitnah, niscaya akan mereka lakukan.” Yaitu misalnya
jika musuh-musuh itu berhasil menyerbu ke dalam kota dari segala penjuru,
mereka yang munafik itu tidaklah akan mempertahankan kotanya dengan
gagah berani, bahkan mereka akan turut mengalu-alukan kedatangan musuh-
nya. Mereka akan segera mengambil muka, menyesuaikan diri. Bahkan jika
dituntut berbuat fitnah, akan segera mereka lakukan. Jika ditanyakan misalnya
di mana Muhammad atau para pengikutnya bersembunyi, mereka akan ber-
sedia menunjukkan tempat persembunyian itu. Jika disuruh tunjukkan di mana
tempat simpanan senjata atau perbekalan, mereka akan segera menghantarkan
ke tempat itu. Bahkan jika mereka disuruh menyatakan diri kembali jadi kafir,
sebentar itu juga mereka akan menyatakan sedia jadi kafir. “Dan tidaklah
mereka akan bertangguh untuk itu, melainkan segera.” (ujung ayat 14). Artinya,
jika musuh yang menang itu menyuruh mereka murtad kembeali, di saat itu juga
mereka akan murtad. Mereka tidak akan bertangguh dan tidak akan berfikir-
fikir lagi. Karena yang ingin mereka selamatkan bukanlah akidah untuk inti
sejati dari hidup. Yang ingin mereka pertahankan hanya semata-mata kese-
lamatan diri sendiri, supaya bisa hidup terus. Meskipun hidup dalam kehinaan
di bawah pengaruh musuh.

“Dan sesungguhnya mereka telah berbuat janji dengan Allah dari sebelum
itu, agar tidak mereka memalingkan punggung.” (pangkal ayat 15). Sejak
semula mereka telah mengikat janji dengan Allah akan mempertahankan
akidah dan memperjuangkannya. Berjanji tidak akan lari atau mundur barang
setapak pun jika tiba masanya berhadapan dengan musuh, tidak akan lari dari
medan pertempuran, namun segala janji itu telah mereka mungkiri sendiri
karena takut, karena pengecut dan karena tidak ada pendirian. “Dan janji Allah
adalah akan dipertanggungjawabkan.” (ujung ayat 15).

Tentang tequh memegang janji ini, sebagai perlengkapan dari keteguhan
Iman, dan bahwa Iman tidaklah ada artinya kalau janji sudah dimungkiri, telah
berkali-kali dinyatakan Tuhan pada kesempatan-kesempatan yang lain.

Pada ayat 8 dari Surat 27, al-Mu’minun, dijelaskan bahwa salah satu dari
ciri-ciri yang akan membawa kemenangan dan kejayaan bagi orang yang ber-
iman ialah meneguhi dan memenuhi janiji.

Di dalam Surat 5, al-Maidah ayat 1 diserukan pula kepada orang-orang
yang mengaku dirinya telah beriman supaya segala janji dan akadnya di-
teguhinya.
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Di dalam Surat 2, al-Bagarah ayat 177 pun dijelaskan bahwa setengah dari
pertanda kebajikan ialah memenubhi janji apabila janji telah diikat. Orang yang
beriman ingat akan janji itu. Dua kalimat syahadat adalah janji Muslim yang
pertama dengan Tuhan. Arti janji tersimpul dalam tiga kalimat yang ber-
dekatan, yaitu ~<y = Wa‘ad, ‘< = ‘Ahad dan +ic = ‘Aqad. Ketiga-
nya berarti janji. Ketiganya meminta pertanggungjawab.

“Katakanlah!” (Hai Rasul Allah), “Sekali-kali tidaklah akan bermanfaat
kepada kamu lari itu, jika kamu lari dari maut dan terbunuh.” (pangkal ayat 16).
Artinya meskipun ke mana kamu akan lari mengelak dari maut, karena takut
menghadapinya, tidaklah akan ada manfaatnya. Demikian juga tidaklah kamu
akan dapat mengelak dari mati terbunuh, kalau kamu sudah mesti menempuh
itu. “Dan kalau begitu,” — yaitu kalau kamu lari juga mengelakkan mati; “Tidak-
lah kamu akan mengecap kesenangan, melainkan sedikit.” (ujung ayat 16).

Dalam hal ini telah dibayangkan dengan tegas, bahwa Islam itu mesti
menang juga, ke mana pun kamu akan lari. Di sini telah terbayang bahwa
Madinah tidak akan dapat diserbu oleh musuh. Kalau si pengecut lari ke tempat
lain, maka tidak akan lama kemudian Islam akan sampai juga ke tempat itu.
Kalau Islam sampai ke tempat itu, dan itu adalah pasti, sebagai telah terbayang
dalam kilatan palu ketika Rasulullah memecahkan batu putih keras itu, ke
mana kamu akan lari lagi. Hanya sebentar kamu dapat senang, sesudah itu
susah lagi karena memikirkan tempat lari yang lain pula.

(17) Katakanlah! Siapakah yangakan 2, <¢~-~» 2% -~ & 2 - =/
melindungi kamu dari Allah, jka  O) 4 (r Seamany sl e 13
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(19) Mereka itu bakhil terhadap
kamu! Maka jika datang sesuatu
yang menakutkan, engkau lihat-
lah mereka itu, mereka meman-
dang kepada engkau, berputar-
putar mata mereka sebagai
orang yang pingsan karena akan
mati. Maka apabila yang me-
nakutkan itu sudah pergi,
mereka caci-maki kamu dengan
lidah yang tajam, karena bakhil
mereka akan berbuat baik.
Orang-orang itu tidaklah ber-
iman. Sebab itu maka Allah
menggugurkan segala amalan
mereka. Dan yang demikian itu
adalah mudah saja bagi Allah.

(20) Mereka mengira bahwa
golongan-golongan bersekutu
itu belum pergi. Dan jika
golongan-golongan bersekutu
itu datang, inginlah mereka
kalau mereka berada bersama-
sama dengan Badwi-A'raab,
bertanya-tanya tentang berita
kamu. Dan jika mereka ada
beserta kamu, tidaklah mereka
akan turut berperang, kecuali
sedikit.

Tafsir Al-Azhar (Juzu’ 21)
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Telah dikatakan dalam ayat 16 bahwa lari dari medan pertempuran,
karena takut berhadapan dengan musuh tidaklah akan ada manfaatnya. Dan
kalaupun mereka lari juga mencari tempat bersembunyi, kesenangan itu tidak
akan lama. Islam pasti sampai juga ke sana dan mereka akan bertemu lagi
dengan ketakutan yang baru, sehingga demikianlah seterusnya, sampai mereka

terjepit sendiri.
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Ayat ini patut jadi perhatian kita untuk selanjutnya. Pernah kejadian orang
lari mengungsi ke kampung-kampung karena lari ketakutan dari serangan
musuh ke kota. Padahal sampai di kampung mereka bukan ditembak musuh
dengan bedil melainkan ditembak oleh nyamuk malaria, yang jauh lebih
banyak membunuh orang dari bedil itu sendiri. Akhimya mereka kembali juga
ke kota menunggu nasib.

“Katakanlah!” — Ya Rasul Allah — “Siapakah yang akan melindungi kamu
dari Allah, jika Dia yang menghendaki bencana atas kamu, atau jika Dia meng-
hendaki rahmat?” (pangkal ayat 17).

Maksud ayat ini ialah menjelaskan bahwa dalam hal serupa ini hendaklah
kamu ingat benar bahwa kamu tengah berhadapan dengan ketentuan Allah
sendiri. Bahwasanya kekuasaan tertinggi adalah pada Allah mutlak semata-
mata. Kalau kamu lari kamu pasti bertemu dengan bencana; dan tidak seorang
jua pun atau tidak sesuatu jua pun yang dapat melindungi kamu daripada
bencana yang telah ditentukan Allah itu. Tetapi jika kamu tegak di atas barisan
kebenaran, berjuang menegakkan Islam bersama Nabi, pastilah Allah akan
menurunkan rahmatNya. Tidak pula seseorang pun atau sesuatu jua pun yang
dapat menghambat kedatangan Rahmat itu. “Dan tidaklah mereka akan mem-
peroleh untuk diri mereka selain dari Allah yang akan jadi Pelindung dan tidak
pula yang akan jadi Penolong.” (ujung ayat 17).

Inilah pedoman hidup dalam setiap perjuangan. Pelindung dan Penolong
Insan yang sejati hanya Allah; lain dari Dia tidak ada. Kalau keyakinan begini
telah ada, niscaya manusia akan mendapat kelegaan menghadapi hidup. Dan
dalam tiap langkah yang dilangkahkan kita tidak akan merasa bimbang. Yang
benar dan yang diridhai oleh Allah pasti Dia yang melindungi dan menolong-
nya.

“Sesungguhnya Allah telah mengetahui siapa orang-orang yang meng-
halang-halangi di antara kamu.” (pangkal ayat 18). Yang dituju di sini ialah
orang-orang munafik lagi, tukang hasung dan tukang fitnah, lempar batu
sembunyi tangan. Kalau ada orang akan berbuat baik mengikuti jejak Nabi
s.a.w. selalu dihalang-halanginya. Orang ini menyangka bahwa perbuatannya
tidak akan ada yang mengetahui. Maka di pangkal ayat ini telah dijelaskan
bahwa Tuhan sendirilah yang tahu lebih dahulu kejahatan orang ini. “Dan yang
berkata kepada kawan-kawannya: “Segeralah kepada kami!” Bila dilihatnya
ada orang agak terpencil sendirian, atau dilihatnya agak ragu-ragu, orang itu
digamitnya, diajaknya menuruti jejaknya, turutilah kami, segeralah meng-
gabungkan diri dengan kami. Dengan menurutkan Muhammad itu kami tidak
juga akan beroleh kesenangan. Lebih baik tegak jauh-jauh saja. “Dan tidaklah
mereka datang ke medan perang kecuali sececah.” (ujung ayat 18).

Mereka menampakkan diri juga ke medan perjuangan, tetapi sececah saja
atau sekejap. Tidak lama. Asal kelihatan saja. Karena hatinya tidak terhadap ke
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situ. Yang diharapkannya bukan kemenangan Agama Allah. Yang diharapkan-
nya maka dia datang juga ke medan perang itu sebentar, atau sececah, ialah
kalau terjadi kemenangan, mereka ada dapat bahagian harta rampasan.

“Mereka itu bakhil terhadap kamu!” (pangkal ayat 19). Artinya kalau
diminta kepada mereka mengurbankan hartabenda mereka untuk belanja per-
juangan, sangatlah enggan mereka mengeluarkannya. Dan kalau diminta pula
mereka mengeluarkan tenaga badan, berat turut memikul dan ringan turut
menjinjing, mereka melengah seakan-akan tidak tahu.

Inilah salah satu ciri pula dari kelakuan orang munafik.

Lalu ditambah lagi dengan ciri lain yang lebih memuakkan: “Maka jika
datang sesudtu yang menakutkan.” Yang biasa timbul di waktu-waktu terjadi
peperangan atau kekacauan tidak menentu. Di waktu demikian banyaklah
timbul apa yang di zaman sekarang dinamai “issue-issue”, yaitu khabar berita
yvang tidak tentu ujung pangkal. Di zaman revolusi biasa dinamai “radio
dengkul”. Kalau timbul hal yang menakutkan itu: “Engkau lihatlah mereka itu,
mereka memandang kepada engkau, berputar-putar mata mereka sebagai
orang yang pingsan karena akan mati.” Di dalam susunan kata ayat ini jelas
sekali digambarkan kelemahan peribadi mereka ini. Jika mereka mendengar
berita yang menakutkan, misalnya terdengar bahwa musuh telah masuk me-
nyelusup ke batas kota, dan sebentar lagi akan menerobos ke dalam kota,
engkau lihatlah mereka itu dengan penuh rasa ketakutan, memandang kepada
engkau. Dalam ayat ini, yang dimaksud dengan engkau ialah Nabi Muhammad
s.a.w. Sebab orang-orang itu mempunyai jiwa yang kerdil, peribadi yang
sangat kecil, tidak mempunyai nilai diri samasekali, bila terdengar saja hal yang
membuat mereka takut, mereka pandang mata Nabi dengan pandangan yang
penuh ketakutan. Ungkapan “berputar-putar” atau “terbalik-balik” mata
mereka, atau “terbelalang” mata mereka memandang Nabi. Di saat yang seperti
demikian jelas sekali bahwa mereka tidak tahu apa yang akan mereka perbuat,
sedang mereka sangat takut akan mati. Jika ingat akan mati itu, rasanya maulah
mereka pingsan karena pengecutnya. Di saat genting demikian jelas sekali
bahwa dalam hati kecilnya si munafik itu mengakui juga bahwa yang dapat
menghadapi hal yang menakutkan itu hanyalah Nabi s.a.w.!

Selanjutnya: “Maka apabila yang menakutkan itu sudah pergi.” Atau
bahaya sudah lepas mungkin karena bahaya itu tidak sebesar yang ditakutkan
oleh si munafik yang jiwa kecil itu, atau telah disapu bersih oleh kegagah-
beranian kaum yang beriman di bawah pimpinan Nabi s.a.w.; “Mereka caci-
maki kamu dengan lidah yang tajam, karena bakhil mereka akan berbuat baik.”
Demikianlah ketika bahaya masih ada mereka pengecut, menjauh dan berdiam
diri, takut mendekat dan serba-serbi ketakutan. Mereka biarkan orang yang
mengatasi bahaya itu berjuang setengah mati. Dan kalau bahaya telah terlepas,
barulah mereka membuka mulut mengata-ngatai orang yang telah pergi, men-
cela orang yang bekerja keras. Lalu dia membela diri, mengemukakan ber-
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bagai alasan mengapa dia selama ini berdiam diri. Bahwa berdiam dirinya itu
adalah suatu siasat:

H /':'S\../as/ 5 ’*f \ /;.9//9/’ )1//)0

“Orang-orang pengecut memandang bahwa dia pengecut itu adalah suatu
pendapat juga. Memang demikianlah tabiat dari jiwa yang rendah.”

Dalam ayat dijelaskan juga sebabnya. Yaitu karena mereka bakhil, enggan
berbuat baik. Pendirian hanya sekedar mementingkan diri sendiri atau ke-
untungan benda yang nyata. Lebih dari itu tidak! Dia tidak mau susah-susah.
Dia tidak mempunyai cita-cita yang tinggi dalam hidup. Tidak mempunyai
keberanian moral.

Tuhan telah menjelaskan intinya, siapa sebenamya orang itu; “Orang-
orang itu tidaklah beriman.”

Pokok hidup ialah Iman; percaya kepada Tuhan. Sebagai tersebut di ayat
17 di atas tadi, bahwa kalau Allah menghendaki akan menjatuhkan bencana,
tidak ada orang yang sanggup menghambat, dan kalau Dia hendak menurun-
kan Rahmat, tidak pula ada yang sanggup menghalangi. Orang yang berjuang
berjihad dalam jalan Allah memasang pedoman dalam jiwanya sendiri,
pedoman Iman. Adapun orang yang tidak ada hakikat IMAN, tidaklah ada yang
akan diperjuangkannya. Dia tidak mempunyai keberanian menempuh hidup.
Sebab itu maka segala amal perbuatan mereka tidaklah mempunyai latar
belakang cita-cita. “Sebab itu maka Allah menggugurkan segala amalan
mereka.” Yaitu kerapkalilah amal perbuatan mereka itu gugur sebelum ber-
kembang, terhenti di tengah jalan sebelum sampai kepada yang dituju, atau
hilang dalam pusaran air, tidak tentu entah ke mana. “Dan yang demikian itu,”
— vyaitu menggugurkan segala amal perbuatan mereka, atau gagal, atau
kecewa, “Adalah mudah saja bagi Allah.” (ujung ayat 19).

Oleh sebab itu jadi peringatanlah bagi orang yang beriman agar mem-
perteguh Iman dan mengokohkan tawakkal kepada Tuhan disertai ikhlas di
dalam segala pekerjaan yang tengah dihadapi, agar amal itu diberkati oleh
Tuhan dan tidak digugurkan begitu saja, sehingga berbeda hasil dari yang
direncanakan. Bukan hasil yang baik, melainkan buruk.

“Mereka mengira bahwa golongan-golongan bersekutu itu belum pergi.”
(pangkal ayat 20). Ini pun adalah salah satu ciri perangai si munafik dan
pengecut itu. Meskipun musuh-musuh itu telah pergi, karena telah hampir
sebulan mereka melakukan pengepungan namun hasilnya kosong samasekali,
lalu mereka tinggalkan tempat itu karena diusir oleh tentara yang tidak ke-
lihatan, namun si pengecut masih belum percaya bahwa musuh itu telah pergi.
Mereka masih bersembunyi di belakang kain sarung isterinya.
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Ada diceriterakan bahwa tatkala Kerajaan Islam Aceh ditaklukkan dengan
kekerasan senjata oleh penjajah Belanda, lebih dari 40 tahun lamanya terjadi
peperangan di antara penyerbu Kristen Barat itu dengan Mujahid Islam mem-
pertahankan kemerdekaan.

Pada suatu hari tentara Belanda masuk menyerbu ke dalam sebuah
kampung. Didapati tidak ada seorang laki-laki pun yang kelihatan di kampung
itu. Yang tinggal hanya perempuan-perempuan saja. Patroli Belanda men-
dapati seorang perempuan Aceh sedang menumbuk padinya di halaman
rumahnya. Belanda patroli itu bertanya:

“Adakah di sini laki-laki?”

Perempuan itu menjawab: “Di sini tidak ada laki-laki.”

Karena tidak percaya Belanda itu menggeledah ke atas rumah. Di bawah
tempat tidur didapatinya seorang laki-laki dewasa bergelung bersembunyi.
Laki-laki itu ditarik keluar dengan paksa. Mukanya pucat ketakutan. Lalu di-
seret leher bajunya dan dibawanya kepada perempuan itu. Belanda itu ber-
kata: “Kau katakan tadi tidak ada laki-laki. Sekarang ternyata kau sembunyikan
di bawah tempat tidur. Kau berbohong.”

“Saya tidak berbohong,” kata perempuan itu dengan gagah beraninya.
“Segala laki-laki telah pergi ke medan perang, jadi Muslimin sejati melawan
musuh. Yang tinggal di kampung bukanlah laki-laki. Orang yang tidak berani
berjihad ke medan perang bukanlah laki-laki,” kata perempuan itu.

Jawaban yang tegas dan berani dari seorang perempuan Aceh itu, dicatat
oleh orang Belanda tentang semangat jihad orang Aceh melawan Kkafir.

Maka jiwa orang yang menyangka bahwa golongan-golongan bersekutu
(al-Ahzab) masih ada dan belum meninggalkan pengepungan Madinah, dan
mereka masih bersembunyi, samalah dengan laki-laki yang tidak mempunyai
semangat laki-laki sejati sampai bersembunyi ke bawah tempat tidur dan
disaksikan oleh seorang perempuan di hadapan musuh bahwa orang yang
bersembunyi itu bukanlah laki-laki sejati.

Selanjutnya: “Dan jika golongan-golongan bersekutu itu datang, inginlah
mereka kalau mereka berada bersama-sama dengan Badwi A‘raab,” yaitu
tinggal bersama-sama dengan orang-orang Badwi, hidup mengembara di
padang pasir menggembalakan termak kambing dan unta, pindah dari satu
tempat ke tempat lain. Badwi yang masih mengembara itu disebut A‘raab.
Bukan ‘Arab. A'raab disebutkan untuk mereka yang belum hidup ke dalam
kota dan belum mencapai kehidupan yang menetap. Dan ‘Arab disebutkan
kepada mereka yang telah berdiam di kota, sebagai Madinah, di Makkah dan di
Thaif di masa itu, atau di Damaskus atau di Palestina.

Maka orang-orang munafik yang pengecut itu berfikir, jika misalnya musuh
bersekutu itu menyerbu ke dalam kota, mereka akan terlebih dahulu meng-
elakkan diri lari ke padang pasir jadi Badwi, jauh dari kota-kota. “Bertanya-
tanya tentang berita kamu.” Maka fikiran yang terlintas dalam otak mereka
ialah lari berlepas diri, tidak mau turut terlibat dengan urusan menghadapi
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musuh. Di sana menunggu-nunggu khabar berita, menangkah kaum Muslimin
atau kalah. Masih adakah musuh dalam kota atau sudah pergi.

“Dan jika mereka ada beserta kamu, tidaklah mereka akan turut berperang,
kecuali sedikit.” (ujung ayat 20). Sekedar untuk memperlihatkan diri saja, asal
jangan tidak samasekali. Karena kalau peperangan itu menang, mereka meng-
harap dapat bahagian juga dari harta rampasan.

Sebagai diketahui tidaklah pernah terjadi golongan-golongan musuh yang
telah bersekutu itu masuk ke dalam kota Madinah. Sebab angin puting beliung,
atau angin sikukut bulu telah menghabiskan dan menijilat-hapuskan mereka
dari lembah sebelah Timur kota Madinah sebelum mereka dapat berbuat apa-
apa. Allah telah mengirim tentaranya, terutama angin itu sendiri. Cuaca telah
menjadi salah satu senjata strategi yang ditakdirkan Tuhan buat menghapuskan
rencana kaum yang kafir itu. Tetapi dalam ayat-ayat yang tersebut di atas,
Tuhan telah menelanjangi jiwa-jiwa manusia dan perangainya, kelemahannya
dan ketakutannya dan kepengecutan. Di saat-saat heboh seperti itulah akan
temyata bagaimana sebenamya sikap jiwa dari segala orang. Di dalam ayat 11
di atas tadi sudah dinyatakan bahwa semuanya ini adalah suatu percobaan,
atau bala bencana yang menimpa diri kaum yang beriman. Mereka telah
digempakan, telah digoncangkan, dengan goncangan yang amat sangat.

Nama-nama orang tidaklah disebut di dalam ayat-ayat Surat al-Ahzab ini,
berita lengkap hanya terdapat di dalam kitab-kitab “Sirah Nabawiyah”.
Riwayat Perjuangan Hidup Rasululah s.a.w., sebagai yang ditulis oleh Ibnu
Hisyam yang diterimanya dari Ibnu Ishaq. Tetapi kejadian ini akan jadi per-
ingatan terus-terusan selama zaman. Memang pepatah terkenal “Sejarah
berulang”, menurut keterangan setengah ahli sejarah tidaklah tepat, sebab
sejarah selalu bertukar dan bergiliran, tetapi perangai dan tingkah laku manusia,
dipengaruhi oleh lingkungan dan masa, tidaklah banyak perubahannya se-
hingga orang dapat menyusun perangai jiwa menjadi salah satu ilmu, yaitu
“llmu Jiwa”. Dan al-Quran kaya dengan bahan-bahan baku untuk mengkaji
jilwa manusia itu. Sampai dapat dibandingkan perangai munafikin di perang
Ahzab dengan kejadian-kejadian di belakang, sebagai kita kemukakan per-
bandingannya beberapa kali di atas tadi.
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(22)

(23)

(24)

(25)

Dan (ingatlah) tatkala orang-
orang yang beriman melihat
golongan-golongan bersekutu
itu, mereka berkata: Inilah dia
vang dijanjikan kepada kami
oleh Allah dan RasulNya, dan
benarlah Allah dan RasulNya.
Dan tidaklah hal ini menambah
kepada mereka melainkan Iman
dan Penyerahan.

Setengah dari orang-orang yang
beriman itu adalah beberapa
laki-laki yang dengan jujur me-
menuhi apa yang telah mereka
janjikan kepada Allah atasnya.
Maka setengah dari mereka
telah selesai tugasnya dan se-
tengah dari mereka menunggu;
dan tidaklah mereka mengubah-
ubah, perubahan apa pun.

Supaya mengganjarilah Allah
terhadap orang-orang yang
benar karena kebenarannya dan
akan diazabNya orang-orang
yang munafik itu jika Dia ke-
hendaki, atau diberiNya taubat
atas mereka. Sesungguhnya
Allah adalah Maha Pemberi
Ampun, Maha Penyayang.

Dan Allah usir kembali orang-
orang yang kafir itu dengan sakit
hati, tidak memperoleh yang
baik. Dan Allah menghindarkan
peperangan dari orang-orang
yang beriman. Dan Allah adalah
Maha Kuat, Maha Perkasa.

Tafsir Al-Azhar (Juzu’ 21)
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Ummi Salamah (moga-moga ridha Allah terhadapnya), isteri Rasulullah
s.a.w. yang telah banyak pengalamannya sebagai isteri dari Rasulullah s.a.w.,
yvang turut menyaksikan beberapa peperangan yang dihadapi Rasulullah
pemah mengatakan tentang hebatnya keadaan Kaum Muslimin ketika pe-
perangan Khandaq itu. Beliau berkata: “Aku telah menyaksikan di samping
Rasulullah s.a.w. beberapa peperangan yang hebat dan ngeri, peperangan di
Almuraisiya’, Khaibar dan kami pun telah menyaksikan pertemuan dengan
musuh di Hudaibiyah, dan saya pun turut ketika menaklukkan Makkah dan
peperangan di Hunain. Tidak ada pada semua peperangan yang saya turut
menyaksikan itu yang lebih membuat lelah Rasulullah dan lebih membuat
kami-kami jadi takut, melebihi peperangan Khandaq. Karena kaum Muslimin
benar-benar terdesak dan terkepung pada waktu itu, sedang Bani Quraizhah
(Yahudi) tidak lagi dipercaya karena sudah belot, sampai Madinah dikawal
sejak siang sampai waktu Subuh, sampai kami dengar takbir kaum Muslimin
untuk melawan rasa takut mereka. Yang melepaskan kami dari bahaya ialah
karena musuh-musubh itu telah diusir sendiri oleh Allah dari tempatnya menge-
pung itu dengan rasa sangat kesal dan sakit hati, karena maksud mereka tidak
tercapai.” Demikian riwayat Ummi Salamah.

Namun di dalam saat-saat yang sangat mendebarkan hati itu, contoh
teladan yang patut ditiru, tidak ada lain, melainkan Rasulullah sendiri.

Tepat sekali apa yang dikatakan oleh ayat 21 ini: “Sesungguhnya adalah
bagi kamu pada Rasulullah itu teladan yang baik.” (pangkal ayat 21).

Memang ada orang yang bergoncang fikirannya, berpenyakit jiwanya,
pengecut, munafik, tidak berani bertanggungjawab, bersedia-sedia hendak lari
jadi Badwi kembali ke dusun-dusun, tenggelam dalam ketakutan melihat dari
jauh betapa besar jumlah musuh yang akan menyerbu. Tetapi masih ada lagi
orang-orang yang mempunyai pendirian tetap, yang tidak putus harapan, tidak
kehilangan akal. Sebab mereka melihat sikap dan tingkah laku pemimpin besar
mereka sendiri, Rasulullah s.a.w.

Mulai saja beliau menerima berita tentang maksud musuh yang besar
bilangannya itu, beliau terus bersiap mencari akal buat bertahan mati-matian,
jangan sampai musuh sebanyak itu menyerbu ke dalam kota. Karena jika
maksud mereka menyerbu Madinah berhasil, hancurlah Islam dalam kandang-
nya sendiri. Dia dengar nasihat dari Salman al-Farisi agar di tempat yang musuh
bisa menerobos dibuat khandaq, atau parit pertahanan. Nasihat Salman itu
segera beliau laksanakan. Beliau sendiri yang memimpin menggali parit ber-
sama-sama dengan sahabat-sahabat yang banyak itu.

Untuk menimbulkan kegembiraan bekerja siang dan malam menggali
tanah, menghancurkan batu-batu yang membelintang, beliau turut memikul
tanah galian dengan bahunya yang semampai. Ketika tiba giliran perlu me-
mikul, beliau pun turut memikul, sehingga tanah-tanah dan pasir telah mengalir
bersama keringat beliau di atas rambut beliau yang tebal. Semuanya itu dikerja-
kan oleh sahabat-sahabatnya dengan gembira dan bersemangat, sebab beliau
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sendiri kelihatan gembira dan bersemangat. Sehingga bekerja, bergotong-
royong, menggali tanah, menyekap pasir, memukul batu sambil bemyanyi
gembira, dengan syair-syair gembira gubahan Abdullah bin Rawahah, dengan
bahar rajaz yang mudah dinyanyikan.

W\

~ Z{

.

4 % //7 L 4 7 :, -
Y50 YJ VIS 1ZL DY
E:éi:z,;;-\ss‘y AR A 3 Sk EA

-

$

A

L/' ,,u,:f\//l_/_m \ X\Jl v | = ‘.,\ 9\’/ 5\ "Z)*Y\dl

/

“Demi Allah, kalau bukan kehendak Allah, tidaklah kami dapat petunjuk;
tidaklah kami berzakat, tidaklah kami sembahyang. Maka turunkanlah ke-
tenteraman hati kepada kami, dan teguhkanlah kaki kami jika kami bertemu
musuh. Sesungguhnya mereka itu telah kejam kepada kami, kiranya mereka
mau berbuat ribut, kami tak mau.”

Syair-syair dalam timbangan bahar rajaz ini mudah dilagukan bersama-
sama dengan gembira. Maka sambil mengangkat tanah, memikul batu, me-
mecah batu besar dengan linggis, mereka nyanyikan bahar rajaz gubahan
Abdullah bin Rawahah itu bersama-sama. Sama keadaannya dengan kerja
gotong-royong ‘ramba te rata, ho ho”, atau seperti yang saya dengar di
kampung saya waktu masih kecil jika orang menarik tonggak dari hutan
bersama-sama bergotong-royong:

Helang hantok,
Muntari bilang lalok,
Di buah pondok.

Tetapi bahar rajaz gubahan Abdullah bin Rawahah, penyair muda dari
Madinah ini, yang kemudian mencapai syahidnya dalam peperangan Mu’tah
bersama Ja‘far bin Abu Thalib, Zaid bin Haritsah adalah berisi rasa Iman yang
mendalam. Maka tiap-tiap tiba nyanyian di ujung syair, yaitu Shallainaa pada
bahar pertama dan Laaqgaina dan Abainaa pada bahar kedua dan ketiga,
Rasulullah pun turut mengangkat suara beliau dengan gembira, sehingga
semua pun senang, lupa bagaimana beratnya pekerjaan dan bagaimana besar-
nya musuh yang dihadapi.

Maka janganlah kita samakan Rasulullah s.a.w. yang memimpin peng-
galian parit khandaq itu dengan beliau-beliau orang-orang besar di zaman kini
ketika meletakkan batu pertama hendak mendirikan gedung baru, atau meng-
gunting pita ketika sebuah kantor akan dibuka, atau sembahyang ke mesjid
dengan upacara. Ini betul-betul memimpin.
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Al-Bara’ bin Azib berkata: “Tanah yang beliau angkat pun jatuh ke atas
perut beliau dan lekat pada bulu dada dan perut. Karena bulu dada beliau
tebal.”

Setelah dikaji peperangan Khandaq ini secara ilmiah, sebagai yang dilaku-
kan oleh Jenderal Pensiun Abdullah SyitsKhathab di Irag, memang amat besar
bahaya yang mengancam dalam Perang Khandaq itu. Hari di musim dingin,
persediaan makanan di Madinah berkurang-kurang. Kalau terbayang saja agak
sedikit rasa kecemasan di wajah beliau, pastilah semangat para pejuang akan
meluntur. Namun beliau bersikap seakan-akan bahaya itu kecil saja dan dapat
diatasi dengan kegembiraan dan kesungguhan bekerja.

Disiplin keras tetapi penuh kasih-sayang, meneladan sifat Allah ‘Aziz yang
disertai Hakiim. Perkasa disertai Bijaksana.

Dalam peperangan Khandaq itu semua bekerja keras siang malam. Mula-
nya bekerja menggali parit, sesudah itu berjaga siang dan malam. Besar dan
kecil, tua dan muda. Kanak-kanak dan perempuan-perempuan dipelihara
dalam benteng (Athaam) dan dikawal. Zaid bin Tsabit, yang kemudian terkenal
sebagai salah seorang yang dititahkan oleh Khalifah Rasulullah Abu Bakar
as-Shiddiq mengumpulkan al-Quran dalam satu mushhaf dan masih sangat
muda, turut pula bekerja keras, menggali tanah, memikul pasir, dan memecah-
kan batu. Rasulullah pernah mengatakan:

(M\” “M

“Adapun dia itu sesungguhnya adalah anak baik!”

Rupanya oleh karena sangat lelah bekerja dan berjaga, dan hari sangat
dingin, dia masuk ke dalam parit itu sampai di sana dia tertidur dan senjatanya
terlepas dari tangannya. Datang seorang pemuda lain bernama Ammarah bin
Hazem, diambilnya senjata yang telah terjatuh itu dan disimpannya. Setelah dia
terbangun dari tidurnya dilihatnya senjatanya tak ada lagi. Dia pucat terkejut
dan cemas. Maka tibalah Rasulullah di tempat itu. Setelah beliau lihat Zaid baru
terbangun dari tidurnya, berkatalah beliau: “Hai Abaa Rugaad! (Hai Pak
Penidur), engkau tertidur dan senjatamu terbang!” Tetapi wajah beliau tidak
membayangkan marah sedikit juga, sehingga Zaid bertambah takut disertai
malu. Lalu beliau melihat keliling dan berkata pula: “Siapa yang menolong
menyimpan senjatanya?” Ammarah menjawab: “Saya yang menyimpannya, ya
Rasul Allah!” Lalu beliau suruh segera kembalikan senjata Zaid dan beliau ber-
nasihat pula kepada Ammarah didengar oleh yang lain: “Saya dibuat seorang
Muslim jadi cemas dengan menyembunyikan senjatanya sebagai senda-gurau.”

Suasana memimpin yang seperti itu adalah teladan yang baik kepada
Panglima Perang yang menyerahkan tentaranya ke medan pertempuran.
Beliau tahu benar bahwa Zaid itu anak baik. Tertidur karena sudah sangat
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lelah, bukanlah hal yang dapat dilawannya. Sambil bergurau saja beliau
menegur, namun kesannya kepada Zaid besar sekali.

Kelihatan lagi sikap beliau yang patut dicontoh. Yaitu seketika Huzaifah
telah selesai dari tugas berat dalam malam kelam picik dan sangat dingin
diperintah menyelidiki keadaan musuh, sampai Huzaifah telah dekat kepada
Abu Sufyan sendiri, sebagai yang telah diterangkan terlebih dahulu.

Huzaifah pulang dari tugas berat itu dalam keadaan malam sangat dingin
dan angin sangat keras. Huzaifah menceriterakan bahwa seketika Huzaifah
datang didapatinya beliau s.a.w. tengah sembahyang. Untuk menangkis dingin
yang sangat itu, Rasulullah sembahyang berselimut dengan selimut tebal salah
seorang isteri beliau. Huzaifah datang beliau tahu. Tetapi oleh karena sembah-
yang beliau masih panjang dan belum selesai, ditariknya Huzaifah ke dekatnya,
lalu diselimutkannya kepada Huzaifah ujung selimut yang beliau pakai sem-
bahyang itu, sehingga Huzaifah terpelihara dari pukulan angin dan dingin.
Sembahyang beliau teruskan, dan di belakang beliau, Huzaifah mengekor
menutupi dan memanaskan badannya dengan ujung selimut yang dipakai Nabi
sedang sembahyang itu. Setelah selesai barulah dia menoleh kepada Huzaifah
meminta berita. Setelah mendengar berita Huzaifah, maka disampaikannyalah
khabar gembira kepada Huzaifah bahwa tentara yang menyerbu itu dengan
persekutuannya akan gagal.

Dan besoknya setelah matahari naik, mereka melihat ke sebelah timur,
jelaslah bahwa tentara besar itu telah pergi dan yang tinggal hanya bekas-bekas
dari tentara yang gagal.

Maka bersyukurlah Rasulullah s.a.w. kepada Tuhan lalu membaca:
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“Tidak ada Tuhan, melainkan Allah, yang berdiri sendiriNya. Benar janji-
Nvya, Dia tolong hambaNya, Dia muliakan tentaraNya, dan Dia kalahkan
sekutu-sekutu dengan sendiriNya. Maka tidaklah ada sesuatu jua sesudahNya.”

Keteguhan sikap Rasulullah s.a.w. itu pun adalah salah satu sebab yang
utama maka kemenangan bisa dicapai.

Lanjutan ayat ialah: “Bagi barangsiapa yang mengharapkan Allah dan Hari
Kemudian.” Yaitu sesudah di pangkal ayat dikatakan bahwa pada diri Rasulullah
itu sendiri ada hal yang akan dapat dijadikan contoh teladan bagi kamu. Yaitu
bagi kamu yang beriman. Semata-mata menyebut iman saja tidaklah cukup.
Iman mesti disertai pengharapan, yaitu bahwa inti dari iman itu sendiri. Inti
Iman ialah harapan. Harapan akan Ridha Allah dan harapan akan kebahagiaan
di hari akhirat. Kalau tidak ingat akan yang dua itu, atau kalau hidup tidak
mempunyai harapan, Iman tidak ada artinya. Maka untuk memelihara Iman
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dan Harapan hendaklah banyak mengingat Allah. Sebab itu maka di ujung ayat
dikatakan: “Dan yang banyak ingat kepada Allah.” (ujung ayat 21).

Ini diperingatkan di akhir ayat. Sebab barang yang mudah mengatakan
mengikut teladan Rasul dan barang yang mudah mengatakan beriman. Tetapi
adalah meminta latihan batin yang dalam sekali untuk dapat menjalankannya.
Seumpama orang yang mengambil alasan menuruti Sunnah Rasul yang mem-
bolehkan orang beristeri lebih dari satu sampai berempat, tetapi jarang orang
yang mengikuti ujung ayat, yaitu meneladan Rasul di dalam berlaku adil kepada
isteri-isteri. Atau umumnya orang yang mengakui ummat Muhammad tetapi
tidak mau mengerjakan peraturan yang disampaikan oleh Nabi Muhammad
s.a.w.

Maka bertambah besar harapan kita kepada Tuhan dan keyakinan kita
akan Hari Kemudian dan bertambah banyak kita mengingat dan menyebut
Allah bertambah ringanlah bagi kita meneladan Rasul s.a.w.

“Dan (ingatlah) tatkala orang-orang yang beriman melihat golongan-
golongan bersekutu itu, mereka berkata: “Inilah dia yang dijanjikan kepada
kami oleh Allah dan RasulNya.” (pangkal ayat 22).

Sesudah di ayat-ayat sebelum ayat 21, Tuhan menerangkan bagaimana
tingkah laku dan perangai orang-orang munafik dan pengecut, sampai ada
yang mengatakan bahwa janji Allah dan Rasul itu hanyalah tipu belaka (lihat
kembali ayat 12), sekarang Tuhan menerangkan pula bagaimana sikap dan
tingkah laku orang yang beriman. Dalam ayat ini dijelaskan bahwa setelah
orang-orang beriman itu melihat beribu-ribu tentara Musyrikin Makkah telah
datang dari sebelah timur, kemudian datang pula Ghathafan dari jurusan Nejd,
mereka sanggup dengan ingatan akan janji Allah. Sebab ayat 20 telah jadi
pengantar bagi kita. Yaitu bahwa orang-orang yang beriman itu adalah banyak
ingatannya terhadap Tuhan. Mereka ingat bahwa Tuhan telah pernah berjaniji,
sebagaimana tersebut dalam Surat al-Bagarah yang diturunkan di Madinah
juga. (Surat 2, al-Bagarah, 214); yang isinya ialah bahwa orang-orang yang
beriman jangan menyangka bahwa akan mudah saja masuk syurga sebelum
melalui berbagai pengalaman, yang berupa kesukaran dan kemiskinan dan
seakan-akan mereka digempakan. Sampai Nabi sendiri dan orang-orang yang
telah menyatakan Iman kepada Nabi mengeluh menanyakan, bilakah akan
datang pertolongan Allah itu? Kalau sudah sampai demikian, itulah tanda
bahwa pertolongan Allah itu sudah dekat.

Maka bila orang-orang yang beriman melihat musuh itu begitu banyaknya
dan begitu pula jahat maksud mereka, tidaklah mereka takut, melainkan ayat
Allah dalam Surat al-Baqgarah ayat 214 itulah yang mereka ingat. Hati mereka
berkata: “Inilah tanda bahwa kemenangan telah dekat, dan kita tidak akan
sampai kepada kemenangan itu kalau hal seperti ini belum pemnah kita alami.”

Lantaran itu mereka yakin dan tidak ada ragu-ragu lagi, sampai berkata: “Dan
benarlah Allah dan RasulNya.”
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Karena keyakinan yang demikian tidaklah mereka takut lagi menempuh
apa jua pun yang akan terjadi, hatta mati pun mereka mau menempuhnya.
Apalah artinya nyawa sendiri, kalau kematian itu sudah nyata akan membawa
kemenangan yang gilang-gemilang bagi agama dan akidah yang mereka peluk.
Lantaran kepadatan hati menghadapi segala kemungkinan itu, disebutkanlah
keadaan mereka di ujung ayat. “Dan tidaklah hal ini menambah kepada
mereka melainkan Iman dan Penyerahan.” (ujung ayat 22).

Ujung ayat ini hendaklah diperhatikan betul-betul. Yaitu setelah melihat
musuh telah membuat persekutuan besar karena hendak menghancurkan
Islam, mereka yakin akan janji Allah dan Rasul, bahwa inilah pintu kepada
kemenangan. Seakan-akan kemenangan itu telah berdiri di hadapan mata
mereka, sebab itu Iman dan Penyerahan mereka kepada Allah bertambah kuat
dan teguh pula. Artinya bukanlah mereka lalai dan lengah, bukan pula berdiam
diri karena telah yakin bahwa mereka akan menang juga. Karena kemenangan
yang dijanjikan itu masih juga bergantung kepada taslim, yaitu menyerah bulat
kepada kehendak Allah dan Rasul, biar mati lumat di hadapan musuh. Maka
bukanlah mereka berpangku tangan jadinya, bermalas-malas karena janji Allah
pasti terjadi, yaitu kemenangan. Kelakuan yang demikian tidaklah sesuai
dengan orang yang beriman.

Supaya lebih jelas lagi bagaimana arti mendalam yang terkandung dalam
ayat 22 ini, marilah kita ingat bahwa 3,000 kaum Muslimin yang berdiri men-
jaga parit jangan musuh sampai melalui batasnya itu adalah manusia belaka.
Manusia seperti kita yang datang di belakang ini. Mereka manusia dalam
kekuatan dan kelemahannya. Dalam keberanian atau ketakutannya. Kalau
telah kita renungkan hal ini, dapat pula kita mengerti mengapa ada yang
pengecut lalu jadi munafik sebagai ayat-ayat yang telah terdahulu tadi, tetapi
ada pula yang bertambah teguh imannya dan bertambah Taslim mereka
kepada Allah. Itulah kedua-duanya gejala kemanusiaan, dalam rasa berani dan
rasa takut, rasa cemas atau rasa bimbang, ataupun sebaliknya, hati yang padat
menghadapi segala kemungkinan, dan kemungkinan paling akhir ialah maut!
Segala kemungkinan itu tidak akan terlepas, sebab semuanya ini adalah
manusia. Bukan malaikat dan bukan pula syaitan. Bukan binatang liar di rimba
belukar lebat terkejut karena rimba terbakar, lalu lari bersama-sama tidak tentu
arah dan bukan pula batu yang terpampang di tepi jalan raya atau runtuh di
bawah tanah longsor dari puncak gunung.

Tetapi manusia pulalah yang diuluri tali oleh Tuhan; tali yang diulurkan
dari langit. Yang menyampaikan tali yang teguh, Al-‘Urwatul Wutsqaa yang
diulurkan Tuhan dari langit itu ke tangan manusia ialah para Nabi. Bila lekas tali
yang diulurkan itu dia pegang, dia pun selamat. Dia tidak akan jatuh ke dalam
lembah yang berisi putusasa, ketakutan dan kecemasan. Dan dia akan tegak
menempuh jalan betapa pun sulitnya dengan gagah berani. Mana yang ber-
pegang dengan tali itu, dialah yang selamat. Mana yang tidak bergantung
kepadanya, itulah yang hancur.
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Ini adalah teladan yang kekal buat menempuh segala zaman bagi ummat
Muhammad yang datang di belakang. Kita pun insaf bahwa kita ini manusia.
Berkali-kali kita ditimpa percobaan hidup, kadang-kadang mengerikan,
kadang-kadang seakan-akan hendak putus nyawa ketika mendaki, keringat
mengalir sampai ke kaki. Berdebar jantung ketika menurun, melalui lurah
jurang dan gurun. Sempit alam tempat tegak. Kemiskinan, kelaparan dan serba
kekurangan. Malam gelap sekali, kelam picik di angkasa. Di saat itu akan ter-
bukalah langit karena harapan yang tidak putus kalau diukur keadaan diri,
memanglah terasa lemah kita. Bagaimanalah seekor semut hendak menakluk-
kan gunung. Namun kemudian, karena tali tadi tidak terlepas dari tangan, tiba-
tiba datang sajalah pertolongan yang tidak disangka-sangka, jauh di luar dari
perkiraan kita sejak semula.

Kita pun bukan semata-mata menyerah dengan arti lemah. Kita hanya
menyerah kepada Allah saja, bukan kepada musuh. Dengan penyerahan itu,
atau dengan tali yang dipegang teguh itu, kita dengan sendirinya telah bersatu
dengan alam keliling, masuk ke dalam hadhrat rububiyah, sehingga medan dan
cuaca yang pada mulanya kita sangka tidak ada hubungannya dengan kita,
bahkan menjadi salah satu alat bagi kemenangan kita.

Kemudian datanglah ayat selanjutnya, menerangkan suatu contoh teladan
dari Iman dan Taslim yang telah bulat kepada Tuhan itu.

“Setengah dari orang-orang yang beriman itu, adalah beberapa laki-laki
yang dengan jujur memenuhi apa yang telah mereka janjikan kepada Allah
atasnya.” (pangkal ayat 23).

Pangkal ayat ini menguraikan lebih jelas lagi pendirian hidup orang yang
beriman. Lalu dengan tidak menyebut nama orangnya, Allah mengatakan
bahwa di antara orang-orang yang beriman itu ada beberapa laki-laki, di-
penuhinya janjinya yang telah diikatnya dengan Allah menghadapi suatu amal
perbuatan. Karena Mu’min itu selalu ingat akan Allah, tidak pernah melupakan
Allah, maka tidak pulalah dia lupa akan janjinya. Bandingkanlah dengan se-
orang budiman yang berhutang uang kepada seorang yang sudi mempiutangi.
Selama hutang itu belum terbayar, sukarlah dia buat melupakan. Tiap teringat
kebaikan budi orang itu, pasti dia teringat akan hutangnya yang belum dibayar-
nya itu.

“Maka setengah dari mereka telah selesai tugasnya.” Selesai tugasnya, atau
sampai cita-citanya, terkabul apa yang diingininya, yaitu hutang kepada Allah
terbayar dan janji terpenuhi, dan dia pun mati. Hatinya senang menempuh
kematian itu. Dia merasa beban yang berat telah diletakkan. Atau pendakian
yvang amat tinggi dan curam telah selesai terlampaui. “Dan setengah dari
mereka menunggu.” Artinya menunggu di sini ialah bersedia pula menghadapi
maut, menunggu ajal. Rela menantikan panggilan itu, karena merasa diri
belum pemah mungkir akan janji dengan Tuhan, walau nyawa akan melayang
dari badan. “Dan tidaklah mereka mengubah-ubah, perubahan apa pun.”
(ujung ayat 23). Tidak mereka akan berganjak dari pendirian, tidak dapat
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dibujuk dengan berbagai macam bujukan atau dirayu dengan rayuan apa pun;
“Selangkah tidak surut, setapak tidak kembali. Esa hilang dua terbilang!”

Imam Bukhari perawi Hadis terkenal menerima sebuah Hadis dari
Muhammad bin Basyar dan dia menerima dari Muhammad bin Abdullah
al-Anshari dan dia ini menerima pula dari Abu Tsammamah, dari Anas bin
Malik r.a. Bahwa ayat 23 Surat al-Ahzab ini yang menerangkan beberapa laki-
laki yang dengan jujur memenubhi janjinya dengan Allah ini, asal-usul kejadian
ini ialah pada diri paman Anas bin Malik sendiri yang bernama Anas bin
an-Nadhr. Bahwa pamannya yang sama namanya dengan dia ini ketika
peperangan Badar yang terkenal itu tidak dapat turut hadir. Maka sangatlah
duka hatinya karena dia tidak turut dalam perang Badar itu berperang bersama
Nabi. Pemah dia mengatakan: “Perang Badar adalah suatu perang kesaksian
Rasulullah yang pertama, tetapi aku tidak turut. Kalau kiranya Allah membuka
peluang bagiku berperang dalam tentara beliau di lain waktu, Tuhan akan
menyaksikan apa yang akan aku lakukan!” Tak mau dia meneruskan menyebut
apa yang akan dilakukannya itu.

Maka terjadilah Peperangan Uhud. Anas bin an-Nadhr itu pun turut
hendak pergi berperang ke Uhud. Di tengah perjalanan dia bertemu dengan
Sa‘ad bin Mu‘az. Lalu dia berkata kepada Sa‘ad: “Hai Sa‘ad! Bukan main
harumnya wangi-wangian syurga kubaui sekarang, berembus dari balik gunung
Uhud itu.”

Dalam sebuah Hadis lagi yang dirawikan oleh Ibnu Abi Hatim, Anas bin
an-Nadhr itu kecewa sekali melihat kaum Muslimin kucar-kacir porak-poranda.
Lalu dia berseru: “Ya Tuhanku! Aku memohon maaf daripada Engkau atas
perbuatan mereka itu.” (Yang dimaksudnya kaum Muslimin yang kucar-kacir).
“Dan aku berlepas diri kepada Engkau dari perbuatan orang-orang itu!”
(Maksudnya kaum Musyrikin). Setelah itu dia menyerbukan dirinya ke medan
perang. Ketika dia berjumpa dengan Sa‘ad bin Mu‘az dia berkata: “Aku akan
berjuang bersama engkau.” Dan dia menyerbu terus, sehingga Sa‘ad pun
kagum melihat bagaimana gagah perkasanya dia menyerbu ke tengah-tengah
musuh. Sampai Sa‘ad berkata: “Aku tidak sanggup berbuat seperti dia itu.” Dia
berjuang sampai dia jatuh! Tewas! Ketika jenazahnya diperiksa terdapatlah
lebih dari delapanpuluh pukulan atas dirinya karena tikaman pedang, karena
tusukan tombak dan karena tembusan panah.”

Ahli-ahli tafsir dan Hadis mengatakan bahwa ayat 23 ini turun khusus
memperingati Anas bin an-Nadhr itu dan teman-temannya yang mengikuti
jejaknya. Yaitu orang-orang yang menyaksikan sendiri ketewasan Anas bin
an-Nadhr atau yang lain-lain, namun mereka masih terus meneruskan per-
juangan, sampai menunggu pula panggilan Ilahi pulang ke hadhiratNya, bila
saja dan di mana saja.

Hadis yang meriwayatkan Anas bin an-Nadhr ini terdapat yang dirawikan
oleh Bukhari, dan ada juga yang dirawikan at-Termidzi, an-Nasa’i, Ibnu Abi
Hatim dan [bnu Jarir.

Seterusnya bersabdalah Tuhan:



Surat Al-Ahzab (Ayat 24-25) 5669

“Supaya mengganjarilah Allah terhadap orang-orang yang benar karena
kebenarannya.” (pangkal ayat 24). Atau “orang-orang yang jujur karena
kejujuran mereka.”

Di ayat ini dijelaskanlah bahwasanya orang berbuat jujur, memang karena
timbul dari dasar jiwanya yang memang jujur, pastilah akan mendapat ganjaran
yang mulia di sisi Allah. “Dan akan diazabNya orang-orang yang munafik itu
jika Dia kehendaki.”

Di sini kita pun mendapat lagi dua rahasia ayat. Rahasia pertama ialah
orang yang berbuat jujur karena timbul dari lubuk jiwa yang memang jujur,
pasti akan mendapat ganjaran yang mulia di sisi Allah. Berbuat jujur karena
orangnya memang jujur jauh berbeda dengan orang yang dipaksa oleh
keadaan berbuat jujur, padahal dalam lubuk hatinya kejujuran itu tidak ada.

Maka tidaklah kurang orang yang berbuat serupa jujur, pada hatinya tidak
jujur. Ini pun munafik. Lama-kelamaan rahasia itu akan terbuka juga.

Rahasia yang kedua ialah “dan akan diazabNya orang-orang yang munafik
itu jika Dia kehendaki.” Suku ayat ini pun sejalan dengan yang sebelumnya.
Mentang-mentang orang berbuat perbuatan munafik, tidaklah langsung saja
Allah terus mengazabnya. Pengazab hanya berlaku sesudah pertimbangan
kebijaksanaan dari Tuhan. Ada juga orang berbuat sebagai perbuatan munafik
yang tercela karena belum ada pengalaman. Ingat sajalah peperangan di Uhud
yang nyaris kalah itu. Beliau perintahkan 50 orang menjaga di lereng bukit
Uhud dan sekali-kali jangan meninggalkan tempat itu walaupun musuh
kelihatan telah terdesak mundur. Karena menurut pertimbangan siasat per-
juangan beliau pertahanan di lereng Uhud itu adalah kunci. Tetapi setelah yang
bertahan di lereng bukit itu melihat musuh telah mundur dan harta rampasan
telah berserak-serak, mereka tidak tahan lagi, lalu mereka langgar perintah
Rasulullah karena ingin harta rampasan. Akhirnya tempat penting itu dapat
direbut oleh tentara Musyrikin, yang kebetulan di waktu itu di bawah pimpinan
Khalid bin al-Walid.

Kalau menurut tinjauan kasar saja, yang meninggalkan pertahanan itu di
bawah pimpinan seorang sahabat yang bernama Abdullah bin Jubair, patutlah
terus dihukum Tuhan, karena perbuatan mereka itu terang-terang perbuatan
orang munafik. Memang mereka patut dihukum menurut tinjauan sepintas lalu.
Tetapi keputusan sebenarnya adalah di sisi Allah, menurut kehendakNya. Dan
kebijaksanaan itu dijalankan oleh Rasulullah. Tidak mustahil mereka menyesal,
lalu beriman sesudah munafik, atau beramal shalih sesudah fasik dan durhaka,
sedang sifat Allah yang disebut Rahmat dapat mengalahkan sifatNya yang ber-
nama ghadhab atau murka. Sebab itu di ujung ayat dijelaskan sifat Tuhan itu:
“Atau diberiNya taubat atas mereka. Sesungguhnya Allah adalah Maha
Pemberi Ampun, Maha Penyayang.” (ujung ayat 24).

“Dan Allah usir kembali orang-orang yang kafir itu dengan sakit hati.”
(pangkal ayat 25). Niscaya sakitlah hati mereka karena kegagalan itu. Sudah
lebih dari 10,000 orang datang hendak menyerbu. Disangka semula akan
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mudah berhasil, rupanya gagal samasekali. Sesama sekutu pecah pula sebelum
maksud tercapai. Dalam ayat ini dikatakan “Wa Raddal-Laahu”, kita artikan
diusir kembali oleh Allah. Arti ini lebih tepat daripada jika kita katakan “di-
kembalikan oleh Allah”.

Dengan pengusiran kembali ini ternyata pula hikmat Allah terhadap
da‘wah yang dipikulkan kepada pundak NabiNya yang mulia Muhammad
s.a.w. Yaitu begitu jahat maksud mereka, hendak menghancurkan Islam di
pangkalnya sendiri, kota Madinah, namun mereka hanya semata-mata diusir
kembali saja, tidak dimusnahkan. Didatangkan angin keras menumbangkan
khemah dan tenda-tenda mereka, menimbun air yang sedang mereka masak
dengan debu yang bangkit ke udara, maklumlah padang pasir. Api dinyala-
kan tidak jadi nyala, karena dihembus angin keras sebelum nyala. Kalau
Allah menghendaki bisa saja semua mereka itu hancur dihantam angin sebagai
telah dilakukan Tuhan dengan kaum Tsamud, atau ditimpa dengan batu dari
sijjil yang dibawa burung Ababil, sebagai yang diderita Abrahah yang datang
hendak meruntuhkan Ka‘bah. Namun kebijaksanaan Tuhan dalam hal ummat
dan kaum ini jauh lebih lunak. Tuhan telah bersabda:
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“Dan tidaklah Allah akan mengazab mereka, padahal engkau berada di
tengah-tengah mereka.” (Surat 8, al-Anfal, ayat 33)

Mereka diusir saja kembali ke tempat masing-masing, Ghathafan pulang ke
Ghathafan dan Quraisy pulang ke Makkah dengan hati sakit, sebab maksud
tidak tercapai. “Tidak memperoleh yang baik.” Tidak memperoleh barang yang
baik yang mereka inginkan. Yaitu kemenangan dan harta rampasan, yang akan
dibanggakan dan dibawa pulang dengan sorak-sorai. Tidak kebaikan dunia,
apatah lagi tidak kebaikan akhirat. Yang mereka peroleh hanya sakit hati,
payah, lelah, penderitaan, kehabisan persediaan makanan dan penyesalan.

Tetapi hikmat Allah yang Maha Tinggi hanya semata-mata dengan meng-
usir, tidak dengan memusnahkan. Dan akan mengazab yang munafik jika Dia
kehendaki telah membawa perkembangan yang baik. Sebagian besar dari
penyerang-penyerang yang gagal itu kemudiannya akan masuk Islam dengan
hati terbuka. Di antaranya ialah Khalid bin al-Walid yang nyaris mengalahkan
Nabi di Uhud itu, kemudian telah maju langkah dalam menegakkan Iman dan
membangun [slam, sehingga mendapat gelar “Saifullah”. Pedang Allah!

“Dan Allah menghindarkan peperangan dari orang-orang yang beriman.”
Karena parit (khandaqg) telah mempertahankan mereka dan angin puyuh yang
hebat telah mengusir kembali musuh-musuh mereka. Sehingga orang-orang
yang beriman itu tidak sampai berperang. “Dan Allah adalah Maha Kuat, Maha
Perkasa.” (ujung ayat 25). Kekuatan Tuhan kelihatan dengan angin hebat yang
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datang mengguling dan menghancurkan segala persediaan mereka. Ke-
perkasaan Tuhan jelas dengan larinya mereka meninggalkan tempat itu dengan
semangat yang telah patah. Mereka bertemu dengan kekuatan yang walaupun
seluruh kekuatan hendak mereka kumpulkan buat membendungnya tidaklah
akan berhasil.

Dan sejak itu pula mulailah pamor Quraisy menurun. Kalau selama ini
mereka yang selalu menyerang, dan kaum Muslimin bertahan, maka mulai
waktu itu merekalah yang bertahan dan [slamlah yang menyerang. Waktu itu-
lah dengan tegas Rasulullah s.a.w. bersabda:
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“Sejak kini kitalah yang mulai menyerang mereka, dan mereka tidak akan
menyerang kita lagi.” (Riwayat Bukhari)

Kejadian ini bulan Syawal tahun kelima. Tahun kedelapan jatuhlah
Makkah ke tangan Muslimin.

(26) Dan Dia menurunkan orang- >t 5w
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Hukuman Kepada Bani Quraizhah

Sebelum kita uraikan tafsir ayat ini, lebih dahulu kita singkapkan latar
belakang sejarah Yahudi di Madinah itu sejak semula. Kepindahan mereka ke
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Madinah atau Tanah Hejaz ialah sejak pengusiran-pengusiran terhadap Kaum
Yahudi di zaman Kaisar-kaisar bangsa Romawi, sebab memandang bahwa
Tanah Hejaz itu adalah aman bagi mereka. Oleh sebab: keahlian mereka ber-
niaga dan kekayaan ilmu lantaran isi kitab Taurat, mereka dipandang lebih
cerdas dari penduduk Arab asli penduduk Madinah yang terdiri dari dua
kabilah bersaudara, Aus dan Khazraj. Di dalam Taurat pun tersebut bahwa
kelak akan datang seorang Rasul menyempumakan nubuwwat Rasul-rasul
yang dahulu daripadanya. Merekalah yang selalu memberitahukan kepada Aus
dan Khazraj itu bahwa Nabi itu akan datang.

Mereka pun menjadi penduduk yang lebih tinggi martabatnya, ditambah
lagi karena mereka yang memegang pemiagaan, di tangan mereka kekayaan.
Dan mereka sendiri lantaran itu merasa kuat.

Setelah Rasulullah s.a.w. hijrah ke Madinah tidaklah menunggu jarak lama
sudah diadakan perjanjian akan hidup damai dengan Rasulullah s.a.w. Di
antara isi perjanjian ialah akan bersama-sama mempertahankan negeri
Madinah, sebagai tukaran nama dari Yatsrib kalau ada musuh yang menyerang
dari luar. Rasulullah pun berjanji akan melindungi keamanan mereka. Dibuat
pula persyaratan bahwa mereka tidak akan memungkiri janji, tidak akan jadi
spion musuh dan tidak akan membantu segala perbuatan yang mengganggu
ketenteraman.

Mulanya mereka turut mengakui perjanjian itu. Tetapi kian lama kian
mereka rasakan bahwa dengan kedatangan Nabi seorang Arab, disambut oleh
orang Arab pula, yakni Aus dan Khazraj dan lain-lain, pengaruh mereka kian
berkurang. Orang yang telah mengikuti Nabi itu, yang telah diberi gelar ke-
muliaan baru, “Al-Anshar” sudah naik martabatnya. Mereka tidak merasa perlu
lagi menanyakan sesuatu hal kepada orang Yahudi, padahal Yahudilah tempat
bertanya selama ini, sebab mereka dianggap segala tahu, sebab mereka “ahlul
kitab”.

Selama ini sangatlah keras perlombaan dan perpecahan di antara kabilah
Aus dan Khazraj itu. Di atas perpecahan itulah Yahudi dapat memegang
peranan tertinggi di Madinah; merekalah pendamai, tetapi pada hakikatnya
merekalah yang lebih banyak mengapi-apikan perpecahan itu. Sekarang
dengan kedatangan Nabi Muhammad mereka telah bersatu padu di bawah
pimpinan Nabi. Kedudukan dan martabat mereka telah ditinggikan. Nabi selalu
mengatakan bahwa beliau duduk atas sokongan dan kesetiaan dua golongan
sahabat beliau, yaitu Muhajirin dan Anshar. Dengan sendirinya kedudukan
Yahudi tidak ada lagi di negeri itu.

Apatah lagi, baru saja Rasulullah s.a.w. berhijrah ke Madinah seorang
Yahudi yang terkemuka bernama Abdullah bin Salam datang kepada Rasulullah
menyatakan dirinya memeluk Agama Islam dan memeluk Islam pula seluruh
kaum keluarganya. Tetapi sebelum masuknya ke agama Islam itu dimaklumkan
ke hadapan khalayak ramai, dia meminta kepada Rasulullah agar dipanggil
pemuka-pemuka Yahudi dan ditanyakan kepada mereka, siapa Abdullah bin
Salam. Setelah mereka itu berkumpul bertanyalah Nabi kepada mereka, siapa
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itu Abdullah bin Salam. Serentak mereka menjawab dan dengan gembira,
bahwa Abdullah bin Salam itu adalah pemimpin kami, keturunan dari pemimpin
kami, pendeta agama kami dan seorang yang amat alim dalam agama kami.

Sesudah mendengar puji-pujian demikian, keluarlah Abdullah bin Salam
dan duduk ke tengah-tengah mereka. Lalu beliau mengajak mereka semua
supaya menuruti saja langkah yang telah dia langkahkan, yaitu masuk Islam,
beriman kepada Muhammad. Karena inilah rupanya Nabi yang ditunggu-
tunggu, yang tersebut diisyaratkan Musa dalam Taurat itu.

Mendengar seruan itu berubahlah muka mereka dari gembira kepada
benci, mencaci-maki Abdullah bin Salam yang meninggalkan agama nenek-
moyangnya, dan mereka pandanglah Abdullah bin Salam seorang peng-
khianat, seorang busuk, seorang yang tidak mengerti agama nenek-moyang-
nya dan mereka buatlah propaganda kepada seluruh Yahudi, supaya mulai
saat itu Abdullah bin Salam itu dikucilkan dari masyarakat Yahudi.

Sejak waktu itu pula mulai mereka membulatkan tekad hendak meng-
hancurkan pengaruh Muhammad dan Islam. Sejak itu pulalah timbul perang
dingin berlarut-larut terus-menerus, kadang-kadang menjadi perang panas,
sampai kepada masa kita sekarang ini.

Segala macam siasat buruk mereka aturlah agar gerakan Islam di bawah
pimpinan Nabi ini runtuh sebelum berkembang. Mereka tidak perduli lagi
kepada janji-janji yang telah dibuat sejak Nabi s.a.w. hijrah ke Madinah itu.

Kadang-kadang mereka timbulkan keraguan orang terhadap ayat al-
Quran. Kadang-kadang diserangnya akidah Islam. Misalnya ada ayat Allah:
“Siapakah yang suka memberi pinjam Allah dengan pinjaman yang baik?”,
sebagai tersebut dalam Surat al-Maidah ayat 12 dan ayat 18, atau Surat 64
at-Taghabun ayat 17, al-Bagarah ayat 245, Surat 73 al-Muzammil ayat 20,
Surat 57 al-Hadid ayat 11 dan 18, yang semua ayat itu turun di Madinah, maka
orang Yahudi itu lalu mencela al-Quran, mengatakan bahwa kalau Allah minta
diberi pinjaman dan lain hari akan diganti, nyatalah bahwa al-Quran mengajar-
kan bahwa Allah itu miskin.

Tentu saja hati yang telah diberi dasar dengan kebencian akan selalu
menafsirkan suatu maksud yang baik dengan maksud yang salah.

Kadang-kadang dengan secara halus mereka hasut-hasut agar timbul
kembali permusuhan di antara Aus dan Khazraj. Hampir saja terjadi perang,
kalau tidak segera Rasulullah memberi mereka ingat. Setelah diberi ingat,
mereka pun insaf dan berpeluk-pelukan dan bertangis-tangisan.

Dan pemah pula mereka timbul permusuhan di antara Muhajirin dengan
Anshar. Nyaris pula pecah karena hasutan mereka, dengan memakai tenaga
kaum munafik. Segera pula Rasulullah bertindak memberi ingat, mereka pun
sadar dan maksud Yahudi itu tidak berhasil.

Lalu mereka rapatkan hubungan dengan kaum munafik, supaya dengan
perantaraan kaum munafik ini kesatuan kaum Muslimin dapat dipecahkan. Itu
pun gagal.
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Mereka ada tiga golongan yang kuat. Yaitu Bani Qainuga‘, dan Bani
Nadhir dan Bani Quraizhah. Yang paling kuat dan terkenal gagah berani ialah
Bani Qainuga‘.

Seketika penduduk Madinah bergembira setelah Nabi menang dalam
peperangan Badar, maka Bani Qainuga’ dengan sengaja menyebarkan
ucapan-ucapan yang sengaja merendahkan nilai kemenangan itu. Dan berita
itu disampaikan orang kepada Nabi.

Lalu Nabi sendiri mendatangi mereka di pasar yang diberi nama “Pasar
Bani Qainuga‘”. Disuruhnya mereka itu berkumpul, lalu Nabi berpidato di
tengah-tengah mereka: “Wahai Bani Qainuga‘! Hati-hatilah kamu sekalian.
Janganlah sampai Allah mengazab kalian sebagaimana telah dilakukanNya
kepada Quraisy. Lebih baik kalian masuk Islam saja. Kalian sendiri pun telah
tahu dan baca dalam kitab kalian, bahwa saya ini adalah Nabi yang diutus
Allah, yang telah dijanjikan Allah kepada kamu.”

Sambutan mereka atas seruan Nabi itu sangat kasar. Mereka berkata: “Hai
Muhammad! Engkau kira kami ini sama saja dengan kaum engkau itu? Jangan-
lah engkau jadi teperdaya karena engkau menang menghadapi kaum yang
tidak ada pengetahuannya samasekali dalam ilmu perang, sehingga engkau
dapat mencapai kemenangan kebetulan! Demi Allah, kalau engkau berperang
dengan kami, waktu itulah engkau akan tahu siapa kami ini!”

Ibnu Hisyam menceriterakan bahwa sesudah pidato Nabi dan sesudah
jawab mereka yang sangat tidak pantas itu, mereka pula yang mencari gara-
gara. Ada seorang perempuan Arab masuk ke pasar Bani Qainuga' membawa
susu yang baru dia perah, akan dijual. Lalu dia berlepas sejenak di hadapan
kedai seorang tukang celup kain. Maka berkerumunlah anak-anak muda
Yahudi itu keliling perempuan itu sengaja hendak merenggutkan cadamya
supaya wajahnya lebih jelas kelihatan, namun perempuan itu tidak mau. Lalu
Yahudi tukang celup itu dengan diam-diam mengikatkan ujung kain tutup
badan perempuan itu ke atas dan menyangkutkannya. Kemudian setelah
perempuan itu berdiri, terbukalah kain itu dari badannya dan dia jadi ber-
telanjang, terbukalah kemaluannya. Perempuan itu memekik meminta tolong,
sedang pemuda-pemuda Yahudi itu tertawa bersama-sama. Di sana tiba-tiba
melintas seorang pemuda Muslim yang naik darah melihat kejadian yang
sangat menghinakan itu. Lalu disentaknya khanjarnya dan ditikamnya tukang
celup itu sampai mati. Melihat itu datanglah pemuda-pemuda Yahudi yang
tertawa-tawa tadi menyerang pemuda Muslim itu bersama-sama, mengeroyok.
Mereka pukuli dan tikami pemuda Muslim itu beramai-ramai, lalu mati pula.
Segera hal ini tersebar di kalangan kaum Muslimin, dan timbullah kemurkaan
yang meluap-luap kepada Bani Qainuga‘.

Segeralah kampung Bani Qainuga' dikepung. Rasulullah sendiri yang
memerintahkan pengepungan itu. Karena sudah nyata bahwa mereka sejak
semula telah menantang Rasulullah buat berperang. Ketika mereka telah ter-
kepung rapat, tidak ada lagi suara gagah perkasa bahwa merekalah lawan yang
sejati, bukan kaum Quraisy yang tidak mengerti ilmu perang itu.
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Melihat Bani Qainuga‘' sudah terkepung dan sudah pasti Rasulullah yang
akan memutuskan nasib mereka, tiba-tiba datanglah Abdullah bin Ubay bin
Salul, pemimpin kaum munafik membela mereka di hadapan Rasulullah. Dia
mengatakan bahwa Bani Qainuga‘ itu sejak dahulu telah bersumpah ber-
sahabat dengan Bani Khazraj. Karena kerasnya permohonan Abdullah bin
Ubay itu Rasulullah pun memperingan tekanannya. Mereka seluruh Bani
Qainuga’ dilepaskan dari tawanan, untuk segera keluar dari kota Madinah buat
selama-lamanya. Boleh dibawa barang-barang kekayaan apa yang ada, kecuali
senjata. Dan perintah ini mesti lekas dilaksanakan.

Tinggallah dua kabilah lagi, yaitu Bani Nadhir dan Bani Quraizhah.

Bani Nadhir serupa pula perangainya dengan Bani Qainuga‘. Pada suatu
hari Rasulullah s.a.w. datang ke kampung mereka menemui pemuka-pemuka
mereka untuk mengumpulkan bantuan diyat akan dibayarkan kepada se-
seorang yang terbunuh karena salah sangka oleh seorang Muslim. Dalam per-
jalanan sejak semula Nabi Muhammad datang, disebutkan juga bahwa di saat
demikian mereka bersedia juga memberi bantuan. Tetapi sesampai Nabi di
kampung itu, sedang bersandar kepada dinding rumah seorang di antara
mereka, timbul niat jahat mereka. Ada seorang di antara mereka naik ke atas
sutuh rumah itu hendak menjatuhkan lesung batu ke atas kepala Nabi
Muhammad s.a.w. supaya dia mati. Saat itulah peluang yang sebaik-baiknya
membunuh Muhammad.

Tetapi Nabi s.a.w. mendapat “gerak” dari Jibril menyuruh menghindar dari
tempat itu, lalu segera pulang ke Madinah. Kampung Bani Nadhir itu pun
dikepung pula disuruh menyerah. Sekali lagi Abdullah bin Ubay menghasut
mereka menyuruh bertahan terus. Dia akan datang membantu. Namun
bantuannya itu omong kosong belaka. Tidak pula ada lagi pengikut-pengikut
Abdullah Ubay yang sesetia dahulu kepadanya, buat datang membantu Bani
Nadhir. Akhirnya Bani Nadhir kalah dalam kepungan dan disuruh meninggal-
kan Madinah buat selama-lamanya, sebagai Bani Qainuqga‘ pula. Ceritera Bani
Nadhir ini dapat dibaca dalam Surat 59, al-Hasyr (Dalam Tafsir Juzu’ 28).

Tinggallah Bani Quraizhah.

Bani Quraizhah itulah yang berkhianat dalam peperangan Khandaq atau
al-Ahzab ini.

Biang keladi paling besar dalam kekhianatan Bani Quraizhah ini ialah
Huyai bin Akhthab dari Bani Nadhir yang ketika pengusiran kaumnya dia ber-
pindah ke Khaibar tetapi tidak berhenti mencari daya upaya untuk menantang
Nabi. Dia yang pergi menganjurkan Quraisy buat menyerbu Madinah dengan
tentara sebesar itu dan ketika Quraisy bertanya, manakah yang benar agama
Muhammad ataukah agama Quraisy, ringan saja mulutnya mengatakan bahwa
agama Quraisylah yang benar. Setelah berhasil maksudnya membujuk Quraisy
dia pergi pula kepada Ghathafan, menghasut pula di sana. Dan setelah berhasil
karena bujukannya Ghathafan menyusun kekuatan hendak menyerbu Madinah
bersama Quraisy, Huyai pun perlu kepada Bani Quraizhah. Pemimpin Bani
Quraizhah ialah Ka‘ab bin Asad. Setelah dilihatnya tentara Quraisy dan
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Ghathafan datang, segera dia mengurung diri dalam benteng dan diambilnya
keputusan bahwa dia akan setia memegang janji dengan Nabi Muhammad
s.a.w. Tetapi Huyai datang, lalu diketuknya pintu benteng dan dengan keras
dimintanya hendak bertemu langsung dengan Ka‘ab bin Asad.

“Buka pintu, Ka‘ab! Buka!”

Setelah dilihatnya Huyai yang datang, Ka‘ab berkata: “Saya lihat ke-
datanganmu ini akan membawa bencana. Saya telah tahu maksudmu. Saya
telah mengikat janji dengan Muhammad. Saya tidak akan mengkhianati janji
saya. Muhammad selama ini pun baik kepada kami.”

Huyai menyambut lagi: “Buka sajalah pintu, ada hal penting yang akan
saya bicarakan dengan engkau!”

“Saya tidak mau!” sambut Ka‘ab.

Lalu dengan cerdik jahatnya Huyai menyinggung perasaan harga diri
Ka‘ab: “Demi Allah! Saya tahu engkau enggan membuka pintu karena engkau
tak mau aku makan dalam hidanganmu!”

Mendengar kata demikian, terpaksalah Ka‘ab membuka pintu dan Huyai
pun masuk. Sampai di dalam dibukalah pembicaraan: “Celaka engkau Ka‘ab!
Saya datang sekarang ini membawakan engkau kesempatan yang tidak ada
taranya, gelombang lautan dahsyat.”

“Apa itu?” tanya Ka‘ab.

“Saya datang membawa Quraisy dengan segala kelengkapannya, dengan
segala pemimpin dan pahlawannya, sekarang telah berlabuh di pertemuan
banjir di Raumah. Dan saya pun datang dengan Ghathafan lengkap dengan
segala pemimpin dan pahlawannya, sekarang telah melabuhkan tentaranya di
samping Uhud. Mereka semuanya telah membuat janji tequh dengan saya,
bahwa mereka belum akan meninggalkan negeri ini sebelum mereka menyapu
bersih Muhammad dan segala pengikutnya.

Ka‘ab menjawab: “Omong kosong! Engkau datang membawa berita
kehinaan belaka, berita mega berkumpul tetapi tidak mengandung air akan
hujan. Guruh berbunyi, kilat berapi, namun hujan tidak turun. Tinggalkanlah
saya dalam keadaan seperti ini. Saya tidak pernah melihat dari Muhammad
terhadap kepada kami selain keteguhan janji dan kejujuran.”

Yang lihat menyela: “Kalau kamu tidak mau menolong Muhammad ketika
dia telah diserang begini, menurut sepanjang janiji kita dahulu, maka biarkanlah
dia berhadapan dengan musuhnya, dan kita diam sajalah.”

Tetapi Huyai gigih juga merayu. Dia mengatakan bahwa jaranglah kita
mendapati peluang yang sebaik ini. Di saat sedang dia terdesak karena serbuan
musuh inilah yang sebaik-baiknya kita hapuskan sendiri janji itu. Kita bersatu
padu dengan Quraisy dan Ghathafan dan bersama kita mengambil tekad,
belum akan berhenti sebelum Muhammad dan pengikut-pengikutnya itu kita
hapuskan dari muka bumi ini.

Oleh karena pandainya Huyai menghasut, tertariklah mereka itu semua-
nya dan kalahlah pendapat Ka‘ab bin Asad oleh gemuruh tantangan orang
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banyak. Lalu dikeluarkan Surat Perjanjian Nabi Muhammad s.a.w. dengan
Bani Quraizhah itu dari simpanan, lalu dibakar di hadapan orang banyak.

Berita ini segera sampai kepada Rasulullah s.a.w. Maka beliau utuslah
beberapa orang datang kepada benteng pertahanan Bani Quraizhah itu,
hendak menyelidiki kebenaran berita itu. Utusan diterima, tetapi dengan
sikap yang sudah berubah samasekali, sikap kasar. Mereka berkata: “Siapa
Muhammad? Kami tidak kenal siapa Muhammad! Kami tidak pernah ada janiji
apa-apa dengan Muhammad.”

Di antara utusan Nabi s.a.w. itu termasuk Sa‘ad bin Mu‘az pemimpin
Anshar dari kabilah Aus, yang di zaman jahiliyah mengikat janji persahabatan
dengan Bani Quraizhah. Dia tampil ke muka dengan lemah-lembut memberi
ingat bahwa pengkhianatan mereka dari janji akan membawa akibat yang
buruk kepada mereka sendiri. Lihatlah Bani Qainuga’ dan Bani Nadhir, apa
jadinya mereka sekarang? Namun mereka memandang Sa‘ad dengan muka
penuh kebencian. Setelah Sa‘ad memberi ingat sekali lagi, agar mereka berfikir
yang tenang, keluarlah satu perkataan sangat hina yang mereka lontarkan
kepada Sa‘ad: “Kau memakan alat kelamin ayah kau!”

Dari kejadian itu jelaslah bahwa Ka‘ab bertahan selama ini, setia me-
megang janji hanya karena takut kalau kemungkiran kepada janiji itu akan
gagal, lalu mereka diusir habis. Setelah mendapat penjelasan dari Huyai
bahwa Quraisy telah datang dan Ghathafan telah datang, tentara besar beribu-
ribu, belum akan pulang sebelum menghancur-lumatkan Muhammad dengan
seluruh pengikutnya, bersedialah mereka mengkhianati janji. Dan yakinlah
kaum Muslimin di bawah pimpinan Nabi, bahwa kalau maksud kaum yang ber-
sekutu ini berhasil, mereka akan disikat habis, disapu bersih. Artinya menurut
aturan perang di zaman itu ialah sekalian laki-laki termasuk Muhammad di-
bunuh, perempuan dan kanak-kanak ditawan. Yang perempuan dijadikan
gundik dan anak laki-laki dijual ke pasar budak.

Memang di permulaan serangan serentak kaum Musyrikin telah mencoba
hendak menembus dan melampaui parit. Mereka hendak menuju rumah-
rumah Rasulullah s.a.w. sendiri. Tetapi tangkisan Muslimin pun sangat teguh
dan kuat. Pada masa itu, sehingga sembahyang pun tidak dapat lagi dilakukan.
Sampai sembahyang Ashar berjamaah tidak dapat lagi diatur. Sampai Nabi
bersabda: “Sampai kita tidak sempat sembahyang Ashar! Biar Allah membakar
perut dan hati mereka dengan api!”

Serangan hebat dan sengit itu ditangkis dengan sengit dan hebat pula oleh
pihak Islam. Maksud mereka hendak menerobos ke rumah Nabi gagal. Tetapi
Sa‘ad bin Mu‘az yang gagah berani kena pangkal lengannya oleh panah
musyrikin, sukar mencabutnya dan luka itu amat parah. Sehingga Rasulullah
menyuruh buatkan satu tempat memelihara luka Sa‘ad dalam mesjid akan
beliau lihat dan diobati menurut selayaknya.

Sesudah digagalkan serangan hebat pertama itu, musyrikin surut kembali,
tetapi rupanya mereka berfikir panjang terlebih dahulu buat menyusun serangan
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besar yang kedua, sebab parit dalam itu sangat sukar untuk dilalui. Siapa
menempuh berarti mati akan dihumban dan dihantam oleh kaum Muslimin.

Sebagai kita sebutkan di atas tadi, setelah lebih 20 hari mengepung,
serbuan bersosoh hanya sekali terjadi dan yang mereka maksud tak tercapai,
hanya Sa‘ad bin Mu‘az yang luka, datanglah “Tentara Allah” angin besar yang
menumbangkan segala khemah dan memadamkan segala api dan menimbun
segala persediaan itu sehingga mereka pulang dengan hati sakit, sebagaimana
tersebut dalam ayat 25 di atas. Mereka diusir kembali pulang dengan kecewa
dan tidak membawa apa-apa yang baik.

Nabi pun pulanglah kembali bersama sahabat-sahabatnya ke dalam kota,
dengan terlebih dahulu menerangkan perhitungan beliau menurut siasat
perang, bahwa mulai saat itu Quraisy tidak akan bangkit lagi menyerang kaum
Muslimin, melainkan kaum Musliminlah yang mulai saat itu yang akan me-
nyerang dan menaklukkan mereka.

Sesampai di rumah isteri beliau Ummu Habibah dan istirahat, bermandi-
mandi, menukar pakaian dengan yang bersih dan. hati gembira bersyukur
karena kemenangan, dan orang-orang telah mulai mengembalikan senjata
masing-masing ke tempatnya, tiba-tiba datanglah Malaikat Jibril menyatakan
diri di hadapan beliau lalu berkata: “Apakah engkau telah mengembalikan
senjata ke tempatnya, ya Rasul Allah?”

Nabi menjawab: “Benar!”

Lalu kata Jibril: “Kami malaikat belum meletakkan senjata. Kami disuruh
ke sana terlebih dahulu sekarang juga untuk menurunkan kegoncangan ke
dalam hati mereka.”

“Ke mana?” tanya Nabi s.a.w.

“Ke Bani Quraizhah,” jawab Jibril. Lalu dianjurkan Nabi segera berangkat.

Habis sembahyang Zuhur hari itu juga Nabi memerintahkan kaum Muslimin
segera bersiap, berangkat dengan senjata lengkap mengepung Bani Quraizhah.
Segera sekarang juga!

Penyerbuan ke Bani Quraizhah itu nampaknya dilakukan secara kilat dan
mengejutkan dengan tiba-tiba. Sebab itu semua segera mesti sampai di sana,
sebelum Ashar. Nabi bersabda: “Sembahyang Ashar kamu semua nanti di Bani
Quraizhah saja!”

Maka bersiaplah semua dengan sigap dan bersemangat. Ada yang terus
mengikuti menurut bunyi apa yang diperintahkan Nabi, yaitu sembahyang
Ashar di Bani Quraizhah saja, ada pula yang berjalannya itu lebih cepat lagi,
sehingga dia dapat membagi waktu sehingga sebelum waktu Ashar habis dia
dapat sembahyang di tengah jalan dan apabila dia sampai di Bani Quraizhah
ketika matahari mulai terbenam, dia tidak merasa ketinggalan waktu. Tetapi
yang sembahyang di tengah jalan itu tidaklah mendapat teguran Nabi karena
dia tidak menjalankan menurut bunyi perintah dengan tidak berubah sedikit
juga. Dan yang terlambat dalam perjalanan, yang oleh karena teguh me-
megang perintah, walaupun Ashar telah habis di tengah jalan, sehingga Ashar-
nya disembahyangkannya malam hari di Bani Quraizhah tidak pula mendapat
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teguran. Artinya bahwa keduanya telah bertindak yang betul. Yang pertama
mengambil maksud yang terkandung dalam perintah. Yaitu Nabi mengatakan
tak usah sembahyang di tengah jalan, biar di Bani Quraizhah saja, ialah dengan
maksud agar cepat sampai di sana. Kecepatan sampai itulah yang mereka
penuhi dan mereka pertenggangkan waktu, sehingga mereka sembahyang di
jalan. Dan yang benar-benar sembahyang di Bani Quraizhah, meskipun waktu
Ashar telah habis, tidak pula kena teguran Nabi, sebab mereka telah bertindak
sesuai dengan bunyi perintah, dengan tidak mengubah atau berfikir lain sedikit
juga.

Dari kejadian seperti ini jelaslah bahwa di zaman Nabi sendiri pun telah
terdapat orang yang kuat teguh memegang bunyi perintah atau nash dengan
tidak memikirkan maksud yang terkandung di dalamnya; inilah yang kemudian
jadi Mazhab Ahlil-Hadis. Dan yang berusaha menyelidiki lebih dalam apa
maksud yang terkandung dalam perintah, yang disebut hubungan di antara
‘illat dengan hukum, lalu mereka pakai ijtihad. Keduanya dibiarkan bertumbuh
oleh Nabi. Yang penting ialah maksud tercapai, mengepung Bani Quraizhah.

Ketika akan berangkat, pimpinan sehari-hari kota Madinah diserahkan
kepada Ibnu Ummi Maktum, sahabat Muhajirin yang matanya buta itu, yang
terpancang kemuliaannya dalam al-Quran di Surat ‘Abasa wa tawalla. Bendera
Perang beliau serahkan kepada Ali bin Abu Thalib.

Sesampai di Bani Quraizhah dikepunglah kota pertahanan mereka
sehingga tidak bisa keluar. Dari sehari ke sehari dalam kepungan, semangat
mereka buat bertahan kian lemah. Setelah dikepung sampai duapuluh lima
hari, mereka menaikkan bendera putih minta berunding. Permintaan mereka
diterima oleh Rasulullah s.a.w., diterima kedatangan utusan mereka dengan
baik dan ditanyai maksudnya. Utusan itu menjawab bahwa mereka bersedia
menyerah tetapi menurut hukum yang akan ditentukan oleh Sa‘ad bin Mu‘az.

Mereka ingat bahwa Sa‘ad bin Mu‘az adalah dari kaum Aus yang telah
mengikat persahabatan dengan Bani Quraizhah sejak zaman jahiliyah. Mereka
berharap Sa‘ad akan mengeluarkan keputusan yang menguntungkan mereka,
sebagaimana Abdullah bin Ubay dahulu mengeluarkan pembelaan yang baik
bagi Bani Qainuga’, lalu diterima oleh Nabi. Tetapi mereka rupanya tidak ingat
bahwa mereka telah pernah memaki Sa‘ad di muka umum dengan perkataan
yang sangat kotor: “Engkau makan kemaluan ayahmu!”

Rasulullah s.a.w. menerima baik usul mereka. Sa‘ad bin Mu‘az segera
dijemput ke Madinah, dipangku buat dinaikkan ke atas kendaraan yang akan
membawanya dalam menderita sakit luka parah. Dia pemah berdoa, ber-
munajat kepada Tuhan: “Ya Tuhanku! Kalau masih akan ada lagi peperangan
dengan Quraisy ini, panjangkanlah umurku buat ikut dalam peperangan itu.
Tetapi jika peperangan dengan Quraisy ini akan berhenti di antara kami
dengan mereka, maka porak-porandakanlah dia. Tetapi aku memohon jangan
dahulu aku dimatikan sebelum hatiku puas menghadapi Bani Quraizhah.”

Sekarang dia sendiri yang diminta oleh Bani Quraizhah jadi hakim.
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Ketika mendengar permintaan Bani Quraizhah itu ada beberapa orang
Bani Aus membisikkan kepada Sa‘'ad supaya dia bersikap lunak kepada kaum
vang telah dijadikan teman di zaman jahiliyah itu. Dengan tegas Sa‘ad berkata:
“Dalam membela agama Allah saya tidak perduli kepada siapa.”

Kemudian sampailah dia di hadapan khemah Rasulullah s.a.w. Berkatalah
Rasulullah s.a.w.:

q) w / ,/0 7}..
)3/%-—'—4 54 43
//
“Berdirilah kamu semua menghormati pemimpin kalian.”

Kata Ibnu Katsir dalam Tafsirnya: “Semua orang pun berdiri menghormati,
yvang dimaksud oleh Nabi untuk meneguhkan wibawanya sebagai hakim, se-
hingga kalau dia menjatuhkan suatu hukum kelak diterima dengan penuh
kepatuhan.”

Setelah dia duduk, bersabdalah Rasulullah s.a.w.: “Sa‘ad! Semua tunduk
kepada hukum yang akan engkau putuskan. Sebab itu hukumlah menurut apa
yang engkau sukai.”

Lalu Sa‘ad menyambut: “Dan hukumku itu kelak berlaku atas mereka?”

Nabi menjawab: “Ya!”

Kata Sa‘ad lagi: “Dan dipatuhi juga oleh orang-orang di khemah ini?”

Nabi menjawab: “Ya!”

Lalu kata Sa‘ad lagi: “Dan akan dipatuhi juga oleh yang di sana?” Lalu
diisyaratkannya dengan telunjuknya ke jurusan Nabi tetapi mukanya melihat ke
tempat lain, sebab sangat besar dan mulia dan agungnya Nabi di hadapan
matanya, maka tidaklah tertantang olehnya wajah Nabi.

Nabi menjawab: “Ya!”

“Baik,” kata Sa‘ad, “Sekarang saya hukumkan bahwa segala mereka itu
yang menyiapkan peperangan ini dibunuh semuanya. Perempuan-perempuan
dan kanak-kanak yang belum ada bulu di wajahnya dijadikan tawanan dan
sekalian hartabendanya dirampas!”

Serta-merta Nabi menyambut: “Engkau telah menjatuhkan hukuman
sesuai dengan kehendak Allah di langit ketujuh tingkat!”

Mereka diangkut ke Madinah semuanya dengan tangan diikat. Di dekat
pasar di Madinah Nabi memerintahkan menggali lobang-lobang. Diiringkan ke
lobang itu sekelompok demi sekelompok, disuruh menekur di muka lobang,
dipancung leher dilemparkan ke dalam.

Beberapa sisa yang tinggal masih bertanya sambil berbisik kepada
pemimpinnya Ka‘'ab bin Asad: “Akan dipengapakan kita ini?”

Lalu kata Ka‘'ab: “Sampai di saat seperti ini tidak juga engkau mengerti?
Tidakkah kau lihat, dipanggil satu demi satu lalu digiring dan mana yang telah
pergi tidak ada yang kembali. Apalagi kalau bukan potong leher!”
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Pengkhianatan paling besar, yang nyaris meluluh-hancurkan Islam pada
permulaan tumbuhnya dan kekhianatan kepada janji yang telah diikat. Apalagi
hukuman yang lebih adil dari ini? Mungkin para pengikut tidak bersalah.
Mungkin ini karena nafsu berkuasa dari para pemimpin, terutama ambisi dari
Huyai bin Akhthab. Tetapi beratus kali terjadi dalam sejarah, para pengikut jadi
kurban dari ambisi para pemimpin.

Ketika Huyai bin Akhthab akan disuruh menekur menerima hukumannya
dan tangannya telah diikat ke belakang, masih singgah matanya melihat wajah
Nabi dan menyampaikan katanya yang terakhir: “Demi Allah, tidaklah saya
menyesali diri karena memusuhi engkau ya Muhammad! Soalnya hanya biasa
saja, siapa yang dikalahkan oleh Allah kalahlah dia! Dan aku kalah!”

Kemudian dia menghadapkan mukanya kepada orang banyak dan berkata
pula: “Hai manusia! Tidak ada penyesalan atas takdir yang telah ditentukan
Allah. Inilah kitab dan takdir dan perjuangan yang harus dihadapi oleh Bani
Israil!” Kemudian dia pun duduk menunduk menunggu hukuman. Melensing-
lah pedang dan bercerailah kepalanya dengan badannya!

Menurut riwayat yang dipancung leher itu adalah di antara 700 dengan
800 orang laki-laki dewasa.

Rasa benci dan dendam itulah yang diteruskan oleh orang Yahudi dari
masa ke masa, dari zaman ke zaman terhadap Islam terutama. Sampai di
zaman tafsir ini dikarang, kebencian itu bertambah menyala, sampai membakar
Masjidil Agsha, dan sebelum dan sesudahnya, sudah beratus, beribu-ribu bah-
kan berlaksa orang Islam di Palestina yang dipotong leher pula oleh Bani Israil.

Adapun Saiyidina Sa‘ad bin Mu‘az, dikabulkan Allah permohonannya.
Karena tidak berapa lama kemudian, setelah hukum itu dijalankan oleh Bani
Quraizhah tersebut, beliau pun mencapai syahidnya dari sebab lukanya di
Perang Khandagq tersebut.

Sesudah mengetahui latar belakang yang demikian, maka sekarang kita
tafsirkan ayat seterusnya:

“Dan Dia menurunkan orang-orang yang membantu mereka.” (pangkal
ayat 26). Yaitu bahwa Allah jualah yang menentukan bahwa orang-orang atau
kaum yang membantu kaum Quraisy dan Ghathafan yang hendak meng-
hancurkan pertahanan Islam itu: “Dari ahlul-kitab itu.” Yaitu Bani Quraizhah
“dari benteng-benteng mereka.” Sesudah mereka bertahan selama 25 hari,
akhimya terpaksa mereka turun juga ke bawah.

Kononnya seketika pejuang-pejuang Islam itu telah sampai di tempat itu
dan mulai mengelilinginya bentengnya dan mendekati rumah-rumah mereka,
mereka masih sama bersikap sombong, sampai ada yang bercarut-carut,
mencela-cela Rasulullah dan memaki-maki isteri-isteri beliau dengan mulut
kotor. Ketika Rasulullah s.a.w. mulai datang dan hendak mendekat ke tempat
itu, beberapa orang pejuang Islam lebih dahulu menyongsong Nabi dan me-
mohon kepada beliau agar jangan mendekat ke tempat itu, karena akan sakit
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telinga beliau mendengar maki-makian terhadap diri beliau. Kata mereka:
“Janganlah mendekat ke tempat itu, ya Rasul Allah!”

“Mengapa tidak boleh? Apakah kalian mendengar ucapan-ucapan mereka
yang menyakiti diriku?”

Mereka jawab: “Benar, ya Rasul Allah!”

Lalu beliau jawab: “Kalau mereka telah melihat aku datang, mereka tidak
akan berani bersikap begitu!”

Setelah Rasulullah s.a.w. mendekat ke pinggir benteng mereka itu, beliau
terus berkata: “Hai kawanan monyet! Bagaimana sekarang? Sudahkah turun
kepada kalian kutukan Allah dan sudahkah kalian derita bekas murkaNya?”

Mereka jawab: “Hai Abal Qasim*, tuan bukanlah tidak tahu!”

Beginilah perangai mereka. Ketika di balik belakang dia memaki-maki,
tetapi setelah berhadapan dengan orangnya, mereka merendahkan diri tersipu-
sipu. Jika mereka merasa aman, mereka bertingkah, kalau mereka merasa
kuat, mereka membunuh. Kalau mereka sudah terdesak, diperingatkannya
kepada lawannya agar berperikemanusiaan. Keuntungan hanya buat mereka
saja, tidak memikirkan dari segi orang lain.

Namun mereka belum juga mau mengambil keputusan hendak tunduk.

Di saat sudah kian lama kian sempit, pemimpin mereka Ka‘ab bin Asad
mengajak mereka musyawarat. Dia berkata: “Sekarang telah kita derita hal
semacam ini. Maka aku minta kamu menempuh salah satu dari tiga jalan, ambil
salah satu mana yang baik pada pertimbangan kalian.”

“Apa dia?” tanya mereka.

“Kita tunduk kepada orang ini, kita akui seruannya. Apatah lagi sudah jelas
nampak tanda-tanda bahwa dia memang Nabi yang diutus Tuhan, sebagai-
mana yang terdapat dalam kitab suci kita. Dengan demikian nyawa dan darah
kita selamat, hartabenda kita pun selamat, anak-anak dan isteri-isteri semua
selamat.”

Serentak mereka menjawab: “Selangkah pun kita tidak boleh bertindak
keluar dari Kitab Taurat kita. Kita sekali-kali tidak akan menggantinya dengan
kitab lain.”

Lalu Ka‘ab mengemukakan jalan yang kedua: “Kalau kalian tidak suka
mengakui Muhammad sebagai Nabi, mari sekarang kita bunuhi sekalian anak-
anak dan isteri-isteri kita ini. Setelah mereka mati semua, kita menyerbu ke
muka ke tengah-tengah Muhammad dan kawan-kawannya itu, kita berjuang,
bertempur mati-matian. Kalau kita binasa biar hancur kita semua, dan tidak ada
lagi keturunan yang akan kita tinggalkan. Tetapi kalau kita menang, ganti dari
anak-anak dan isteri-isteri itu akan kita dapati kembali.

Serentak pula mereka menjawab: “Mengapa anak isteri kita mesti kita
bunuh dengan tangan kita sendiri? Kasihan mereka! Apa arti hidup lagi kalau
tidak bersama mereka. Kami tidak mau itu.”

* Abal Qasim atau Abul Qasim, adalah gelaran Nabi Muhammad.
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Ka‘ab bin Asad berkata lagi: “Kalau yang begitu kalian tidak mau, maka
ingatlah, malam ini adalah malam Sabtu. Malam istirahat kita. Tentu Muhammad
mengetahui bahwa malam ini kita tidak akan berbuat apa-apa, sebab itu dia
pun tidak akan mengganggu kita. Waktu inilah yang sebaik-baiknya, sedang dia
tidak menyangka samasekali, kita serbu dia. Kita sapu bersih semua!”

Serentak pula mereka menjawab: “Itu lebih tidak bisa! Kita tidak boleh
merusakkan malam Sabtu kita. [tu adalah hal yang tidak pernah dikerjakan
oleh nenek-moyang kita sejak zaman dahulu. Kami tidak mau!”

Lalu dengan mengeluh Ka‘ab berkata: “[tulah malang kalian! Sejak mulai
lahir ke dunia tidak pernah kalian seorang jua pun yang mempunyai kebulatan
fikiran menghadapi soal besar!”

Maka gagallah usaha pemimpin yang berpandangan jauh itu, yang sejak
semula telah dikalahkan oleh semangat dangkal yang muda-muda.

Harapan mereka yang tinggal hanya satu saja. Yaitu damai! Perdamaian
vang telah dilalui oleh Bani Qainuga’ dan Bani Nadhir. Tidak mereka ingat
bahwa diantaraketiga golongan mereka, mereka sendirilah dari Bani Quraizhah
yang paling besar kesalahannya. Sedang kaum Muslimin terus mengetatkan
kepungan dan tidak akan menghentikan kepungan itu sebelum mereka
menyerah tanpa syarat.

Dalam mereka terkepung itu, masih dapat mereka berusaha dengan segala
kecerdikan mendekati salah seorang pengepung, yaitu Abu Lubabah bin
Abdulmunzir, meminta pendapatnya mana yang baik menyerah tanpa syarat
atau bertahan terus? Abu Lubabah memberi nasihat, lebih baik menyerah tidak
bersyarat.

“Kalau kami bertahan juga bagaimana?” tanya mereka.

Abu Lubabah tidak menjawab dengan mulut, melainkan digesekkannya
tepi tangannya ke lehernya, yang berarti kalian akan disembelih. Mereka
mulailah takut dan ngeri mendengarkan. Inilah yang dimaksudkan dengan
sambungan ayat: “Dan dibenamkan ke dalam hati mereka rasa takut.”

Tetapi Abu Lubabah menyesal atas perbuatannya memberi jawaban
pertanyaan yang dia tidak berhak menjawabnya itu. I[tu adalah hak Rasulullah
semata-mata. Dia sangat menyesal atas kelancangannya itu, sehingga segera
dia meninggalkan tempat lari kembali ke Madinah, masuk ke dalam mesjid me-
lakukan i‘tikaf dengan mengikatkan dirinya ke tonggak, dan bertekad tidak
akan membuka ikatan itu sebelum Allah memberinya taubat. Dan taubatnya itu
diterima oleh Allah, sebagaimana tersebut di dalam ayat:

e // u //‘ // oI 7)/‘ 4)//0 /,/u~,
o I 44 /-i ,, 5 1. /9{‘/’/

“Dan yang lain-lain, yang mereka mengakui berdosa, mereka campur-
aduk amalan yang shalih dengan yang lain amal yang salah. Moga-moga Allah
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memberi taubat atas mereka. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun, Maha
Penyayang.” (Surat 9, at-Taubah: 102)

Setelah 25 hari mereka dikepung datanglah perintah Rasul memberi
kesempatan kepada orang-orang yang cukup bukti bahwa mereka tidak ber-
sekongkol dengan maksud pengkhianatan itu, bahwa mereka boleh me-
ninggalkan benteng itu dengan selamat.

Mereka boleh pergi ke mana mereka suka. Yang lain terkurung di dalam
dipenuhi rasa ketakutan.

Akhimya setelah genap 25 hari belum juga menyerah, kaum Muslimin
memutuskan menyerbu ke dalam benteng itu. Ali bin Abu Thalib pemangku
bendera atau Petaka perang berseru: “Seluruh brigade Iman, marilah maju.
Saya sendiri ingin hendak merasakan apa yang pernah dirasakan oleh paman-
ku Hamzah bin Abdul Muthalib, mati hancur badan saya, atau saya kuasai
benteng ini seluruhnya. Maju! Maka berlompatanlah brigade Iman itu, di
dalamnya termasuk pahlawan besar Zubair bin Awwam!

Tetapi Bani Quraizhah yang telah ketakutan itu minta tangguh, lalu ber-
seru: “Ya Muhammad! Kami tunduk kepada keputusan Sa‘ad bin Mu‘az. Apa
yang dia putuskan kami terima.”

Ketundukan yang telah mereka nyatakan itu, menyebabkan serbuan besar-
besaran tidak jadi. Sa‘ad bin Mu‘az lekas dijemput, sebagaimana yang telah
diterangkan di atas. Maka tersebutlah di ujung ayat: “Sebahagian kamu bunuh
mereka,” yaitu sekalian orang dewasa yang telah mengatur pengkhianatan ini
dan jelas bertahan seketika benteng mereka dikepung; “Dan kamu tawan yang
sebahagian lagi.” (ujung ayat 26). Yang ditawan ialah perempuan-perempuan
dan kanak-kanak yang belum tumbuh bulu di mukanya. Yang masih terhitung
kanak-kanak.

“Dan telah Kami wariskan kepada kamu tanah mereka.” (pangkal ayat 27).
Segala ladang, segala kebun korma, segala bekas tempat tinggal mereka; “Dan
hartabenda mereka,” kekayaan banyak yang telah mereka kumpulkan ber-
puluh tahun, semuanya menjadi harta kekayaan kaum Muslimin; “Dan tanah
yang belum kamu injak.”

Menurut riwayat yang disampaikan oleh Imam Malik dari Zaid bin Aslam,
tanah yang kami injak itu ialah Khaibar. Tetapi ada lagi riwayat ialah Makkah.

Ada pula riwayat mengatakan bahwa yang dimaksud ialah Parsi dan Rum.
Ibnu Jurair mengatakan mungkin semuanyalah yang dimaksud.

Tetapi kita lebih berat kepada Khaibar. Sebab Khaibar adalah pertahanan
terakhir dari Yahudi di Tanah Arab di waktu itu. Setelah ketiga kabilah Bani
Qainuga‘, Bani Nadhir dan Quraizhah mendapat hukuman demikian, yang
tinggal banyak yang berlepas diri ke Khaibar. Khaibar itulah yang pada bulan
Muharram tahun ketujuh ditaklukkan di bawah pimpinan Nabi s.a.w. sendiri. Di
sanalah orang Yahudi yang telah kalah itu masih saja mencoba meracun Nabi.
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Perdamaian Hudaibiyah terjadi di akhir tahun keenam, menaklukkan
Khaibar terjadi di permulaan tahun ketujuh dan penaklukan Makkah terjadi
tahun kedelapan.

Kita tidak condong kepada tafsiran yang mengatakan bahwa yang di-
maksud dengan tanah yang belum kamu injak itu ialah Makkah. Sebab Makkah
sudah diinjak oleh kaum Muhajirin sebelum mereka hijrah ke Madinah dan
telah diinjak oleh kaum Muhajirin dan Anshar pada waktu Umratul Qadha’.
Maka yang lebih cocok ialah Khaibar, sebab di sana benteng Yahudi terakhir.

“Dan adalah Allah itu terhadap segala sesuatu Maha Kuasa.” (ujung
ayat 27).

Jelas sekali bagaimana percobaan al-Ahzab atau golongan bersekutu itu,
yang bermaksud hendak menghancur dan menghapuskan Islam dengan
tentara besar, lebih 10,000 orang, dengan Kudrat Iradat Allah Yang Maha
Kuasa, menjadi permulaan dari keruntuhan mereka itu sendiri. Sehingga sejak
rencana mereka digagalkan Tuhan dengan serangan angin besar di malam hari
itu, mulailah kekuatan Quraisy menurun dan habis kekuatan Yahudi dan patah
sayap-sayap dari kaum munafikin yang jadi kaki tangan selama ini.

Selesai Juzu’ 21. Alhamdulillah.
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Mugaddimah Juzu’ 22
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dJuzu’ yang ke22 dimulai dari ayat 28 Surat al-Ahzab. Kita tidak turuti
kebiasaan pembagian Juzu’ yang terbiasa pada Mushhaf yang banyak ber-
edar, yang Juzu’ ke22 dimulai dari ayat 31, sedang Juzu’ ke21 dihentikan
sampai pada ayat 30. Maksud kita berbuat demikian ialah supaya lebih luas kita
memperkatakan tentang rumahtangga Rasulullah, dan terpisah sarmasekali
pembicaraan tentang itu daripada soal hukuman berat kepada Yahudi Bani
Quraizhah yang mengkhianati janiji.

Setelah kita merenungkan betapa hebat perjuangan yang dihadapi Nabi
s.a.w. karena kepungan dari pihak musuh-musuh yang telah bersekutu hendak
menghancurkan beliau dan menghancurkan Islam, dan betapa pula beliau
dapat mengatasinya dengan baik sekali, ditammbah lagi oleh pertolongan
Tuhan, maka pada sambungan ayat mulai ayat 28 sampai ayat 34, kita akan
melihat pula betapa hebat yang dihadapi Nabi dalam rumahtangga sendiri ber-
hadapan dengan isteri-isteri, sampai mereka disuruh takhyiir, yaitu memilih di
antara hidup sederhana bersama Rasul karena mengharapkan Allah dan Rasul
dan Hari Akhirat, atau ingin akan dunia dengan segala macam perhiasannya.
Yang kalau mereka memilih yang kedua, tidak ada jalan lain melainkan
bercerai.

Bagi seorang besar, terutama lagi bagi seorang Rasul, seorang Nabi,
memanglah dua front yang harus dihadapinya. Pertama front luar, kedua front
dalam. Atau Urusan Luar dan Urusan Dalam. Tidaklah akan berjaya pimpinan
seseorang yang hanya menghadap keluar saja dengan mengabaikan front
belakang. Dan bukanlah pemimpin, kalau seorang menghabiskan hidupnya
hanya semata-mata mengurus rumahtangga, menurutkan kemauan isteri, dan
tidak perduli kepada apa yang dihadapi di luar.

Maka dengan pendekatan ayat-ayat kegagalan al-Ahzab hendak menyerbu
Madinah, sampai kepada hukurnan berat yang diterima Bani Quraizhah, diikuti
dengan ayat 28 dan 29 yang berisi takhyiir, isteri-isteri Nabi disuruh memilih,
kita pengikut Nabi Muhammad mendapat teladan yang baik dan mulia di-
pandang dari segala sudut kehidupan dari perjalanan Nabi kita shallallahu
‘alaihi wasallarna.



Mugaddimah Juzu’ 22 5689

Sebahagian besar dari isi Surat al-Ahzab dari ayat 28 sampai kepada akhir
Surat ayat 73 ialah penyusunan Masyarakat Islam yang lebih terperinci. Ter-
utama sekali ialah tentang rumahtangga Rasulullah. Sesudah itu ialah soal Zaid
bin Haritsah yang diangkat Rasul jadi anak beliau di zaman jahiliyah, padahal
asalnya ialah seorang hambasahaya hadiah isteri beliau yang setia Siti Khadijah
yang agung. Setelah Zaid besar dan dewasa beliau kawinkan dengan saudara
sepupu beliau Zainab. Tetapi kemudian sistem jahiliyah memungut anak
angkat, sehingga diberi hak memakai nama keturunan dari ayah yang meng-
angkatnya dibatalkan oleh Tuhan dan Rasulullah disuruh mengawini Zainab,
janda dari Zaid bekas si anak angkat itu setelah mereka bercerai. Timbullah
peperangan dalam jiwa Nabi sendiri, bagaimanalah kata musuh-musuhnya
karena dia mengawini janda dari anak angkatnya. Tetapi datanglah wahyu Ilahi
bahwasanya seorang Nabi hendaklah patuh menjalankan apa yang diperintah-
kan Tuhan kepadanya. (ayat 38).

Selanjutnya dijelaskan pula beberapa peraturan berkenaan dengan nikah
kawin Muslim dan Muslimat, dan diterangkan pula beberapa kewajiban yang
wajib dijaga terutama dalam cara berpakaian bagi seorang Muslimat, supaya
orang dapat mengenalnya sebagai seorang yang berkesopanan terhormat,
bukan perempuan yang mudah saja dipermainkan orang.

Penutup di akhir surat (ayat 72) diberi ingatlah kepada orang-orang yang
beriman bagaimana besar amanat yang diletakkan Allah ke atas pundak
manusia, sebagai Khalifah Allah di muka bumi. Kononnya pada suatu masa,
yang hanya Allah yang tahu bilakah terjadinya, amanat ini telah ditawarkan
kepada langit, namun langit merasa berat tidak terpikul. Lalu ditawarkan
kepada bumi, bumi pun merasa keberatan pula memikulnya. Lalu ditawarkan
kepada gunung-gunung, bahkan gunung-gunung pun memohon ampun
karena tidak dapat menerima karena beratnya. Lalu tampillah INSAN ke muka,
menawarkan diri akan memikul amanat itu. Cuma sayang kerapkali mereka
langgar janji atau mereka tidak tahu samasekali (jahuula) akan nilai diri sebagai
Insan. Tetapi di penutup ayat (73) dilapangkan Tuhan juga jalan; diberi ingat
bahwa yang akan diazab siksa hanya orang-orang yang musyrik dan munafik
juga. Adapun orang beriman, baik laki-laki ataupun perempuan, bila mereka
bertaubat, niscaya akan diterima juga taubatnya.

Sesudah Surat al-Ahzab menyusul Surat Saba’, yaitu nama sebuah
kerajaan di sebelah selatan Tanah Arab. Surat 34 yang mengandung 54 ayat.
Kemudian itu Surat 35, Fathir yang mengandung 45 ayat. Selesai itu menyusul
pula Surat 36, ialah Surat Yaa-Siin yang mengandung 83 ayat. Sampai pada
ayat 21 Surat Yaa-Siin ini, terhentilah Juzu’ 22 dari Tafsir Al-Azhar.
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(28) Wahai Nabi! Katakanlah kepada
isteri-isteri engkau: Jika adalah
kamu sekalian menginginkan
kehidupan dunia dan perhiasan-
nya, maka marilah ke mari, akan
aku berikan kepada kamu mut‘ah
dan akan aku lepas kamu dengan
kelepasan yang indah.

(29) Akan tetapi jika kamu meng-
inginkan Allah dan RasulNya
dan negeri akhirat, maka sesung-
guhnya Allah telah menyediakan
untuk barangsiapa yang berbuat
baik di antara kamu pahala yang
besar.

(30) Wahai isteri-isteri Nabi! Barang-
siapa di antara kamu yang ber-
buat kekejian yang nyata, nis-
caya akan dilipat-gandakan bagi-
nya azab, dua kali lipat. Dan
vang demikian itu bagi Allah
adalah mudah.

(31) Dan barangsiapa di antara kamu
vang tunduk taat kepada Allah
dan RasulNya, dan beramal yang
shalih, niscaya akan Kami beri-
kan kepadanya pahala dua kali
lipat dan Kami sediakan untuk-
nya rezeki yang mulia.
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Rumahtangga Rasulullah s.a.w.

Nabi Muhammad s.a.w. sebagai manusia yang mulia diangkat Tuhan
menjadi RasulNya. Dia adalah seorang manusia pemimpin kaumnya dan
ummat manusia. Dia adalah Rasul Tuhan untuk menegakkan agama yang hak
dan dia di samping itu adalah seorang suami yang menegakkan rumahtangga,
mempunyai beberapa orang isteri, dan dia adalah seorang ayah dari beberapa
anak perempuan, karena anak-anak laki-laki meninggal di kala masih kecil-
kecil. Sebab itu beliau pun adalah seorang nenek yang mempunyai cucu-cucu
dari pihak anak yang perempuan.

Sesudah pada ayat-ayat yang telah lalu diterangkan bagaimana kebijak-
sanaan pimpinan beliau kepada ummatnya dalam menghadapi musuh-musuh
yang telah bersekutu hendak menghancur-lumatkan agama ini sebelum
berkembang dan menghukum yang setimpal bagi Yahudi Bani Quraizhah
dengan hukuman yang setimpal karena berkhianat, maka mulai ayat 28 dari-
pada Surat al-Ahzab ini sampai ayat 34 dibicarakanlah dengan khusus bagai-
mana hendaknya rumahtangga beliau, bagaimana hendaknya isteri-isteri
beliau menjadi contoh teladan bagi isteri Nabi, yang akan diikuti orang, yang
dipanggil orang sebagai “Ummahatil Mu’minin”, “Ibu-ibu dari orang-orang
yang beriman”, sebab di ayat 6 yang terdahulu dijelaskan bahwa isteri-isteri
Nabi adalah ibu dari orang-orang yang beriman.

Maka disuruhkan Allahlah kepada Nabi agar menyampaikan kepada isteri
beliau: “Wahai Nabi!” (pangkal ayat 28). Kita ulang yang kesekian kalinya,
bahwa Tuhan tidak pernah memanggil NabiNya dan RasulNya itu dengan
langsung menghimbau namanya. Tidak ada di dalam al-Quran terdapat “Wahai
Muhammad!” Yang ada selalu wahai Rasul, wahai orang yang berkelumun,
wahai orang yang berselimut. Kalau namanya disebut, adalah sebagai orang
yang ketiga, misalnya “Muhammadur Rasulullah”, Muhammad itu ialah Rasul
Allah. Ini pun satu pendidikan bagi kita sendiri. Maka kalau ada orang yang
menambahkan kalimat (tuan kami, tuan kita) kepada Nabi Muhammad s.a.w.
dalam mengucapkan shalawat, meskipun Nabi tidak mengajarkan demikian,
dapatlah kita fahami jalan fikiran mereka. Yaitu sedangkan Allah lagi meng-
hormatinya, apatah lagi kita, ummatnya.

“Katakanlah kepada isteri-isteri engkau: ‘Jika adalah kamu sekalian
menginginkan kehidupan dunia dan perhiasannya, maka marilah ke mari, akan
aku berikan kepada kamu mut‘ah dan akan aku lepas kamu dengan kelepasan
yang indah.” (ujung ayat 28).

Tegasnya ialah supaya Nabi memperingatkan kepada isteri-isteri beliau,
jika mereka telah bersuamikan beliau itu adalah karena mengharapkan dunia,
kemewahannya, kekayaannya, keindahan tempat tinggal dan perhiasan yang
memenuhi badan, dari gelang emas, dokoh, anting-anting, subang dan peniti
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dan gelang kaki dan berbagai macam yang lain yang selalu diingini oleh kaum
perempuan; kalau itu yang mereka harap dan inginkan, tidaklah akan mereka
dapat dari Nabi. Sebab itu marilah kemari, kita beriya-iya, kita berterus-terang.
Karena kalau demikian tidaklah akan tercapai harapan kalian. Sebab suami
kalian adalah seorang Nabi, maka bukanlah dia mengejar dunia dengan per-
hiasanya, melainkan membina ummat dengan akidahnya. Mari kita bercerai
saja, dan sebagai adab sopan orang bercerai, akan dibayar uang mut‘ah kalian,
sebagai pengobat hati. Kita bercerai baik-baik, aku lepaskan kamu dengan ber-
baik-baik, perpisahan yang tidak akan mengecewakan hati.

“Akan tetapi jika kamu menginginkan Allah dan RasulNya dan negeri
akhirat.” (pangkal ayat 29). Yaitu sudi hidup bersakit karena mengharapkan
Allah dan Rasul, hidup dalam perjuangan, hidup dalam cita-cita dan ke-
bahagiaan di hari yang kekal, yaitu hari akhirat. Bukan kesenangan dunia yang
hanya sementara belaka; “Maka sesungguhnya Allah telah menyediakan untuk
barangsiapa yang berbuat baik di antara kamu pahala yang besar.” (ujung
ayat 29).

Sebab orang yang menuju semata-mata dunia, hanya dunia itulah yang
akan didapatnya. Dan kepuasan pada dunia itu tidaklah lama, melainkan fana,
lekas dapat dan lekas hilang.

Kedua ayat ini dinamai ayat-ayat takhyiir, artinya disuruh memilih. Artinya,
bahwa isteri-isteri Rasulullah disuruh memilih, apakah mereka akan memilih
kehidupan dunia dengan perhiasannya, atau memilih Allah dan Rasul. Kalau
mereka hanya bersuami Rasulullah s.a.w. karena memilih dunia, tidaklah
harapan mereka akan tercapai, karena Nabi berjuang tidaklah karena mengejar
dunia dengan perhiasannya, melainkan melakukan da‘wah kepada manusia,
membawa mereka kepada jalan yang benar, untuk keselamatan mereka dunia
dan akhirat. Kalau itu yang mereka cari, marilah kita beriya-iya, mari bercerai
secara baik, dan mut‘ah, sebagai obat hati karena perceraian akan dibayar se-
bagaimana patutnya. Tetapi kalau mereka mau sama bersakit, membela Nabi
dalam da‘wah dan mencukupkan dunia apa adanya, marilah kita teruskan
hidup berumahtangga ini dengan selamat sampai dipisahkan oleh liang kubur
sahaja.

Menurut makna sebuah Hadis yang dirawikan oleh Bukhari dan Muslim,
yang mereka terima daripada Jabir bin Abdullah, adalah pada suatu hari Abu
Bakar memohon izin hendak bertemu dengan Nabi. Beliau dapati orang telah
berkerumun di muka pintu, yang semuanya pun ingin hendak menghadap
beliau. Setelah pengawal memberitahu ke dalam, diizinkarrlah Abu Bakar
masuk. Didapatinya Nabi s.a.w. sedang duduk berdiam diri termenung, di-
kelilingi oleh isteri-isteri beliau. Kemudian datang pula Umar bin al-Khathab,
diberi pula izin masuk. Dia pun mendapati Nabi sedang dikerumuni isterinya
dan wajah beliau muram saja. Lalu berkatalah Umar pada dirinya sendiri: “Aku
akan mencoba menceriterakan suatu hal yang akan membuat Rasulullah s.a.w.
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tertawa.” Lalu ia berkata, “Ya Rasul Allah! Isteri saya binti Kharijah datang
mendesak saya meminta nafkah, lalu saya tarik kuduknya!”

Mendengar perkataan Umar itu Nabi tertawa, sehingga kemuraman itu
hilang. Lalu beliau berkata: “Mereka ini mengerumuni dan mengelilingiku ialah
karena meminta nafkah pula!”

Maka majulah Abu Bakar, lalu ditariknya kuduk anaknya, Aisyah. Umar
pun tampil ke muka, ditariknya pula kuduk anaknya Hafshah. Keduanya ber-
kata: “Mengapa kalian desak Rasulullah meminta barang yang tidak ada pada
beliau?”

Melihat kedua isteri itu telah dimarahi oleh ayah masing-masing, maka
isteri-isteri yang lain pun mundur surut dengan sendirinya, sambil mereka ber-
kata, “Kami tidak mendesak Rasulullah meminta apa yang tidak ada pada
beliau.”

Lalu beliau tidak memulangi isteri-isterinya itu sebulan lamanya, atau 29
hari. Sehingga timbullah desas-desus dalam kalangan sahabat-sahabat beliau,
kalau-kalau beliau telah menceraikan isteri-isteri beliau.

Maka datanglah ayat takhyiir ini, isteri-isteri beliau disuruh memilih di
antara dua kehidupan. Kalau hanya dunia yang mereka harapkan, lebih baik
mereka diceraikan saja oleh Rasulullah dengan baik-baik dan mut‘ah akan
dibayar. Tetapi kalau mereka mau hidup sama berjuang, “ke gunung sama
mendaki, ke lurah sama menurun”, menghadapi gelombang dari perjuangan,
atau ibarat lautan mengalami pasang naik dan pasang turun, marilah turutkan
beliau. Pahala tersedia di sisi Allah.

Menurut suatu riwayat, sebagaimana yang disalinkan oleh al-Qurthubi
dalam Tafsimya, Rasulullah disuruh memilih, manalah dia yang suka menjadi
Nabi yang kaya-raya sebagai Sulaiman, atau miskin hidup papa, beliau telah
memilih hidup di antara keduanya, yaitu makan sehari lapar sehari. Supaya di
waktu kenyang dia bersyukur kepada Allah dan di waktu lapar berkekurangan
dia bersabar. Beliau hendak menunjukkan contoh dari diri beliau sendiri
tentang hidup yang sederhana, hidup untuk menegakkan cita-cita kebahagiaan
ummat. Aisyah pemah meriwayatkan kehidupan rumahtangga Rasulullah,
bahwa pemah dapur mereka sebulan tidak berasap. Pemah pula dari per-
jalanan, beliau menanyakan persediaan makanan, lalu dijawab bahwa makanan
tidak ada. Maka beliau bersabda:

e
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“Kalau begitu biar aku puasa saja.”
Umar bin al-Khathab berceritera bahwa dia pemah ziarah ke rumah
Rasulullah, sedang beliau berada dalam rumah. Didapatinya tidak ada sebuah

jua pun perkakas atau hiasan dalam rumabh itu, kecuali sebuah geriba tempat
air tersangkut di dinding, yaitu persediaan air untuk wudhu’ beliau jika bangun
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tahajjud tengah malam. Maka menangislah Umar lantaran terharu melihat hal
yang demikian. Lalu Rasulullah bertanya: “Mengapa engkau menangis, ya
Umar?”

Umar menjawab: “Sudah seluruh Arab tunduk kepada engkau, kunci
Maghrib dan Masyriq sudah terpegang di tangan engkau, namun engkau masih
hidup seperti ini saja. ltulah yang aku tangiskan!”

Lalu bersabdalah Nabi s.a.w.: “Ini bukanlah Kaisar cara Romawi dan bukan
Kisra cara Persia, hai Umar! Ini adalah nubuwwat!”

Agama yang beliau ajarkan dan risalah yang beliau sampaikan tidaklah
mengharamkan perhiasan dunia, asal jangan melupakan akhirat. Bahkan
masih di zaman Makkah lagi, dalam Surat al-A'raf yang diturunkan di Makkah
telah dijelaskan:
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“Katakanlah: Siapakah yang mengharamkan perhiasan Allah yang telah
Dia keluarkan buat hamba-hambaNya? Dan yang baik-baik daripada rezeki?
Katakanlah; dia adalah untuk orang-orang yang beriman pada hidup di dunia
dan untuk mereka semata-mata disediakan buat mereka di hari kiamat.”

(al-A‘raf: 32)

Avat ini bersifat pertanyaan tetapi menunjukkan sanggahan dari per-
tanyaan itu sehingga bertambah keras kuatkuasa kata-katanya. Yaitu bahwa
perhiasan dunia itu tidaklah seorang jua pun yang dapat mengharamkannya,
karena dia telah disediakan Allah buat hamba-hambaNya semua, baik beriman
atau tidak beriman. Namun di hari kiamat kelak perhiasan itu hanya semata-
mata untuk orang yang beriman. Sebab itu tidaklah ada salahnya, jika ada
orang yang kaya-raya, asal saja dikeluarkannya zakatnya, tidaklah salah kalau
ada orang berpakaian bagus, berkendaraan bagus atau berumah bagus, asal
jangan dia takabbur dan sombong mentang-mentang berkelebihan dari orang
lain.

Meskipun tidak haram, tidak dilarang hidup mengambil perhiasan dunia,
namun Nabi s.a.w. sebagai pemimpin ummat, sebagai pembawa contoh
teladan dalam hidup telah menegaskan bahwa urusan ini bukan Kekaisaran
dan bukan Kekisraan, melainkan Kenabian. Dia hidup dengan sangat se-
derhana dalam rumahtangganya meskipun anak kunci Masyriq dan Maghrib
telah terpegang dalam tangannya. Dia lebih banyak memberi daripada me-
nerima. Kain yang lekat di badannya pun jika datang orang meminta karena
tidak berkain, akan dibukanya dan diberikannya. Dia bersabda: “Hartabenda
kamu, wariskanlah kepada anak-anakmu tetapi jika kamu mati meninggalkan
hutang, biarlah aku yang membayar.”
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Ghanimah dan al-Fai’ atau al-Anfal, yang ketiganya itu nama dari harta
rampasan perang, setelah perang selesai hendaklah dibagi lima. Empat perlima
dibagikan kepada seluruh pejuang menurut mestinya dan yang seperlima ada-
lah hak Allah dan Rasul. Beliau s.a.w. berhak sepenuhnya mentasharrufkan
harta yang seperlima itu. Tetapi semuanya beliau gunakan untuk membelanjai
fakir miskin yang tidak sanggup turut berperang.

Beliau pilih hidup sangat sederhana, bahkan kadang-kadang sebulan
dapur tidak berasap, padahal sahabat-sahabatnya kaya-raya karena harta-harta
rampasan itu.

Maka seluruh hidup beliau telah digunakan untuk cita-cita. Meskipun
beliau sanggup kaya kalau mau, karena tidak ada orang yang akan meng-
hambat, namun beliau tidak mau meninggalkan teladan yang tidak baik.
Sampai matinya pun beliau masih dalam kemiskinan. Hartanya hanyalah
sekarung gandum, sebuah tombak dan tergadai kepada seorang Yahudi belum
tertebus dan seorang hambasahaya perempuan. Dan hartabenda yang lain
semuanya beliau suruh masukkan ke dalam Baitul-Maal, sehingga seketika
Fatimah meminta bahagiannya dari harta peninggalan tanah di Fadak, Abu
Bakar tidak mau menyerahkan, karena Nabi sendiri yang melarang.

Beliaulah yang Rasul. Isteri beliau adalah manusia-manusia biasa, bahkan
perempuan-perempuan biasa, yang juga ingin perhiasan yang cantik, belanja
yang besar. Mereka berkumpul keliling Nabi meminta dinafkahi yang besar,
dan ada yang meminta dibikinkan gelang emas, lalu dibikinkan gelang perak
bersepuh emas, dia tidak mau.

Di sinilah datang ayat 28 dan 29 Surat al-Ahzab ini. Mereka disuruh
takhyiir, disuruh memilih perhiasan dunia atau iman kepada Allah dan Rasul.
Perhiasan dunia hanya sehingga dunia saja. Oleh karena Nabi s.a.w. tidak ada
mempunyai rencana untuk itu, lebih baik bercerai. Tetapi kalau iman kepada
Allah dan Rasul yang jadi tujuan, menuruti tujuan suami, Allah menjamin
ganjaran yang besar dan mulia di akhirat.

Setelah ayat ini turun, yaitu setelah 1 bulan lamanya Rasulullah s.a.w.
mengucil, tidak pulang kepada semua isterinya itu, datanglah ayat 28 dan 29
ini. Maka beliau lakukanlah menanyakan kepada isteri beliau satu demi satu,
manakah yang mereka pilih, dunia dengan perhiasannya atau Allah dan Rasul-
Nya. Yang pertama sekali beliau tanyai ialah Aisyah. Kata beliau: “Hai Aisyah!
Aku ingin hendak menanyakan sesuatu hal kepada engkau. Tetapi setelah
sesuatu hal itu aku sampaikan, lebih baik kau musyawarat terlebih dahulu
dengan kedua orang tuamu, baru engkau ambil keputusan.”

Lalu Aisyah bertanya: “Apakah dia ya Rasul Allah?”

Lalu beliau jawab dengan membaca kedua ayat ini.

Mendengar itu berkatalah Aisyah: “Apakah di dalam mengambil keputusan
hendak memilih engkau sendiri aku mesti musyawarat terlebih dahulu dengan
kedua orang tuaku? Bahkan aku telah memilih Allah dan RasulNya dan Hari
Akhirat! Tetapi aku harap jika isterimu yang lain menanyakan sikapku, jangan-
lah diberitahukan kepada mereka.”



5696 Tafsir Al-Azhar (Juzu’ 22)

Lalu jawab Rasulullah s.a.w.: “Mana saja isteri-isteriku itu yang bertanya
pasti akan aku beritakan pilihanmu itu. Karena Allah mengutusku dalam
keadaan degil atau mengajak orang lain agar degil pula. Aku diutus ialah untuk
mengajar manusia dan untuk mempermudah jalan.”

Setelah selesai menanyai Aisyah dan mendengar pilihannya yang tegas itu,
beliau tanyai pulalah isteri-isteri yang lain. Semuanya sama jawabnya dengan
Aisyah, sama memilih Allah dan Rasul dan Hari Akhirat.

Ayat-ayat takhyiir ini sungguhlah bukti yang terang tentang kehidupan
Rasul s.a.w. dengan isterinya yang 9 orang itu, yang selalu dijadikan alat buat
memukul Islam oleh Zending dan Missi Kristen di mana-mana. Mereka mem-
busuk-busukkan Nabi Islam, bahwa Nabi itu adalah seorang yang memper-
turutkan dorongan syahwatnya, sehingga dia beristeri banyak dan hidup
bermewah-mewah. Dalam kalangan kaum perempuan pun, mereka membuat
propaganda buat membenci Islam dan menjauhkan mereka dari Islam, dengan
alasan karena Islam membuka pintu poligami, beristeri banyak. Sehingga apa-
bila tersebut soal Islam, berbini banyak itulah yang terbayang pada fikiran
mereka terlebih dahulu.

Abbas Mahmoud ‘Aqgad, Pengarang Mesir yang besar itu (meninggal
1946), dan menulis dalam buku beliau “Hagaa-iqul Islam Wa Abaathilu
Khusumihi” (Hakikat Islam dan tuduhan-tuduhan jahat dari musuh-musuhnya)
tentang hal-ihwal Nabi Muhammad dengan isteri yang banyak ini, untuk kita
renungkan kita salin pelengkap tafsir ini.

Dengan judul fasal “Isteri-isteri Nabi” beliau menulis:

“Janganlah musuh-musuh Islam mengetuk pintu tentang soal perkawinan
yang tidak merembetkan kepada isteri-isteri Nabi s.a.w. dengan maksud
hendak merendahkan keperibadian beliau untuk menimbulkan keragu-raguan
terhadap da‘wahnya dan agamanya yang lurus.

Islam memang mempunyai musuh-musuh, ada musuh-musuh yang
memusuhinya karena makan upah dan ada pula musuh yang memusuhinya
menurut tingkat kebodohannya dan dangkal pengetahuannya tentang sejarah
hidup Nabi s.a.w.

Tidaklah tersembunyi tentang ciri-ciri dari musuhnya yang makan upah
atau gaji dalam cara memusuhi itu. Itulah satu gerombolan dari penyebar-
penyebar Agama Kristen yang kerjanya yang khusus ialah mencela-cela Islam
dan mendapat mata pencarian dari pekerjaan itu. Maka pencarian ini tidak
dapat mereka tukar dengan yang lain, menyusun usaha yang mereka anggap
sangat penting untuk membelokkan orang Islam atau orang yang belum ber-
agama, supaya jangan tertarik ke dalam Islam. Maka tidaklah membuat kita
heran jika musuh-musuh semacam ini, yang mata pencariannya hanya ini, jika
mereka berani mengarang-ngarang cerita atau menyusun-nyusun tuduhan
yang tidak-tidak dan yang palsu, karena hidup mereka bergantung dari sini, tak
dapat menyusun kebohongan jadi kurang rezeki masuk. Mereka tidak perlu
meneliti apakah sumber berita atau tuduhan itu benar atau tidak. Mereka tidak
merasa perlu menyelidiki lebih jauh dengan seksama secara ilmiah. Karena



Surat Al-Ahzab (Ayat 28-29) 5697

maksud mereka bukan mencari sumber kebenaran, atau menyelidiki secara
objektif. Karena maksud mereka hanyalah semata-mata menyusun tuduhan.
Kalau dikemukakan alasan-alasan dan bukti nyata, tidaklah akan memperduli-
kannya. Karena bukan itu maksud hidup mereka.

Adapun musuh-musuh Islam yang tidak termasuk gerombolan zending dan
missi penyebar Kristen, maka kebanyakan mereka memusuhi Islam hanya ber-
pegang kepada apa yang mereka dengar. Mereka tidak ambil perhatian hendak
memeriksa dan menyelidiki agama Islam sebagai satu di antara agama yang
ada di dunia ini, bahkan agama yang mereka dapati ketika lahir ke dunia dan
mereka dibesarkan dalam pangkuan ibu-ibu mereka. Ada sebahagian dari
mereka yang mencela dan menuduh itu bukan sebagai sumber pencarian,
sebagai zending dan missi itu. Mereka ini mempelajari Islam sekedar iseng,
tidak ada maksud lain hanya sekedar untuk mereka ajarkan pula kepada orang
yang lebih tidak tahu dari mereka, murid-murid yang hendak memperlengkap
pengetahuan umum secara sepintas lalu. Ada sedikit di kalangan mereka yang
suka menerima kebenaran kalau diberitahu sejelas-jelasnya. Tetapi, tidak
kurang yang memang niatnya tidak jujur, tidak mau mengubah pendirian
meskipun kebenaran telah didengamya, karena dia telah jadi alat di tangan
kaum penjajah atau propaganda busuk yang lain yang bersifat interasional.
Bagi orang-orang semacam ini, pengetahuan yang mereka perlukan hanyalah
sekedar mana yang sesuai dengan kehendak orang yang memperalatnya.

Satu hal yang sama sepakat segala macam musuh-musuh Islam itu, yaitu
khusus tentang perkawinan. Mereka berkeyakinan bahwa sudut tempat me-
nyerang Islam, yang akan dapat membunuhnya sehingga tidak bangun lagi
ialah dengan jalan membusuk-busukkan nama Nabi Islam. Nabi digambarkan
di hadapan pengikut-pengikut beliau atau ummat beliau dengan rupa yang
buruk sekali, rupa yang tidak sesuai dengan kedudukan beliau sebagai seorang
Nabi. Orang semacam ini — kata mereka — tidaklah layak disebut Nabi, karena
tujuan dalam memperbaiki ummat manusia tidak sesuai dengan perbuatannya
sendiri. Karena dia mereka gambarkan sebagai seorang laki-laki yang hanya
memperturutkan syahwat, tenggelam dalam memperturutkan hawanafsu tubuh
atau sex. Kehidupan rumahtangganya tidak sesuai dengan seruannya kepada
manusia. Seruannya kepada pembersihan rohani tidak sesuai dengan hidup-
nya yang dikerumuni perempuan.

Mereka merasa bahwa jalan yang mereka tempuh dengan jalan mem-
bangkit-bangkit rumahtangga Nabi ini adalah jalan yang paling baik untuk
menikam Islam dan membunuhnya atau mencabutnya sampai ke urat-urat
akamya.

Tetapi mereka tidak sadar, bahwa pintu yang mereka masuki ini adalah
pintu yang menggagalkan langkah mereka sendiri. Karena dengan mem-
bangkitkan soal ini mereka tidak sadar bahwa mereka telah membangunkan
kaum Muslimin yang mencintai Rasulnya buat menyelidiki riwayat Nabi ini
sejak dari sumbernya. Sehingga senjata yang dipergunakan oleh musuh-musuh
itu untuk menikam Islam “sampai mati” telah berbalik buat menikam si musuh
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itu sendiri, karena setelah riwayat itu dibongkar temyata bahwa yang disiarkan
itu adalah bohong atau permuntahan daripada dendam kebencian belaka.

Maka jadilah soal Nabi dengan isteri-isterinya ini menjadi suatu hujjah atau
alasan yang sangat kuat untuk menegakkan keyakinan atas kesucian Nabi dan
kebenaran risalatnya, baik dalam cara beliau beristeri atau dalam cara beliau
memilih isteri. Dan tidaklah ada contoh teladan mulia dari Nabi yang lebih
tinggi dan mulia daripada contoh teladan kehidupan Nabi dengan isteri-
isterinya sejak permulaan hidupnya sampai beliau menutup mata.

Cobalah renungkan! Apakah yang akan diperbuat oleh seorang laki-laki
yang tenggelam dalam pengaruh hawanafsu dan syahwat yang tidak terkendali,
kalau dia sampai mencapai kedudukan yang dicapai oleh Muhammad dan
kekuasaan yang dapat diperolehinya, sebagai yang dicapai oleh Muhammad di
antara kaumnya?

Sudah terang, kalau memang dia seorang yang hidupnya memperturutkan
syahwat tubuh, bahwa dia akan mengumpulkan gadis-gadis Arab yang cantik
dan budak-budak belian yang bisa disebut dayang-dayang istana pilihan yang
didatangkan dari Persia, atau dari Rum dan dari seluruh sudut Tanah Arab!

Tidaklah sukar baginya mengumpulkan perempuan-perempuan cantik itu
dari seluruh penjuru dunia yang dikenal di masa itu. Dan tidaklah sukar baginya
untuk mendatangkan ke dalam rumahtangganya segala macam makanan yang
enak-enak dan pakaian yang mahal-mahal dan perhiasan yang indah-indah,
untuk menyenangkan hati perempuan-perempuan cantik yang dikumpulkan
itu, yang tidak ada di masa itu orang lain di seluruh Arab yang akan melebihi-
nya, kalau memang itu maksudnya.

Tetapi apakah memang begitu yang diperbuatnya setelah dia menang
dalam perjuangannya?

Atau adakah dia berbuat begitu sejak di kala muda remajanya?

TIDAK! Dia tidak berbuat demikian. Bahkan yang terang nyata, ialah
bahwa nyaris dia bercerai dengan isteri-isterinya itu, seketika mereka me-
ngerumuninya meminta hidup yang mewah, sebab mereka merasa bahwa
Muhammad akan sanggup demikian kalau dia mau!

Tidak ada bertemu dalam sejarah hidupnya bahwa dia mengawini seorang
perempuan karena cantik jelita. Bahkan tidak pemah dia mengawini seorang
perawan, kecuali seorang anak perawan, Aisyah, yang semua orang di waktu
itu tahu dia mengawini anak perawan itu bukan karena anak itu, melainkan
karena menghargai teman karibnya, sahabat setia utamanya, pilihan istimewa-
nya, yang kemudian akan jadi khalifahnya. Yaitu Abu Bakar as-Shiddiq.

Orang yang dikarangkan dusta atas dirinya oleh pembohong-pembohong
ini, yang dikatakan tenggelam dalam syahwat tubuh, isterinya yang pertama
dikawininya telah dekat usia 50 tahun, padahal dia sendiri waktu masih dalam
perkembangan muda usia 25 tahun. Sebabnya ialah karena dia adalah seorang
jujur yang diberi orang gelar “Al-Amin”, orang yang boleh dipercayai, yang ter-
kenal di antara kaumnya karena sifat-sifat dan jalan hidupnya. Dia hidup
dengan perempuan itu sampai perempuan itu wafat dalam kehidupan yang
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bersih tak ada celanya. Setelah perempuan itu meninggal tetap dia setia meng-
ingatinya, tidak kawin sampai datang seorang perempuan yang telah tua pula,
dan perempuan yang telah tua itulah yang meminangkan Aisyah buat beliau.
Dan setelah dia hidup dengan Aisyah, perempuan ini pula yang jadi saksi men-
dengarkan selalu bagaimana puji dan penghargaannya kepada isterinya yang
telah meninggal itu.

Jika diadakan penyelidikan dengan seksama tidaklah didapati bahwa Nabi
s.a.w. mengawini seorang pun di antara ibu-ibu orang beriman itu yang tertarik
oleh karena kecantikannya dan tubuhnya yang menarik. Yang mendorongnya
meminang mereka adalah semata-mata ingin menghubung shilatur-rahmi
belaka. Sebahagian besar dari ibu-ibu kita itu adalah perempuan-perempuan
kematian suami atau kehilangan pembimbing (wali), padahal mereka orang-
orang budiman, sedang orang yang pantas jadi suami mereka tidak ada yang
datang meminang. Akan teruslah mereka terlantar, kalau bukan Rasulullah
yang menyambut nasib mereka.

Nyonya Saudah binti Zam‘ah. Mati suaminya, yaitu anak dari pamannya
setelah mereka kembeali dari hijrah ke negeri Habsyah (Habsyi). Setelah suami-
nya itu meninggal, tidak ada lagi orang akan tempatnya menumpangkan nasib.
Kalau dia kembali kepada keluarganya niscaya dia akan dipaksa murtad
kembali, atau dia kawin dengan orang yang tidak jodohnya (kufu’), atau ada
yvang kufu’ tetapi tidak suka mengawininya. (Lalu beliau kawini, padahal usia
Saudah hampir sama saja dengan usia Khadijah yang telah meninggal).

Nyonya Hindun binti Abu Umaiyah, yang lebih terkenal dengan panggilan
Ummi Salamah. Meninggal suaminya Abdullah al-Makhzumi. Suaminya itu
pun anak dari pamannya. Dia meninggal karena lukanya dalam peperangan
Uhud. Sedang Ummi Salamah ini pun telah mulai tua. Setelah suaminya, Abu
Salamah meninggal, dia dipinang oleh Nabi, mulanya dia menolak dengan
segala homatnya, karena dia merasa dirinya sudah tua. Lalu diobatilah hatinya
oleh Rasulullah s.a.w. dengan sabda beliau: “Mohonkanlah kepada Allah
moga-moga Dia memberi pahala atasmu karena musibah yang menimpa diri-
mu itu, dan moga-moga pula Tuhan menggantikan dengan yang lebih baik.”

Lalu Ummi Salamah bertanya kepada Rasulullah dengan rasa sedihnya:
“Siapa pula lagi orang yang akan lebih baik akan ganti Abu Salamah?”

Rasulullah pun tahu bahwa sesudah Abu Salamah meninggal Abu Bakar
dan Umar telah meminangnya pula, tetapi pinangan itu ditolaknya juga, karena
merasa tidak ada lagi orang yang akan lebih baik dari Abu Salamah. Tetapi
Nabi menyatakan pinangannya kepadanya, lalu diterimanya.

Nyonya Ramlah binti Abu Sufyan, ditinggalkannya ayahnya dan dia hijrah
menuruti suaminya ke negeri Habsyi. Tetapi sesampai di sana suaminya itu
murtad masuk Nasrani, lalu ditinggalkannya isterinya terlunta-lunta di rantau
orang tidak ada yang akan melindunginya. Mendengar berita yang sedih itu
Rasulullah mengirim utusan kepada Najasyi (Negus — Negesti memohon
dengan perantaraan beliau menyampaikan pinangan Nabi kepadanya. Agar
jika dia kembali kelak ke Tanah Arab, kembalinya ialah ke Madinah, bukan ke
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Makkah kepada ayahnya Abu Sufyan yang masih mempertahankan ke-
musyrikan. Bahkan moga-moga dengan perkawinan ini hubungan yang sangat
buruk di antara beliau s.a.w. dengan Abu Sufyan selama ini dapat ditukar
dengan saling pengertian, yang lama-lama akan membawanya dari syirik
kepada hidayat Islam.

Nyonya Juwairiah binti al-Harits. Al-Harits adalah Penghulu dalam
kaumnya. Perempuan ini turut tertawan ketika persekutuannya Bani Mushthaliq
dapat dikalahkan. Dia diperlakukan Nabi dengan baik, meskipun dalam
tawanan. Lalu beliau memerdekakan dia dari tawanan dan dipinangnya dan
dikawininya, dan beliau anjurkan pula seluruh kaum Muslimin yang menawan
musuh yang kalah itu memerdekakan tawanan mereka masing-masing, karena
permusuhan tidak ada lagi. Yang ada sekarang adalah perhubungan keluarga,
karena Nabi telah mengawini anak kepala suku Bani Mushthaliq. Ketika telah
terjadi perdamaian yang begitu mesra, ayahnya menyuruh pilih ikut kembali ke
kampung dengan dia atau tinggal bersama suaminya, Rasulullah s.a.w. di
Madinah. Dia telah memilih tinggal bersama suaminya di Madinah.

Nyonya Hafshah binti Umar bin al-Khathab. Meninggal pula suaminya.
Setelah lepas ‘iddahnya, ayahnya meminta Abu Bakar agar menerima nasib
puterinya, namun Abu Bakar diam saja. Lalu dianjurkannya pula Usman agar
mengawini puterinya, Usman pun diam saja. Lalu Umar datang kepada
Rasulullah mengeluhkan nasibnya. Maka tidaklah Nabi s.a.w. mau mengecewa-
kan hati sahabatnya, lalu beliau bersabda: “Hafshah akan dikawini oleh orang
yang lebih baik baginya daripada Abu Bakar dan Umar.”

Nyonya Shafiah binti Huyai bin Akhthab al-Israiliyah; ayah Shafiah adalah
Penghulu dari Yahudi Bani Quraizhah. Setelah dia tertawan dalam peperangan
Khaibar, disuruh Nabi memilih kembali kepada kaumnya atau beliau me-
merdekakan lalu beliau kawini, dia telah memilih hidup bersama Nabi daripada
pulang kepada kaumnya. Kalau bukanlah budi pekerti yang begitu luhur, yang
memang telah jadi bahagian dari jiwa beliau tidaklah dia akan kawin dengan
Shafiah yang badannya pendek yang pemah ditertawakan oleh teman-teman-
nya karena pendeknya. Tetapi satu hari beliau dengar salah seorang mereka
mencacatnya karena pendek itu. Lalu beliau tegur yang mencacat itu dengan
katanya: “Kau telah mengucapkan kata-kata, yang kalau kata itu dilemparkan
ke laut, air akan kotor dibuatnya.” Lalu beliau obati hati bekas tawanan yang
malang itu dengan perkataan-perkataan yang lemah-lembut penuh kasih-
sayang.

Nyonya Zainab binti Jahasy, adalah anak perempuan dari saudara
perempuan ayahnya (artinya bahwa dia satu nenek di atasnya dengan beliau,
yaitu Abdul Muthalib. Ibunya ialah Umaimah binti Abdul Muthalib.* Beliau
kawinkan Zainab ini dengan bekas hambasahaya beliau, lalu beliau angkat jadi

* Kisah perkawinan Zainab dan Zaid dan kemudian dikawini Nabi ini akan jelas
kelak pada ayat 36 dan 37 dan 38.
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anak, yaitu Zaid bin Haritsah. Tetapi Zainab tidak suka kepada Zaid dan Zaid
pun tidak merasa mempunyai kekuatan buat menundukkan isterinya. Lalu
Nabi mengizinkan Zaid mentalaknya. Lalu dia dikawini oleh beliau, karena
beliaulah yang bertanggungjawab tentang perkawinannya. Tidaklah ter-
sembunyi bagi Rasulullah kecantikan Zainab sebelum dia beliau kawinkan
dengan bekas hambasahayanya itu. Sebab Zainab adalah anak dari saudara
kandung perempuan ayahnya, yang berada di hadapan matanya sejak kecil-
nya, dan bukanlah lantaran dia terpesona oleh kecantikannya setelah dia besar
dan dikawininya.

Nyonya Zainab binti Khuzaimah; meninggal suaminya Abdullah bin Jahsy
dalam peperangan Uhud. Setelah dia jadi janda tidak seorang jua pun sahabat-
nya yang datang meminang perempuan itu, lalu Nabilah yang mengambilnya
jadi isteri untuk melindunginya.*

Itu semuanya yang disebutkan dalam susunan bohong zending dan missi
sebagai “hareem” dari Rasulullah** dan yang diikuti pula oleh orang-orang
yang melakukan tugas sebagai setengah missi setengah zending. Begitulah
jelasnya jiwa Rasulullah ketika mengambil isteri-isteri tetapi disalahartikan oleh
mereka. Tidaklah dapat mereka mengambil kesimpulan lain, selain dari me-
ngatakan bahwa yang mendorong beliau beristeri itu semuanya ialah syahwat
tubuh dari seorang laki-laki yang tenggelam dalam lumpur nafsu sex!

Isteri-isteri beliau itu telah tinggal dalam rumah Nabi yang tidak terdapat di
dalamnya kemewahan sebagaimana yang didapat di rumah kaum Muslimin
yang lain di waktu itu atau di rumahtangga kaum musyrikin. Mereka telah men-
duduki tempat yang mulia dalam mata masyarakat, yang tidak kurang dari
kedudukan ratu-ratu, permaisuri atau puteri-puteri istana, padahal mereka
tidak mengecap sedikit pun makanan yang agak mewah atau pakaian yang
agak berlebih dari orang kebanyakan, bahkan kurang dari orang kebanyakan.
Lalu mereka bermuafakat hendak mengemukakan soal serba kekurangan itu
kepada Nabi, minta supaya nafkah mereka dilebihkan sedikit. Sedang beliau
mempunyai kemampuan dan kesanggupan buat melebihkannya itu. Kalau
diambilnya sebahagian dari harta rampasan al-fai’ yang telah diperuntukkan
bagi dirinya, tidak seorang kaum Muslimin yang akan membantah. Tetapi -
manusia yang mempunyai kekuasaan ke atas diri para ummatnya dan terhadap
hartabenda itu, yang sudah sah jika disebut “Yang Dipertuan Jazirah Arab”

*  ‘Aqgad lupa menyebutkan nyonya Maimunah, perempuan Quraisy yang beliau
kawin ketika melakukan Umratul Qadha’.

** “Hareem” adalah kata terhormat yang berarti pemeliharaan seorang suami
terhadap isterinya di rumah bahagian belakang, yang kalau bukan keluarga tidak
boleh masuk ke sana. Tetapi oleh orang Barat telah disalahartikan; mereka
katakan berpuluh wanita dikumpulkan untuk melepaskan nafsu tuannya.
Kebanyakan wanita itu budak belian! Lalu dibuka “Hikayat 1001 Malam” dan
dibangsakan Nabi dengan isteri-isterinya ke situ.
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tidak sanggup menambah dari yang telah ditentukannya sejak semula untuk
rumahtangganya, baik makanan atau perhiasan. Dia diamkan hal itu, tidak dia
pulangi isteri-isterinya itu sebulan lamanya lalu setelah lepas sebulan disuruh-
nya mereka memilih; inginkan dunia dan perhiasannya atau inginkan Allah dan
Rasul dan Hari Akhirat, dengan menerima hidup sebagai demikian.

Kalau khabar berita tentang takhyiir (menyuruh pilih) ini termasuk berita
tersembunyi yang kurang masyhur, kurang dikenal, dapat jugalah difahamkan
kalau tukang-tukang karang berita palsu itu mendapat pintu untuk menyusun
bohongnya. Padahal berita ini bukanlah berita rahasia tersembunyi, bahkan
bertemu dalam al-Quran sendiri bagi barangsiapa yang suka membacanya dan
mengerti pula akan sebab-sebab turun ayat (Asbaabut tanziil). Malahan tidaklah
ada sebab turun ayat yang lebih masyhur daripada ini di dalam Surat al-Ahzab.”

(Lalu Abbas Mahmoud ‘Aqgqad menyalinkan ayat 28 dan 29 dari Surat
al-Ahzab yang tengah kita tafsirkan ini).

Kemudian dilanjutkannya pula:

“Zending dan Missi Kristen yang selalu mencari-cari dan menyelidiki hal-
hal yang tersembunyi dalam sejarah Nabi, tentulah akan bertemu dengan
uraian ayat-ayat ini dan tafsir-tafsimya. Apatah lagi dia terletak di tempat yang
pasti akan mula bertemu di dalam mencari bahan-bahan untuk menikam Islam
dari segi perkawinan dan poligami. Dan kejadian yang penting dalam sejarah
hidup Nabi s.a.w. ini tidaklah sampai menarik perhatian untuk dipandang ganjil
oleh masyarakat Islam, karena pandangan mereka kepada Nabi mereka, ada-
lah pandangan anak-anak dalam keluarga besar terhadap Bapak sebagai pucuk
pimpinan keluarga.

Diceriterakan orang dari Umar bin al-Khathab (moga-moga Allah me-
ridhainya), bahwa dia pernah berkata: “Kami banyak membicarakan dari hal
rencana rahasia orang Ghassan* hendak menyerang kota Madinah. Maka
turunlah sahabatku di hari gilirannya. Lalu dia tergesa kembali di waktu Isya’,
diketuknya pintu rumahku sekeras-kerasnya seraya berkata: “Inikah dia?”

“Aku terkejut mendengar pertanyaan dari luar pintu itu, lalu aku keluar.
Maka temanku itu berkata: “Satu hal yang amat hebat telah terjadi!” Lalu aku
tanya: “Apakah dia?” Apakah tentara Ghassan sudah menyerbu kita?” Lalu dia
menjawab: “Bukan! Tetapi lebih hebat dari itu!”

“Apa?”

Temanku itu menjawab: “Nabi telah menceraikan semua isterinya!”

Setelah ibu-ibu rumahtangga itu berkerumun di sekeliling Nabi minta
tambahan belanja, duduklah Nabi dalam keadaan murung di tengah-tengah
mereka. Tiba-tiba datanglah Abu Bakar. Beliau dapati banyak orang berdiri di
hadapan pintu rumah Rasulullah mohon izin hendak menghadap, tidak ada
yang diberi izin. Setelah diberitahu kepada beliau bahwa Abu Bakar ada di

* Ghassan adalah bangsa di bawah pengaruh Romawi. Dengan bertopeng Arab
Ghassan (Kristen) orang Romawi hendak menyerbu.
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luar, beliau diizinkan masuk. Setelah ia, datang pula Umar. Setelah diberitahu
dia pun diberi izin masuk. Mereka berdua mendapati Rasulullah s.a.w. duduk
tidak berkata sepatah pun, dalam keadaan murung di tengah kerumunan isteri-
isteri beliau. Maka inginlah Abu Bakar hendak menghilangkan kemurungan itu.
Supaya Nabi s.a.w. bisa tersenyum.

Lalu Umar berkata: “Ya Rasul Allah! Kalau tuan lihatlah isteri saya binti
Kharijah, dia datang mendesak-desak saya meminta tambahan belanja. Lalu
saya tarik kuduknya!”

Nabi pun terbahak gelak mendengar cerita Umar itu, lalu beliau berkata:
“Yang berkerumun di kiri kananku ini pun demikian pula, mereka minta
tambah nafkah.”

Maka berdirilah Abu Bakar langsung kepada Aisyah, ditariknya kuduknya
dari tempat mereka berkerumun itu. Datang pula Umar, ditariknya pula kuduk
Hafshah. Keduanya berkata: “Apakah kalian meminta kepada Rasulullah
barang yang tidak ada pada beliau?”

Serentak dengan jawab Aisyah dan Hafshah, semua menjawab: “Demi
Allah, kami tidak meminta apa yang tidak ada pada Rasulullah!”

Sebulan lamanya Nabi tidak mendekati isteri-isteri beliau. Beliau rupanya
memberi kesempatan kepada semua isteri itu untuk berfikir, akan teruskah
mereka mengikuti Nabi dalam kehidupan secara demikian, hidup dalam
kesederhanaan, atau akan berpisah saja semua dengan beliau sediakan bagi
masing-masing mut‘ah talak. Lalu beliau mulai dengan Sayyidah Aisyah: “Aku
ingin hendak membicarakan dengan kau suatu urusan penting. Tetapi sebelum
engkau mengambil keputusan, lebih baik kau musyawarat dengan ayah dan
bunda kau.”

Lalu Aisyah bertanya: “Apakah dia, ya Rasul Allah?”

Maka dikemukakanlah oleh Rasulullah takhyiir tersebut, disuruh memilih
satu di antara dua: dunia dan perhiasannya atau Allah dan RasulNya dan Hari
Akhirat.

Maka berkatalah Aisyah: “Apakah terhadap dirimu aku akan musyawarat
terlebih dahulu dengan ayah-bundaku? Bahkan aku telah memilih Allah dan
RasulNya dan Hari Akhirat.” Ibu-ibu orang beriman yang lain pun kemudian-
nya telah memilih apa yang dipilih oleh Aisyah dan selesailah soal yang mem-
buat muram durja ini dengan selamat dan tidaklah sanggup Tuan Yang
Empunya rumah menyelesaikan soal rumit itu kecuali dengan memilih satu di
antara dua jalan, atau bercerai dengan semua isteri beliau, atau mau isteri-isteri
itu hidup sederhana sebagai yang beliau tempuh. Beliau tidak sanggup me-
nempuh jalan ketiga, padahal beliau ketika itu adalah seorang yang sanggup
menempuh jalan ketiga itu menilik begitu luas kekuasaan yang ada dalam
tangannya.

Orang seperti inikah yang hendak dikatakan budak syahwat dan tawanan
nafsu sex?
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Orang seperti inikah yang hendak dikatakan mengadakan da‘wah untuk
kepentingan diri sendiri, bukan untuk memberi pimpinan dan perbaikan?

Untuk apakah hidup menderita karena tugas ini, sejak masih muda remaja
sampai kepada masa tua yang tidak bergaya lagi, tetapi selalu menang dan
berhasil? Yang tidak pernah gagal dan tidak permah kalah?

Kalau da‘wahnya ini bukan untuk memberikan bimbingan hidup dan
perbaikan, apakah tujuannya yang lain? Dan apa yang dia dapat?

Apakah dia hidup dengan mempertaruhkan ummatnya dan hidupnya
sendiri, sampai hijrah dari kampung tumpah darahnya dan memencilkan diri
dari kaumnya, hanya karena ingin hidup mewah yang pengikutnya yang paling
dekat pun kepadanya, atau yang paling tinggi pun martabatnya dengan segala
kecintaan membangsakan diri kepadanya?

Apakah hanya karena ingin menuruti hawanafsu dan kesenangan badan,
lalu dia pergi kawin dengan perempuan-perempuan yang telah kita uraikan
keadaan masing-masing orangnya tadi? Padahal dia waktu telah boleh disebut
“Yang Dipertuan Jazirah Arab”, yang sanggup — kalau mau — memilih perem-
puan cantik dari seluruh jazirah itu buat jadi isteri, baik perempuan-perempuan
merdeka atau perempuan budak hambasahaya.

Adakah dia mengawini perempuan-perempuan itu, dalam keadaan dirinya
sendiri tenggelam dalam syahwat dan lalu diajaknya perempuan-perempuan
itu supaya meninggalkan kemewahan dan perhiasan, membersihkan jiwa dari
semuanya itu lalu meneguhkan Iman kepada Allah dan mengharapkan Hari
Akhirat?

Apakah maksudnya dengan semua sikap itu? Yaitu menyerukan hidup
sederhana pada lahir padahal jiwanya penuh syahwat? Mengapa dia selalu
berjihad bersungguh-sungguh di dalam rumahtangganya, bahkan di tengah-
tengah kaumnya, kalau dia sendiri tidak percaya atau tidak menganut apa yang
dia serukan? Bagaimana dia akan berhasil kalau memang hidup mewah dan
menurutkan kelezatan tubuh itu lebih mengisi hatinya daripada cita-citanya?

Jelaslah bahwa kaum zending dan missi yang makan gaji dari penyebaran
susunan kata-kata bohong yang tidak dapat diterima akal itu tidaklah berhasil
dalam usaha mereka hendak menjatuhkan Kebesaran Muhammad atau
kebenaran da‘wahnya setelah dia wafat. Tetapi sebaliknya ialah bahwa apa
yang mereka sangka dapat menjatuhkan, itulah yang menambah kokohnya
bukti bahwa Muhammad adalah benar dalam da‘wahnya dan percaya akan
kebenaran apa yang dia serukan dan dia ikhlas di dalam batinnya sebagaimana
ikhlasnya pada lahimya. Kalau mereka berusaha dalam penyebaran agama
mereka hendak membiarkan orang yang dipropagandai itu tinggal bodoh,
niscaya mereka tidak akan mau lagi membongkar-bongkar soal Nabi dengan
isterinya itu, lebih hati-hati daripada menyebarkan da‘wahnya yang lain-lain.

Tuhan Maha Tahu bahwa Muhammad bersih daripada susunan karangan
dusta yang disusun buat menghinakan dia dan menghinakan agama dan
ummatnya, terutama dalam soal beliau s.a.w. dengan isteri-isterinya ini. Kalau
seseorang itu bercakap dengan penuh kesadaran ilmu dan fikiran sihat, tidaklah
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mungkin dia akan berkata bahwa bekas amal dan perjuangan Muhammad ini
tidaklah mungkin hasil dari pekerjaan orang yang hidupnya tenggelam dalam
syahwat dan menurutkan kehausan nafsu. Dan jika memanglah demikian sifat
orangnya, kemudian itu sanggup juga dia menyempurnakan jalan da‘wahnya
di waktu hidupnya dan masih kekal berkembang sempurna dan kuat diteruskan
oleh pengganti-penggantinya (khalifah-khalifahnya), memanglah ini suatu
perkara ajaib dalam penciptaan alam yang tidak ada sesuatu pun yang me-
nyamainya.

Tidaklah kita akan percaya bahwa sebuah agama yang tinggi kedudukan-
nya, mau juga penganut-penganutnya untuk menyebarkan agama itu dengan
mengarangkan berbagai dusta akan undang-undang Tuhan pada menciptakan
alam. Dan lebih keji lagi kalau suatu agama yang dipandang tinggi kedudukan-
nya mempergunakan berbagai kebohongan untuk membujuk orang supaya
tunduk kepada Kalimat Allah! Tetapi barang maklumlah kiranya bahwa
zending dan missi yang mata pencariannya memang dari sana, pada hakikat-
nya tidaklah hubungan agama dengan Allah dan tidak dengan sesamanya
manusia.

Agama mereka tidak lain hanyalah menyembah keinginan tubuh, yang
mereka bantah sekeras-kerasnya dengan mulut, tetapi mereka itulah hakikat
vang sebenamya mereka imani seburuk-buruk iman, yang mereka buktikan
dengan perbuatan mereka dan perkataan-perkataan mereka.”

Sekian komentar Pujangga Abbas Mahmoud ‘Aqgad dalam bukunya
“Hagaa-iqul Islam Wa Abaathilu Khushumihi” (Hakikat Islam yang sebenarmya
dan kebohongan musuh-musuhnya).”

Tuntunan Kepada Isteri-isteri Nabi s.a.w.

tl

“Wahai isteri-isteri Nabi! Barangsiapa di antara kamu yang berbuat
kekejian yang nyata, niscaya akan dilipat-gandakan baginya azab dua kali
lipat.” (pangkal ayat 30).

Akibat dari kedudukan yang tinggi ialah tanggungjawab yang berat.
Seorang budak perempuan boleh hanya berbaju hingga tertutup di antara
pusat dengan lutut, tetapi seorang perempuan merdeka, yang boleh terbuka
hanya muka dan kedua telapak tangan. Hukuman seorang budak hamba-
sahaya jika dia dihukum dera, hanya separuh dari hukum yang harus diterima
oleh orang yang merdeka.

Isteri-isteri Nabi adalah orang-orang yang lebih dihormati, mereka di-
anggap sebagai ibu daripada orang-orang beriman. Al-Quran diturunkan di
rumah mereka. Sebab itu mereka wajib menjaga gengsi. Meskipun agama
Islam tidak melarang memakai perhiasan, sebagaimana yang telah disebutkan
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di dalam Surat an-Anfal ayat 32, namun mereka tidaklah boleh menyerupai
tingkah laku orang kebanyakan. Jika mereka berbuat suatu perbuatan yang
tidak patut, yang menyalah di pandangan mata orang banyak, maka dosanya
akan menjadi dua Kkali lipat dari dosa perempuan kebanyakan. Sebab dari
mereka perempuan-perempuan I[slam hendaklah mengambil teladan yang
baik.

“Dan yang demikian itu bagiAllah adalah mudah.” (ujung ayat 30). Artinya
bahwa Allah tidaklah akan segan-segan mengambil tindakan mentang-mentang
mereka isteri Nabi, jika mereka berbuat salah. Tidaklah sukar bagi Allah akan
menjatuhkan hukum.

Menurut hasil penyelidikan ulama-ulama terhadap sejarah Rasul-rasul dan
Nabi-nabi, tidaklah ada dari isteri Nabi yang mana jua pun yang berbuat dosa
keji yang berupa zina. Dua orang isteri Nabi dicatat bersalah besar, yaitu isteri
Nabi Nuh dan isteri Nabi Luth. Dosa keduanya ialah karena mereka tidak mem-
perdulikan seruan suami mereka, bahkan turut menentangnya. Mereka masih
berpihak kepada kaum penyembah berhala. Maka dosa mereka berdua itu
samalah dengan dosa Hindun isteri Abu Sufyan di masa jahiliyah yang me-
nentang Nabi bersama-sama suaminya. Tetapi setelah dia masuk Islam,
seketika Nabi s.a.w. mengadakan bai‘at, “dan jangan berzina”. Hindun dengan
tercengang bertanya: “Apakah ada perempuan merdeka yang berzina?” Artinya
meskipun Hindun menantang Islam di zaman jahiliyah begitu kerasnya, sampai
dibelahnya dada Hamzah setelah tewas di perang Uhud lalu digigitnya jantung
Hamzah, namun zina dipandangnya sekali-kali tidak layak bagi perempuan
merdeka, atau perempuan terhormat sebagai dia. Maka dapatlah diambil
kesimpulan di sini bahwa isteri-isteri Nabi jika berbuat dosa, yaitu kekejian yang
nyata, yang dapat menjadi buah mulut orang, misalnya mempergunjingkan
orang lain, mencela memaki orang, mencuri, memfitnah, dan segala dosa yang
akan menjatuhkan maruah di muka umum, tegasnya “yang menyolok mata”.

Di sinilah perbedaan di antara Pemerintahan dengan dasar Agama atau
pemerintahan “nubuwwat” dengan pemerintahan “kekaisaran”, sebagaimana
yang dijelaskan Nabi seketika Umar datang menziarahi beliau. Kalau dalam
pemerintahan “kekaisaran” penguasa membuat undang-undang adalah buat
memperteguh kekuasaannya. Dilarang keras di sana berbuat korupsi, tetapi
kalau yang berbuat korupsi itu dari keluarga penguasa hal itu akan didiamkan
saja. Mulut akan ditutup rapat.

Dalam ayat ini bertemu peringatan Tuhan kepada isteri-isteri, kalau
mereka berbuat keji yang merusak muruah di hadapan mata orang banyak,
berlipat-ganda azab yang akan mereka derita. Nabi pun menegaskan:

o\ X SAH 282 T 2 L BT,

“Kalau kiranya Fatimah binti Muhammad mencuri, aku potong tangan-

nya.
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Itulah keadilan hukum dalam Islam. Sebab hukum itu datang dari Allah.
Tambah tinggi kedudukan, tambah besar pengurbanan yang diterima, ber-
tambah besar dosa jika hukum Tuhan dilanggar. Maka sangat salahlah ajaran
yang disebarkan oleh setengah mereka itu yang mengatakan bahwa cucu-cucu
keturunan Rasulullah, kalau berbuat dosa tidaklah akan mendapat siksa Tuhan.
Ibnu ‘Arabi sendiri di dalam Al-Futuhatul Makkiyah mengatakan bahwa
keturunan-keturunan Rasulullah itu bebas dari dosa, dan apa pun yang mereka
lakukan terhadap diri kita hendaklah sabar saja menerimanya.

Dengan sebab demikian, timbullah dalam Islam suatu “feodal yang sangat
buruk” karena didasarkan kepada agama, dan terpengaruhlah orang-orang
jahil merundukkan dirinya kepada orang-orang yang kadang-kadang modalnya
hanya semata-mata karena dia keturunan Ali dan Fatimah itu saja, padahal
hidupnya sudah jauh dari agama neneknya.

“Dan barangsiapa di antara kamu yang tunduk taat kepada Allah dan
RasulNya, dan beramal yang shalih, niscaya akan Kami berikan kepadanya
pahala dua kali lipat.” (pangkal ayat 31).

Ini aaalah timbalan daripada ancaman yang di atas tadi. Berbuat yang keji
dapat siksa dua kali lipat, dan jika taat kepada Allah dan Rasul, disertai amal
vang shalih, mendapat pahala dua kali lipat pula, lebih dari pahala yang akan
diterima oleh perempuan-perempuan biasa. Karena mereka telah sanggup
menjaga kehormatan diri dan kedudukan sebagai isteri Rasul, akan jadi teladan
bagi perempuan yang banyak, bahkan sampai hari kiamat. “Dan Kami sedia-
kan untuknya rezeki yang mulia.” (ujung ayat 31).

Rezeki yang mulia itu menurut tafsir yang umum ialah syurga! Tetapi dalam
perjalanan hidup isteri-isteri Nabi setelah Nabi wafat, kelihatan sekali bahwa
hidup mereka tidak ada yang terlantar. Mereka tetap dipanggilkan “Ummul
Mu’'minin”, ibu dari orang-orang yang beriman. Khalifah-khalifah yang datang
sesudah Rasulullah s.a.w. sejak dari Abu Bakar, Umar, Usman sampai ke Ali
menghormati tinggi beliau-beliau dan mendapat perbelanjaan yang patut tiap-
tiap bulan atau dibagikan pada waktu-waktu tertentu, sehingga tidak ada yang
terlantar. Padahal umumnya mereka meninggal lama sesudah Rasulullah
wafat.

Saudah meninggal tahun 54 sesudah hijrah, yaitu 44 tahun sesudah
Rasulullah wafat dalam keadaan sudah tua, padahal usianya lebih tua dari
Nabi.

Aisyah wafat tahun 58, artinya 48 tahun sesudah Nabi wafat.

Hafshah wafat tahun 60, yaitu di zaman Khalifah Mu‘awiyah.

Ummi Salamah meninggal tahun 59, dan kata setengah riwayat tahun 60
dalam usia 84 tahun.

Ummi Habibah, yaitu Ramlah binti Abu Sufyan meninggal tahun 44
Hijriyah.

Zainab binti Jahasy meninggal tahun 20 dalam usia 35 tahun.
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Zainab binti Khuzaimah sajalah yang meninggal lebih dahulu dari Nabi,
vaitu 39 bulan sesudah Nabi Hijrah ke Madinah sesudah dikawini Nabi 31
bulan sesudah hijrah. Dia bergaul dengan Nabi hanya 8 bulan.

Juwairiah binti al-Harits dari Bani Mushthaliq meninggal tahun 56 dalam
usia 65 tahun.

Shafiah bin Huyai, satu-satunya dari keturunan Bani Israil, Bani Quraizhah,
meninggal tahun 50. Ada juga yang mengatakan tahun 52.

Yang mengharukan ialah meninggalnya Maimunah pada tahun 61 (kata
setengah ahli sejarah tahun 63). Dia meninggal, menurut keterangan al-
Qurthubi dalam tafsirnya ialah di Saraf, (di antara Makkah dan Wadi Fatimah),
yvang di tempat itu pula dia mulai menyerahkan diri kepada beliau setelah
beliau nikahi di Makkah sesudah Umratul Qadha’ tahun ketujuh Hijriyah.

Jelaslah bahwa beliau-beliau itu masih hidup beberapa lama kemudian
setelah Rasulullah wafat, dan semua orang memandang mereka sebagai ibu.
Khalifah-khalifah memberi belanja bagi beliau-beliau dengan sepantasnya,
dihormati orang dan dimuliakan.

Maka penghormatan yang tinggi daripada ummat itu pun adalah termasuk
rezeki yang mulia di atas dunia ini. Karena rezeki bukanlah semata-mata harga
benda saja. Dan umumnya ibu-ibu itu dermawan. Bila mendapat bantuan
belanja dari Baitul Mal, mereka gunakan untuk membantu fakir miskin atau
untuk mahar kawin bagi pemuda yang kurang belanja. Bahkan Shafiah binti
Huyai tidak melupakan mengirimi belanja sekali-sekali kepada saudaranya
yang masih memeluk agama Yahudi di tempat jauh, yang ketika Bani Quraizhah
dihukum dahulu, dia tidak turut terhukum karena belum tumbuh kumis dan
janggut di mukanya. Dan Aisyah tempat orang bertanya tentang ilmu penge-
tahuan Hadis-hadis tentang kehidupan Rasulullah s.a.w. Demikian juga Ummi
Salamah.

(32) Wahai isteri-isteri Nabi! Tidaklah
kamu seperti seorang pun dari
perempuan-perempuan ity, jika
kamu bertakwa; maka janganlah
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kamu berlemah gemalai dengan
perkataan. Niscaya akan birahi-
lah orang yang dalam hatinya
ada penyakit; tetapi ucapkanlah
kata-kata yang pantas.

(33) Dan menetaplah kamu di dalam
rumah kamu dan janganlah
kamu berhias secara berhias
orang jahiliyah masa dahulu, dan
dirikanlah olehmu sembahyang
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Tuntunan Kepada Isteri-isteri Nabi s.a.w.
(1I)

“Wahai isteri-isteri Nabi! Tidaklah kamu seperti seorang pun dari
perempuan-perempuan itu, jika kamu bertakwa.” (pangkal ayat 32). Di ayat
yang sebelumnya tadi sudah dinyatakan keistimewaan isteri-isteri Rasulullah
itu. Jika mereka berbuat dosa dan kekejian, azab yang akan mereka terima dua
kali lipat. Dan jika mereka taat dan tunduk kepada Allah dan Rasul, mereka pun
mendapat lipat dua pahala. Niscaya jika mereka bertakwa kepada Allah, pahala
dan kedudukan yang akan mereka terima tidak juga akan disamakan dengan
perempuan-perempuan biasa, bahkan dilebihkan. Sebab itu hendaklah
mereka lebih hati-hati menjaga diri, karena mereka akan tetap jadi suri teladan
dari orang banyak: “Maka janganlah kamu berlemah gemalai dengan per-
kataan.” Artinya ialah bahwa jika seorang isteri Rasulullah bercakap-cakap,
hendaklah percakapan itu yang tegas dan sopan, jangan genit! Jangan mem-
buat perangai yang kurang pantas sebagai isteri Rasulullah. Karena dalam cara
mengucapkan kata-kata memang ada juga perempuan yang berperangai
lemah gemalai, dengan kerdip mata, dengan laguan kata, dengan lenggang-
lenggok. Maka isteri Nabi tidaklah boleh berlaku demikian; “Niscaya akan
birahilah orang yang dalam hatinya ada penyakit.”

Orang yang dalam hatinya ada penyakit itu ialah orang yang syahwat dan
nafsu birahinya lekas tersinggung karena melihat tingkah laku perempuan,
yang kadang-kadang dalam cara mengucapkan kata-kata, seakan-akan minta
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agar dirinya dipegang. Orang Inggeris menyebutnya “sex appeal”, yaitu me-
nimbulkan syahwat. “Tetapi ucapkanlah kata-kata yang pantas.” (ujung
ayat 32).

Di sini nampak bahwa kata-kata yang diucapkan dengan ma‘ruf atau
pantas bisa terjadi kalau perempuannya mau. Dan kata-kata yang maksud dan
maknanya sama, tetapi menimbulkan syahwat orang yang mendengar pun ada
pula. Ada orang perempuan, bila dia bercakap timbullah rasa hormat dari
orang laki-laki yang diajaknya bercakap. Dan ada pula perempuan mengucap-
kan kata-kata yang disertai sikapnya, menimbulkan tanggapan dari laki-laki
yang mendengar bahwa perempuan itu genit, gampang diajak, asal kena
rayunya.

Tiap-tiap laki-laki mempunyai rasa birahi kepada perempuan. Tetapi ada
orang sopan yang dapat menahan hatinya karena dikontrol oleh imannya dan
ada pula yang lemah kontrol batinnya; itulah orang yang berpenyakit. Penyakit
tekanan nafsu sex! Maka orang-orang “berpenyakit” ini janganlah sampai ter-
ganggu penyakitnya oleh sikap berkata-kata atau berucap dari perempuan
terhormat. Di sini terutama isteri-isteri Nabi yang berkedudukan sebagai ibu-ibu
dari orang-orang yang beriman.

“Dan menetaplah kamu di dalam rumah kamu.” (pangkal ayat 33). Artinya,
hendaklah isteri-isteri Nabi memandang bahwa rumahnya, yaitu rumah suami-
nya, itulah tempat tinggalnya yang tenteram dan aman. Di sanalah terdapat
mawaddatan dan rahmatan, yaitu cinta dan kasih-sayang. Menjadi ibu rumah-
tangga yang terhormat. “Dan janganlah kamu berhias secara berhias orang
jahiliyah masa dahulu.”

Karena orang perempuan jahiliyah masa dahulu kalau mereka berhias,
ialah supaya nampak lebih cantik, lebih tertonjol, berhias agar lebih menarik
mata orang. Berhias supaya kelihatan lebih montok. Berhias supaya mata laki-
laki silau melihat. Berhias laksana memanggil-manggil minta dipegang. Maka
kalau ajaran Nabi telah diterima, Iman telah bersarang dalam dada berhiaslah
tetapi berhias secara Islam, berhias yang sopan, berhias yang tidak menyolok
mata.

Inilah pedoman pokok yang diberikan Allah dan Rasul terhadap kepada
isteri Nabi seluruhnya dan setiap perempuan yang beriman. Meskipun pangkal
ayat dikhususkan kepada isteri Nabi, bukanlah berarti bahwa perintah dan
peringatan ini hanya khusus kepada isteri Nabi saja. Bukanlah berarti bahwa
seorang perempuan Islam yang bukan isteri Nabi boleh berhias secara jahili-
yah, agar mata orang terpesona melihat, perempuan berpakaian namun dia
sama dengan bertelanjang. Sebab maksdunya berhias bukan untuk suaminya,
melainkan buat menarik mata laki-laki lain, biar tergila-gila.

Tidaklah diterangkan dalam ayat ini apa “mode” pakaian. Atau bentuk
pakaian perempuan bangsa apa yang harus dipakai, bangsa Arabkah atau
Persia? Ini adalah pedoman untuk dipakai di tiap-tiap masa dan di tiap-tiap



Surat Al-Ahzab (Ayat 34) 5711

tempat yang terdapat masyarakat Islam. Tidak dibicarakan apakah pakaian
perempuan mesti menurut model Arab di zaman Nabi, atau rok model Eropa
atau baju kurung secara Minang, kebaya secara Melayu, atau kebaya secara
Jawa. Yang jadi pokok ialah “jangan berhias secara jahiliyah”, melainkan ber-
hiaslah menurut garis kesopanan Islam. Maka tidaklah heran jika pada sam-
bungan ayat disebut: “Dan dirikanlah olehmu sembahyang dan berikanlah
zakat dan taatlah kepada Allah dan RasulNya.” Sebab sembahyang, zakat dan
ketaatan melaksanakan setiap perintah Allah dan Rasul dan menghentikan
vang dilarang, akan sangat besar pengaruhnya kepada pakaian dan cara
berhias.

Lalu sambungan ayat menjelaskan apa sebab maka sampai soal pakaian
ini pun diperingatkan oleh Tuhan. Yaitu: “Tiada lain yang dikehendaki Allah
hanyalah hendak menghilangkan kekotoran dari kamu, hai ahlul-bait, dan
hendak membersihkan kamu sebenar-benar bersih.” (ujung ayat 33).

Sebab ibadat kepada Tuhan sejak dari sembahyang sampai kepada zakat
dan puasanya yang timbul karena kesadaran taat kepada Allah dan Rasul, pasti
berbekas kepada sikap hidup sehari-hari, termasuk kepada cara berpakaian.
Maka ditujukanlah oleh Allah kepada seluruh isteri dan keluarga Rasulullah,
disebut mereka dalam ayat ini dan dipanggilkan dengan sebutan ahlul-bait, atau
ahli rumah. Rumah yang dimaksud dalam ayat ini ialah rumah Nabi, keluarga
Nabi, orang-orang yang siang malam berdekat dengan Nabi. Hendaknya pada
diri merekalah lebih dahulu orang melihat teladan yang baik dalam kebersihan
hidup. Jangan kotor tidak berketentuan, campur aduk halal dan haram. “Bersih
sebenar-benar bersih”, ialah terutama berpangkal daripada bersih hati sanubari
daripada mempersekutukan sesuatu dengan Allah. Bersih daripada rasa
sombong terhadap sesama manusia. Bersih daripada loba dan tamak karena
diperbudak oleh hartabenda dunia, sehingga timbul hasad dan dengki kepada
orang lain kalau merasa mendapat sedikit. Bersih daripada memperkatakan
cacat dan kekurangan orang lain, sehingga permah Rasulullah s.a.w. mengata-
kan seketika seorang di antara isteri beliau mencela sambil bermain-main
terhadap saudara mereka Shafiah binti Huyai, mengatakan bahwa dia pendek,
bahwa kata-kata demikian jika dilemparkan ke laut, air laut akan busuk
dibuatnya!

“Dan ingatlah apa yang dibacakan di dalam rumah-rumah kamu dari ayat-
ayat Allah.” (pangkal ayat 34). Artinya ialah bahwa selain dari ayat-ayat itu
banyak juga turun kepada Nabi sedang beliau di dalam rumah isteri-isterinya
itu, beliau pun selalu membacanya di rumah atau bilik petak rumah mereka
bila beliau giliran dengan masing-masing mereka. Karena tidaklah pernah
Rasulullah s.a.w. sunyi dari membaca al-Quran, baik di dalam sembahyang
atau di luarmnya, baik sedang istirahat dalam kota, ataupun dalam perjalanan
pergi berperang. Maka disuruhlah isteri-isteri Nabi mengingat bahwa al-Quran
itu selalu dibaca di rumah mereka. “Dan hikmat,” yaitu ucapan hikmat daripada
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Rasulullah s.a.w. sendiri, fatwa beliau, nasihat beliau, tamsil ibarat dan per-
umpamaan beliau, janganlah semuanya dibiarkan hilang. “Sesungguhnya
Allah adalah Lembut lagi Mengetahui.” (ujung ayat 34).

Artinya bahwa dengan memperingatkan bahwa di dalam rumah mereka
al-Quran selalu dibaca, dan di dalam rumah tutur hikmat Nabi selalu didengar
dari mulut beliau sendiri dan semuanya itu tidak didapat pada rumah orang
lain, maka dengan lemah-lembut Allah telah memberikan peringatan kepada
perempuan-perempuan yang muliawan itu, ibu-ibu dari orang-orang yang
beriman bagaimana penting kedudukan mereka. Dan Alhamdulillah, mereka
genggam teguh peringatan lemah-lembut dari Tuhan itu selama hayat mereka
sampai nyawa mereka bercerai dengan badan. Apatah lagi Nabi pun menjanji-
kan bahwa mereka itu akan tetap menjadi isteri beliau di akhirat kelak. Se-
hingga Siti Saudah, isteri yang paling tertua sesudah Khadijah meninggal
dengan segala rela hati memberikan hari gilirannya kepada Aisyah, asal tetap
jadi isteri Rasulullah dan jangan dia diceraikan. Karena dia ingin bertemu juga
sebagai suami isteri dengan Rasulullah s.a.w. di akhirat kelak.

Maka segala pesan Allah untuk disampaikan oleh Rasulullah kepada isteri-
isterinya ini menjadilah tuntunan bagi tiap-tiap perempuan yang beriman yang
bukan isteri Rasul; berpakaianlah yang sopan, jangan berhias secara jahiliyah,
janganlah sembahyang dilalaikan dan berzakatlah kalau ada yang akan dizakat-
kan dan selalulah taat kepada Allah dan Rasul. Karena tidak lain maksud Tuhan
ialah agar terbentuk rumahtangga Islam, rumahtangga yang aman damai, di-
patrikan oleh ketaatan, bersih daripada perangai yang tercela atau penyakit-
penyakit buruk dalam hati. Dan penuhlah hendaknya suatu rumahtangga Islam
dengan suasana al-Quran.

Kita pun insaf betapa hebatnya perjuangan di zaman jahiliyah moden ini
hendak menegakkan Kebenaran llahi. Namun yang keji tetaplah keji walaupun
banyak orang yang hanyut dibawa arusnya.
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Tersebutlah perkataan bahwa seorang perempuan Anshar bemama Ummi
Ummarah datang kepada Nabi s.a.w. lalu mengatakan apa yang terasa di hati-
nya; “Aku lihat segala sesuatunya hanya disebutkan untuk laki-laki, tidak ada
sedikit juga tersebut perempuan. Lalu kemusykilan yang terasa oleh Ummi
Ummarah itu diobat oleh Nabi dengan ayat yang turun ini: “Sesungguhnya laki-
laki dan perempuan yang Muslim,” sampai kepada akhir ayat.

Tersebut pula dalam sebuah Hadis yang dirawikan oleh an-Nasa'i, dengan
sanadnya dari Ummi Salamabh isteri Rasulullah, bahwa Ummi Salamah pemah
bertanya kepada beliau s.a.w.: “Ya Nabi Allah! Apakah sebabnya aku banyak
mendengar hanya laki-laki yang tersebut dalam al-Quran, sedang perempuan
tidak tersebut?” Lalu turunlah ayat ini.

Hadis lain yang dirawikan oleh Ibnu Jarir dengan sanadnya dari Ummi
Salamah juga yang sama maksudnya. Ummi Salamah bertanya: “Ya Rasul
Allah! Laki-laki sajakah yang disebut-sebut dalam al-Quran, sedang kami tidak
tersebut?” Lalu turunlah ayat ini.

Dalam riwayat Ibnu Jarir yang lain, dari Ibnu Abbas serombongan
perempuan datang bertanya kepada Nabi, “Apa sebab banyak disebut laki-laki
beriman, sedang perempuan beriman tidak disebut?” Lalu turun ayat ini.

Semua riwayat itu satu maksudnya, yaitu rasa tidak puas kaum perempuan
karena yang banyak tersebut hanya laki-laki beriman, laki-laki berjuang, laki-
laki beramal shalih dan sebagainya; mengapa perempuan jarang tersebut?
Untuk menghilangkan was-was itu datanglah ayat ini.

“Sesungguhnya laki-laki dan perempuan yang Muslim.” (pangkal ayat 35).

Kita mengartikan ayat tidaklah menurut susunan aslinya. Sebab dalam
susunan asli ialah Almuslimin wal Muslimat yang berarti Muslim laki-laki dan
Muslimat perempuan. Dalam bahasa Arab seorang Islam laki-laki disebut
Muslim, seorang Islam perempuan disebut Muslimatin. Kalau lebih dari berdua
orang Islam laki-laki disebut Muslimuuna (kalau rafa‘) dan Muslimiina (kalau
nashab dan jar). Perempuan Islam kalau lebih berdua disebut Muslimaatun
(kalau rafa‘) dan Muslimaatin (kalau nashab dan jar). Maka dengan memakai
satu kalimat saja sudah kena apa yang dituju. Sedang dalam bahasa Indonesia
tidak ada kalimat sebagai demikian sehingga terpaksa kita jelaskan laki-laki dan
perempuan Muslim.
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Muslim adalah Isim Fa‘il dari Aslama, Yuslimu, Islaaman; yang dapat diarti-
kan ke dalam bahasa Indonesia dengan “menyerahkan diri”, atau “mengakui
dengan sesungguh hati” akan adanya Tuhan. Itu sebabnya maka dikatakan
dalam ayat 19 dari Surat 3, ali Imran:
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“Sesungguhnya yang agama di sisi Allah ialah Islam.”

Yang dapat ditegaskan lagi bahwa kalau tidak Islam, tidaklah agama. Kalau
tidak menyerahkan diri dengan sungguh-sungguh kepada Tuhan, belumlah
berarti agama. Dan Tuhan itu hanya Satu, tidak bersekutu dengan lain, walau
manusia atau malaikat ataupun benda apa saja dengan Allah Yang Satu itu.
Kemudian menjadi tegaslah dia menjadi Agama Islam setelah mengakui
“La llaha lllallah”. Tiada ada Tuhan selain Allah! Lalu diikuti dengan kesaksian
“Muhammadur Rasulullah”; Muhammad adalah Utusan Allah. Dalam hal ini
samalah kedudukan laki-laki dengan perempuan, tidak ada yang kurang dan
tidak ada yang lebih.

“Dan laki-laki dan perempuan yang Mu’min.” Mu’'min adalah isim fa‘il pula
dari aamana, yu’minu, iimaanan; yang berarti percaya. Iman adalah kelanjutan
dari Islam. Setelah mengakui sungguh-sungguh bahwa Allah adalah Tuhan
Yang Maha Esa, Sang Hyang Tunggal, dan Muhammad adalah utusanNya buat
menyampaikan perintah-perintah Tuhan untuk dilaksanakan, larangan untuk
dihentikan, beribadat menurut contoh teladan yang dibawakan Nabi, melaku-
kan syariat yang digariskan Allah dengan penuh kesadaran; itulah dia yang
bemama Iman dan penganutnya bemama Mu’'minin, perempuannya disebut
Mu’'minat kalau seorang dan Mu’minaat (panjang) kalau banyak.

Perbedaan di antara Islam dengan Iman ialah bahwa Islam barulah semata-
mata pengakuan, sedang Iman sudah termasuk pelaksanaan.

Rasulullah s.a.w. bersabda:
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“Tidaklah berzina seorang yang berzina padahal dia beriman, dan tidaklah
mencuri seorang yang mencuri, padahal dia beriman.”
(Riwayat Bukhari dan Muslim)

Artinya kalau baru mengaku Islam saja, masih mungkin orang berzina atau
mencuri. Tetapi kalau imannya telah tumbuh tidak mungkin lagi dia akan
berbuat zina dan mencuri. Tetapi karena dosa-dosa demikian, dia masih tetap
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dihitung Islam. Sebab sebagai Muslim dalam hati kecilnya diakuinya bahwa
perbuatannya itu salah.
Rasulullah s.a.w. bersabda:
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“Sembahyangkanlah orang yang (akan mati) mengucapkan La llaha
lllallah.”

“Dan laki-laki dan perempuan yang tunduk.” Tunduk kita jadikan arti dari
kalimat Qaanit; yaitu orang yang tunduk sikapnya kepada Allah dan Rasul,
tidak membantah dan tidak mencari dalih hendak melepaskan diri dari pe-
rintah. Bahkan dilaksanakannya dengan baik. Di dalam al-Quran banyaklah
terdapat kata Qaanit itu. Di antaranya ialah:
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“Dan kepunyaanNyalah siapa yang ada di semua langit dan di bumi;
semuanya qaanit (tunduk) kepadaNya.”
(ar-Rum: 26, al-Bagarah: 116)

Dan sabda Tuhan:
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“Dan berdirilah kamu semuanya (sembahyang) kepada Allah dalam
keadaan tunduk.” (al-Bagarah: 238)

Pemah juga qunut itu dijadikan perbandingan di antara orang yang
musyrik dengan orang yang beriman:
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“Atau apakah orang yang tunduk pada pertengahan malam dalam keadaan
sujud dan berdiri (sembahyang) mengawasi diri agar terlepas dari azab akhirat?”
(Yang akan selamat atau orang yang mempersekutukan Allah dengan yang
lain?) (az-Zumar: 9)

Ibrahim a.s. pun disebut Allah sebagai seorang yang tunduk (Surat 16,
an-Nahl ayat 120). Siti Maryam yang diberi Allah beban berat, melahirkan
seorang Nabi Allah dengan langsung tidak dengan perantaraan suami, disuruh
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tetap bertunduk kepada Tuhan, dan supaya bersujud dan supaya ruku‘ me-
nyembah Allah bersama-sama orang-orang yang ruku‘. (Surat 3, ali Imran
ayat 43).

Maka dapatlah difahamkan bahwasanya Islam adalah tangga pertama.
Sesudah itu naik ke tangga atau tingkat kedua, yaitu Iman. Dan sebagai hasil
dari Iman yang telah mendalam tumbuhlah di dalam jiwa ketundukan semesta
kepada Ilahi.

“Dan laki-laki dan perempuan yang jujur.” Jujur kita jadikan arti dari
Shadigiin dan Shadiqgaat, yang kadang-kadang diartikan juga benar. Tidak
berbohong dan bersikap apa adanya. Mengakui bersalah kalau salah. Mem-
pertahankan suatu pendirian yang dianggap benar, walaupun berbagai ragam
hal yang akan diderita.

Oleh sebab kejujuran atau sikap benar ini adalah sifat yang terpuji pada
segala masa dalam pergaulan manusia, maka banyak sahabat Rasulullah s.a.w.
terkenal kejujuran sejak lagi zaman jahiliyah apatah lagi setelah mereka Islam.
Sebab itu maka kejujuran adalah alamat dari Iman dan pembohong adalah
alamat dari munafik. Sebab itu Rasulullah s.a.w. bersabda:
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“Hendaklah kamu jujur, karena jujur akan membawa kepada kebajikan
dan kebajikan membawa ke syurga. Bilamana seseorang tetap memelihara
kejujuran, niscaya dia akan ditulis di sisi Allah sebagai seorang yang jujur. Dan
sekali-kali jangan pembohong, karena pembohong adalah penunjuk jalan
kepada kejahatan dan kejahatan membawa ke neraka. Tetapi kalau seseorang
membiasakan dirinya pembohong dan selalu ucapan bohong akan dituliskan
dia di sisi Allah sebagai pembohong.” (Riwayat oleh Bukhari dan Muslim)

“Dan laki-laki dan perempuan yang sabar.” Sabar adalah syarat mutlak
bagi kesuburan Iman. Karena kenaikan Iman tidak akan tercapai kalau tidak
tahan melalui cobaan.

Sabar seketika menderita mushibah, dan insaf bahwa segala yang telah
ditentukan oleh Tuhan dalam gadha dan gadarNya, tidaklah kita kuasa meng-
ubahnya. Mana yang tertentu buat kita, tidaklah dapat dipindahkan kepada
orang lain dan yang tertentu bagi orang lain, tidaklah akan pindah kepada kita.
Kehidupan adalah pergantian di antara susah dan senang, naik dan turun.
Kadang-kadang kita akan berduka dan kadang-kadang kita akan bersukacita.
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Sabar hendaklah dilakukan pada pukulan yang pertama. Apatah lagi kalau
keadaan itu telah berjalan menurut waktunya, kerapkali temyata bahwa
kesusahan adalah permulaan dari suatu keberuntungan. Setelah lulus dari
suatu ujian kita akan mendapat pengakuan lulus.

“Dan laki-laki dan perempuan yang khusyu‘.” Khusyu'‘ artinya ialah tekun,
thuma’ninah, tenang dan rendah hati, merendahkan diri semata-mata kepada
Tuhan. Yang menyebabkan seseorang jadi khusyu' ialah karena insafnya
bahwa kekuasaan Allah tidak akan dapat ditantangnya. Seketika Malaikat Jibril
menanyakan kepada Nabi Muhammad s.a.w. apakah yang dikatakan Al-lhsan
(berbuat baik?). Nabi telah memberikan jawaban:
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“Bahwa engkau sembah Allah seakan-akan engkau lihat Allah itu. Meski-
pun engkau tidak melihatNya, namun Dia adalah melihat engkau.”

Al-Ihsan yang demikian timbul karena khusyu’.

“Dan laki-laki dan perempuan yang bersedekah.” Hendaklah kita insafi
bahwa kata-kata shidiq yang berarti jujur atau benar, adalah satu rumpunnya
dengan sedekah, yang berarti memberikan hartabenda sendiri untuk mem-
bantu orang lain, baik sedekah wajib yang dinamai zakat harta dan zakat fithrah
atau sedekah tathawwu’, yaitu memberikan bantuan kepada orang lain yang
berupa benda. Kata ini pun satu rumpun dengan shidaagq, yaitu maskawin atau
mahar yang dibayarkan oleh seorang laki-laki kepada perempuan yang di-
nikahinya. Maksud ketiganya ini sama, vyaitu kejujuran. Maka seorang yang
bakhil tidak mau bersedekah adalah seorang yang tidak jujur, atau seorang
pembohong yang berpura-pura tidak mempunyai harta yang akan disedekah-
kan, padahal ada. Cuma dia enggan mengeluarkan. Demikian juga shidaagq,
sebagai mahar seorang laki-laki kepada perempuan yang dinikahinya. Di
Sumatra Timur uang mahar atau maskawin itu dinamai juga uang jujur. Maka
seorang laki-laki dan seorang perempuan yang suka bersedekah, adalah orang
yang jujur, yang jiwanya tidak terikat oleh hartanya yang menyebabkan dia
bakhil.

Di dalam sebuah Hadis shahih yang dirawikan oleh Bukhari dan Muslim,
tentang tujuh macam perbuatan baik yang melakukannya akan mendapatkan
perlindungan langsung dari Tuhan pada hari-hari kiamat yang tidak ada tempat
berlindung lain lagi. Satu di antaranya ada disebutkan:
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“Dan seorang yang mengeluarkan suatu sedekah, lalu disembunyikannya
sehingga tidak tahu tangan kirinya apa yang dinafkahkan oleh tangan kanan-
nya.”



5718 Tafsir Al-Azhar (Juzu’ 22)

“Dan laki-laki dan perempuan yang berpuasa.” Bersabda Rasulullah s.a.w.
pada sebuah Hadis yang dirawikan oleh Ibnu Majah:
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“Puasa ialah zakat badan.”

Kalau hendak membersihkan harta daripada kekotorannya, keluarkanlah
zakatnya. Tetapi kalau hendak membersihkan diri dari kekotoran diri, hendak-
lah lakukan puasa.

Puasa juga dapat menurunkan kadar syahwat. Sehingga di dalam sebuah
Hadis Nabi bersabda menganjurkan supaya para pemuda lekas kawin. Kalau
belum sanggup kawin, hendaklah perbanyak puasa. Sebab puasa dapat
menekan syahwat agar turun. Dan dengan puasa pun kita membangkitkan
tenaga keinsafan kita sebagai manusia, yang sanggup menahan syahwat dan
hawanafsu dan membatasi diri. Yang demikian itu menanamkan semangat
berdisiplin dalam jiwa kita.

“Dan laki-laki dan perempuan yang memelihara farajnya.” Yang dimaksud
dengan faraj ialah alat kelamin, kepunyaan laki-laki dan kepunyaan perem-
puan. Alat kelamin diadakan oleh Tuhan ialah untuk memelihara jenis manusia
di muka bumi ini. Dan perhubungan manusia laki-laki dan perempuan, manusia
dapat berkembang di muka bumi. Tetapi ditakdirkan pula oleh Allah bahwa
syahwat faraj itu didorong oleh nafsu setubuh yang amat merangsang dan
sangat enak, sampai ada orang menyebutnya “Buah dunia sejati”. Tidak ada
kepuasan hidup yang melebihi dari keenakan bersetubuh. Sehingga karena
enaknya kerapkali orang lupa apa maksudnya dan apa hikmatnya, lalu diada-
kannya saja hubungan persetubuhan laki-laki dan perempuan di luar aturan,
sehingga berkacaulah keturunan.

“Dan laki-laki yang ingat kepada Allah sebanyak-banyaknya dan perem-
puan.” Karena ingat kepada Allah itulah alat yang paling kokoh untuk me-
ngendalikan diri kita jangan sampai berbuat perbuatan yang salah, tidak
melaksanakan perintah dan tidak menghentikan larangan.

Ingat selalu kepada Allah menyebabkan kita melakukan ibadat kepadaNya
dengan segala kerelaan. Kita ingat kepada Allah bukan semata-mata karena
takut, malahan lebih lagi karena rasa cinta. Laksana seorang anak yang sangat
mencintai ibu-bapanya, lalu dia dikirim belajar jauh-jauh ke luar negeri, jauh
dari mata ibu-bapanya itu. Tetapi meskipun dia jauh di rantau, jauh dari mata
ayah-bunda, dia tidak mau berbuat perbuatan yang kalau ayah-bundanya tahu,
niscaya beliau tidak suka. Apatah lagi dengan Allah; Dia selalu terasa dekat
dengan Tuhan. Dia selalu merasa bahwa Tuhan melihat Dia. Maka tiap-tiap dia
menerima nikmat dari Tuhan, terasalah olehnya kecintaan Tuhan kepada diri-
nya, lalu dia pun bertambah kasih kepada Tuhan.
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Bersabda Nabi s.a.w.:
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“Dari Abu Said al-Khudri r.a. berkata dia, bahwa Rasulullah s.a.w. pemah
bersabda: “Apabila seorang laki-laki membangunkan isterinya tengah malam,
lalu mereka sembahyang bersama-sama dua rakaat, maka telah tercatatlah
mereka keduanya semalam itu dalam bilangan laki-laki yang ingat kepada
Allah sebanyak-banyaknya dan perempuan.”

(Riwayat Abu Daud, an-Nasa'i dan Ibnu Majah)

Maka buat semua orang laki-laki dan perempuan dengan sifat-sifat dan
amalan yang tersebut itu, “Allah telah menyediakan untuk mereka ampunan
dan pahala yang besar.” (ujung ayat 35).

Allah menyediakan ampunan atas kesalahan yang telah terlanjur, sebab
manusia tidak luput daripada khilaf dan alpa. Tetapi di dalam kealpaan yang
menyebabkan dosa itu manusia pun sadar, lalu menyesal. Sesal bukan hanya
sehingga sesal, tetapi kesalahan yang telah terlanjur itu diikutinya dengan me-
latih diri jadi orang [slam yang baik, yang beriman, yang tunduk kepada Tuhan,
lagi jujur dan sabar, ditambah lagi dengan khusyu', bersedekah, berpuasa dan
memelihara faraj, jangan terjerumus kepada zina, dan selalu melatih diri dalam
ingat kepada Allah. Maka Tuhan pun akan mempertinggi derajat manusia
demikian dan memberinya pahala. Ahli-ahli Tashawuf memberi nama tingkat-
tingkat kemajuan jiwa karena latihan itu dengan ahwal dan magam. Ahwal
ialah pengalaman-pengalaman tidak disangka yang didapat dalam perjalanan.
Magam ialah tingkat-tingkat yang dilalui, yang bertambah lama bertambah
tinggi.

Semuanya ini tidaklah akan dikenal kalau hanya semata-mata dijadikan
ilmu. Dia dapat dihafal jadi ilmu. Tetapi belum tentu dirasakan (dzauqg) kalau
tidak dilatihkan.

(36) Dan tidaklah patut bagi laki-laki 2z il w
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mereka pilihan lain tentang 2’ i » )”.T
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Menurut riwayat dari Qatadah dan Ibnu Abbas, asal turun ayat ini ialah
karena Rasulullah s.a.w. meminang Zainab binti Jahasy, anak dari saudara
perempuan ayahnya. Disangkanya Nabi meminangnya untuk diri Nabi sendiri.
Tetapi setelah dinyatakan oleh Nabi bahwa Nabi meminangnya ialah untuk
Zaid bin Haritsah, budak yang telah beliau merdekakan dan di zaman jahiliyah
telah beliau jadikan anak angkat. Zainab tidak mau. Lalu turunlah ayat ini.
Mendengar bunyi ayat ini dibacakan Nabi tunduklah Zainab dan maulah dia
kawin dengan Zaid.

Dalam riwayat yang lain tersebut pula bahwa saudara Zainab yang ber-
nama Abdullah bin Jahasy pun turut menyatakan tidak setuju. Alasan ke-
beratannya ialah karena tidak sepadan; Zainab dari keturunan mulia Quraisy,
sedang Zaid selama ini terkenal sebagai budak. Tetapi setelah ayat ini turun dan
dibacakan oleh Rasulullah, Abdullah bin Jahasy pun menyatakan persetujuan-
nya.

Malahan menurut riwayat dari al-‘Aufiy pula dari [bnu Abbas Rasulullah
datang meminang langsung Zainab untuk Zaid. Lalu Zainab menjawab: “Saya
tidak mau kawin dengan dia!”

Lalu Rasulullah berkata, “Bahkan, kamu mesti nikah dengan dia!”

Zainab masih menantang juga dengan katanya, “Rasul Allah! Bukankah
aku berhak atas diriku?”

Tiba-tiba turunlah ayat lalu dibaca oleh Rasulullah s.a.w. Bahwa tidaklah
pantas bagi seorang laki-laki yang beriman dan seorang perempuan yang
beriman, apabila Allah dan RasulNya telah memutuskan suatu hal, bahwa
mereka masih memilih yang lain.

Menurut riwayat yang lain pula, bahwa sebab turun ayat ini ialah dengan
diri seorang perempuan bemama Ummi Kaltsum bin ‘Ugbah bin Abu Mu'ith.
Keistimewaannya ialah karena dia termasuk seorang perempuan yang hijrah ke
Madinah menurutkan Nabi sesudah Shuluh Hudaibiyah. Dia telah menghibah-
kan dirinya, atau menyerahkan diri kepada Nabi, jika beliau sudi menerimanya
jadi isterinya. Tetapi oleh Rasulullah ditawarkan agar Ummi Kaltsum sudi
kawin dengan Zaid bin Haritsah saja. Menurut Ibnu Katsir dalam tafsimya:
“Kemungkinan sesudah Zaid bercerai dengan Zainab binti Jahasy.” Maka
kecewalah hati Ummi Kaltsum karena anjuran Nabi s.a.w. itu dan kecewa juga
saudara laki-lakinya. Maka datanglah ayat ini menyatakan bahwa laki-laki
beriman dan perempuan beriman tidak pantas menolak apa yang telah ditentu-
kan oleh Allah dan Rasul, lalu memilih jalan lain.
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Riwayat ini diterima dari Mujahid dan Qatadah dan Mugaatil bin Hayyan.

Kedua riwayat ini dapatlah dipertemukan, meskipun ayat hanya turun satu
kali. Karena pada keduanya kelihatan kekecewaan Zainab dan kekecewaan
Ummi Kaltsum, demikian juga saudara laki-laki keduanya, karena kedua
perempuan itu merasa diri mereka lebih tinggi martabatnya, mereka pun
mengharapkan mudah-mudahan Nabi yang akan menerima nasib mereka,
padahal akan dikawinkan dengan Zaid. Meskipun Zaid salah seorang yang
mula-mula sekali menyatakan iman dan memeluk Islam, tetapi pengaruh
riwayat hidup Zaid sebelumnya, yaitu budak dan kemudian dimerdekakan,
sangat mempengaruhi sikap kedua perempuan itu dan sikap saudara-saudara
laki-laki mereka. Tetapi bila ayat telah turun, mereka semuanya tunduk.
Dengan ayat ini ummat diajar supaya berdisiplin, patuh menurut bilamana
perintah Allah dan Rasul telah datang. Apatah lagi bilamana dihubungkan
dengan ayat 25 yang sebelumnya, tentang ciri-ciri yang khas dari seorang
Muslim dan seorang Muslimah.

Dari ayat ini dapat kita ambil kesimpulan, — sebagaimana diuraikan oleh
al-Qurthubi dalam tafsimya — bahwa pokok ajaran Islam tidaklah sangat me-
mentingkan tentang kufu’ atau kafa’ah, yaitu mencari perjodohan karena
menilik keturunan, sehingga perempuan Quraisy tidak boleh dikawini oleh
kabilah lain yang kurang martabatnya dari Quraisy, dan selanjutnya bahwa
seorang perempuan yang disebut Syarifah keturunan Siti Fatimah, cucu
Rasulullah s.a.w. tidak boleh kawin kecuali dengan yang sama-sama keturunan
Fatimah juga, yaitu yang disebut Sayid atau Syarif. Kemudian itu datang pula
peraturan kafa’ah yang lain, bahwa perempuan Arab tidak boleh dikawini oleh
laki-laki yang bukan Arab. Dan disebutkan orang pula bahwa perempuan
merdeka tidak boleh dikawini oleh laki-laki budak, hambasahaya.

dJika kita tilik Islam pada masa awal pertumbuhannya, jodoh atau kufu’ dan
kafa’ah yang dipentingkan hanya satu, yaitu perempuan Islam tidak boleh
dikawini oleh laki-laki yang masih kafir, dan baru boleh kawin kalau laki-laki itu
telah menyatakan Iman, sebagaimana tersebut dalam Surat 2, al-Bagarah ayat
221. Cuma itu!

Sebab itu terjadilah perkawinan Zainab binti Jahasy, sedang Zainab ini
cucu dari Abdul Muthalib dengan Zaid bin Haritsah, bekas budak yang di-
merdekakan oleh Rasulullah s.a.w.

Dhaba’ah binti az-Zubair, anak dari Zubair bin al-Awwam kawin dengan
al-Migdad bin al-Aswad.

Salim, bekas budak yang dimerdekakan oleh Hudzaifah bin al-Yaman
dikawinkan dengan Fatimah binti al-Walid bin ‘Utbah. Bahkan Bilal bin Rabah,
muazzin Rasul yang dimerdekakan oleh Abu Bakar as-Shiddiq kawin dengan
saudara perempuan dari Abdurrahman bin ‘Auf.

Orang-orang ini, yaitu Zaid, Salim dan Bilal adalah maula-maula (mawaali)
yang terkenal dalam sejarah Islam. Meskipun mereka semuanya bekas budak,
namun jasa mereka dalam Islam sangat besar. Bahkan menurut setengah
riwayat, Salim maula Abu Hudzaifah itu dipujikan oleh Umar ketika dia akan
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meninggal dunia karena ditikam. “Kalau Salim itu masih hidup, dia pun ter-
masuk orang yang patut aku calonkan penggantiku,” katanya.

Tetapi dikenal juga bahwa Abdullah bin Umar dengan siasat yang amat
halus, meminta tolong kepada Mughirah bin Syu‘bah agar berusaha meng-
gagalkan maksud Saiyidina Umar bin al-Khathab hendak menerima pinangan
Bilal bin Rabah meminta anak perempuan Saiyidina Umar di zaman beliau jadi
Khalifah. Usaha Mughirah itu berhasil, dengan siasat yang menyebabkan, baik
Saiyidina Bilal, atau Saiyidina Umar, keduanya sama-sama membatalkan
maksud mereka, dengan tidak ada yang tersinggung.

Mughirah datang kepada Bilal memberi nasihat jujur, bahwa anak
perempuan yang dia pinang itu adalah anak perempuan Khalifah. Oleh kerana
ayahnya sangat disegani orang, takut kalau-kalau dia bersikap sombong
kepada suaminya. “Lebih baik engkau fikirkan matang-matang terlebih dahulu
sebelum pemikahan ini dilangsungkan.” Oleh Bilal anjuran ini terasa. Dia tidak
keberatan kalau diurungkan saja. Tetapi bagaimana caranya? Padahal lamaran-
nya telah masuk kepada Khalifah?

Mughirah menjawab: “Biar saya yang mengurus!”

Lalu Mughirah datang menemui Khalifah dan membincangkan, bahwa
nampaknya Bilal agak ragu-ragu akan meneruskan perkawinan ini, walaupun
dia telah meminang. Sebab setelah dia fikirkan secara mendalam, timbullah
bimbangnya kalau-kalau setelah menjadi isterinya kelak, anak itu akan merasa
sombong terhadap kepadanya, sebagai suaminya. Karena dia memang anak
orang yang disegani dan sangat dihormati orang. Takut rumahtangga itu akan
pecah kelak. Maka dengan siasat halus yang demikian itu, Mughirah telah
memasukkan pengaruh fikirannya ke dalam fikiran Saiyidina Umar. Beliau pun
dapat memahami hal yang demikian. Tetapi beliau merasa segan akan mem-
batalkan keinginan dari Saiyidina Bilal, sebab beliau pun adalah salah seorang
sahabat yang disayangi oleh Rasulullah.

Tetapi Mughirah bin Syu‘bah pun menyatakan kesediaannya akan meng-
hubungi Bilal agar maksudnya itu diurungkannya saja, dengan tidak ada suatu
pihak pun yang tersinggung perasaan. Dan maksudnya itu pun berhasil. Bilal
sendiri kemudian yang mencabut pinangan. Abdullah bin Umar sangat ber-
terimakasih atas usaha Mughirah bin Syu‘bah itu. Padahal semua pihak adalah
menyelesaikan suatu hal yang memang nyata bisa dijadikan, kalau pemikahan
itu dilangsungkan juga. Maka siasat Mughirah bukanlah suatu penipuan atas hal
vang tidak berbahaya kalau dilangsungkan.

Panjang lebarlah Ulama-ulama Figh memperkatakan tentang kafa’ah atau
kufu’.

Sampailah Imam Abu Hanifah menyatakan bahwa Quraisy sama Quraisy
adalah sekufu’. Arab sesama Arab sekufu’. Tetapi Arab yang mana pun tidaklah
sekufu’ dengan Quraisy, dan tidaklah yang selain Arab yang mana pun kufu’
dengan Arab. Pendeknya kalau menurut Mazhab ini, walaupun seorang Raja
Besar bangsa yang bukan Arab, tidaklah dia boleh kawin dengan anak tukang
gembala kambing orang Arab. Dan disebutkan lagi bahwa Bani Hasyim dan
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Bani Abdul Muthalib adalah di atas dari semua. Malahan Sufyan ats-Tsauri me-
ngatakan bahwa kalau terjadi seorang bekas budak kawin dengan perempuan
Arab, nikah itu mesti difasakhkan. Tetapi Syafi‘i menyatakan bahwa nikah itu
tidaklah fasakh kalau wali perempuan itu suka.

Dikemukakan orang sebuah Hadis, yang kononnya dirawikan oleh
al-Hakim dari Abdullah bin Umar, bahwa Nabi s.a.w. berkata:
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“Arab adalah kufu’ yang setengahnya bagi yang setengah, kabilah dengan
kabilah, korong kampung bagi korong kampung, laki-laki bagi laki-laki, kecuali
tukang pantik dan tukang bekam.”

Setelah diselidiki temyata perawi yang menyampaikan Hadis ini kepada
Ibnu Juraij adalah majhul (tak dikenal). Ionu Abi Hatim menanyakan kepada
ayahnya tentang Hadis ini. Jawab beliau: “Hadis dusta tidak ada sumbemya
yang sah.” Dan katanya pula: “Batil!” Ad-Daruquthni di dalam ’Al-‘llal mengata-
kan Hadis ini tidak sah!

Sebuah lagi riwayat Hisyam bin Ubaidillah ar-Razi, yang diujungnya
ditambahkannya:
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“Atau tukang bekam atau tukang menyamak kulit.”

Mendengar tukang samak kulit disebut-sebut pula hampirlah perawi itu
dikeroyok oleh tukang-tukang samak kulit.

Yang tegas dan jitu ialah pendapat Imam Malik. Menurut beliau: “Kafa’ah
ialah tertentu bagi agama.”

Pendirian Imam Malik itulah yang lebih dekat kepada jiwa ajaran agama
Islam. Karena sabda Nabi s.a.w.:
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“Dari Abi Hatim al-Muzanni, berkata dia: Berkata Rasulullah s.a.w.: “Apa-
bila telah datang kepada kamu orang yang kamu senangi agamanya dan
akhlaknya, maka nikahkanlah dia. Jika tidak kamu lakukan, akan timbullah
fitnah di muka bumi dan kerusakan yang besar!” Lalu mereka bertanya: “Meski-
pun ada apa-apa padanya?” Lalu beliau berkata lagi: “Apabila datang kepada
kamu orang yang kamu senangi agamanya dan akhlaknya, nikahkanlah dia.”
(Beliau ulang sampai tiga kali).”

(Riwayat Termidzi dan beliau berkata: “Hadis ini hasan dan gharib.”)

Dari hal kufu’ dan kafa’ah ini kadang-kadang telah jadi adat yang beku,
sehingga seorang pemuda beragama dan berakhlak terpuiji ditolak begitu saja
lamarannya, karena dianggap bahwa gadis yang dipinangnya itu lebih tinggi
martabatnya dari dia. Dan kalau datang meminang orang yang dianggap tinggi
martabatnya, misalnya keturunan Ali dan Fatimah, walaupun fasik, dialah yang
didahulukan, sehingga sabda Nabi sendiri ditinggalkan.

Lantaran itu timbullah dalam masyarakat suatu feodalisme yang sangat
jahat, sebab dibangsakan kepada agama, padahal sangat berlawanan dengan
agama. Lebih dipentingkan orang keturunan daripada agama.

(37) Dan (ingatlah) tatkala engkau
berkata kepada orang yang di-
beri nikmat oleh Allah kepada-
nya dan engkau pun telah mem- R N B et i
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kepada Allah, sedang engkau
menyembunyikan dalam hatimu
apa yang Allah akan menyata-
kannya, dan engkau takut ke-
pada manusia, padahal Allahlah
yang lebih berhak engkau takuti.
Maka tatkala telah selesai
hubungan Zaid terhadap isteri-
nya, Kami kawinkanlah engkau
dengan dia, agar supaya tidak
ada atas orang-orang beriman
keberatan pada isteri-isteri anak-
anak angkat mereka apabila
telah  selesai  hubungannya
dengan mereka. Dan adalah
ketentuan Allah itu sesuatu yang
mesti dilaksanakan.

4 loa AL AT G 3%, o 5T,
Sor }‘/?{.1 Lot - 2 2
L~u ars Ol é>\ ADT_, U"UTLS:“)

N, a4
.o

OGRS 0L G ¥ o

i N - >35> Pyl /. Do #
B o osel de O Y
4

T S> ex oo o>t

\

Z - { > —r st u
ks o b ) pglesl !
z 5 >s Iok s~ -

@ Vynaie 4 J1 56



Surat Al-Ahzab (Ayat 37) 5725
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Darihal Perkawinan Nabi s.a.w.
Dengan Zainab Binti Jahasy

Zaid bin Haritsah adalah pada asalnya seorang budak belian, hamba-
sahaya yang dibeli oleh isteri Rasulullah yang pertama, Ummul Mu’minin
Khadijah binti Khuwailid untuk menyelenggarakan hidup Nabi s.a.w. Dan dia
waktu itu masih kecil. Dan Nabi sangat sayang kepada anak ini, sehingga
diangkatnya jadi anak menurut kebiasaan di zaman Jahiliyah. Apatah lagi
beliau ingin sekali mempunyai anak laki-laki, sedang anak-anak laki-laki,
Qasim dan Thaher atau Abdullah meninggal di waktu kecil.

Setelah Rasulullah s.a.w. menyampaikan Risalatul Islam, tiga oranglah
dalam rumah yang mula-mula sekali menyatakan Iman kepada seruan itu.
Yaitu isteri beliau sendiri Khadijah, saudara sepupu beliau Ali bin Abu Thalib
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dan budak kecil ini, Zaid bin Haritsah. Dengan diangkatnya Zaid jadi anak oleh
beliau, namanya disebutkan oleh orang banyak Zaid bin Muhammad, tidak lagi
Zaid bin Haritsah. Ke mana saja Nabi s.a.w. pergi melakukan da‘wah, dialah
yang selalu mendampingi dan menjaga beliau. Dan disebut juga Zaid bin
Hibbu Rasulillah, kecintaan Rasulullah.

Pernahlah ayahnya sendiri, yang bernama Haritsah itu datang dari negeri-
nya mencari puteranya dan ingin menebusnya dari perbudakan. Telah dibawa-
kannya hartabenda buat tebusan. Rasulullah s.a.w pun tidak keberatan Zaid
pulang kepada orang tuanya kalau itu kemauannya sendiri dan Nabi tidaklah
hendak menerima uang tebusan itu, sebab dia telah dimerdekakan. Tetapi
setelah ayahnya datang dan Nabi menyatakan tidak keberatan jika dia kembali
kepada orang tuanya, Zaid tidak mau. Dia lebih suka tinggal dengan ayah
angkatnya saja, dengan tidak memutuskan silatur-rahmi dengan ayahnya di
kampung.

Nikmat kemerdekaan yang telah dianugerahkan Nabi kepadanya dan
didikan Tauhid yang dia terima, menyebabkan Zaid mempunyai jiwa besar.
Ibnu Katsir menulis dalam tafsimya: “Zaid itu adalah seorang tuan, seorang
penting, mempunyai kedudukan yang terhormat dan dikasihi oleh Rasul s.a.w.
sampai disebut “Hibbu Rasulillah!” Malahan kemudian setelah Zaid berumah-
tangga dan beranak, Nabi beri nama anak itu Usamah. Dan Usamabh itu disebut
pula “Al-Hubbu ibnul Hubbi”, orang tercinta anak orang tercinta.

Tentang Zaid ini Aisyah berkata: “Kalau Zaid itu dikirim dalam satu
angkatan patroli, pastilah dia yang dijadikan kepala. Kalau kiranya dia lebih
panjang umur dari Nabi niscaya dialah agaknya yang akan diangkat Nabi jadi
khalifahnya.” (Dirawikan oleh al-Imam Ahmad).

Menurut sebuah Hadis yang dirawikan oleh al-Bazzar dengan sanadnya
dari Usamah bin Zaid, bahwa pada suatu hari Usamah ini sedang duduk di
dalam mesjid. Lalu datanglah Abbas bin Abdul Muthalib (paman Rasulullah
s.a.w.) bersama Ali bin Abu Thalib. Lalu keduanya berkata: “Hai Usamah,
mintakanlah kami izin kepada Rasulullah s.a.w. karena ingin bertemu!”

Lalu Usamah masuk ke dalam memberitahu kepada Rasulullah bahwa
kedua beliau mohon izin hendak bertemu. Maka bertanyalah Rasulullah, “Ada-
kah engkau ketahui apa kehendak keduanya?”

Aku jawab: “Tidak, ya Rasul Allah!”

Lalu sabda beliau: “Tetapi aku tahu!”

Lalu kedua beliau diberi izin.

Setelah masuk dan bertemu dengan Nabi mereka bertanya: “Ya Rasul
Allah! Kami datang memohon keterangan dari engkau. Siapakah keluarga
engkau yang paling engkau sayangi?”

Nabi s.a.w. menjawab: “Keluargaku yang paling aku cintai ialah Fatimah
binti Muhammad!”

Lalu keduanya berkata pula: “Bukanlah Fatimah yang kami maksud.”
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Maka Nabi pun berkata pula: “Kalau bukan itu, ialah Usamah bin Zaid bin
Haritsah, yang telah diberi nikmat oleh Allah dan aku pun memberinya
nikmat.”

Dari keterangan Hadis-hadis ini dapatlah kita ketahui bagaimana kasih-
sayang Nabi kepada Zaid bin Haritsah itu, sampai juga kepada anak Zaid yang
bernama Usamah itu.

Malahan setelah Zaid mencapai syahidnya dalam peperangan Mu‘tah
bersama Ja‘far bin Abu Thalib dan Abdullah bin Rawahah, ketika mengirim
tentara akan berperang dengan bangsa Rum di Palestina dekat-dekat beliau
akan meninggal, Usamah bin Zaid pula yang beliau angkat jadi Panglima
Perang, sehingga sahabat-sahabat semacam Abu Bakar dan Umar di bawah
perintahnya. Usianya ketika itu baru 18 tahun. Maka banyaklah orang yang
berbisik-bisik menyatakan tidak puas, mengapa anak kecil diangkat jadi
Panglima. Setelah sampai ke telinga Nabi s.a.w. bisik desus itu, beliau kumpul-
kan orang banyak dan beliau berpidato: “Kalau sekarang kalian kritik aku
mengangkat Usamah jadi Panglima, telah kalian kritik pula aku dahulu karena
mengangkat ayahnya jadi Panglima.

Dengan kesaksian Allah aku jelaskan kepada kalian bahwa Zaid dahulu
memang pantas dan cakap jadi Panglima dan anaknya sekarang pun cakap dan
pantas juga, meskipun dia orang yang sangat aku kasihi.”

Dengan sabda beliau yang demikian, jelaslah bahwa pengangkatan Zaid
dahulu dan anaknya Usamah kemudian bukan karena pilih kasih, melainkan
karena Nabi s.a.w. mengetahui kecakapan keduanya.

Ketika mentafsirkan ayat 36 di atas telah kita uraikan sebab turunnya ayat.
Di antaranya ialah bahwa Nabi datang meminang Zainab binti Jahasy. Sangka
Zainab semula Nabi datang meminangnya untuk jadi isteri beliau sendiri, tetapi
dia jadi kecewa karena dia meminang Zainab bukan untuk dirinya, melainkan
untuk anak kesayangannya itu, Zaid bin Haritsah.

Datangnya Nabi meminang Zainab binti Jahasy untuk Zaid, memang suatu
vang benar-benar menunjukkan bagaimana kasih-sayang Nabi kepada bekas
budak yang telah dimerdekakannya dan diangkatnya anak itu. Padahal Zaid
nyata seorang bekas budak, sedang Zainab anak dari Umaimah, cucu dari
Abdul Muthalib. Sepupu dengan Ali bin Abu Thalib, sepupu dengan Nabi
Muhammad s.a.w. sendiri dan kemenakan dari Abbas dan Hamzah.

Terang pada mulanya bahwa Zainab tidak mau. Tetapi datang ayat 36
menegur, bahwa seorang laki-laki dan seorang perempuan yang telah mengaku
beriman tidaklah akan memilih lain, bila keputusan dari Allah dan Rasul telah
datang. Dia mesti taat dan mesti taslim. Lantaran teguran ayat itulah Zainab
menyerah dan mau kawin dengan Zaid. Ketika perkawinan mereka dilangsung-
kan, Nabi s.a.w. sendiri yang menyediakan mahar untuk diberikan Zaid kepada
Zainab. Yaitu uang sepuluh dinar (emas) dan enampuluh dirham (perak) dan
selendang dan kasur dan penutup dada (sebangsa jaket). Disertai 50 gantang
makanan dan sepuluh keranjang korma. Demikian menurut riwayat dari
Mugqatil.
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Maka bergaullah kedua suami isteri setahun lebih sedikit. Tetapi tidaklah
aman rumahtangga itu. Zainab tidak akur dengan suaminya dan Zaid pun,
sebagai seorang laki-laki yang gagah di medan perang, tidak pula mau jika
isteringya hendak memandang dirinya lebih rendah. Akhimya karena tidak
tahan lagi, dia pun mengadu kepada Nabi. Lalu Nabi memberi nasihat; supaya
dia pegang isterinya baik-baik dan supaya dia takwa kepada Allah.

Inilah yang diceritakan di dalam ayat:

“Dan (ingatlah) tatkala engkau berkata kepada orang yang diberi nikmat
oleh Allah kepadanya dan engkau pun telah memberi nikmat kepadanya.”
(pangkal ayat 37). Orang yang diberi Allah nikmat dan Nabi pun memberinya
nikmat pula ialah Zaid bin Haritsah. Allah memberinya nikmat karena semasa
masih kecil telah jadi hambasahaya, dibeli oleh Khadijah lalu dihadiahkan oleh
Khadijah kepada suaminya s.a.w., sehingga oleh karena wahyu llahi turun ke
atas diri Nabi, dia pun turut mendengarkan sehingga terbukalah hatinya
menerima Islam dan termasuklah dia dalam lingkungan “As-saabigquunal
awwaluuna”, orang-orang yang mula pertama menerima Islam.

Nabi pun memberikan nikmat kepadanya, karena dia segera dimerdeka-
kan dan diangkat pula jadi anak, sehingga disebut oranglah dia Zaid bin
Muhammad, dan sangat dia dikasihi Nabi sebagai mengasihi puterinya Siti
Fatimah juga layaknya. Kemudian dipinangkan Nabi seorang isteri dari kalangan
Quraisy bangsawan. Itu semua adalah nikmat yang diberikan Nabi kepadanya.

Tetapi setelah kawin dan bergaul lebih setahun, rumahtangga itu tidaklah
bahagia. Meskipun Zainab sebagai seorang perempuan yang beriman telah
tunduk kepada kehendak Nabi, ternyata dia tidak akur bersuami. Suaminya itu
disanggahnya saja, dipandangnya kurang derajatnya dari dia, sehingga me-
ngadulah Zaid kepada Rasulullah. Lalu Nabi berkata kepadanya: “Pegang
teguhlah isterimu dan takwalah kepada Allah.”

Di waktu telah jelas oleh Nabi s.a.w. bahwa kasih-sayangnya kepada Zaid
sajalah yang mendorongnya meminangkan saudara sepupunya, anak dari
saudara perempuan ayahnya Umaimah, untuk isteri dari Zaid itu. Zainab telah
mematuhi keputusan Nabi. Tetapi hatinya sebagai seorang perempuan yang
mempunyai harga diri tidak dapat dipaksa buat kasih-mesra kepada suaminya
itu. Nabi sendiri pun permah berdoa kepada Tuhan:

“Ya Tuhanku, janganlah Engkau sesali aku pada perkara yang aku tidak
dapat menguasainya.”

Yaitu tentang menyamakan kasih kepada segala isteri.

Sekarang setelah perkawinan itu dilangsungkan disangka akan berbahagia,
bahkan sebaliknya yang terjadi, sengketa tiap hari. Omelan si perempuan dan
kecewa si laki-laki. Di situ telah terbuka fikiran beliau, atau beliau telah men-
dapatilham, bahwa perbuatannya meminang Zainab untuk Zaid, sampai mem-
berikan maskawin secara besar-besaran, tanda cinta kepada anak angkat,
kuranglah tepat. Mengapa waktu itu tidak beliau pinang Zainab untuk dirinya
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sendiri? Bukankah Zainab itu anak perempuan Umaimah binti Abdul Muthalib
dan beliau Muhammad bin Abdullah bin Abdul Muthalib? Bukankah Zainab itu
yang sebenamya adalah sesuai buat dia, bukan buat Zaid?

Tetapi seketika Zaid datang mengadukan halnya, perasaan yang terasa di
hatinya itu beliau tekan, lalu beliau berkata kepada Zaid: “Pegang teguhlah
isterimu dan takwalah kepada Allah.”

“Sedang engkau menyembunyikan dalam hatimu apa yang Allah akan
menyatakannya.” Yang beliau sembunyikan dalam hati itu ialah perasaan
beliau tentang tidak tepatnya sikap beliau meminang Zainab buat Zaid. “Dan
engkau takut kepada manusia, padahal Allahlah yang lebih berhak engkau
takuti.”

Di ayat pertama dari surat ini, lebih dahulu telah diperingatkan kepada
beliau s.a.w. bahwa beliau jangan sekali-kali mengikuti keinginan orang-orang
kafir dan munafik. Di ayat selanjutnya dijelaskan kepadanya bahwa yang mesti
beliau takuti hanya perintah Allah saja, dan untuk melaksanakan perintah Allah
itu hendaklah tawakkal.

Setelah itu dijelaskan bahwa menyerupakan punggung isteri dengan
punggung ibu, bukanlah isterimu sudah dianggap haram disetubuhi sebagai
haramnya menyetubuhi ibu. Dan telah dijelaskan pula bahwa anak orang lain
yang diangkat jadi anak, tidaklah dia benar-benar jadi anak sendiri. Dia tetap
anak orang lain, sebab yang mengalir dalam dirinya bukanlah darah dari orang
yang mengangkatnya anak, melainkan darah ayah kandungnya yang men-
campuri ibunya. Dan hendaklah jika memanggil seseorang dibangsakan
kepada ayahnya, jangan kepada orang lain yang mengangkatnya anak.

Ini adalah pegangan yang sudah ditegaskan.

Maka datanglah ayat 37 ini sekarang menjelaskan bahwa kembali pokok
ayat-ayat di pangkal surat. Tergerak di hati Nabi, bahwa Zainab adalah jodoh
dirinya, bukan jodoh Zaid. Kalau bercerai Zaid dengan Zainab, beliau tidak
salah jika dia kawin dengan Zainab. Yaitu berdasar kepada ayat-ayat di awal
surat, bahwa anak angkat bukanlah anak sendiri. Nabi Muhammad takut ke-
pada manusia akan melakukan itu. Sebab orang kelak akan menuduhnya
mengawini janda dari anak angkat, atau mengawini bekas menantu. Apa guna
takut kepada manusia, padahal di ayat 2 sudah dijelaskan bahwa perintah
Allahlah yang akan diutamakan, bukan keinginan orang-orang kafir dan
munafik, sebagai dijelaskan di ayat 1.

Maka datanglah perintah yang tegas daripada Allah: “Maka tatkala telah
selesai hubungan Zaid terhadap isterinya, Kami kawinkanlah engkau dengan
dia.”

Ayat ini turun ialah setelah Zaid menceraikan isterinya juga. Meskipun
Rasulullah menyuruh memegang teguh isterinya dan menyuruhnya takwa
kepada Allah, namun Zaid tidaklah dapat meneruskan pergaulan itu lagi. Itu
adalah hak peribadi Zaid yang tidak dapat dicampuri oleh Nabi lagi.

Menurut riwayat yang disampaikan oleh al-Imam Ahmad yang diterimanya
dengan sanadnya dari Sulaiman bin al-Mughirah dari Anas bin Malik, bahwa
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setelah habis ‘iddah Zainab dari Zaid, disuruhlah oleh Rasulullah Zaid bin
Haritsah itu sendiri pergi menemui Zainab, dan Nabi berpesan: “Pergilah
kepadanya dan katakan kepadaku kesan engkau tentangnya.”

Zaid pun pergilah melaksanakan perintah itu. Didapatinya Zainab sedang
memperhalus tumbukan tepungnya. Baru saja bertemu, perasaan Zaid sudah
jadi lain terhadap jandanya itu, “Aku pandang dia menjadi lebih besar, sehingga
aku tidak sanggup lagi seperti biasa buat melihat wajahnya bertentangan.” Lalu
aku membelakang kepadanya dan aku menghadap ke tempat lain dan aku
berkata: “Bergembiralah! Aku diutus oleh Rasulullah buat melihat keadaanmu
dan minta berita tentang engkau.”

Maka menjawablah Zainab: “Saya tidak akan mengambil sesuatu sikap
sebelum saya menunggu ketentuan dari Tuhanku.” Lalu dia pun berdiri dan
terus masuk ke tempat sembahyangnya melakukan sembahyang. Lalu al-
Quran mengenai ayat tersebut pun turunlah. Maka datanglah Rasulullah dan
masuk ke dalam rumah Zainab dengan tidak meminta izin lagi. Demikian kita
salinkan riwayat dari Zaid bin Haritsah sendiri, yang menceriterakan dengan
segenap kejujuran dan kesetiaan bagaimana berlangsungnya perkawinan
Rasulullah dengan Zainab setelah sampai ‘iddah Zainab dari perceraian dengan
dia.

Dengan sabda Tuhan “Kami kawinkanlah engkau dengan dia”, temyata
bahwa Allah sendiri dengan wahyunya yang merestui perkawinan itu. Dan Zaid
juga menceriterakan dalam Hadis yang dirawikan oleh Imam Malik, bahwa
Nabi s.a.w. mengadakan walimah juga, yaitu jamuan perkawinan terhadap
sahabat-sahabatnya seketika dia memaklumkan hari perkawinannya itu.
Setelah berlangsung perkawinan itu beliau singgah kepada isteri-isteri yang
lain, dan semuanya mengucapkan selamat kepada beliau sambil bertanya:
“Bagaimanakah hal-ihwal ahli tuan, ya Rasul Allah?” Dan Zaid pun men-
ceriterakan pula bahwa dia sendiri pun turut mengantarkan Nabi sampai ke
rumahnya dengan Zainab itu dan setelah beliau masuk ke dalam, Zaid sendiri
pula yang menurunkan kain gordin pembatas bagian dalam yang bernama
“hariim” itu dan Zaid pun pergi.

“Agar supaya tidak ada atas orang-orang beriman keberatan pada isteri-
isteri anak-anak angkat mereka apabila telah selesai hubungannya dengan
mereka.” Yaitu supaya tidak ada halangan lagi bagi seseorang mengawini bekas
isteri dari anak angkatnya apabila telah selesai ‘iddahnya dari sebab perceraian
dengan anak angkat itu. Baik karena ‘iddah talak raj‘i yang telah habis, atau
‘iddah talak baa-in (talak tiga), atau 4 bulan 10 hari karena ‘iddah wafat.

“Dan adalah ketentuan Allah itu sesuatu yang mesti dilaksanakan.” (ujung
ayat 37).

Allah telah menetapkan sesuatu ketentuan atau sesuatu keputusan atau
suatu hukum. Yaitu menghabiskan kebiasaan jahiliyah mengangkat anak orang
lain jadi anak sendiri, yang di dalam bahasa Indonesia disebut “anak angkat”. Di
ayat 4 di awal surat sudah dijelaskan bahwa anak orang lain yang dikatakan jadi
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anak sendiri, tidaklah benar-benar dia jadi anak dari yang mengangkat itu. Itu
cuma kata-kata dengan mulut. Sekarang mengangkat anak itu di zaman
jahilivyah, sebelum ada ketentuan Islam telah terjadi pada Nabi Muhammad
sendiri, sampai Zaid bin Haritsah disebut Zaid bin Muhammad, malahan
sampai dikawinkannya dengan perempuan dari kaumnya sendiri, yaitu Zainab.
Tetapi pergaulan Zaid dan Zainab tidak bisa kekal, sampai bercerai. Maka
untuk melaksanakan ketentuan Allah itu, Nabi Muhammad s.a.w. yang per-
tama wajib melaksanakannya. Kalau tidak demikian, maka ketentuan Allah
tidak akan berjalan dan tidak akan dipatuhi orang.

Kemudian dijelaskan lagi tekanan suara kepada Rasulullah s.a.w. sendiri:

“Tidaklah ada atas seorang Nabi suatu keberatan pun pada apa yang Allah
fardhukan kepadanya.” (pangkal ayat 38).

Pada ayat 36 sudah diperingatkan bahwa seorang laki-laki yang beriman
dan seorang perempuan yang beriman tidaklah akan memilih yang lain kalau
ketentuan Allah sudah datang. Barangsiapa yang mendurhakai perintah Allah
dan Rasul, dia akan tersesat. Itulah disiplin yang keras atas diri seorang yang
beriman, baik dia laki-laki atau dia perempuan. Nabi sendiri pun bahkan lebih
dari itu. Kalau ketentuan Allah sudah datang, dialah yang terlebih wajib me-
mulai menjalankannya; “Demikianlah Sunnah Allah pada mereka-mereka yang
telah lalu sebelumnya.” Yaitu Nabi-nabi yang dahulu dari Nabi Muhammad,;
mereka mendapat perintah dan mereka pula terlebih dahulu yang melaksana-
kan perintah itu, untuk dituruti oleh orang banyak. Tidaklah ada seorang Nabi
pun yang keberatan, walaupun akan menempuh pengurbanan yang hebat.
“Dan adalah ketentuan Allah itu suatu qadar yang telah dihinggakan.” (ujung
ayat 38). Artinya bahwasanya perkawinan Nabi dengan Zainab ini adalah qadar
atau takdir yang telah ditentukan oleh Allah sendiri. Berbagai fitnah dan
prasangka pasti akan diperbuat oleh musuh-musuh Islam, namun dalam hati
orang yang beriman, perkawinan ini adalah wajar belaka.

Pernahlah Zainab binti Jahasy ini menyatakan syukurnya atas kelebihan
dirinya dalam hubungan perkawinannya dengan Rasulullah, dan dinyatakan-
nya rasa bahagianya itu kepada Rasulullah sendiri. Dia berkata: “Tiga ke-
istimewaanku daripada isteri-isterimu yang lain, ya Rasul Allah. Pertama
nenekku dan nenek engkau satu. Kedua yang mengawinkan daku dengan
engkau Allah Ta‘ala sendiri. Ketiga yang menyampaikan berita sebagai utusan
ialah dJibril sendiri.”

“(Yaitu) orang-orang vang telah menyampaikan risalah-risalah Allah.”
(pangkal ayat 39). Itulah tugas daripada Rasul-rasul Allah itu. Yaitu menyampai-
kan risalah, atau dalam bahasa yang terpakai tiap hari menyampaikan pesan
Tuhan bagi keselamatan manusia dan mengatur masyarakatnya agar lebih
baik; “Dan mereka pun takut kepadaNya.” Karena tiap-tiap Nabi itu telah mem-
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buat janji dengan Tuhan; mereka takut akan memungkiri janji; “Dan tidak ada
tempat mereka takut seorang pun selain Allah.”

Inilah pengaruh Iman dan Tauhid yang mengisi seluruh rongga hati Nabi-
nabi. Tidak ada seorang pun atau tidak ada sesuatu pun tempat mereka merasa
takut melainkan Allah. Sebab takut kepada manusia atau benda hanyalah
sementara hidup ini. Setinggi-tinggi aniaya yang akan dijatuhkan manusia
hanyalah membunuh sampai mati. Padahal bagi orang yang beriman, mati
adalah ligaa-a rabbihii, artinya pertemuan dengan Tuhannya. Bahkan orang
yang beriman merasa sangat mulia kematiannya kalau dalam keadaan syahid.
Tetapi orang Mu’'min, apatah lagi Nabi-nabi takut kepada yang sesudah mati.
Karena di saat itu kelak akan berjumpa Tuhan, akan ditanyai serba-serbi
amalannya di dunia ini. “Dan cukuplah dengan Allah sebagai Penghitung.”
(ujung ayat 39).

Tegasnya tidaklah ada selain Allah yang demikian telitinya di dalam meng-
hitung, memperhatikan dan meneliti amal seseorang di kala hidupnya di dunia,
sehingga tidak ada yang luput daripada pertanggungjawaban kelak di akhirat.
Sebab itu maka Rasulullah s.a.w. pun di dalam melaksanakan perintah Tuhan
mengawini Zainab setelah habis urusannya dengan Zaid, dia tidak boleh segan-
segan dan takut kepada sesama manusia yang akan menyalahkan beliau
mengapa dikawini janda dari anak angkat. Adat anak angkat itulah yang di-
suruh Tuhan meruntuhnya kepada Nabi, dengan mengawini janda Zaid. Dan
akhirnya Tuhan menegaskan lagi:

“Tidaklah ada Muhammad itu bapak dari seorang laki-laki kamu.” Semua
orang vang ada di waktu itu, yang bertemu dengan beliau lalu menyatakan
iman kepada ajaran beliau semua adalah sahabatnya. Besar kecil tua dan muda
adalah sahabatnya. Semua berhak memangilkan beliau “Ya Rasul Allah” atau
“Ya Nabi Allah”. Dengan takdir Allah pula anak-anak beliau yang laki-laki, yaitu
Qasim (jadi kunniyat beliau Abul Qasim), Thayib dan Thaher. Kemudian itu
setelah di Madinah lahir Ibrahim, meninggal semua di waktu mereka masih
kecil. Tinggallah Zaid seorang saja di zaman yang sudah-sudah yang dipanggil
Zaid bin Muhammad, padahal bukan anak beliau yang sebenarnya. Sekarang
adat-istiadat itu dihapus, tidak boleh dipakai lagi. Tidak seorang jua pun yang
berhak memanggilnya “Bapak” “Tetapi dia adalah Rasul Allah,” Utusan Allah!
“Dan Penutup Nabi-nabi.” Sesudah beliau tidak ada seorang Nabi pun lagi.
“Dan adalah Allah itu terhadap tiap-tiap sesuatu Maha Mengetahui.” (ujung
ayat 40).

Telah banyak kita beri keterangan perbedaan di antara jabatan Nabi
dengan jabatan Rasul. Nabi ialah tiap orang yang diberi Allah wahyu. Tetapi
mereka itu belum tentu diwajibkan menyampaikan da‘wah kepada manusia.
Tetapi yang diberi jabatan Rasul, ialah Nabi yang disuruh menyampaikan pula
kepada manusia. Lantaran itu maka Nabi kita Muhammad s.a.w. adalah Nabi
dan Rasul. Dalam ayat ini dijelaskan bahwa Nabi kita adalah khaatam, yang
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sama pendapat segala ahli tafsir artinya ialah penutup. Artinya Penutup Nabi-
nabi, tidak ada Nabi sesudah beliau lagi. Sedangkan Nabi lain tidak ada se-
sudahnya lagi, apatah lagi Rasul. Sebab dengan kedatangan Nabi dan Rasul
Muhammad sempumalah Syariat, tidak ada tambahnya lagi.

Tersebutlah dalam sebuah Hadis:
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“Dari Anas bin Malik (r.a.), berkata dia, berkata Rasulullah s.a.w.: “Risalah
dan Nubuwwabh telah terputus. Maka tidaklah ada lagi Rasul sesudahku dan
tidak pula Nabi.” Maka terasa beratlah rupanya hal itu kepada manusia. Lalu
beliau berkata pula: “Kecuali al-Mubasysvyirat.” Lalu mereka bertanya: “Apakah
al-Mubasysyirat itu, ya Rasul Allah?” Beliau jawab: “Mimpi seorang Muslim.

Mimpi itu adalah satu bahagian dari nubuwwah.”
(Riwayat al-lmam Ahmad dan Termidzi)

Sebuah Hadis lagi:
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“Dari Jabir bin Abdullah, berkata dia, berkata Rasulullah s.a.w.: “Per-
umpamaan daku diumpamakan dengan Nabi-nabi adalah seumpama seorang
laki-laki membangun sebuah rumah, yang disempumakannya pembikinannya
dan diperbagusnya kecuali terlowong sebuah batu tembok. Maka barangsiapa
yang masuk ke dalam lalu dilihatnya tempat yang kosong dari sebuah batu
tembok itu dia berkata: “Alangkah bagusnya rumah ini, sayang sekali tempat
yang kosong satu batu tembok ini. Maka akulah tempat untuk satu batu
tembok, dengan aku ditutuplah sekalian Nabi-nabi.”

(Riwayat Bukhari, Muslim, Termidzi, Ibnu Hibban dan Abu Daud)
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“Dari Abu Hurairah (r.a.), berkata dia: Berkata Rasulullah s.a.w.: “Dilebih-
kan aku dari Nabi-nabi yang lain dengan enam: (1) Diberikan kepadaku
simpulan kata-kata, (2) diberi aku kemenangan dengan menimbulkan rasa
takut di hati musuh, (3) dihalalkan bagiku rampasan perang, (4) dijadikan bumi
bagiku untuk mesjid dan alat bersih, (5) diutus aku untuk makhluk seluruhnya
dan (6) ditutup dengan daku sekalian Nabi.”

(Riwayat Termidzi dan Ibnu Majah. Termidzi berkata:
“Hadis ini hasan dan shahih.”)

Keutamaan pertama simpulan kata-kata ialah al-Quran sendiri. Keutamaan
keempat dijadikan bumi tempat bersujud dan tanahnya bersih, ialah karena di
mana saja kecuali di tempat yang terang kelihatan bemajis seorang Muslim
boleh bersembahyang mencecahkan keningnya ke bumi dan bumi itu bersih,
sebab itu boleh dijadikan untuk tayammum akan ganti air.

Dan banyaklah lagi Hadis-hadis yang lain yang sama isi serta maksudnya
menyatakan bahwa sesudah Nabi Muhammad s.a.w. tidak akan ada Nabi atau
Rasul lagi. Pokok akidah sudah cukup, ibadat sudah teratur dan syariat pun
sudah sempuma. Di dalam Surat al-Maidah ayat 3 telah tercantum dengan jelas
bahwa “pada hari itu”, yaitu sesudah Haji Wada‘ Agama Islam ini telah di-
sempumakan dan nikmat telah dilengkapkan dan Islam telah diridhakan
sebagai agama”. Maka kalau ada orang sesudah Nabi Muhammad mengakui
dirinya sebagai Nabi, atau sebagai Rasul, orang itu adalah pembohong. Oleh
sebab itu termasuk pembohong paling besarlah orang-orang sebagai Babullah
dan Baha Ullah di Persia, yang pertama mendirikan sebuah agama diberinya
nama Babiyah dan yang kedua mendirikan agama dinamainya Bahaiyah. Dan
pembohong besar pula seorang yang bernama Mirza Ghulam Ahmad men-
dakwakan dirinya Nabi, Rasul, Mahdi, Isa Almasih dan segala macam dakwaan.
Ketika muballigh-muballighnya mula datang ke Indonesia, mereka mengatakan
bahwa Hadis “Laa Nabiyya ba‘di” (Tidak ada sebarang Nabi pun sesudah aku),
ialah Nabi yang membawa syariat. Adapun orang yang semata-mata mengaku
jadi Nabi saja, tidaklah dikatakan oleh Nabi Muhammad. Tetapi kemudian se-
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telah orang turut menyelidiki “ajaran” yang disebarkan oleh kaum Ahmadiyah
itu, temyata bahwa kata demikian hanya tipuan saja. Sebab ternyata dia pun
mendakwakan dirinya jadi Rasul, dan bahwa syariat sendiri menghapuskan
syariat yang dibawa Muhammad. Yang paling penting ialah bahwa Mirza
Ghulam Ahmad ialah Rasul dan Nabi yang menasikhkan Syariat ajaran
Muhammad yang mengatakan berjihad untuk menegakkan Agama Allah, kalau
perlu dengan pedang adalah wajib. Dengan keras Ghulam Ahmad mengatakan
bahwa ajaran yang diterimanya atau wahyu yang diturunkan kepadanya telah
menghapuskan Syariat Jihad itu, terutama dengan senjata. Bahkan haramlah
jilhad itu menurut syariat beliau. Ujungnya ialah bahwa wajib bagi kaum
Muslimin taat setia kepada Kerajaan Inggeris yang telah memberikan per-
lindungan kepada ummat Islam di benua India.

Kian lama kian nyatalah bahwa “Nabi” ini mendapat sokongan keras dari
Pemerintah Inggeris.

Setelah Anak Benua India merdeka dari penjajahan Inggeris, dan India
terbagi jadi India dan Pakistan, orang Ahmadiyah ini membuat negeri di
bahagian Pakistan yang mereka namai RABWAH, akan ganti dari Qadian yang
telah termasuk dalam wilayah India. Tetapi setelah mereka kian lama kian
merasa kuat kedudukannya di daerah Rabwah itu, mulailah mereka melanggar
syariat Nabi mereka, bahkan mulailah mereka berjihad menantang ummat
Islam di Pakistan yang tidak menyetujui mereka dan tidak menerima kenabian
Ghulam Ahmad, sampai terjadi mereka menganiaya orang Islam yang me-
lewati daerah mereka. Oleh karena temyata bahwa mereka telah hendak
membuat “negara” dalam negara yang sah, maka pemerintah Pakistan me-
mutuskan bahwa Qadiani atau Ahmadi tidaklah termasuk dalam kalangan
kaum Muslimin. Mereka dianggap salah satu golongan kecil (minoritas) yang
bukan Islam dalam Negara Islam Pakistan.

Agama Babiyah menurut keterangan mereka sendiri telah bubar dengan
sendirinya, karena digantikan oleh Bahaiyah. Mereka mengatakan bahwa
kedatangan Babullah adalah sebagai pembuka jalan bagi kedatangan Baha
Ullah, sebagaimana kedatangan Yahya Pembaptis membuka bagi kedatangan
Isa Almasih menurut kepercayaan orang Kristen. Amerika senang sekali
kepada agama Bahaiyah ini, sehingga di Chicago diberi kelapangan mendiri-
kan rumah tempat mereka beribadat. Sebab mereka menganjurkan ajaran
yvang mereka katakan baru, yaitu perdamaian dunia dan memerlukan suatu
Bahasa Persatuan Dunia. Katanya bahasa yang baik buat persatuan dunia ialah
Bahasa Inggeris. Dan dalam hal jihad sama ajarannya dengan Mirza Ghulam,
yaitu bahwa yang terutama sekali dihapuskan oleh agamanya dari syariat
Muhammad ialah jihad fi sabilillah!

Nabi-nabi yang disokong oleh negara-negara penjajah dan kapitalisme
dunia ini telah ditimbulkan di akhir-akhir Abad Kesembilanbelas, di waktu
penjajahan Barat mulai berkuku dan kesadaran Islam mulai timbul di mana-
mana. Semangat Jihad dan berjuang yang diajarkan oleh Muhammad bin
Abdulwahhab di Tanah Arab dan ajaran Said Jamaluddin al-Afghani yang
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sangat menentang penjajahan Barat Kristen, harus diperangi dengan membuat
Nabi Baru. Tetapi setelah Negara-negara Islam merdeka, gerakan-gerakan itu
mulai sepi, karena pembantu mereka pun tidak memandang perlu mereka lagi.

Kembali Dari Hal Zaid Dan Zainab

Perkawinan Rasulullah dengan Zainab sesudah diceraikan oleh Zaid ini
adalah satu bahan yang sangat bagus yang dijadikan pintu menikam dan meng-
hinakan keperibadian Nabi kita Muhammad s.a.w. oleh kaum Zending dan
Missi Kristen, untuk menuduh bahwa Nabi kita bukanlah seorang Rasul yang
patut dipuji, melainkan seorang laki-laki yang penuh hidupnya dengan hawa-
nafsu, sehingga dia jatuh cinta tergila-gila kepada isteri dari anak angkatnya
sendiri semasa perempuan itu masih jadi menantunya. Kata mereka, karena
melihat bahwa Nabi Muhammad sudah jatuh cinta kepada isterinya, lalu di-
ceraikannya saja isterinya itu baik-baik. Bunyi yang terkandung dalam ayat 37
yang mengatakan bahwa Nabi menyembunyikan dalam hatinya apayang Allah
akan menyatakannya, dilanjutkan oleh bunyi ayat. “Engkau takut kepada
manusia, sedang Allahlah yang lebih berhak buat engkau takuti”, yang maksud-
nya ialah bahwa Allah telah memberi isyarat kepada Nabi bahwa dia boleh
kawin dengan Zainab setelah Zaid menceraikannya, diartikan bahwa Nabi
menyimpan rasa cinta kepada Zainab, tetapi dia sembunyikan saja perasaan itu
karena takut kepada manusia, padahal yang sepatutnya dia takuti ialah Allah!

Memang mereka menyusun tuduhan yang timbul dari rasa benci. Sebab itu
mereka tidak perduli masuk akalkah tuduhan yang mereka susun itu.

Cobea fikirkan! Kalau memang Rasulullah s.a.w. jatuh cinta kepada Zainab,
bila jatuh cintanya itu? Tidakkah si penyusun ceritera memperdulikan suatu
kenyataan bahwa Zainab itu adalah anak dari saudara perempuan ayahnya?
Yaitu Umaimah binti Abdul Muthalib, yang telah dikenalnya sejak kecilnya
sampai dibawa pindah sekeluarga ke Madinah? Kalau memang dia mencintai-
nya sejak semula, mengapa Zainab dipinangnya untuk anak angkatnya Zaid?
Padahal ketika dia meminang itu belum turun ayat hijab? Yaitu ayat yang
melarang leluasa menengok wajah perempuan? Dan kalau dia pinang untuk
dirinya sendiri, seluruh kaum Quraisy tidak akan ada yang membantah, bahkan
akan mengatakan bahwa mereka memang jodoh?

Taruhlah, kita turuti sebentar: Beliau jatuh cinta kepada Zainab, anak
perempuan dari saudara perempuan ayahnya, atau saudara sepupunya, salah-
kah dia kalau perasaan cinta itu disimpannya saja dalam hatinya, tidak diberi-
tahukannya kepada seorang jua pun? Atau mestikah Nabi mengarang syair dan
sastera untuk memuja-muja Zainab supaya orang tahu? Dan kalau rahasianya
itu dipendamnya saja dalam hatinya, itu dijadikan satu kehinaan besar?

Padahal sebagai telah kita nyatakan di atas, Tuhan memberi peringatan
kepadanya bahwa kalau ‘iddah Zainab dengan Zaid telah habis, Tuhan me-
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ngawinkan dia dengan Zainab, namun ketentuan Tuhan itu disimpannya saja,
nyaris dia ragu menjalankan. Bahkan ketika Zaid minta izin hendak mencerai-
kan isterinya, beliau memberi nasihat agar isterinya dipegang terus, jangan
diceraikan, dan takwa saja kepada Allah. Malahan di ayat 38 diperingatkan
oleh Tuhan kepadanya bahwa dia sebagai seorang Nabi tidak boleh keberatan
mengerjakan apa yang difardhukan oleh Allah. Dia merasa takut kepada
manusia, bukanlah karena jatuh cinta kepada Zainab, melainkan karena Tuhan
memerintahkan mengawininya setelah ‘iddah Zainab lepas. Karena selama ini
anak angkat dipandang orang sebagai benar-benar anak kandung sendiri,
sebab itu Zainab dianggap sebagai menantu. Adat jahiliyah ini yang mesti
dibanteras. Dan dia yang harus melaksanakan. Sebagai Rasul dia tidak boleh
mundur.

Di sekitar tahun 1938 timbullah polemik paling hebat, terutama dalam
majalah yang dipimpin oleh pengarang Tafsir ini, di Medan. Majalah yang
bernama “Pedoman Masyarakat”. Sebab Soemandari dan Soeroto, dua orang
pemuda terpelajar di masa itu mengarang satu artikel membongkar riwayat
Perkawinan Zaid dan Zainab dan perceraian Zaid dengan Zainab, lalu Nabi
Muhammad mengawini Zainab. Karangan itu tidak lain daripada hasil pem-
bacaan mereka atas buku-buku kaum Orientalis dan Zending Missi Kristen yang
bermaksud tersembunyi (tendens) menjatuhkan martabat Nabi Muhammad
s.a.w., yang maksudnya mengambil kesan bahwa Nabi Muhammad telah jatuh
cinta terlebih dahulu kepada Zainab sedang Zainab jadi isteri anak angkatnya
Zaid itu. Ditambah lagi fantasi dengan ceritera bahwa ketika Zaid tidak di
rumah, Zainab hanya memakai kutang saja, Nabi Muhammad s.a.w. datang,
lagi nafsu beliau timbul melihat tubuh Zainab.

Suasana di waktu karangan mereka itu keluar berbeda dengan sekarang.
Segala yang berbau Islam sedang dibenci dengan sinis! Dalam Kongres Partai
Nasional di Bandung tahun 1928 pernah seorang pembicara pihak Islam me-
nyambut Kongres dengan ucapan “Assalamu ‘alaikum” ditegur oleh pemimpin.
Santri-santri atau orang yang hidup dalam keagamaan jadi buah ejekan, kaum
Kiyai jadi buah tertawaan, bahkan Dr. Soetomo permah berani mengatakan
lebih baik mati dalam pembuangan di Digoel daripada mati karena naik haji ke
Makkah. Bangsa Arab digambarkan sebagai bangsa yang suka menternakkan
uang belaka. Sedang dari kalangan pemuda Islam sendiri masih jarang tampil
ke muka buat mempertahankan Islam dengan sistematik berfikir cara Barat
pula.

Di waktu itulah Soemandari—Soeroto mengeluarkan karangan mereka,
atau menyusun kembali jadi karangan baru, hasil pembacaan mereka atas
sejarah Nabi, yang disusun oleh pihak musuh Islam.

Kalau orang Islam membantah dengan alasan yang cukup, dia akan
dituduh fanatik. Tetapi kalau turut mengiyakan karangan seperti itu dia akan
dihormati dan digolongkan sebagai orang yang mempunyai pengetahuan
tinggi dan pergaulan bebas.
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Aisyah pemah mengatakan bahwa pencatatan ayat-ayat ini dengan
selengkapnya adalah satu di antara banyak bukti bahwa Rasulullah s.a.w. tidak
ada menyembunyikan suatu pun ayat Allah yang diwahyukan kepadanya.
Padahal dalam ayat ini dia disesali Tuhan karena takut kepada manusia, karena
akan melanggar adat kebiasaan yang berlaku, yaitu tidak boleh menikahi janda
dari anak angkat. Dia disesali, mengapa manusia yang ditakuti, padahal Allah
yang berhak untuk ditakuti?

Maka teringatlah kita akan sabda Rasulullah s.a.w. sendiri sebagai didikan
bagi kita:
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“‘Daripada Abu Sa‘id al-Khudri (r.a.), berkata dia: Berkata Rasulullah
s.a.w.: “Janganlah ada seorang di antara kamu yang membuat dirinya sendiri
jadi hina, yaitu bahwa dia memandang suatu perintah Allah akan banyak jadi
bicara orang, sebab itu dia tidak mau menyatakannya. Maka berkatalah Allah:
“Apakah yang menghalangi engkau mengatakannya?” Lalu dia menjawab: “Ya
Tuhanku! Aku takut kepada manusia!” Lalu Tuhan bertitah: “Akulah yang lebih
berhak untuk engkau takuti.”

(Riwayat al-Imam Ahmad, Ibnu Majah dan Abu Mu‘awiyah
dari Hadis al-A‘masy)
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Tentang Zikir

Di akhir dari ayat 35 ketika menyebutkan 10 keutamaan dari laki-laki yang
beriman dan perempuan yang beriman, yang nomor sepuluh disebut ialah
“laki-laki yang ingat kepada Allah sebanyak-banyaknya, dan begitu pula
perempuan.”

Sekarang diulang kembali supaya lebih jelas. Dan kita pun akan me-
nambah lagi penafsiran dan arti zikir itu.

Asal arti daripada zikir ialah ingat. Tetapi di dalam mengingat Allah dalam
hati, diikrarkan pula ingatan itu dengan ucapan lidah. Sembahyang pun adalah
zikir juga. Tuhan bersabda:
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“Sesungguhnya Aku adalah Allah, tidak ada Tuhan selain Aku maka
sembahlah Aku, dan dirikanlah sembahyang karena untuk mengingat Daku.”
(Tha-ha: 14)

Selain dari sembahyang, mengingat sambil menyebut nama Allah dalam
diri sendiri dan pelahan-lahan, tidak usah bersuara keras, sebab Allah men-
dengar walaupun suara yang sehalus-halusnya, bahkan walaupun hanya kata
hati:
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“Dan ingatlah Tuhan engkau dalam dirimu, dalam keadaan merendahkan
dirilagi suara lembut.” (al-A'raf: 205)
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Itulah yang jadi maksud daripada ayat 41 yang tengah kita tafsirkan ini:
“Wahai orang-orang yang beriman, ingatlah akan Allah dengan ingatan yang
banyak.” (ayat 41).

Dapatlah kita renungkan bahwa sembahyang pun adalah zikir juga,
sebagai bunyi ayat Surat Tha-ha, perintah Tuhan kepada Nabi Musa yang kita
salinkan di atas. Maka bagi kita ummat Muhammad telah dijadikan rukun Islam
kedua, bahkan jadi tiang dari agama sembahyang wajib lima waktu. Sebab itu
sekurangnya lima waktu sehari semalam sudah pasti kita wajib mengingat
Tuhan. Lalu dibukakanlah pintu selebar-lebamya mengerjakan sembahyang
sunnat nawafil yang lain. Dianjurkan kita sembahyang tahiyyatul masjid,
sembahyang selesai berwudhu’, sembahyang taubat, sembahyang sebelum
atau sesudah waktu yang lima, sembahyang sunnat fajar, sembahyang sunnat
Dhuha, giyamul lail atau tahajjud (sembahyang malam).

Duduk bersama-sama berlingkar mengelilingi seorang guru menerima
pelajaran agama, mengaji perintah dan larangan Tuhan, hikmat ajaran Rasul,
itu pun zikir.

Bersabda Rasulullah s.a.w.:
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“Tidaklah duduk sesuatu dari kaum dalam satu majlis, padahal di sana
tidak diingat Allah Ta‘ala, melainkan akan mereka lihat majlis itu jadi pe-
nyesalan di hari kiamat kelak.” (Riwayat Imam Ahmad)

Oleh sebab itu maka bagi kaum Muslimin, majlis apa pun yang mereka
adakan, baik pun majlis pengajian bahkan ataupun majlis jamuan, majlis
musyawarat, majlis seminar dan diskusi, pesta perkawinan atau walimah,
hendaklah di sana itu ditimbulkan suasana ingat akan Allah. Agar dia jangan
menjadi majlis main-main dan membuang umur belaka.

Ali bin Thalhah menerima ajaran dari [bnu Abbas (r.a.) tentang maksud dari
ayat “Ingatlah akan Allah dengan ingatan yang banyak”, bahwa Allah Ta‘ala
bila menurunkan suatu yang wajib kepada hambaNya selalu ada batas waktu-
nya, dan diberi kelapangan seketika ada uzur yang menimpa. Tetapi zikir tidak
ada uzumya. Zikir itu tidak diberi batas waktu. Tidak diberi uzur seseorang buat
meninggalkan zikir. Bahkan ada disebutkan (dalam akhir Surat ali Imran)
tentang mengingat Allah ketika berdiri, ketika duduk dan ketika berbaring,
malam dan siang, pagi dan petang, di darat dan di laut, dalam perjalanan,
dalam tetap di rumah, dalam keadaan kaya atau keadaan miskin, dalam
keadaan sakit ataupun keadaan sihat, dalam rahasia ataupun dalam kenyataan
dan dalam keadaan apa saja.

Diiringi lagi ayat itu dengan ayat selanjutnya:
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“Dan sucikanlah Dia pagi dan petang.” (ayat 42). Sucikan Dia dengan
mengucapkan “Subhanallah!”

Di dalam sembahyang telah diajarkan oleh Rasulullah sendiri bagaimana
cara mengucapkan kesucian atau tasbih itu. Dalam ruku* kita baca:

“Amat Suci Tuhanku Yang Maha Agung.”

Dalam sujud kita baca:
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“Amat Suci Tuhanku Yang Maha Luhur,” atau “Maha Tinggi.”
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“Amat Suci Engkau, ya Tuhanku, Tuhan kami, dan dengan segenap pujian
kepada Engkau. Ya Tuhanku, ampunilah aku.”

Sebagai akibat dari sikap yang selalu ingat kepada Allah, yaitu diingat
dalam hati disebut dengan mulut, dengan penuh kesadaran, maka Allah pun
akan membalas zikir kita kepada Tuhan itu dengan shalawat Tuhan terhadap
kita.

“Dialah yang melimpahkan kumiaNya kepada kamu dan malaikat-
malaikatNya.” (pangkal ayat 43). Tegasnya ialah jika selalu kita ingat kepada
Allah, niscaya Allah pun akan menyambut baik ingatan kita itu dengan kumia,
bukan semata kurnia hartabenda, emas dan perak, melainkan yanglebih tinggi
dari benda, yaitu kemumian jiwa kita sendiri dan kebersihan perjalanan hidup
karena dapat dilindungi Tuhan. Sehingga kalau kita mendapat rezeki ialah
yvang halal. Jika mendapat keturunan ialah keturunan yang baik dan jika
berumahtangga ialah rumahtangga bahagia. Jika beristeri ialah isteri yang
shalih.

Dalam ayat ini disebutkan Allah memberikan shalawatNya kepada kamu
dan malaikat-malaikat pun memberikan shalawat.

Menurut suatu keterangan dari Imam Bukhari perawi Hadis terkenal:
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“Shalawat dari Allah kepada hambalNya, ialah pujian Allah terhadap hamba-
hamba itu di hadapan para malaikat.”

Ahli yang lain memberi keterangan pula: “Shalawat dari Allah kepada
hambaNya ialah rahmat yang Dia turunkan.”

Ayat-ayat yang lain memperjelas bagaimana adanya hubungan timbal
balik di antara hamba Allah dengan Tuhannya. Di antaranya:
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“Ingatlah akan Daku, niscaya Aku ingat pula akan kamu, dan bersyukurlah
kepadaKu dan janganlah kamu kafir.” (al-Bagarah: 152)

Ayat-ayat yang lain pun banyak lagi.

Adapun shalawat malaikat terhadap orang yang beriman, ialah bahwa
malaikat itu selalu memohonkan kepada Tuhan moga-moga kiranya Tuhan
memberi ampun dan kurnia kepada hamba-hambaNya yang beriman. Di
dalam Surat 40, Ghafir ayat 7 ada dijelaskan bahwasanya malaikat-malaikat
yang bertugas memikul ‘Arasy Tuhan itu dan malaikat-malaikat yang ada di
keliling sana selalu mengucapkan tasbih untuk Tuhan dan beriman pula
kepada Tuhan dan selalu pula memohonkan ampun untuk orang-orang yang
beriman. Bukan saja untuk mereka, bahkan juga untuk ayah atau nenek-
moyang mereka, isteri-isteri mereka dan anak keturunan mereka yang shalih.

“Karena hendak mengeluarkan kamu dari dalam gelap-gulita kepada
terang-benderang.” Dengan sambungan ayat ini bertambah jelas lagi apa
maksudnya memperbanyak zikir mengingat Allah. Apabila kita lalai mengingat
Allah hidup kita bisa bertambah gelap. Bertambah lupa mengingat Allah ber-
tambah gelaplah hidup itu, karena tidak ingat lagi bahwa Allah selalu menjaga
kita. Kita tidak ingat lagi bahwa meskipun Allah itu tidak kelihatan oleh mata,
namun Dia selalu melihat kita. Dengan memperbanyak zikir, jalan itu ber-
tambah terbuka, ilham akan datang. Kalau wahyu tidak turun lagi, sebagai-
mana yang turun kepada Nabi-nabi dan Rasul, namun mubasysyirat akan
datang juga, sebagaimana yang dijelaskan oleh Rasulullah. Orang yang Allah
jadi ingatannya siang dan malam, dia akan diberi petunjuk oleh Tuhan dalam
berbagai hal, mungkin juga di dalam mimpi.

“Dan terhadap orang-orang yang beriman, Dia adalah Maha Penyayang.”
(ujung ayat 43). Inilah dia intisari dari ayat. Dengan selalu zikir, ingat dan
menyebut namalya, tiga keutamaan akan kita dapat. Pertama kita diberiNya
anugerah atau kurnia shalawat, yang berarti rahmat. Malaikat-malaikat pun
menurut pula mengucapkan shalawat dengan arti memohonkan ampun.
Sesuai dengan sabda Nabi dalam sebuah Hadis Qudsi:
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“Barangsiapa yang mengingat akan Daku dalam dirinya, Aku ingat pula
dia dalam diriKu. Dan barangsiapa yang mengingat Daku di antara orang
ramai, akan Aku ingat pula dia di antara orang ramai yang lebih mulia dari
dia.” (Riwayat Bukhari dan Muslim)

Dan Hadis yang lain pula:
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“Dari Abdullah bin Basyar, berkata dia: “Datanglah dua orang Arab
kampung (Badwi) kepada Rasulullah s.a.w. lalu yang seorang bertanya: “Ya
Rasul Allah! Siapakah manusia yang paling baik?” Rasulullah menjawab:
“Siapa yang panjang umumya dan baik amalnya. Lalu bertanya pula yang
seorang lagi: “Ya Rasul Allah! Syariat Islam ini sudah sangat banyak untuk
kami. Berilah aku satu pegangan yang tidak lagi akan aku lepas-lepaskan.”
Lalu Rasulullah menjawab: “Senantiasalah lidahmu tidak pemah kering dari
menyebut nama Allah.”

(Riwayat Termidzi, Imam Ahmad dan Ibnu Majah)

Tersebut lagi dalam sebuah Hadis yang dirawikan oleh Bukhari dari Umar
bin Khathab (r.a.) bahwa dalam satu peperangan turut tertawan seorang
perempuan bersama dengan anaknya yang sedang sarat menyusu. Ketika
perempuan itu melihat Rasulullah datang bersama sahabat-sahabat beliau,
dipeluknya anaknya itu erat-erat ke dalam pangkuannya dan disusukannya
dengan penuh kasih-sayang, melindungi anaknya dalam saat-saatnya keadaan
malang itu. Melihat keadaan itu berkatalah Rasulullah kepada sahabat-sahabat
beliau yang mengiringkan itu: “Bagaimana pendapat kalian tentang perem-
puan ini? Maukah dia anaknya dimasukkan ke dalam api, sedang dia ada di
hadapannya?” Sahabat-sahabat beliau menjawab: “Tentu tidak!”



5744 Tafsir Al-Azhar (Juzu’ 22)

Maka berkatalah Rasulullah: “Sesungguhnya Allah lebih cinta kepada
hamba-hambaNya daripada perempuan itu kepada anaknya.”

Yang kedua, ialah shalawat atau kasih kurmia yang Tuhan anugerahkan.
Yang ketiga, ialah pemyataan kasih-sayang sehingga disediakan syurga men-
jadi tempat pulangnya kelak di akhirat. Malahan di ujung Surat al-Fajr dikata-
kan bahwa Allah itu selalu memanggil pulang nafsu yang telah mencapai
muthmainnah agar pulang kembali kepada Tuhannya, agar duduk bersama-
sama dengan hamba-hamba Tuhan yang lain dan masuk bersama-sama ke
dalam syurga Tuhan.

“Ucapan penghormatan di hari mereka akan menemuiNya ialah SALAM!”
(pangkal ayat 44). SAILAM ialah damai, tenteram dan bahagia. Itulah syurga.
Ke sanalah kita dipanggil pulang:
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“Dan Allah menyeru ke negeri Yang Bahagia.” (Yunus: 25)

Dari seluruh malaikat penjaga syurga itu pun terdengarlah ucapan SALAM!

FOPERCS

“Masuklah kamu ke dalamnya dengan salam sejahtera dan aman semua.”
(al-Hijr: 46)

Dan berbagai ayat yang lain lagi!
“Dan Dia sediakan buat mereka pahala yang mulia.” (ujung ayat 44). Dan
semuanya itu adalah faedah dan manfaat dari zikir. Ingat akan Allah.
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Tugas Dan Sikap Rasul

“Wahai Nabi! Sesungguhnya Kami telah mengutus engkau adalah untuk
jadi saksi.” (pangkal ayat 45). Ini jadi saksi kepada ummatnya di dalam hal
mereka mempergunakan fikiran untuk mencari siapa Tuhannya. Jadi saksi pula
bagi mereka itu dalam cara Nabi mengamalkan perintah Allah dan menghenti-
kan laranganNya. Beliau adalah saksi hidup atas kebenaran wahyu llahi yang
diturunkan kepada manusia, dan di akhirat kelak beliau pun jadi saksi apabila
segala makhluk dihadapkan ke muka Mahkamah Tuhan, ketika mereka ditanya
tentang amalan mereka, buruknya atau baiknya. Dia akan mengemukakan
kesaksian bahwa perintah Ilahi telah disampaikannya dengan tidak mengurangi
barang satu huruf ataupun menambah dari keinginannya sendiri.

“Dan pembawa khabar yang menggembirakan.” Yaitu apabila segala
perintah yang dia sampaikan, yang datang dari Tuhan disampaikannya kepada
manusia dengan memberikan khabar yang menggembirakan. Kalau perintah
Tuhan dilaksanakan dan laranganNya dihentikan akan diberilah nikmat oleh
Tuhan, akan diampuni dosa, akan dapat jalan yang selamat, akan berbahagia
hidup di dunia dan akan selamat sampai ke akhirat. Mendapat tempat yang
mulia di sisi Allah di dalam syurga jannatun na‘im, yang di sana mendapat ridha
llahi. Itulah puncak bahagia sejati.

“Dan pembawa khabar mengancam.” (ujung ayat 45). lalah ancaman bagi
barangsiapa yang tidak mau menerima kebenaran llahi, yang mempersekutu-
kan yang lain dengan Allah, atau takabbur menyombongkan diri, atau aniaya
kepada sesama makhluk, atau membunuh menghilangkan nyawa manusia.
Orang-orang yang berbuat dosa-dosa besar atau terus-menerus saja berbuat
jahat dengan tidak pemah bertaubat, berita ancamanlah yang akan dia terima.
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Maka kedatangan Rasulullah s.a.w. diutus oleh Tuhan ialah memberikan
tuntunan yang seimbang di antara khabar gembira dengan khabar ancaman,
sebagaimana di akhirat pun tersedia dua tempat kekal, yaitu syurga dan neraka.

“Dan Penyeru kepada Allah dengan izinNya.” (pangkal ayat 46). Itulah
seruan Tunggal dari Rasul; yaitu menyeru orang kepada Allah, mengingat
orang bahwasanya dia datang dari Allah, hidup di dunia atas kehendak Allah
dan atas jaminanNya dan akan kembali kepada Allah tempat datang asalnya.
Oleh sebab itu dipertalikan dengan ayat 41 di atas tadi, hendaklah manusia itu
ingat kepada Allah senantiasa, agar jalan Allah itulah yang akan ditempuh.
Jelaslah di sini bahwa Nabi s.a.w. menyerukan seruan Tunggal, yaitu seruan
kepada Allah semata-mata. Bukan seruan kepada berebut dunia, bukan seruan
kepada perebutan harta, bukan seruan kepada mengejar pangkat dan ke-
dudukan, bahkan bukan seruan kepada hidup mewah yang tidak berketentuan.
Disebut di ujungnya kata “dengan izinNya”, karena terang bahwa segala per-
jalanan yang ditempuh di dalam hidup ini bagaimana baik maksud dan jelas
tujuannya, jika Alalh tidak mengizinkan, tidaklah akan tercapai. Ujung kata itu
adalah mengandung rasa hormat yang amat tinggi kepada Ilahi, karena
manusia hanya berikhtiar, sedang yang akan menyempumakan dan menghasil-
kan ialah Allah jua. Itulah sebabnya maka Nabi s.a.w. tidak luput daripada ber-
doa, bermunajat dan berzikir kepada Tuhan, agar pekerjaannya dimudahkan
dan langkahnya ditunjuki, dibimbing kepada jalan yang lurus.

“Dan pelita yang menerangi.” (ujung ayat 66). Baik hidup Nabi Muhammad
s.a.w. itu sendiri, ataupun jalan yang beliau tempuh, adalah terang-benderang,
laksana pelita yang menerangi. Baik dari cahaya Iman beliau dan keyakinan
beliau akan kebenaran apa yang dia serukan, ataupun sikap beliau dan sejarah
hidup, semuanya adalah pelita yang menerangi, laksana mercu suar di tengah
lautan memberi petunjuk bagi kapal-kapal yang belayar di samudera hayat,
yang dapat dilihat dan dipedomani dari segala jurusan. Bertambah musuh-
musuh Islam mencoba hendak memadamkannya, bertambahlah memancar
sinar dari cahaya itu. Jika matahari jadi pelita bagi alam yang lahir, maka Nur
dari pelita Muhammad adalah memberi cahaya sepanjang zaman, siang dan
malam untuk manusia yang ingin akan kebahagiaan hidup dunia dan akhirat.

Avyat-ayat ini masih ada hubungannya dengan Nabi s.a.w. menikahi Zainab
sesudah bercerai dengan Zaid. Satu di antara maksud agama ialah menjelaskan
dan memelihara keturunan. Nabi nikahi Zainab karena dia bukan bekas isteri
anak laki-lakinya.

“Dan beri khabar gembiralah orang-orang yang beriman, dengan bahwa
untuk mereka daripada Allah adalah kumia yang besar.” (ayat 47). Maka Rasul
s.a.w. itu akan menyampaikan seruannya, atau da‘wahnya kepada Allah
dengan izin Allah sudah pasti akan ada manusia yang menantangnya. Tetapi
tidaklah semua akan menantang. Pasti akan ada juga yang menerima dengan
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jujur dan ikhlas, yang memasukkan seruan Nabi itu ke dalam hidupnya, yang
taat dan patuh. Maka disuruhlah Nabi menyampaikan kepada orang-orang
yang beriman itu bahwa sokongan mereka tidaklah akan hampa sahaja. Allah
akan memberikan kepada mereka kumia yang besar. Mereka akan termasuk
Barisan Penegak Agama Allah. Mereka mulia di sisi Allah, meskipun rintangan
akan ditimpakan orang kepada diri mereka.

“Dan janganlah engkau patuhi orang-orang yang kafir dan orang-orang
munafik itu.” (pangkal ayat 48).

Pada ayat yang pertama sekali dari Surat al-Ahzab ini soal inilah yang
dikemukakan terlebih dahulu, yaitu supaya Rasul memperkuat batinnya me-
neguhkan takwanya dan jangan bersikap lemah menghadapi si kafir dan si
munafik. Karena orang-orang seperti itu macam-macam saja membuat syarat
kalau mereka akan beriman. Seakan-akan kedatangan mereka ke dalam Islam
sangat benar diharapkan oleh Rasul. Sama juga dengan keadaan Nabi Nuh
dengan kaumnya. Mereka meminta kepada Nabi Nuh supaya beliau menying-
kirkan orang-orang yang telah beriman. Sebab orang-orang yang telah ber-
iman itu mereka anggap rendah derajatnya, tidak boleh duduk sama rendah
dan tegak sama tinggi dengan mereka. Namun Nabi Nuh tidaklah memperduli-
kan mereka itu. Sebab orang yang telah beriman itu telah mendapat kemuliaan
yang tinggi di sisi Allah dan telah jauh martabat mereka lebih tinggi daripada
mereka yang masih kafir, apatah lagi yang munafik itu. “Dan jangan hirau-
kan gangguan mereka.” Dengan suku ayat ini Rasul disuruh berjiwa besar.
Gangguan-gangguan dari si kafir dan munafik itu mentang-mentang kehendak
dan kemauan mereka tidak diperdulikan, jangan pula dihiraukan. Maksud
Rasul adalah lebih besar, lebih mulia dan pandangan yang jauh. Kalau ganggu-
an orang-orang yang semacam itu hendak diladeni semua, kesudahannya
waktu akan habis pada soal-soal tetek bengek belaka. “Dan bertawakkallah
kepada Allah, dan cukuplah Allah sebagai Pelindung.” (ujung ayat 48).

Artinya serahkanlah diri sebulat-bulat dan setulus-tulusnya kepada Allah;
karena Pelindung yang sejati itu tidak ada yang lain, kecuali Allah sahaja.
Dengan melindungkan diri kepada Allah, dengan bertawakkal, jiwa akan ber-
tambah besar dan hal yang kecil-kecil yang dijadikan gangguan oleh manusia-
manusia yang berjiwa kecil akan menjadi kecil belaka.

(49) Wahai orang-orang yang ber- Mozr & &l & 3 .
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Disetubuhi

“Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu menikahi perempuan-
perempuan yang beriman, kemudian itu kamu talak mereka sebelum kamu
jamah.” (pangkal ayat 49). Tamassuuhunna dalam artinya yang asli ialah men-
jamah, atau menyentuh atau memegang, tetapi yang dimaksud dengan kalimat
itu ialah menyetubuhi atau menjima“.

Ahli-ahli figh berbincang panjang lebar secara terbuka dalam hal ini.
Sampai mereka bicarakan, kalau si laki-laki telah menghimpit badannya
kepada si perempuan, dan si perempuan telah mendorongkan alat kelamin-
nya, walaupun tidak sampai masuk ke dalam lobang, misalnya kalau dia
perawan, perawannya itu belum dipecahkan, itu pun telah bemama menjamah
atau menyetubuhi juga. Tetapi yang setengah lagi mengatakan apabila telah
bertemu di antara dua khitan.

“Maka tidak adalah bagi kamu terhadap mereka itu ‘iddah mana pun yang
akan kamu hitung-hitung.” Artinya kalau perempuan itu baru dinikahi saja,
belum sempat dicampuri, lalu diceraikan (ditalak), tidak ada ‘iddahnya. Sehabis
ditalak itu dia langsung boleh kawin saja dengan laki-laki lain. Sebab guna
‘iddah ialah untuk menjelaskan apakah ada “benih” si suami yang menceraikan
itu yang akan jadi kandungan dari perempuan yang telah disetubuhi. Kalau
belum disetubuhi tentu aimya atau beninya belum ada dalam diri perempuan
itu. Yang dikecualikan hanyalah ‘iddah wafat. Artinya, sebelum perempuan itu
dicampurinya, sebelum perempuan itu disetubuhinya, kebetulan dia me-
ninggal. Bisa saja kejadian di zaman moden kita ini. Setelah seorang laki-laki
menikah, ketika dia akan pulang ke rumahnya, sebelum dia bercampur dengan
isterinya, atau pengantin laki-laki belum seketiduran dengan pengantin perem-
puan, tiba-tiba mobil yang mereka tumpangi ditubruk truk, atau melompat
masuk jurang. Si pengantin laki-laki mati karena kecelakaan itu, sedang si
pengantin perempuan selamat. Maka meskipun mereka belum bercampur, si
perempuan dikenakan juga ‘iddah empat bulan 10 hari. Yaitu ‘iddah wafat,
atau ‘iddah berkabung.

Tetapi misalnya dilafazkannya talak sedang dia dalam kendaraan itu, ada
didengar oleh orang lain-lain, maka sejak lafaz talak itu si perempuan tidak
isterinya lagi. Meskipun lima menit sesudah dia melafazkan talak itu dia dapat
celaka lalu mati, asal ada yang menyaksikan bahwa dia telah mentalak isterinya



Surat Al-Ahzab (Ayat 49) 5749

yang belum disetubuhinya itu, maka mereka telah bercerai sebelum si laki-laki
dapat kecelakaan. Dan dia boleh segera kawin dengan laki-laki lain.

“Maka berilah mut‘ah dan lepaslah mereka dengan kelepasan yang sebaik-
baiknya.” (ujung ayat 49).

Artinya ialah bahwa setelah talak dijatuhkan atas isterinya yang belum
dicampuri itu hendaklah segera bayar mut‘ahnya. Mut‘ah ialah harta pengobat
hati bagi perempuan karena dia ditalak.

Di dalam Surat 2, al-Bagarah 236 (Tafsir Al-Azhar Juzu’ 2) telah tersebut
pula dari hal mut‘ah ini. Kalau orang menceraikan isterinya hendaklah diberi
isteri yang diceraikan itu uang mut‘ah, uang “kasih telah berpisah”, sebagai
obat hati dan meringankan kekecewaan, karena buhul telah diorak, kasih dan
sayang telah putus. Dalam ayat 28 yang telah kita tafsirkan terlebih dahulu,
ketika Nabi mengadakan takhyiir kepada isteri-isteri beliau, apakah mereka
hendak memilih dunia bersama perhiasaannya atau memilih Allah dan Rasul
dan Hari Akhirat, Nabi pun menjelaskan bahwa kalau kita terpaksa bercerai
juga, akan aku beri kalian semuanya mut‘ah.

Di dalam ayat 236 al-Bagarah pada Juzu’ 2 Tafsir Al-Azhar itu ada dijelas-
kan Tuhan bahwa mut‘ah itu wajib bagi orang yang beriman “Yang kaya
menurut kekayaannya dan yang miskin menurut ukuran kesanggupannya
pula.”

Adapun maksud ujung ayat “dan lepaslah mereka dengan kelepasan yang
sebaik-baiknya,” yaitu karena talak sudah dilafazkan dan mut‘ah pun sudah
dibayarkan, padahal ‘iddah tidak ada, tentu saja artinya ialah bahwa sesudah
talak dilepaskan, sesaat itu juga perempuan itu tidak boleh lagi ditahan berdiam
dalam rumah si laki-laki yang menceraikannya. Sebab sehari itu juga, misalnya
ada laki-laki lain yang datang meminang dia, sehari itu juga dia sudah boleh
nikah pula. Oleh sebab itu lepaslah dia baik-baik.

Di dalam ayat 237 Surat al-Baqarah dijelaskan lagi kalau mahar (mas-
kawin) telah ditentukan berapa banyaknya, padahal belum dicampuri sudah
ditalak:
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“Dan jika kamu talak mereka itu dari sebelum kamu jamah padahal telah
kamu tentukan untuk mereka kewajiban, maka separuhlah dari yang telah
kamu fardhukan itu; kecuali kalau perempuan-perempuan itu memaafkan atau
orang yang memegang ‘aqad nikah yang memaafkan. Dan bahwa kamu mem-
beri madf, itulah yang lebih mendekatkan kepada takwa. Dan janganlah kamu
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lupa perangai yang utama di antara kamu. Sesungguhnya Allah dengan apa
saja pun yang kamu amalkan, adalah selalu Melihat.”

Yang memegang ‘aqgad nikah ialah si suami yang menceraikan itu. Artinya
alangkah baiknya jika dimaafkannya saja yang separuh, tidak ditagihnya. Atau
si perempuan berkata: “Tak usah bayar lagi, walau separuh, karena kita tak jadi
bergaul.”

Di ujung ayat yang tengah kita tafsirkan, di ujung ayat 28 ayat takhyiir Nabi
dengan isteri-isterinya itu, dan di ujung ayat ini diberikan pendidikan yang
mendalam kepada orang-orang yang beriman. Yaitu jika terpaksa bercerai
juga, terpaksa bertalak juga, berpisahlah dengan cara yang baik, berilah isteri
yang telah diceraikan itu uang pengobat hati. Dan kalau mahar telah dibayar-
kan, padahal bercerai juga yang jadi, padahal belum pernah berdekat tidur,
belum “sama mengenyam madu yang manis dari perkawinan”, maka yang
wajib dibayar dari mahar itu cuma separuh saja.

Di sana terdapat 2 ayat yang mengandung dua hukum.

Pertama, dalam ayat ini (49 al-Ahzab), yaitu kalau isteri diceraikan sebelum
disetubuhi, hendaklah bayar mut‘ahnya.

Kedua, dalam ayat 237 al-Bagarah kalau isteri diceraikan sebelum di-
setubuhi, padahal mahar sudah ditentukan berapa jumlahnya, bayar sajalah
separuh.

Menurut Said bin Jubair: “Ayat 49 Surat al-Ahzab ini tidak berlaku lagi,
sebab sudah dinasikhkan oleh ayat 237 Surat al-Bagarah itu.”

Tetapi menurut Ali bin Abu Thalhah, yang beliau ini pun murid dari Ibnu
Abbas sebagai Said bin Jubair juga: “Jikalau dia telah menyebutkan berapa
mahar yang akan dibayarnya, maka karena diceraikan sebelum disetubuhi itu,
kewajiban membayar hanyalah separuh saja. Akan tetapi jika belum disebut-
kannya berapa maharnya, hendaklah dia membayar uang mut‘ah menurut
kesanggupan miskinnya atau kayanya. [tulah arti dari melepas dengan cara
yang baik.”

Kesimpulan yang kita ambil ialah bahwa meskipun terpaksa bercerai,
namun budi akhlak mesti didirikan juga. Janganlah bercerai dengan me-
ninggalkan sebutan yang buruk, cela-mencela, hina-menghina. Sebab yang
berurusan ialah orang-orang yang beriman.

(50) Wahai Nabi! Sesungguhnya TR A T T et t I d B
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diserahkan Allah kepada engkau
dan anak-anak perempuan dari
paman engkau dan anak-anak
perempuan dari saudara perem-
puan ayah engkau dan anak-
anak perempuan dari saudara
laki-laki ibu engkau dan anak-
anak perempuan dari saudara
perempuan ibu engkau yang
semua itu berhijrah bersama
engkau dan perempuan yang
beriman yang menghibahkan
dirinya kepada Nabi jika sudi
Nabi menikahinya, sebagai
pengkhususan bagi engkau,
bukan buat seluruh orang-orang
yang beriman. Sesungguhnya
telah Kami ketahui apa yang
Kami fardhukan kepada mereka
tentang isteri-isteri mereka dan
hambasahaya yang dimiliki oleh
tangan kanan mereka, supaya
bagi engkau tidak jadi keberatan.
Dan Allah adalah Maha Peng-
ampun, Maha Penyayang.

(51) Engkau tangguhkan siapa yang
engkau kehendaki di antara
mereka dan engkau bawa serta-
mu siapa yang engkau hendak
pergauli; dan barangsiapa yang
engkau kehendaki dari mereka
vang telah pemah engkau cerai-
kan, maka tidaklah ada dosanya
atas engkau; demikian itulah
yang lebih dekat untuk me-
nenangkan hati mereka dan
mereka tidak akan merasa sedih
dan semuanya rela menerima
apa yang engkau berikan. Dan
Allah mengetahui apa yang ada
dalam hati kamu. Dan Allah ada-
lah Maha Mengetahui, Maha
Penyantun.
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Ketentuan Tuhan Tentang Isteri Nabi

“Wahai Nabi! Sesungguhnya Kami telah menghalalkan bagi engkau isteri-
isteri engkau yang telah engkau bayarkan maskawinnya.” (pangkal ayat 50).
Dengan ayat ini diterangkan bahwa Allah telah menghalalkan bagi beliau, Nabi
kita s.a.w. isteri-isteri beliau yang telah dibayar maskawinnya. Mujahid me-
ngatakan bahwa maskawin Nabi kita kepada setiap isteri beliau ialah sebelas
ugiyah ditambah setengah ugiah lagi. Jumlah harganya limaratus dirham.
Cuma satu isteri beliau yang amat mahal maskawinnya, yaitu Ummi Habibah
yang nama kecilnya Hindun, anak perempuan dari Abu Sufyan yang ber-
pindah (hijrah) dibawa suaminya ke negeri Habsyi. Sampai di sana suaminya
murtad masuk Kristen. Maka terlunta-luntalah Ummi Habibah di negeri itu.
Tetap teguh memegang agamanya, tetapi dia tidak mau kembali pulang ke
Makkah, sebab ayahnya sendiri masih musyrik dan memusuhi Nabi dengan
kerasnya. Lalu Rasulullah mengirim utusan ke negeri Habsyi menyampai
lamaran beliau kepada Ummi Habibah dan beliau wakilkan kepada Negus
Negesti Ashhamah untuk menikahinya, karena Najasyi itu telah memeluk
Islam. Oleh Raja Habsyi itu dibayarlah maskawin Nabi dengan uang baginda
sendiri empat ratus dinar emas.

Shafiah binti Huyai yang ayahnya mati dalam menjalani hukuman Bani
Quraizhah, setelah dia tertawan ketika beliau s.a.w. menaklukkan pertahanan
Yahudi di Khaibar. Ketika Rasulullah s.a.w. tahu bahwa perempuan itu anak
dari Pemimpin Yahudi yang besar itu dan sekarang telah tertawan, dan suami-
nya pun telah meninggal dalam perang dengan Nabi, Shafiah dimerdekakan
oleh Nabi dari perbudakan, lalu beliau jadikan kemerdekaan yang beliau beri-
kan itu sebagai maskawin.

Demikian juga Juwairiah binti al-Harits dari Bani al-Mushthaliq. Juwairiah
jatuh ke dalam tawanan Tsabit bin Qais bin Syammas. Lalu Juwairiah ditebus
oleh Rasul s.a.w. dari Tsabit lalu beliau memerdekakan pula dan beliau kawini.
Kemerdekaan itu pula yang beliau jadikan sebagai maskawin.
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Isteri beliau enam orang dari perempuan Quraisy yang seketurunan
dengan beliau: yaitu (1) Khadijah, (2) Aisyah, (3) Hafshah, (4) Ummi Habibah,
(5) Saudah dan (6) Ummi Salamah. Dua orang dari Bani Hilal bin ‘Amir, yaitu
Maimunah bin al-Harits dan Zainab yang dikenal dengan sebutan “Ibu orang-
orang miskin”, karena dermawannya. Dan Zainab binti Jahasy dari Bani Asad.

“Dan hambasahaya yang dimiliki oleh tangan kananmu.” Ayat ini me-
nyatakan bahwa perempuan-perempuan yang jadi tawanan di medan perang,
kalau tidak ada lagi keluarganya yang dapat menebusnya, menjadilah dia ter-
masuk jadi hambasahaya kepunyaan yang menawannya. Bisa dibuatnya
sesuka hati, sebagai mempunyai barang. Ada yang tetap jadi budak. Dan tuan
yang empunya dia tidak berdosa kalau menyetubuhinya.

Sebagai telah kita katakan di atas tadi, pada mulanya Shafiah binti Huyai
dan Juwairiah binti al-Harits pada mulanya adalah hambasahaya tawanan.
Tetapi keduanya dikembalikan ketinggian martabatnya oleh Rasulullah s.a.w.,
vaitu dimerdekakan lalu dikawini, karena keduanya adalah anak-anak orang
bangsawan dalam kaumnya.

Yang tetap jadi jariyah atau hambasahaya tidak dimerdekakan tetapi
dicampuri oleh Rasulullah ialah dua orang, yaitu Raihanah binti Syam’un anak
perempuan dari Bani Nadhir yang ketika terjadi pengusiran besar-besaran ter-
hadap kaum itu, isteri dan anak-anak tinggal bebas, dan Raihanah beliau
jadikan jariyah. Dikirim pula oleh Mugaugqis Raja Mesir seorang dayang perem-
puan bernama Mariah dari Qubthi (Mesir). Itu pun dijadikan jariyah beliau juga.
Dari Mariah Rasulullah s.a.w. beroleh putera yang paling bungsu, yaitu Ibrahim
yvang meninggal di waktu kecil usia 18 bulan. Di ayat ini dijelaskan tentang
hambasahaya itu: “Yang engkau peroleh sebagai rampasan perang, yang
diserahkan Allah kepada engkau.”

Di sini ditegaskanlah sejarah dari mana asal mulanya timbulnya per-
budakan. Yaitu bahwa perbudakan timbul ialah karena terjadi peperangan.
Suatu negeri dikalahkan, orang-orang yang kalah dijadikan tawanan. Adakala-
nya tawanan boleh menebus diri atau ditebuskan oleh kaum kerabatnya.
Tetapi kadang-kadang musnah negeri itu, habis laki-lakinya terbunuh dan
tinggal perempuan-perempuan dan kanak-kanak. Tidak ada lagi yang akan
menebus dari tawanan. Mereka jadi milik dari yang menang. Orang-orang itu
langsung jadi budak.

Sayid Rasyid Ridha memberikan fatwa dengan tegas dalam Tafsir Al-Manar
bahwa manusia merdeka yang dijarah kampung halamannya oleh penjarah-
penjarah, bukan karena perang, melainkan karena mencari orang yang akan
dijadikan budak saja, sebagaimana dilakukan oleh bangsa Eropa ke negeri-
negeri Afrika satu dua abad yang lalu, perbudakan terhadap mereka tidaklah
sah.

Akibat dari jadi budak ialah bahwa yang empunya boleh menjualnya dan
boleh menghukumnya, tetapi kalau hatinya kasihan bisa juga dimerdekakan-
nya.
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Peraturan perbudakan ini di zaman lampau bukanlah berlaku dalam Islam
saja, tetapi berlaku pada seluruh bangsa. Orang-orang kulit hitam di Amerika
(Negro) asal-usulnya ialah budak. Perbudakan baru berhenti dalam per-
tengahan Abad Kesembilanbelas.

Maka Mariah budah perempuan yang dihadiahkan oleh Muqaugis Raja
Muda Mesir mewakili Kerajaan Romawi dihadiahkannya kepada Rasulullah
adalah sah! Dan Nabi mengambilnya jadi jariyah, adalah hal yang berlaku pada
masa itu. Dalam Surat Kiriman Rasul Paulus (Perjanjian Baru) diberinya nasihat
agar budak-budak tunduk kepada tuannya dan memperhambakan diri sebagai
kepada Allah juga.

Kemudian dijelaskan lagi siapa-siapa yang halal dinikahi oleh Rasulullah
s.a.w.: “Dan anak-anak perempuan dari paman engkau.” Paman ialah saudara
laki-laki dari ayah kandung. Sebab itu maka anak-anak perempuan dari Abu
Thalib dan Abu Lahab, Abbas, dan Hamzah, halal belaka dinikahi oleh Nabi.
“Dan anak-anak perempuan dari saudara perempuan ayah engkau,” sebagai
Zainab binti Jahasy itu, setelah diceraikan oleh Zaid lalu dikawini oleh Nabi
s.a.w. adalah halal baginya, sebab Zainab adalah anak dari Umaimah binti
Abdul Muthalib. “Dan anak-anak perempuan dari saudara laki-laki ibu
engkau.” Di Minangkabau saudara laki-laki dari ibu disebut mamak. Di Minang
hal itu disebut “pulang ke anak mamak”, sesuatu perkawinan yang sangat di-
ingini di daerah itu di zaman adat keibuan (matriaarchat) masih kuat. “Dan
anak-anak perempuan dari saudara perempuan ibu engkau.” Di negeri Bugis
yang seperti ini disebut “sepupu sekali”. Tetapi menurut Adat Minangkabau
perkawinan seperti ini tidak boleh, karena mereka masih seperut, serumah
gedang atau sepayung. Tetapi dalam syariat Islam nyata halalnya. “Yang
semuanya itu berhijrah bersama engkau.” Dengan turut berhijrah itu artinya
ialah terbukti bahwa mereka telah beriman belaka. Meskipun tidak semua
sampai dikawini Nabi s.a.w., namun mereka disebut untuk menghormati hijrah
mereka.

Dengan ketentuan yang membolehlah mengawini anak paman, anak
uncu, anak makcik, anak Pak Tua ini, bukanlah dia berlaku terhadap Rasulullah
s.a.w. saja. Ayat ini adalah sebagai pelengkap keterangan dari ayat 23 dari
Surat 4, an-Nisa’. Sebab dalam ayat tersebut dijelaskan mana yang haram
dinikahi, maka di ayat ini dijelaskan pula mana yang boleh dinikahi.

Peraturan ini adalah jalan tengah dalam Islam terhadap syariat yang
dijalankan orang Nasrani asli dan orang Yahudi. Ibnu Katsir menerangkan
dalam tafsimya bahwa orang Nasrani terlalu jauh mencari hubungan keluarga
dengan perempuan yang akan dikawininya. Keluarga yang boleh dikawini
ialah jika garis lurus pertalian nenek ke atas sudah sampai tujuh. Kalau masih di
bawah tujuh keturunan belum boleh. Tetapi orang Yahudi bisa saja sampai
sekarang mengawini anak perempuan dari saudara kandungnya, baik saudara-
nya laki-laki atau saudaranya perempuan. Sehingga bagi kita penganut syariat
Islam agak berdiri juga bulu roma kita, kalau memikirkan seseorang mau
mengawini anak dari adik kandungnya.
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“Dan perempuan yang beriman yang menghibahkan dirinya kepada Nabi
jika sudi Nabi menikahinya.” Menghibahkan diri ialah memberikan diri dengan
sukarela, jika Nabi sudi mengawini mereka. Menghibahkan itu ialah dengan
tidak mengharapkan maskawin lagi, asal Nabi sudi menerima.

Dalam kenyataannya memang terjadi ada beberapa orang yang meng-
hibahkan dirinya kepada Nabi kalau Nabi sudi mengawininya, tetapi tidaklah
keinginan itu dikabulkan oleh Nabi.

Sebuah riwayat yang dirawikan oleh al-Ilmam Ahmad bahwa pada suatu
hari Anas bin Malik sedang duduk, sedang didekat beliau duduk pula anak
perempuannya dalam majlis Nabi. Lalu Anas berkata bahwa seorang perem-
puan datang menghadap Nabi s.a.w. lalu berkata: “Ya Nabi Allah! Sudikah tuan
menerima saya jadi isteri tuan?”

Mendengar perempuan itu menawarkan diri demikian, maka anak perem-
puan Anas bin Malik itu berkata kepada ayahnya: “Perempuan yang tidak
bermalu!”, karena dia menghibahkan diri kepada Nabi. Lalu Anas bin Malik
berkata kepada anaknya itu: “Dia lebih baik daripada kau! Dia cinta kepada
Nabi, lalu ditawarkannya dirinya jadi isteri beliau.” (Hadis ini pun dirawikan
juga dari thuruq yang lain oleh Imam Bukhari sendiri yang diterimanya dengan
sanadnya dari Tsabit al-Bananiy dan Anas bin Malik).

Sebuah Hadis lagi yang diterima dengan sanadnya oleh al-Imam Ahmad
dari Sa‘ad as-Saa‘idi, bahwa pada suatu hari datang seorang perempuan
menghadap Rasul, lalu berkata: “Telah aku hibahkan diriku kepada engkau, ya
Rasul Allah!”

Nabi masih diam saja belum menjawab dan perempuan itu telah lama
berdiri menunggu-nunggu sambutan Nabi s.a.w. dengan harap-harap cemas.
Lalu berdiri pula seorang laki-laki dan tampil ke muka menyampaikan ke-
inginannya kepada Nabi: “Ya Rasul Allah! Kalau tuan tidak memerlukannya,
kawinkanlah aku dengan dia!”

Maka bersabda Nabi: “Adakah padamu sesuatu yang akan engkau jadikan
maskawin?”

Orang itu menjawab: “Aku tidak mempunyai apa-apa selain kain izar ini.”*

Berkata Rasulullah s.a.w.: “Kalau izar itu engkau serahkan kepadanya,
tentu kalau engkau duduk tidak berizar. Kalau begitu cobalah cari-cari yang
lain.”

Dia menjawab: “Tidak ada padaku sesuatu jua pun”.

Lalu Nabi bersabda: “Cobalah cari-cari walaupun sebentuk cincin besi.”

Dia pun keluar mencoba mencari cincin besi. Itu pun tidak dapat dan dia
pun kembali tidak membawa apa-apa.

Maka bersabdalah Nabi: “Adakah engkau menghafal sesuatu dari al-
Quran?”

* Kain selendang.
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Laki-laki itu menjawab: “Kalau ayat-ayat al-Quran memang ada pada saya.
Saya hafal surat anu dan surat anu.” (Lalu disebutnya beberapa surat yang dia
hafal).

Akhimya berkatalah Nabi s.a.w.: “Aku kawinkan engkau dengan dia,
dengan maskawin surat-surat yang ada padamu itu.” (Al-Imam Malik pun ada
merawikan Hadis cincin besi ini).

Ada juga tersebut dalam riwayat bahwa seseroang perempuan yang shalih
bernama Khaulah binti Hakim datang menghibahkan dirinya pula kepada
Nabi.

Selanjutnya disebutkan: “Sebagai pengkhususan bagi engkau, bukan buat
seluruh orang-orang yang beriman.” Artinya kalau ada perempuan datang
menghibahkan diri kepada Nabi s.a.w., dan kalau beliau suka akan perempuan
itu, beliau boleh langsung mengawininya dengan tidak usah membayar mas-
kawin lagi. Tetapi bagi yang selain Nabi yaitu kita seluruh ummatnya, sejak
zaman-zaman Sahabat sampai sekarang, kalau ada pula misalnya seorang
perempuan datang menghibahkan dirinya, kalau orang itu suka akan perem-
puan itu lalu hendak dinikahinya, namun maskawinnya atau mahar mitsilnya
wajib juga dibayar.

“Sesungguhnya telah Kami ketahui apa yang Kami fardhukan kepada
mereka tentang isteri-isteri mereka dan hambasahaya yang dimiliki oleh tangan
kanan mereka.” Artinya ialah bahwa pergaulan ummat Muhammad dengan
isteri-isteri beliau dan dengan jariyah-jariyah itu sudah diatur oleh Allah sendiri;
“Supaya bagi engkau tidak jadi keberatan.” “Tidak jadi keberatan” artinya ialah
tidak merasa ada salahnya atau dosanya jika Nabi berbuat demikian. “Dan
Allah adalah Maha Pengampun, Maha Penyayang.” (ujung ayat 50).

Artinya kalau kiranya ada serba sedikit terdapat kekurangberesan per-
gaulan suami isteri, di antara ummat Muhammad sehingga tidak persis sebagai-
mana yang diatur oleh Tuhan, asal jangan melanggar dasar yang pokok, maka
Allah memberi ampun kekurangan itu dan Allah pun Maha Penyayang kepada
hambaNya yang terkhilaf bukan karena sengaja hendak melanggar.

“Engkau tangguhkan siapa yang engkau kehendaki di antara mereka dan
engkau bawa sertamu siapa yang engkau hendak pergauli.” (pangkal ayat 51).

Maksud ayat ini ialah khusus mengenai perempuan-perempuan yang
menghibahkan diri itu. Engkau hanya halal menerima pemberian perempuan
itu atas dirinya untuk engkau peristeri. Jika engkau terima, Allah tidak me-
larangnya. Tetapi engkau pun boleh menolak pemberian itu dengan baik kalau
engkau tidak setuju dan boleh pula memakainya dan memasukkannya jadi
tambahan anggota rumahtanggamu. Dalam hal ini benar-benar terserah
kepadamu belaka. )

Di sini terdapat kalimat turjii = *5 , yang kita artikan engkau tangguh-
kan, yaitu pemilihan kata yang lebih halus untuk menyatakan bahwa keinginan
perempuan-perempuan itu menghibahkan diri kepada Rasulullah tidak di-
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terima oleh Nabi. Tetapi oleh karena menenggang perasaan kaum perempuan
yang sangat halus dan jangan sampai mereka merasa tersinggung dipakailah
kata-kata ditangguhkan. Artinya dijawab dengan susun kata yang sebaik-
baiknya. Atau dicarikan jalan keluar yang baik. Di atas telah kita salinkan
sebuah Hadis yang dirawikan oleh al-Ilmam Ahmad tentang satu di antara
mereka yang datang menghibahkan diri itu. Lama perempuan itu terpaksa
tegak berdiri menunggu jawaban Rasulullah, menerima atau menolak. Mujur
ada di sana seorang muda yang hidupnya kurang mampu bersedia menerima
perempuan itu kalau Rasul tidak hendak menerimanya. Dan perempuan itu
pun patuh menerima putusan Rasulullah.

Aisyah mengakui terus-terang bahwa jika ada seorang perempuan datang
menyerahkan diri atau menghibahkan diri itu, tersinggung juga perasaannya
dan timbul juga cemburu dalam hatinya.

Menurut riwayat dari lbnu Jarir, dari Abu Kuraib dan Yunus bin Bukair:
“Meskipun Rasulullah diberi kebebasan oleh Allah menerima perempuan yang
menghibahkan diri itu, namun tidak seorang pun yang beliau terima.

Kalimat Tu'wii = d,,.; kita artikan “engkau bawa sertamu”, artinya jika
engkau terima permintaannya, engkau sambut dia menghibahkan diri itu. “Dan
barangsiapa yang engkau kehendaki dari mereka yang telah pemah engkau
ceraikan, maka tidaklah ada dosanya atas engkau.” Maksudnya ialah selain
dari yang engkau sambut keinginannya atau yang engkau tolak, ataupun yang
pemah engkau ceraikan hendak engkau ruju‘ kepadanya kembali, semuanya
itu tidaklah ada salahnya, tidak ada dosanya atau tidak ada keberatannya,
boleh saja; semuanya terserah kepadamu. “Demikian itulah yang lebih dekat
untuk menenangkan hati mereka dan mereka tidak akan merasa sedih dan
semuanya rela menerima apa yang engkau berikan.” Maksud semua ayat ini
sudah terang. Yaitu kepada Rasulullah sendiri diserahkan kebijaksanaan apa
yang akan diambilnya terhadap kepada isteri-isteri beliau atau menerima atau
sebaliknya terhadap perempuan yang menghibahkan diri itu. Demikian kalau
ada yang tadinya beliau tangguhkan, kemudian beliau berkenan hendak me-
nerimanya kembali, itu pun tidak ada salahnya. Demikian juga tentang pem-
bagian hari terhadap isteri-isteri beliau, entah berlebih ke sana, entah berkurang
ke mari, karena tanggungjawabnya dalam memimpin ummat begitu banyak
yang lebih besar, tidak pulalah beliau diberati supaya sama. Namun itu Aisyah
juga yang memberikan kesaksian bahwa dalam membagi hari giliran di antara
isterinya, beliau adalah sangat adil. Tetapi beliau selalu pula berdoa ber-
munajat kepada Tuhan:

L.
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“Ya Allah! Inilah yang aku kuasa membuatnya. Maka janganlah Engkau
sesali aku pada perkara yang Engkau sendiri saja Yang Kuasa dan aku tidak
kuasa.” (Riwayat an-Nasa'i dan Abu Daud)



5758 Tafsir Al-Azhar (Juzu’ 22)

Artinya bahwa beliau sanggup mengerjakan membagi giliran di antara
isteri dengan adil. Di sana sekian hari dan di situ sekian hari pula. Tetapi
tentang hati ke mana condongnya, entah lebih yang ini dari yang itu dalam
hati, Nabi memohon kepada Tuhan dalam hal yang seperti itu, janganlah dia
disesali. Maka sesuailah doa Nabi itu dengan lanjutan ayat: “Dan Allah menge-
tahui apa yang ada dalam hati kamu.” Allah Maha Tahu bahwa yang ini lebih
dikasihinya dari yang itu; “Dan Allah adalah Maha Mengetahui, Maha
Penyantun.” (ujung ayat 51).

Maka lebih dan kurang kasih-sayang, kalau hanya dalam hati saja tidaklah
salah di hadapan Allah. Tuhan itu Maha Penyantun, dapat mengerti kelemahan
hamba-hambalNya.

Al-Qurthubi menuliskan tentang isteri-isteri yang tetap beliau giliri, yaitu
empat orang: (1) Aisyah, (2) Hafshah, (3) Ummi Salamah dan (4) Zainab. Dan
yang tidak tetap beliau giliri adalah lima orang: (1) Saudah, (2) Juwairiah,
(3) Ummi Habibah (Ramlah) binti Abu Sufyan, (4) Maimunah dan (5) Shafiah.

Dikatakan dalam ayat bahwa jika ada yang tetap beliau giliri dan jika ada
yang tidak begitu tetap, kalau semuanya sudah mengerti bahwa Allah telah
memandang beliau tidak berdosa jika beliau lakukan demikian, niscayalah
isteri-isteri itu akan rela menerima, tenang fikiran mereka dan tidak ada yang
akan bersedih hati atau mengomel.

Demikianlah Rasulullah berlaku terhadap isteri-isteri beliau itu, selama
hidupnya sampai beliau meninggal dunia. Bahkan Saudah menghadiahkan
hari gilirannya kepada Aisyah sebab merasa diri telah tua tidak akan dapat
dengan sempurna menyelenggarakan dan merawat Nabi lagi. Bahkan tertulis
pula dalam sejarah hidup Aisyah bahwa beliau ini pun mempunyai ilmu
tentang mengobat atau thabibah. Karena setelah Rasulullah meningkat umur
lebih dari 60 tahun rawatannya sudah lebih teliti dan Aisyah mempelajari obat-
obatan buat menjaga suaminya, beliau yang agung itu.

Dan setelah beliau sakit yang akan membawa ajalnya, mulanya beliau
masih tetap hendak melakukan giliran, padahal badannya sudah sangat payah.
Beliau ingin sekali hendak tidur karena sakit itu di rumah Aisyah saja. Maka
apabila hari telah pagi beliau bertanya di rumah siapa aku sekarang, ke rumah
siapa lagi aku? Maka isteri-isteri yang bijaksana itu pun sama maklumlah ke-
inginan beliau agar dirawat oleh Aisyah di rumahnya. Semuanya merelakan.

“Tidaklah halal bagi engkau perempuan-perempuan sesudah yang itu.”
(pangkal ayat 52).

Menurut keterangan dari beberapa Ulama Tafsir sebagai Ibnu Abbas,
Mujahid, adh-Dhahhak, Qatadah, Ibnu Zaid dan Ibnu Jarir, turunnya ayat ini
adalah sebagai ganjaran kemuliaan bagi isteri-isteri Nabi s.a.w. yang setelah
datang ayat takhyiir, (ayat 28 dan 29 di atas), semuanya telah memilih Allah
dan Rasul dan kebahagiaan akhirat. Maka untuk menghargai pilihan mereka
yang tepat itu, diturunkanlah perintah ayat ini kepada Rasulullah, bahwa se-
sudah isteri-isteri yang tersebut itu beliau tidak boleh lagi oleh Allah akan kawin
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dengan perempuan lain. Dan tidak boleh beliau mengganti isteri-isteri itu
dengan perempuan lain; “Dan tidak pula bahwa engkau mengganti mereka
dengan isteri-isteri yang lain.” Karena isteri-isteri yang telah menempuh ujian
hidup bersakit seperti ini, yang tidak mau lagi menukar Allah dan Rasul dan
kebahagiaan Hari Akhirat dengan dunia dan perhiasannya, adalah isteri-isteri
yang telah tahan uji, sudah sukar akan mencari gantinya; “Walaupun mem-
persona hati engkau kecantikan mereka.” Maka dalam keteguhan Iman dan
Pemilihan Hidup berjuang di samping junjungan Alam, Muhammad s.a.w. ada-
lah mengatasi segala macam kecantikan. Kecantikan yang bagaimana pun
tidak ada lagi artinya jika dibandingkan dengan pengurbanan perempuan-
perempuan yang telah menjadi isteri ini. “Kecuali hambasahaya yang dipunyai
oleh tangan kanan engkau.” Yakni bahwa yang masih dibolehkan ialah hamba-
sahaya atau jariyah yang nyata berasal dari perbudakan sebagai yang telah kita
terangkan di atas, karena mereka itu tidak sama martabatnya dengan isteri
perempuan merdeka. “Dan Allah atas tiap-tiap sesuatu adalah Maha Meng-
awasi.” (ujung ayat 52).

Maka tidaklah ada sesuatu pun sejak dari barang sebesar-besamya, sampai
kepada yang sekecil-kecilnya yang terlepas dari pengawasan Allah.

Dua kesan kita dapat dari ayat ini. Meskipun dihadapkan kepada Nabi
s.a.w., yang dituju ialah kita.

Kesan pertama janganlah dipakai kelakuan yang tidak pantas, yaitu
gampang-gampang saja menukar-nukar bini. Isteri seakan-akan dipandang
barang permainan saja. Telah kawin bercerai lagi dan ganti pula dengan isteri
yang lain, sehingga hidup tidak mendapat ketenteraman. Tidak tercapai hikmat
berumahtangga sebagai tersebut di dalam Surat ar-Rum, (Surat 30, ayat 21)
bahwa bersuami-isteri itu ialah agar menegakkan mawaddah dan rahmah, bagi
mendatangkan sakinah (ketenteraman) dalam hati.

Kesan yang kedua diambil dari bunyi bahagian ayat “walaupun mem-
persona kecantikan mereka.” Dapatlah disarikan dari bunyi ayat ini bahwa
seorang laki-laki yang ingin meminang seorang perempuan dibolehkan melihat
wajah perempuan itu terlebih dahulu, supaya jangan menyesal kemudian, Nabi
s.a.w. bersabda:
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“Dari Jabir bin Abdullah, dari Nabi s.a.w. bahwa beliau pemah berkata:
“Bilamana seseorang kamu ingin meminang seorang perempuan, kalau dapat
dia melihat perempuan itu terlebih dahulu, agar menarik untuk menikahinya,
maka perbuatlah!” (Riwayat Abu Daud)



5760

Tafsir Al-Azhar (Juzu’ 22)

Imam Malik menyatakan boleh melihat wajahnya dan kedua telapak

tangannya dengan izinnya.

Imam Syafi‘i dan Imam Ahmad bin Hanbal berkata: “Diizinkannya ataupun

tidak hendaklah usahakan melihatnya.”

(53) Wahai orang-orang yang ber-
iman! Janganlah kamu masuk ke
rumah Nabi kecuali kalau diizin-
kan bagi kamu untuk makan
dengan tidak menunggu-nunggu
masaknya. Tetapi jika kamu di-
undang maka masuklah dan bila
kamu telah selesai makan ber-
tebaranlah dengan tidak mem-
perpanjang percakapan. Karena
yang demikian itu adalah meng-
ganggu Nabi, sehingga dia malu
dari kamu, padahal Allah tidak-
lah malu dari (menjelaskan)
Kebenaran. Dan jika kamu me-
minta sesuatu kepada mereka
maka mintalah dari belakang
dinding. Itulah yang lebih mem-
bersihkan hati kamu dan hati
mereka. Dan tidaklah pantas
bagi kamu bahwa menyakiti
Rasulullah dan tidak pula bahwa
kamu hendak menikahi isteri-
isterinya sesudahnya, untuk
selama-lamanya. Sesungguhnya
yang begitu di sisi Allah adalah
suatu hal yang besar.

(54) Jika ada sesuatu yang kamu
nyatakan atau kamu sembunyi-
kan, maka sesungguhnya Allah
atas tiap-tiap sesuatu adalah
Maha Mengetahui.
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(59)

(56)

(57)

(58)

Surat Al-Ahzab (Ayat 53-54)

Tidaklah berdosa atas mereka
pada ayah-ayah mereka dan
tidak anak-anak laki-laki mereka
dan tidak saudara-saudara laki-
laki mereka dan tidak anak-anak
laki-laki dari saudara-saudara
laki-laki mereka dan tidak anak-
anak laki-laki dari saudara-
saudara perempuan mereka, dan
tidak  perempuan-perempuan
mereka dan tidak barang yang
dipunyai oleh tangan kanan
mereka, dan hendaklah mereka
takwa kepada Allah; sesungguh-
nya Allah atas tiap-tiap sesuatu
adalah menyaksikan.

Sesungguhnya Allah dan malai-
kat-malaikatNya bershalawat
untuk Nabi. Wahai orang-orang
yang beriman! Bershalawat pula-
lah kamu untuknya dan salam
kepadanya yang sebenar salam.

Sesungguhnya orang-orang
yang menyakiti Allah dan Rasul-
Nya, dikutuklah mereka oleh
Allah di dunia dan di akhirat, dan
Dia sediakan untuk mereka azab
yang membuat hina.

Dan orang-orang yang menyakiti
orang-orang yang beriman laki-
laki dan perempuan dengan se-
suatu yang tidak pemah mereka
perbuat, maka sesungguhnya
mereka telah memikul ke-
bohongan dan dosa yang nyata.
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5762 Tafsir Al-Azhar (Juzu’ 22)

Adab Sopan Santun Di Rumah Nabi

“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu masuk ke rumah
Nabi kecuali kalau diizinkan bagi kamu untuk makan dengan tidak menunggu-
nunggu masaknya.” (pangkal ayat 54).

Untuk mengetahui sebab turunnya ayat lebih dahulu hendaklah kita
ketahui bahwasanya di zaman jahiliyah belumlah ada peraturan sopan santun,
atau yang di zaman kita sekarang disebut “etiket” yang mengatur hubungan di
antara tetamu dengan tuan rumah. Terutama kalau tuan rumah itu ialah
pemimpin sendiri. Lalu-lalang saja orang masuk ke dalam rumah seseorang
dengan tidak mempertenggangkan perasaan orang itu. Sehingga rahasia ke-
kurangan orang yang ditamui dapat saja diketahui oleh si tetamu. Terutama
terhadap rumahtangga Nabi sendiri yang sepatutnya dihormati dan ditenggang
perasaannya dalam rumahtangganya. Maka datanglah ayat ini menyatakan
satu di antara peraturan sopan santun yang patut dihormati terhadap Nabi
sendiri. Nabi s.a.w. terang hidup dalam kesederhanaannya, sehingga pemah
pada suatu hari Umar bin Khathab ziarah kepada beliau yang sedang duduk
dalam rumahnya. Dilihatnya dengan mata kepala sendiri bagaimana sangat
sederhananya hidup beliau, padahal kedudukan beliau setelah zaman Madinah
sudah sama, bahkan lebih dari kedudukan seorang Raja Besar yang disegani,
ditakuti oleh musuh-musuhnya. Sampailah Umar bin Khathab menangis
melihat kehidupan yang amat sederhana itu.

Demikian juga — sebagaimana telah disebutkan di permulaan Surat
al-Ahzab ini — isteri-isteri Rasulullah itu hendaklah dianggap sebagai ibu-ibu
orang-orang yang beriman. Maka kalau orang leluasa saja bertegur sapa
dengan beliau-beliau, apa artinya lagi kedudukan beliau-beliau sebagai ibu-
ibu? Ini pun mesti diatur.

Menurut keterangan dari Bukhari dalam Hadis yang beliau rawikan, orang-
orang yang tajam dan halus perasaannya dalam hal-hal yang seperti ini ialah
Umar bin Khathab. Beliau ini kerapkali mendapat ilham tersendiri tentang
menciptakan suatu peraturan. Kemudian suatu hal yang patut diatur itu di-
sampaikannya kepada Rasulullah s.a.w. Tetapi biasanya usulan Umar bin
Khathab itu belum segera diperhatikan oleh Nabi. Tiba-tiba kemudian datang-
lah wahyu yang isinya sesuai dengan usulan Umar bin Khathab itu.

Maka tersebutlah di dalam sebuah Hadis yang sama dishahihkan oleh
Bukhari dan Muslim bahwa Umar sendiri pemah berkata: “Bersesuai pendapat-
ku dengan kehendak Tuhan Yang Maha Mulia dalam tiga hal. Pemah aku
berkata: “Ya Rasul Allah! Alangkah baiknya, Magam Ibrahim itu dijadikan
mushalla (tempat sembahyang), lalu turunlah ayat:
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Surat Al-Ahzab (Ayat 54) 5763

“Dan ambillah olehmu magam Ibrahim jadi tempat sembahyang.”
(al-Baqgarah: 125)

Dan pemah aku katakan: “Ya Rasul Allah! Isteri-isteri tuan masuk saja, lalu-
lalang menemui mereka. Mereka ada orang yang baik-baik dan ada juga orang
yang tidak baik. Alangkah baiknya kalau mereka tuan beri hijab (dinding), lalu
datanglah ayat hijab (dinding). Dan pernah aku katakan kepada isteri-isteri Nabi
yang mengganggu beliau karena mereka cemburu: “Mudah-mudahan saja, jika
kalian ini beliau talak semua, Tuhan akan mengganti untuknya dengan isteri-
isteri yang lebih baik dari kalian.” Maka turunlah ayat yang sama bunyinya
dengan perkataanku itu.”

Muslim menambahkan satu lagi, yaitu usul Umar kepada Nabi tentang
sikap yang semestinya diambil terhadap orang-orang tawanan di Perang Badar.
Ternyata turun wahyu yang menyamai pendapat dan usul Umar itu. Sebab itu
maka Muslim dalam Hadis yang beliau rawikan menyebut empat bukan tiga.

Ibnu Katsir menamakan ayat ini dengan Ayatul-Hijab yang di dalamnya
terdapat beberapa peraturan hukum syara‘. Dan dalam Tafsir Al-Azhar ini akan
kita simpulkan makna dari Hadis-hadis yang dirawikan oleh Bukhari, Muslim,
Ibnu Abi Hatim, al-lmam Ahmad dan Ibnu Jarir. Menurut keterangan Bukhari
bahwa Umar bin Khathab pernah mengusulkan kepada Nabi s.a.w. bahwa
orang lalu-lalang saja masuk menemui isteri-isteri Nabi. Sedang orang-orang
yang datang itu di samping ada yang orang baik-baik dan terhormat ada pula
orang-orang yang tidak baik, yang ingin hendak bercakap tidak berketentuan
saja. Sebab itu Umar mengusulkan kepada Nabi agar isteri-isteri beliau itu
dihijab, yaitu di dinding. Tegasnya dipisahkan tempat laki-laki dan tetamu-
tetamu sebelah luar, dan isteri-isteri di sebelah dalam, dan kalau seseorang
hendak berbicara dengan mereka itu berbicaralah dari balik dinding itu. Jangan
terus bertemu muka saja.

Maka bertepatan dengan hari walimah (jamuan makan karena perkawinan)
yang diadakan Nabi s.a.w. karena perkawinannya dengan Zainab binti Jahasy
setelah lepas ‘iddahnya dengan Zaid bin Haritsah itu, (sebagai tersebut di ayat
37 yang telah lalu), turunlah ayat hijab ini. Hal ini berlaku pada bulan Dzul
Qa‘idah tahun kelima hijrah.

Bukhari menceritakan dalam Hadis yang beliau terima dengan sanadnya
daripada Khadam Rasulullah s.a.w., yaitu Anas bin Malik, “Bahwa di hari per-
kawinan beliau dengan Zainab, tegasnya Tuhan sendiri yang menikahkan,
dipanggillah orang-orang makan-minum jamuan yang beliau sediakan. Se-
sudah selesai makan-minum, orang-orang itu masih saja duduk bercakap-
cakap. Kemudian itu Nabi sudah kelihatan bersiap hendak berdiri, namun
mereka tidak juga berdiri. Melihat yang demikian, Nabi pun benar-benar terus
berdiri. Melihat beliau telah berdiri ada yang berdiri pula, tetapi ada yang masih
duduk saja. Sesudah Nabi masuk ke dalam barulah mereka tegak dan pergi.
Lalu aku masuk menemui Nabi mengatakan bahwa mereka itu telah pada
pulang. Di saat saya melapor itulah Nabi menurunkan hijab sehingga terbatas-
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lah di antara aku dengan beliau oleh hijab itu. Waktu itulah pula turunnya ayat
hijab tersebut.”

Hadis ini pun dirawikan juga oleh Muslim dan an-Nasa’i dari jalan yang
lain, yang sumbemya dari Mu’tamar bin Sulaiman.

Kemudian ada lagi sebuah Hadis yang dirawikan sendirian oleh Bukhari
dengan sanadnya dari Anas bin Malik juga. “Nabi ketika nikah dengan Zainab
binti Jahasy itu mengadakan jamuan walimah dengan roti dan daging. Lalu aku
disuruh Nabi menemui orang-orang yang diundang menghadiri jamuan itu.
Maka datanglah kaum itu, lalu makan lalu keluar. Datang serombongan lagi,
lalu makan lalu keluar. Saya masih tetap menemui yang diundang itu, sehingga
tidak ada seorang pun lagi yang ketinggalan. Lalu aku berkata: “Ya Rasul Allah!
Semua yang tuan suruh undang telah saya undang, tidak ada yang ketinggalan
lagi. Maka berkatalah beliau: “Kalau demikian selesailah ini dan angkatlah
makanan ini ke belakang!” Tetapi masih saja tinggal tiga orang masih bercakap-
cakap di dalam rumah Rasulullah s.a.w. Lalu Nabi pun keluarlah pergi me-
nemui isteri-isteri beliau yang lain satu demi satu. Lalu beliau pergi ke bilik
Aisyah dan beliau berkata: “Assalamu‘alaikum ahlal baiti, warahmatullahi
wabarakatuh!” (Selamatlah atas kamu semua, ahli rumah, dan rahmat Allah dan
berkatNya). Aisyah menjawab: “Alaikas Salam warahmatullah! Bagaimana
keadaan ahli engkau, ya Rasul Allah!” (Maksudnya ialah mengucapkan selamat
terhadap ahli atau isteri yang baru dikawini itu, Zainab binti Jahasy).

Beliau mampir ke semua kamar-kamar isterinya dan beliau ucapkan salam
sebagai kepada Aisyah itu dan semuanya pun menjawab sebagai jawab Aisyah
itu pula. Sesudah itu kembalilah Rasulullah ke bilik Zainab yang baru dikawini
itu. Beliau dapati orang-orang yang bertiga itu masih saja duduk bercakap-
cakap.

Nabi adalah sangat pemalu dalam hal seperti ini. Lalu beliau keluar
kembali dan pergi ke bilik Aisyah. Maka tidaklah saya tahu lagi apakah saya
katakan kepada beliau bahwa orang-orang itu telah pergi. Beliau pun pulang
ke tempat Zainab. Setelah kaki beliau sebelah melangkah ke dalam dan se-
belah masih di luar, beliau turunkan layar pendinding di antara aku dengan
beliau. Waktu itulah rupanya turun ayat hijab.”

Dalam sebuah Hadis lain yang dirawikan oleh Ibnu Abi Hatim tersebut
pula bahwa Ummi Sulaim, yaitu ibu dari Anas bin Malik sendiri turun pula
menyumbangkan makanan masakannya sendiri buat memeriahkan walimah
itu. Lalu Rasulullah memerintahkan kepada Anas mengundang orang, si fulan
dan si fulan. Akhir beliau tutup perintahnya: “Pendeknya siapa saja kaum
Muslimin yang bertemu olehmu undanglah!”

Maka semua yang diundang itu datang sehingga ramailah dan penuhlah
rumah oleh tetamu.

Lalu ada orang yang bertanya kepada Anas: “Berapa orang yang hadir, hai
Abu Usman?” Anas menjawab: “Sekitar tigaratus orang!”

Padahal persediaan makanan itu sedikit, tidak akan mencukupi buat orang
sebanyak itu. Lalu Rasulullah s.a.w. memanggil Anas menyuruh bawa makanan
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itu di hadapan beliau, lalu beliau baca doa dan beliau tutup dengan ucapan
“Masya Allah”. Lalu beliau perintahkan kepada Anas: “Panggil tetamu-tetamu
itu duduk, silakan mereka berkeliling sepuluh-sepuluh, baca Bismillah ketika
akan makan, dan setiap orang memakan apa yang ada di hadapannya.”

Orang-orang itu pun makanlah semuanya dengan membaca Bismillah
pada permulaan makan sampai kenyang semuanya. Setelah itu Rasulullah
memanggil aku, kata Anas. Beliau perintahkan aku mengangkat dulang-dulang
tempat makan. Lalu aku perhatikan isinya. Aku jadi heran tercengang memikir-
kannya setelah aku lihat tidak dapat aku perbedakan mana yang lebih banyak
ketika makanan akan aku letakkan tadi dengan lebih makanan setelah orang
selesai makan.”

Berkata Anas selanjutnya: “Setelah dulang makanan diangkat dan orang-
orang sudah ada yang pergi tinggallah beberapa orang masih bercakap-cakap
dalam rumah Rasulullah s.a.w. sedang isteri Rasulullah duduk membelakang
kepada mereka di sudut rumah. Mereka masih saja berpanjang-panjang ber-
cakap-cakap, sehingga mereka telah memberati Rasulullah, padahal Rasulullah
sangat malu akan menyuruh orang-orang itu pergi. Kalau hal itu diberitahu
kepada mereka, niscaya mereka akan merasa tersinggung. Lalu Rasulullah
berdiri dan beliau ucapkan salam kepada seisi rumah dan kepada isteri-isteri
beliau, setelah itu beliau pun kembali. Maka setelah orang-orang itu melihat
Rasulullah s.a.w. telah kembali, barulah mereka mulai merasa bahwa mereka
telah memberati atas Rasulullah s.a.w. Lalu segeralah mereka itu keluar. Nabi
pun masuk ke dalam rumahnya dan kain layar atau hijab diturunkan, sehingga
saya di luar, beliau ada dalam rumah. Tidak berapa lamanya beliau pun keluar
kembali, membacakan ayat yang baru saja turun: “Wahai orang-orang yang
beriman! Janganlah kamu masuk ke dalam rumah Nabi” sampai ke akhimya.

Anas berkata: “Bahwa ayat-ayat ini beliau bacakan di hadapan saya
sebelum beliau baca di hadapan orang lain.”

Hadis ini dirawikan oleh Muslim dan an-Nasa'i dari Hadis Qutaibah yang
diterimanya dari Ja‘far bin Sulaiman. Bukhari pun memberi catatan Hadis ini
dalam Shahih Bukhari dalam Kitabun Nikah.

Itulah latar belakang dari syariat dan peraturan yang diturunkan Allah
tentang adab dan sopan santun ketika masuk ke dalam rumahtangga Nabi
s.a.w. Di permulaan ayat telah dilarang orang yang beriman masuk-masuk saja
ke dalam rumah Nabi s.a.w. kecuali kalau sudah mendapat izin dari beliau,
misalnya karena dipanggil makan. Maka janganlah lekas-lekas datang sehingga
lama duduk menunggu makanan akan masak. “Tetapi jika kamu diundang
maka masuklah dan bila kamu telah selesai makan bertebaranlah dengan tidak
memperpanjang percakapan.” Maksud sambungan ayat itu sudah terang. Yaitu
masuk ke dalam rumah Rasul ialah sesudah mendapat izin; jangan masuk-
masuk saja. Dipersilakan dahulu baru masuk. Setelah makanan terhidang,
segeralah makan. Selesai makan segeralah bertebaran ke luar dari dalam
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rumah. Jangan duduk pula memperpanjang waktu untuk bercakap-cakap,
“Karena yang demikian itu adalah mengganggu Nabi.” Niscaya kalau tamu-
tamu masih duduk “nongkrong” tidak mau keluar dari rumah, padahal makan
sudah selesai, niscaya terganggulah Nabi dalam rumahnya. Terganggu
hubungan dengan isterinya. Apatah lagi jika diingat ketika ayat turun; yaitu
panggilan makan itu adalah walimah karena perkawinan. Berilah kebebasan
orang vang baru saja nikah/kawin bersukacita dalam rumahnya dengan
sebutan kita yang terkenal “pengantin baru”. Maka kalau masih ada yang
duduk-duduk, masih menyambung lagi dengan mengobrol ke hilir ke mudik
padahal perut sudah kenyang, nyatalah orang itu kurang halus perasaannya.
Akan terganggu Nabi oleh karena masih ada tetamu. “Sehingga dia malu dari
kamu.” Tentu dia malu akan bercanda dengan isteri barunya, padahal tamu-
tamu masih ada. Niscaya malu dia akan berleluasa dalam rumahtangganya
sendiri karena orang luar masih ada. “Padahal Allah tidaklah malu dari (men-
jelaskan) Kebenaran.” Walaupun ganjil didengar, Allah mesti menerangkan
juga. Sebab orang yang masih duduk lama juga dalam rumah Nabi, padahal
beliau sudah gelisah, sudah mesti diberi faham oleh Allah sendiri. Sebab Nabi
akan malu pula mengatakan terus-terang meminta orang-orang itu segera
keluar dari dalam rumah. Sebab hal ini mengenai dirinya sendiri.

“Dan jika kamu meminta sesuatu kepada mereka maka mintalah dari
belakang dinding.”

Di sambungan ayat ini mulailah dijelaskan bagaimana cara menghubunagi
isteri-isteri Rasulullah s.a.w. dengan orang-orang laki-laki lain yang bukan
mahram mereka. Yaitu kalau ada yang hendak diminta atau kalau ada yang
hendak ditanyakan, tidaklah boleh lagi langsung berhadapan, melainkan dari
balik hijab, yang berarti dinding.

Kejelasannya lagi ialah jika masuk ke dalam rumah Nabi hendaklah
sesudah mendapat izin terlebih dahulu, maka kalau hendak berhubungan
dengan isteri-isteri Nabi hendaklah dari balik dinding dan janganlah langsung
melihat wajah beliau-beliau.

Menurut sebuah Hadis yang dirawikan oleh Ibnu Abi Hatim, yang diterima-
nya dengan sanadnya dari Aisyah, bahwa Aisyah sendiri berceritera, bahwa
sebelum ayat hijab ini turun, pada suatu hari Aisyah sedang makan bersama-
sama Nabi s.a.w. di dalam satu dulang. Tiba-tiba datanglah Umar bin Khathab
menemui beliau. Lalu beliau ajaklah Umar supaya makan bersama-sama di
satu hidangan yang telah terhidang itu. Umar pun memenuhi undangan
Rasulullah s.a.w. itu dan turut makan bersama-sama. Tiba-tiba dalam meng-
ambil makanan, bertemulah telapak tangan Umar dengan telapak tangan
Aisyah. Maka serta-merta berkatalah Umar: “Sebenamya kalau orang hendak
menghormati Nabi, sebaiknya tidak ada mata orang lain yang melihat kau.”
Tidak lama kemudian turunlah sambungan ayat ini. “Itulah yang lebih mem-
bersihkan hati kamu dan hati mereka.” Artinya dengan adanya aturan hijab itu



Surat Al-Ahzab (Ayat 54-55) 5767

terhadap isteri-isteri Rasulullah, maka baik hati sahabat-sahabat Rasulullah
yang datang atau hati beliau-beliau sendiri sama-sama bersih, tidak ada
gangguan dan rasa hormat kepada isteri Nabi Utusan Allah terpelihara pula.

“Dan tidaklah pantas bagi kamu bahwa menyakiti Rasulullah,” artinya
bahwa sebagai Rasul Tuhan, Pemimpin Besar yang amat dihormati, menurut
adab sopan santun yang tinggi, isteri beliau pun haruslah dihormati pula se-
bagaimana layaknya. Tidaklah enak bagi perasaan beliau sendiri kalau beliau
dihormati dan dijunjung tinggi, padahal isteri-isteri beliau dipandang enteng
sebagai orang kebanyakan saja. “Dan tidak pula bahwa kamu hendak menikahi
isteri-isterinya sesudahnya.” Artinya ialah kalau Rasulullah meninggal dunia
maka janda-janda beliau tidaklah boleh dinikahi lagi oleh siapa jua pun;
“untuk selama-lamanya.” Maka tetaplah beliau-beliau menjadi “Ummahatul
Mu’minin”, ibu-ibu dari orang-orang yang beriman, sampai satu demi satu
beliau-beliau menutup mata pula.

Maka samalah pendapat sekalian Ulama Islam bahwasanya ayat ini telah
menutup pintu bagi siapa pun hendak menikahi isteri-isteri beliau setelah
beliau wafat. Padahal Aisyah sendiri seketika beliau meninggal baru berusia
19 tahun. Segala isteri itu pun ridha menerima ketentuan itu, sebab ketika
turun ayat takhyiir mereka pun telah memilih Allah dan Rasul dan Hari Akhirat
dan tidak lagi menginginkan dunia dengan segala perhiasannya itu. Mereka
percaya akan janji Tuhan sebagaimana yang tersebut di dalam al-Quran, Surat
52 (ath-Thur) yang diturunkan di Makkah ayat 52, ayat 23 dari Surat 12,
ar-Ra‘ad, atau yang tersebut di dalam Surat 40, Ghafir ayat 8; semuanya
menunjukkan bahwa orang-orang yang beriman kepada Allah dan diikuti pula
oleh keluarganya dengan Iman, mereka itu akan bertemu kembali kelak di
akhirat. Sedangkan orang-orang beriman biasa lagi akan diberi rahmat demi-
kian, apatah lagi Rasulullah s.a.w. Maka itulah sebabnya Saudah sendiri, isteri
Rasulullah s.a.w. yang tertua sesudah Khadijah memohon kepada Rasulullah
agar dia jangan diceraikan, meskipun dia telah tua sehingga tidak sanggup lagi
menyelenggarakan suami bagaimana pantasnya. Dia mohonkan agar dia tetap
jadi isteri beliau s.a.w. dan dia bersedia memberikan giliran harinya kepada
yang lebih muda, yaitu Aisyah. Sebab Saudah mengharap akan tetap menjadi
isteri Rasulullah s.a.w. juga di akhirat kelak.

Hudzaifah bin al-Yaman berkata kepada isterinya: “Jika kau ingin jadi
isteriku juga di syurga kelak, kalau kita bertemu kembali di sana, janganlah
kawin dengan orang lain sepeninggalku. Karena di syurga kelak orang perem-
puan akan dipertemukan kembali dengan suaminya yang terakhir.”

Tetapi terjadi kemusykilan pada Abu Bakar ash-Shiddiq ketika beliau jadi
Khalifah tentang seorang bekas isteri beliau, yang telah beliau talak di kala
beliau masih hidup, bolehkah orang lain menikahinya? Pernah terjadi seorang
perempuan bernama Qiilah binti al-Asy‘ats. Setelah lkrimah bin Abu Jahal
memeluk Islam setelah Makkah ditaklukkan, dan setelah Rasulullah s.a.w.
wafat, maka lkrimah kawin dengan Qiilah binti al-Asy‘ats itu. Nampaknya Abu
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Bakar keberatan atas perkawinan itu. Tetapi sebelum beliau mengambil
keputusan beliau panggil Umar bin Khathab meminta nasihatnya. Dengan
tegas Umar mengatakan: “Wahai Khalifah Rasulullah! Perempuan itu bukan
isteri beliau s.a.w. lagi. Ketika beliau menjalankan takhyiir menyuruh pilih Allah
dan Rasul dan Hari Akhirat atau dunia dengan perhiasannya, perempuan itu
tidak ada lagi dalam bilangan isteri-isteri Nabi dan seketika turun ayat hijab, dia
pun tidak ada lagi. Dia sudah lama diceraikan oleh Nabi, karena dia permmah
murtad turut kaumnya.”
Mendengar keterangan Umar itu barulah tenteram hati Abu Bakar.

Di ujung ayat Tuhan menjelaskan: “Sesungguhnya yang begitu di sisi Allah
adalah suatu hal yang besar.” (ujung ayat 53).

Artinya mengawini isteri Rasulullah sesudah beliau wafat dipandang oleh
Allah suatu perbuatan yang besar sekali kesalahannya. Tidak patut dilakukan
oleh orang-orang yang beriman, yang sepatutnya selalu hormat kepada Nabi
mereka, walaupun setelah beliau wafat.

“‘Jika ada sesuatu yang kamu nyatakan atau kamu sembunyikan, maka se-
sungguhnya Allah atas tiap-tiap sesuatu adalah Maha Mengetahui.” (ayat 54).

Sebab turun ayat ini menurut riwayat dari Ibnu Abbas adalah karena salah
seorang dari sahabat Rasulullah yang sangat terkemuka, bahkan seorang di
antara 10 sahabat pilihan, tergerak dalam hatinya: “Kalau meninggal Rasulullah
s.a.w. akan aku kawini Aisyah. Dia anak pamanku!”

Setelah ayat ini turun, yang menyatakan bahwa baik kata yang dinyatakan
ataupun yang disembunyikan, selalu diketahui oleh Allah, sahabat yang ter-
kemuka itu menyesal. Untuk menebus kesalahan perasaan itu, atau untuk
membersihkan kembali hatinya dia pun berjalan kaki dari Madinah ke Makkah
sambil membawa sepuluh ekor kuda kendaraan untuk disediakan bagi
mujahidin pergi ke medan perang dan dimerdekakan seorang budak.”

Mugatil mengatakan, sahabat itu ialah Thalhah bin Ubaidillah.

Tetapi riwayat Mugatil ini dibantah oleh setengah ahli tafsir yang teliti.
Di antaranya al-Qurthubi. Beliau ini mengatakan bahwa suara-suara yang
sumbang itu tidak mungkin timbul dari sahabat terkemuka. Yang menyakiti hati
Nabi itu hanya timbul dari kalangan orang-orang munafik.

Imam asy-Syafi‘i menegaskan bahwa isteri-isteri Rasulullah yang beliau
tinggalkan ketika beliau meninggal tidaklah halal dikawini oleh siapa jua pun.
Barangkali yang mengatakan itu halal, kafirlah dia. Sebab dalam ayat itu jelas
sekali bahwa sikap demikian adalah menyakiti atau mengganggu beliau.”

“Tidaklah ada dosa atas mereka pada ayah-ayah mereka.” (pangkal ayat
55). Artinya tidaklah salah jika isteri-isteri Rasulullah itu berjumpa dengan ayah-
ayah mereka dengan tidak memakai hijab, seumpama pertemuan Aisyah
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dengan ayahnya Abu Bakar dan pertemuan Hafshah dengan ayahnya Umar!
“Dan tidak anak-anak laki-laki mereka.” Maka tidaklah salah kalau Salamah bin
Abu Salamah, anak kandung Ummi Salamah (nama kecilnya Hindun binti Abu
Umaiyah) jika datang ziarah kepada ibunya. Bahkan yang menjadi Wali yang
mengawinkan Ummi Salamah dengan Rasulullah s.a.w. ialah Salamah bin Abu
Salamah ini. “Dan tidak saudara-saudara laki-laki mereka.” Maka permnahlah
Rasulullah setelah selesai menaklukkan Makkah kembali dari satu perjalanan,
didapatinya di rumahnya Ummi Habibah binti Abu Sufyan sedang meletakkan
kepala adik laki-lakinya Mu‘awiyah bin Abu Sufyan di atas haribaannya dengan
penuh kasih-sayang. Lalu Rasulullah bertanya: “Sayangkah engkau kepada-
nya, hai Ummi Habibah?”

Ummi Habibah menjawab: “Betapa hamba tidak akan sayang kepada
saudara hamba, ya Rasulullah?”

Lalu Nabi s.a.w. menjawab: “Tuhan di langit pun sayang kepadanya, hai
Ummi Habibah!”

“Dan tidak anak-anak laki-laki dari saudara-saudara laki-laki mereka.”
Maka halallah Aisyah misalnya tidak memakai hijab bertemu dengan anak laki-
laki dari saudaranya Muhammad atau Abdurrahman. Dan halallah Hafshah
tidak berdinding berbicara dengan anak laki-laki dari saudaranya Abdullah bin
Umar; “Dan tidak anak-anak laki-laki dari saudara-saudara perempuan
mereka.” Aisyah pun mendidik anak laki-laki dari saudara perempuannya
Asma’ binti Abu Bakar, yaitu ‘Urwah bin Zubair. ‘Urwah ini adalah seorang
Tabi‘in, yaitu murid pengikut dari sahabat. Dia berguru langsung kepada
Aisyah dan dia dapat menemui beliau bila saja dengan tidak memakai hijab.
‘Urwah kalau meriwayatkan suatu Hadis yang diterimanya dari jalan Aisyah
selalu menyebutkan beliau “Khaalati”, yaitu panggilan bagi saudara perempuan
ibu. “Dan tidak perempuan-perempuan mereka.” Artinya ialah bahwa sesama
perempuan tidaklah wajib bercakap atau untuk suatu keperluan memakai hijab
berhadapan dengan isteri-isteri Nabi s.a.w. Dengan demikian lebih leluasa
mereka untuk menanyakan soal-soal yang penting berkenaan dengan ajaran
Nabi kepada isteri-isteri beliau itu. “Dan tidak barang yang dipunyai oleh
tangan kanan mereka.” Yaitu budak-budak, hambasahaya, baik yang perem-
puan ataupun yang laki-laki. Tetapi Said bin al-Musayyab berpendapat bahwa
yang dimaksud dengan yang dipunyai oleh tangan kanan ini hanyalah semata-
mata hamba-hamba sahaya perempuan. Yang laki-laki tidak!

“Dan hendaklah mereka takwa kepada Allah.” Yaitu meskipun bebas
bertemu dengan ayah, atau saudara laki-laki atau keponakan, takwa kepada
Allah mesti dipelihara juga supaya gengsi dan harga diri tetap terpelihara, apa-
tah lagi bagi orang-orang sebagai mereka, ibu-ibu dari orang-orang yang
beriman. “Sesungguhnya Allah atas tiap-tiap sesuatu adalah menyaksikan.”
(ujung ayat 55). Ujung ayat ini adalah untuk memperkuat pesan Tuhan agar
lebih hati-hati menjaga diri.



5770 Tafsir Al-Azhar (Juzu’ 22)
Shalawat

“Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikatNya bershalawat untuk Nabi.”
(pangkal ayat 56).

Avyat ini memperkuat rasa hormat yang wajib kita lakukan kepada Nabi,
bukan saja di kala hidupnya, bahkan sampai setelah beliau wafat pun. Bukan
saja isteri beliau jangan dikawini setelah beliau wafat, bahkan Umar bin
Khathab pernah memarahi beberapa orang pemuda yang datang dari luar kota
ziarah ke kuburan Nabi, lalu dia hiruk-pikuk di dekat kuburan itu. Umar ber-
kata: “Kalau engkau anak di sini saya pukul engkau. Mengapa engkau angkat
suaramu tinggi-tinggi di hadapan kuburan beliau? Berlakulah hormat!”

Dengan ayat ini Allah memberi bukti bahwa Allah sendiri pun berlaku
hormat kepada Nabi. Allah mengucapkan shalawat kepada Nabi! Malaikat-
malaikat di langit pun mengucapkan shalawat kepada Nabi. Maka orang-orang
yang beriman hendaklah mengucapkan shalawat pula kepada beliau.

Imam Bukhari berkata: “Menurut Abul Aliyah yang dimaksud dengan
shalawat Allah Ta‘ala kepada Nabi ialah pujian yang Dia berikan terhadap
Nabi. Dan shalawat malaikat kepada Nabi ialah doanya.

Ibnu Abbas menerangkan bahwa yang dimaksud dengan Allah memberi
shalawat ialah memberikan berkat.

Abu [sa Tarmidzi mengatakan bahwa Sufyan dan bukan seorang dua dari
orang-orang yang berilmu mengatakan bahwa shalawat Allah atas Nabi ialah
RahmatNya kepada beliau. Shalawat Malaikat ialah ketika dia memohonkan
ampun untuk Nabi kepada Allah.

Menurut riwayat al-A'masy bahwa ‘Atha’ bin Abu Rabah menaf51rkan
bahwa shalawat Allah kepada Nabi ialah Subbuhun Quddusun = 3G C«*—‘ ,
“Maha Mumi, Maha Suci; RahmatKu mendahului murkaKu.” Maka yang
dimaksud dengan ayat ini ialah bahwa Allah memuji NabiNya di hadapan
malaikat-malaikatNya dan malaikat itu pun mengucapkan shalawat pula
kepadanya. Artinya mendoakannya.

Di samping itu pada ayat 42 yang telah lalu tersebut pula bahwa Allah dan
malaikat-malaikat pun mengucapkan shalawat pula kepada orang-orang yang
beriman. Dari Allah adalah Rahmat, dari Malaikat adalah doa. Malahan kepada
orang-orang menyusun shaf dalam sembahyang sampai teratur, Allah dan

malaikat-malaikat pun memberikan shalawat juga. Sebagai tersebut dalam
sabda Nabi:
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“Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikatNya mengucapkan shalawat
kepada orang yang sembahyang di sebelah kanan shaf.”
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Maksudnya ialah memenuhi shaf terlebih dahulu menyusunnya dari
sebelah kanan.

Maka setelah jelas bahwa Allah dan malaikat-malaikatNya mengucapkan
shalawat kepada Nabi dengan pengertian-pengertiannya yang tertentu, dari
Allah Rahmat, dari Malaikat berupa doa, datanglah sambungan ayat Allah:
“Wahai orang-orang yang beriman! Bershalawat pulalah kamu untuknya dan
salam kepadanya yang sebenar salam.” (ujung ayat 56).

Maka diriwayatkanlah oleh Imam Bukhari ketika menafsirkan ayat ini
berkata bahwa beliau menerima Hadis dari Said bin Yahya bin Said. Beliau ini
menerima dari Mas’ar, dari al-Hakam, dari Ibnu Abu Laylaa dari Ka'ab bin
’Ajrah. Beliau ini berkata: “Pemah ditanyakan orang kepada Rasulullah s.a.w.:
“Ya Rasul Allah! Tentang mengucapkan salam kepada tuan kami telah tahu,
tetapi kami ingin tahu pula bagaimana caranya mengucapkan shalawat kepada
tuan.” Beliau menjawab:
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“Ya Allah shalawatlah atas Muhammad dan keluarga Muhammad sebagai-
mana Engkau shalawat atas keluarga Ibrahim. Sesungguhnya Engkau adalah
Maha Terpuji, Maha Mulia. Ya Allah anugerahi berkatlah atas Muhammad dan
keluarga Muhammad, sebagaimana Engkau menganugerahi berkat atas
keluarga Ibrahim. Sesungguhnya Engkau adalah Maha Terpuji, Maha Mulia.”

Hadis yang serupa maksudnya pun dirawikan oleh Ibnu Abi Hatim, sanad-
nya disambut dari Abdurrahman bin Abu Laylaa dan dari Ka'ab bin 'Ajrah juga.

Dia berkata: “Ya Rasul Allah! Kami telah mengerti bagaimana mengucapkan
salam kepada tuan, tetapi bagaimana kami mengucapkan shalawat?”
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“Lalu Nabi menjawab: “Katakanlah: Y a Allah shalawatlah atas Muhammad
dan keluarga Muhammad, sebagaimana Engkau shalawat atas Ibrahim dan
keluarga Ibrahim. Sesungguhnya Engkau adalah Maha Terpuji, Maha Mulia.
Ya Allah anugerahilah berkat atas Muhammad dan keluarga Muhammad,



5772 Tafsir Al-Azhar (Juzu’ 22)

sebagai Engkau anugerahi berkat atas Ibrahim. Sesungguhnya Engkau, adalah
Maha Terpuji, Maha Mulia.”

Sebuah Hadis lagi:
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“Dari Abu Mas‘ud al-Anshari, berkata dia: “Datanglah Rasulullah s.a.w.
kepada kami sedang kami bersama-sama dalam majlis Sa‘ad bin ‘Ubbadah.
Maka bertanyalah Basyir bin Sa‘ad: “Kami diperintahkan Allah supaya meng-
ucapkan shalawat untuk tuan, ya Rasul Allah, maka bagaimana caranya kami
mengucapkan shalawat itu? Berkata dia: “Maka berdiamlah Rasulullah s.a.w.
beberapa lamanya sehingga timbul perasaan kami, alangkah baiknya jika dia
tidak bertanya tadi. Kemudian barulah berkata Rasulullah s.a.w. “Sebutlah: Ya
Allah shalawatlah atas Muhammad dan keluarga Muhammad, sebagaimana
Engkau telah memberikan shalawat atas Ibrahim dan keluarga Ibrahim. Dan
anugerahilah berkat atas Muhammad dan keluarga Muhammad, sebagai telah
Engkau anugerahi berkat atas Ibrahim dan keluarga Ibrahim di dalam alam
sekalian! Sesungguhnya Engkau adalah Maha Terpuji, lagi Maha Mulia.”
Kemudian itu ucapkanlah salam sebagaimana yang telah kamu ketahui.”

(Riwayat Muslim, Abu Daud, an-Nasa’i, Ibnu Jarir dari Hadis Imam
Malik. Termidzi mengatakan Hadis ini Hasan dan Shahih)

Shalawat yang dirawikan Muslim dan ahli-ahli Hadis yang tersebut
kemudian inilah yang banyak kita pakai.

Dalam Hadis-hadis yang kita salinkan ini dan beberapa Hadis lain ada
tersebut: “Tentang salam kepada engkau kami sudah tahu.” Yang dimaksud

ialah salam yang telah dijadikan bacaan kita juga seketika mengucapkan
tasyahhud. Yaitu:
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“Salam atas engkau, wahai Nabi dan Rahmat Allah dan berkat-berkatNya.
Salam atas kami dan hamba-hamba Allah yang shalih.”
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Lantaran itu yang sudah terang dan nyata ialah shalawat dan salam kepada
Nabi itu termasuk rukun dzikri, bacaan yang rukun dalam sembahyang. Me-
nurut Imam Syafi‘i mengucapkan shalawat dan salam kepada Nabi jadi rukun
sembahyang pada tasyahhud yang akhir (rakaat terakhir) dalam sembahyang.
Sehingga kalau shalawat dan salam ketinggalan, tidaklah sah sembahyangnya.
Beliau beralasan kepada sebuah Hadis:
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“Rasulullah mendengar seorang sembahyang membaca doa dalam
sembahyangnya, tetapi tidak mengucapkan kemuliaan bagi Allah dan tidak
mengucapkan shalawat kepada Nabi. Maka berkatalah Rasulullah s.a.w.:
“Tungkasi orang ini!” Kemudian orang itu dipanggil datang ke hadapan beliau
s.a.w. dan beliau berkata kepadanya ataupun kepada yang lain: “Apabila kamu
sembahyang mulailah dengan mengucapkan kemuliaan bagi Allah dan me-
mujiNya kemudian itu ucapkanlah shalawat ke atas Nabi, sesudah itu berdoa-
lah apa yang kamu sukai.”

(Riwayat Imam Ahmad, Abu Daud, Termidzi dengan menjamin
shahihnya, an-Nasa’i, Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban)

Di samping itu terdapatlah banyak Hadis-hadis yang menganjurkan agar
selalu, bukan dalam sembahyang saja, mengucapkan shalawat dan salam
untuk Nabi s.a.w. Di antaranya:
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“Dari Abdullah bin Mas‘ud r.a., bahwa Rasulullah s.a.w. bersabda: “Orang
yang paling pertama dengan daku di hari kiamat ialah yang lebih banyak
mengucapkan shalawat untukku.” (Riwayat Termidzi)
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“Dari Abu Hurairah r.a. berkata dia, berkata Rasulullah s.a.w.: “Barang-
siapa yang bershalawat untuk aku satu kali, maka Allah akan bershalawat pula
untuknya sepuluh kali.”

(Riwayat Muslim, Abu Daud, Termidzi dan an-Nasa'i)
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“Dari Abu Zar, bahwa Rasulullah s.a.w. berkata: “Sesungguhnya manusia
yang paling bakhil ialah, orang yang disebut namaku di sisinya, namun dia
tidak mengucapkan shalawat untuk aku.” (Riwayat Ismail al-Qadhi)

Ketika hendak masuk ke dalam mesjid dan ketika hendak keluar ucapkan-
lah shalawat untuk Nabi:
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“Dari Ismail bin Ibrahim, diterimanya dari Laits bin Abu Sulaim dari
Abdullah bin al-Hassan, dari ibunya Fatimah binti al-Husain, dari neneknya
Fatimah binti Rasulullah berkata Fatimah: “Rasulullah apabila masuk ke dalam

mesjid lebih dahulu mengucapkan shalawat dan salam kepada Muhammad.
Kemudian itu beliau baca:
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“Ya Allah ampunilah kiranya dosa-dosaku dan bukakanlah kiranya untuk-
ku pintu-pintu rahmat Engkau,” dan apabila keluar dibacanya pula shalawat
dan salam kepada Muhammad, setelah itu dibacanya:

“Ya Allah! Ampunilah bagiku segala dosa-dosaku dan bukakanlah kiranya
bagiku pintu-pintu kumia Engkau.” (Riwayat al-Imam Ahmad)

Dalam sembahyang untuk jenazah, sesudah takbir pertama membaca
al-Fatihah, maka sesudah Takbir yang kedua ialah membaca shalawat untuk
Nabi.

Pada hari Jum‘at, baik malamnya ataupun siangnya dianjurkan juga mem-
perbanyak shalawat untuk Nabi s.a.w. Bahkan kedua Imam, yaitu Imam Syafi‘i
dan Imam Ahmad bin Hanbal memasukkan shalawat kepada Nabi, baik di
khutbah pertama atau di khutbah kedua menjadi rukun khutbah.

Apatah lagi ketika ziarah ke kuburan beliau di Madinah; itu pun dianjurkan
pula agar mengucapkan shalawat dan salam atas diri beliau.
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“Dari Abu Hurairah r.a. berkata dia, berkata Rasulullah s.a.w.: “Janganlah
kamu jadikan rumah-rumah kamu jadi kubur, dan jangan kamu jadikan kubur-
ku tempat berhariraya dan ucapkanlah shalawat untukku. Karena sesungguh-
nya shalawat kamu itu sampai juga kepadaku di mana saja kamu berada.”

(Riwayat Abu Daud dan Imam Nawawi menshahihkan Hadis ini)

Berdasar kepada semua Hadis itu jelaslah bahwa mengucapkan shalawat
dan salam kepada Nabi adalah jadi kewajiban bagi kita kaum Muslimin, khusus-
nya di dalam tasyahhud yang akhir dalam sembahyang, sesudah takbir yang
kedua ketika shalat jenazah, ketika berkhutbah Jum'‘at, ketika ziarah ke
kuburan beliau, ketika berdoa dan di mana saja ada peluang dan kesempatan.
Dan hikmatnya sudahlah terang bagi kita, yaitu agar Nabi itu selalu jadi ingatan
kita untuk dicontoh dan diteladan, untuk dituruti langkahnya, dikerjakan
perintahnya dan dihentikan larangannya.

Imam Nawawi menjelaskan di dalam kitab beliau yang terkenal
“Al-Adzkaar”, bahwa kalau mengucapkan shalawat kepada Nabi sertailah sekali
dengan salam, supaya lengkap maksud ayat 56 Surat al-Ahzab ini terjalankan.
Janganlah kita ucapkan “Shallallahu ‘alaihi” (Shalawat Allah atasnya) saja, me-
lainkan ikutilah dengan “wasalaamuhuu”. Dan jangan ‘alaihis salam saja, tetapi
lengkapkanlah “Shallallahu ‘alaihi wa sallama”.

Dan janganlah bakhil sehingga jika disebut orang nama beliau tidak
disambut dengan shalawat dan salam. Biarpun 100 kali namanya disebut
orang, 100 kali pulalah ucapan shalawat dan salam untuknya: “Shallallahu
‘alaihi wa sallama”.
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“Sesungguhnya orang-orang yang menyakiti Allah dan RasulNya, dikutuk-
lah mereka oleh Allah di dunia dan di akhirat.” (pangkal ayat 57). Tentu saja
dalam ayat ini disebut menyakiti Allah, bukanlah diartikan dan difahamkan
sebagai biasa. Sebab Allah tidaklah bertubuh yang dapat dipukul atau disepak
oleh manusia, sehingga Allah kesakitan. Kalau begitu kita memahamkan ayat,
tentu jelas benar bahwa faham kita amat dangkal dalam hal agama, atau
sengaja menyelewengkan maksud Tuhan. Menyakiti Allah artinya ialah dengan
sengaja mengolok-olokkan perintahNya atau menyesali takdirNya, mengomel
dan merasa kecewa atas ketentuan yang telah Dia tetapkan.

Misalnya mengatakan Allah tidak adil!

Permmahlah menjadi ceritera di negeri Kisaran (Sumatra Timur) seorang
penjual cendol mengomel kepada Allah. Ketika cendolnya mulai masak dan
akan dijajakannya ke pasar, tiba-tiba hujan pun datang, sehingga pembeli
cendol tidak ada. Sebab orang tidak merasa haus. Sedang cendol laku ialah
ketika hari panas. Maka mengomellah si penjual cendol itu kepada Tuhan. Dia
berkata: “Allah tidak adil' Si anu hanya duduk-duduk saja di kedainya, orang
pun datang membeli berduyun-duyun. Padaku hanya cendol inilah. Mulai aku
hendak menjajakannya, hujan diturunkan. Oleh karena sangat kesalnya
kepada Tuhan disepaknyalah periuk cendolnya.

Dia hendak menyakiti Tuhan, padahal dirinya sendirilah yang kena kutuk.

Ada sebuah Hadis shahih, dirawikan oleh Bukhari dan Muslim, diterima
dari Sufyan bin Uyainah, dia menerima dari az-Zuhri. Az-Zuhri ini menerima
dari Said bin Musayyab dan dia ini menerima dari Abu Hurairah; Nabi ber-
sabda:
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“Disakiti Aku oleh Anak Adam, dicelanya masa, padahal Akulah masa;
Aku perputarkan malamnya dengan siangnya.”

Kebiasaan orang zaman Jahiliyah jika mereka ditimpa suatu marabahaya
dicacinyalah masa, atau zaman. Kadang-kadang dikatakannya hari sial, masa
naas. Padahal apalah salah masa, dan tidak ada kuasa masa. Semua yang
terjadi adalah kehendak Tuhan.

Adapun menyakiti Rasul ialah dengan mencari-cari apa yang akan di-
celakakan ke atas beliau. Sebagaimana yang diperbuat-buat dan dikarang-
karang oleh kaum Orientalis Barat dan penyebar-penyebar Agama Kristen
tentang berbagai celaan dan penghinaan yang ditimpakan kepada diri Nabi
Muhammad s.a.w. Bagi mereka tentu sudah memang demikian maksudnya,
karena dasar pertama bagi mereka ialah tidak percaya. Tetapi karangan-
karangan mereka itu disebarkan, diajarkan dan dianjurkan membaca kepada
orang-orang yang mengakui diringya masih memeluk Agama Islam, padahal
pendidikan mereka sudah sangat jauh dari Islam. Itulah sebagai yang pemah
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kejadian di Makasar pada tahun 1967 seketika seorang guru Sekolah Menengah
Atas yang memeluk Agama Kristen mengatakan orang Islam akan selamanya
jadi bodoh, sebab Nabi mereka pun seorang bodoh, yang tidak tahu menulis
dan membaca. Lalu pemuda-pemuda Islam di Makasar menjadi naik darah dan
timbul kecemburuan agama mereka sampai mereka rusak-binasakan beberapa
gereja.

Maka banyaklah celaan dan penghinaan mereka karangkan terhadap Nabi
Muhammad s.a.w. yang oleh pemuda-pemuda yang mengaku masih memeluk
Islam itu cerita demikian diterima dan disebarkan pula, seakan-akan itu adalah
pengetahuan mereka sendiri. Seumpama cerita bahwa Agama Islam disebar-
kan dengan paksaan dan pedang, al-Quran di tangan kiri pedang di tangan
kanan. Nabi Muhammad beristeri banyak (poligami) karena nafsu bersetubuh-
nya sangat besar. Atau Nabi Muhammad jatuh cinta kepada isteri anak angkat-
nya yang bermama Zainab, lalu dianjurkannya anak angkatnya Zaid itu tetap
memegang isterinya dan jangan bercerai, padahal dihatinya sendiri bukan
begitu yang jadi niat. Dan berbagai tuduhan dan hinaan yang lain buat menarik
orang Islam agar meninggalkan Islam dan pindah kepada agama Kristen yang
mereka propagandakan.

Maka patutlah orang Islam hati-hati dan berfikir secara teratur, memakai
logika di dalam menerima berita-berita yang dikarangkan sengaja untuk mem-
busukkan Nabi dalam niat menarik orang Islam agar meninggalkan agamanya.

Di ujung ayat Tuhan bersabda: “Dan Dia sediakan untuk mereka azab yang
membuat hina.” (ujung ayat 57). Yaitu bahwa sesudah mereka itu dikutuk oleh
Allah dunia akhirat sehingga jiwa mereka tidak akan merasa tenteram dan
tujuan hidup mereka menjadi gelap, maka di akhirat azab siksaan neraka pula-
lah yang akan mereka derita. Penderitaan paling hebat ialah mereka menjadi
orang-orang yang hina rendah jadi penduduk neraka.

“Dan orang-orang yang menvyakiti orang-orang yang beriman laki-laki dan
perempuan dengan sesuatu yang tidak pemah mereka perbuat.” (pangkal
ayat 58).

Menvyakiti Allah dan Rasul telah kita ketahui apa artinya, yaitu tidak meng-
hormmati dengan tidak menyelenggarakan perintah, atau mencemuh dan men-
cela. Itu belumlah cukup sebelum seorang yang beriman menjauhi pula
menyakiti sesamanya beriman. Karena hidup beragama bukanlah semata-mata
menjaga hubungan dengan Tuhan atau dengan Rasul sebagai Utusan Allah,
terlebih-lebih lagi haruslah diingat bahwa perhubungan dengan sesama
Mu’min wajib dijaga pula. Jangan disakiti hati mereka. Sudah nyata bahwa kita
tidaklah dapat hidup sendiri menyembah Allah dengan memutuskan hubungan
dengan orang lain. Keindahan beribadat hanya dapat dilaksanakan kalau kita
pun berbaik dengan orang lain sesama beriman. Selama hubungan sesama
Mu’'min masih belum lancar, selama kita hanya mementingkan diri sendiri
dengan tidak memperdulikan orang lain, selama itu pula jiwa belum akan
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tenteram. Terutama janganlah membuat-buatkan, mengarang-ngarangkan
yang tidak-tidak, membuat fitnah. Semuanya itu termasuk dalam golongan
menyakiti. Orang-orang yang menyakiti sesama Mu’min itu; “Maka sesungguh-
nya mereka telah memikul kebohongan dan dosa yang nyata.” (ujung ayat 58).

Tukang-tukang fitnah yang membuat khabar bohong untuk memburukkan
orang lain dan merugikan mereka, adalah memikul kebohongan.

Memfitnahkan orang lain dan mengarang-ngarangkan yang bukan ke-
salahannya, adalah mengarang bohong. Kebohongan hanya terdapat pada
orang yang rendah budi.

Membicarakan keburukan orang lain di balik belakangnya, meskipun hal
itu benar kesalahannya, itu adalah gunjing atau umpat. Karena meskipun hal
itu benar kesalahannya, namun tidaklah ada orang yang senang kalau ke-
burukannya dipaparkan di balik belakangnya.
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“Dari Abu Hurairah: Bahwa ada orang bertanya: “Ya Rasulullah! Apakah
yang dikatakan ghiibah? Beliau menjawab: “Engkau bicarakan saudara engkau
dari hal yang tidak disenanginya.” Orang itu bertanya pula: “Bagaimana kalau
hal itu benar perbuatannya?” Nabi menjawab: “Kalau itu benar kesalahannya,
itulah yang gunjing (ghiibah). Kalau tidak pemah dia berbuat begitu, itulah
fitnah bohong.” (Riwayat Abu Daud)
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Dan Allah adalah Pemberi
Ampun dan Penyayang.
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(60) Sesungguhnya jika tidak juga
berhenti orang-orang yang
munafik itu dan orang-orang
yang di dalam hatinya ada pe-
nyakit dan pengacau-pengacau
di Madinah, niscaya akan Kami
kerahkan engkau terhadap
mereka. Kemudian itu tidaklah
mereka akan bertetangga lagi
dengan engkau di situ kecuali
dalam masa sedikit.

(61) Mereka dalam keadaan terkutuk
di mana saja mereka dijumpai
dan mereka akan dibunuh
sampai semusnah-musnahnya.

(62) Sunnah Allah yang telah berlaku
pada orang-orang yang telah ter-
dahulu; dan sekali-kali tidak akan
didapati bagi sunnatullah itu
suatu pengganti.
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Pakaian Sopan

Selangkah demi selangkah masyarakat Islam itu ditentukan bentuknya agar
berbeda dengan masyarakat jahiliyah. Terutama ditunjukkan berbedaan
pakaian perempuan yang menunjukkan adab sopan santun yang tinggi.

Sebelum peraturan ini turun tidaklah berbeda pakaian perempuan Islam
dengan perempuan musyrik. Tidak berbeda pakaian budak-budak perempuan
pembantu rumahtangga dengan pakaian perempuan merdeka. Oleh karena di
masa itu orang belum mempunyai kakus di dalam rumah sebagai sekarang,
maka kalau perempuan hendak membuang hajatnya, keluarlah mereka setelah
hari mulai malam ke tempat yang agak tersisih, di situlah mereka membuang
hajat. Di waktu demikianlah kesempatan yang baik bagi pemuda-pemuda jahat
untuk mengganggu. Mereka sama-ratakan saja perempuan baik-baik dengan
budak-budak. Tetapi kalau perempuan yang diganggu itu bersorak-sorak,

mereka pun lari.

Maka datanglah ayat ini.
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“Wahai Nabi! Katakanlah kepada isteri-isteri engkau dan anak-anak
perempuan engkau dan isteri-isteri orang-orang yang beriman: “Hendaklah
mereka melekatkan jilbab mereka ke atas diri mereka.” (pangkal ayat 59).

Di dalam ayat ini Rasulullah diperintahkan oleh Tuhan supaya memerin-
tahkan pula kepada isteri-isterinya dan anak-anaknya yang perempuan.
Setelah itu ialah kepada isteri-isteri orang yang beriman. Supaya kalau mereka
keluar dari rumah hendaklah memakai jilbab.

Anak beliau yang laki-laki ialah Qasim, Thaher, Abdullah dan Thayyib. Ada
juga riwayat mengatakan bahwa Thaher dan Thayyib dan Abdullah hanya
nama dari satu orang. Berdasar kepada ini maka tiga orang anak laki-laki dari
satu ibu, yaitu Khadijah yang agung. Setelah di Madinah lahir Ibrahim dari
dayang beliau Mariah orang Qibthi. Kesemua anak laki-laki ini meninggal di
bawah umur. Qasim meninggal dalam usia dua tahun, Ibrahim usia 10 bulan.
Nama Qasim dikekalkan jadi kunniyat Rasulullah “Abul Qasim™ Menurut
kebiasaan orang Arab memanggil seorang yang telah berumur dengan kun-
niyatnya memakai nama anak itu adalah satu penghormatan.

Maka yang sampai dewasa hanyalah empat anak perempuan. Keempat-
nya dari satu ibu, yaitu Khadijah.

Anak perempuan yang paling tua ialah Zainab. Dia dikawini oleh anak dari
saudara ibunya, yaitu Haalah binti Khuwailid yang berkunniyat Abul As bin
Rabi‘. (Sedang Khadijah ialah binti Khuwailid pula). Zainab meninggal tahun
kedelapan hijrah. Suaminya kemudian masuk Islam dari dia, sesudah ditebus
oleh Zainab dengan kalung pusaka ibunya dari tawanan di perang Badar.

Anak perempuan kedua ialah Ruqaiyah. Mulanya Ruqaiyah kawin dengan
‘Utbah bin Abu Lahab sebelum Nabi Muhammad menyatakan dirinya sebagai
Utusan Allah. Setelah Nabi menyatakan diri sebagai Utusan Allah maka
pamannya Abu Lahab itulah salah seorang yang sangat keras menentang
da‘wah beliau. Maka oleh karena sangat marahnya kepada Rasulullah s.a.w.
dia bersumpah kepada anaknya: “Kepalaku haram bersentuh dengan kepala-
mu sebelum anak si Muhammad itu engkau ceraikan.” Lantaran paksaan ayah-
nya itu maka ‘Utbah pun menceraikan Ruqaiyah sebelum mereka serumah.
Ketika ibunya (Khadijah) menyatakan Iman kepada seruan Nabi, Ruqaiyah
telah mengikuti langkah ibunya, dan turut berbai‘at terhadap Rasulullah ber-
sama perempuan-perempuan yang lain. Kemudian dia dikawini oleh Usman
bin Affan. Perempuan-perempuan Quraisy sangat senang atas perjodohan
kedua orang ini, sehingga jadi buah nyanyian mereka.
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“Dua bahagia dilihat Insan,
Isteri Rugaiyah, suaminya Usman.”
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Dua kali Usman hijrah ke Habsyi kedua kalinya Ruqaiyah ikut serta. Sekali
Ruqaiyah keguguran dalam mengandung. Setelah itu mereka beroleh putera
diberi nama Abdullah. Tetapi setelah Abdullah berusia enam tahun, dicocok
ayam jantan matanya, maka meninggallah anak itu dari sebab kesakitan.
Setelah itu Ruqgaiyah tidak beranak lagi. Setelah orang berbondong hijrah ke
Madinah Usman dan Rugaiyah pun ikut berhijrah. Ketika Rasululah s.a.w.
akan menghadapi peperangan Badar yang terkenal itu, Ruqaiyah sakit. Usman
diperintahkan oleh Rasulullah menjaga isterinya. Sebab itulah maka dia tidak
turut dalam peperangan Badar.

Peperangan di Badar membawa kemenangan gemilang bagi Islam. Zaid
bin Haritsah disuruh pulang terlebih dahulu ke Madinah menyampaikan berita
kemenangan dan Nabi pulang kemudian dengan rombongan. Tetapi sesampai
Zaid bin Haritsah di Madinah, didapatinya orang baru saja selesai menimbuni
kuburan Ruqaiyah, sehingga kematiannya tidak dihadiri oleh Rasulullah. Ini
kejadian tujuhbelas bulan sesudah Hijrah, atau termasuk dalam tahun kedua.

Ketiga ialah Ummi Kaltsum. Dia dikawini oleh ‘Utaibah bin Abu Lahab,
adik pula dari ‘Utbah sebelum nubuwwat. Dia pun dipaksa oleh ayahnya
menceraikan isterinya itu, sebelum mereka bercampur. Dia pun memeluk Islam
bersamaan dengan ibunya ketika beliau menyatakan iman kepada Nabi dan
Ummi Kaltsum pun turut berbai‘at kepada Nabi bersama-sama dengan
perempuan-perempuan lain, seketika diadakan bai‘at untuk perempuan, dan
dia pun turut hijrah ke Madinah menuruti ayahnya Rasulullah s.a.w. Setelah
Ruqaiyah meninggal dunia, dikawinkanlah Ummi Kaltsum oleh Rasulullah
s.a.w. dengan Usman. Cara kitanya ialah “ganti tikar”. Karena kawin dengan
dua anak Rasulullah berturut-turut dua kali itulah maka Usman diberi orang
gelar “Dzin Nuraini”, yang mempunyai dua cahaya. Dia pun meninggal dalam
bulan Sya‘ban tahun kesembilan hijriyah. Rasulullah s.a.w. sendiri tegak mem-
berikan kafan yang akan dipakaikan keadaan dirinya di balik dinding tempat
mayatnya dimandikan. Rasulullah sendiri turut berdiri di pinggir kuburnya
ketika dia dimasukkan ke liang lahad oleh Ali bin Abu Thalib dan Fadhal bin
Abbas dan Usamah bin Zaid.

Yang paling bungsu ialah Fatimah. Dialah yang dikawinkan Nabi dengan
Ali bin Abu Thalib. Fatimah dilahirkan lima tahun sebelum Nubuwwat. Dialah
anak paling bungsu. Dia dikawini oleh Ali pada bulan Ramadhan tahun kedua
hijrah, dan mereka mulai serumah pada bulan Dzul Hijjah tahun itu. Fatimah
meninggal tidak berapa lama sesudah Rasulullah meninggal. Fatimah sahajalah
anaknya yang kemudian wafat daripada beliau s.a.w.

Maka keempat anak perempuan inilah yang dimaksud dengan wahyu ini.
Kalau ayat yang tengah kita tafsirkan ini turun di sekitar tahun keempat atau
kelima, maka Ruqaiyah tidak ada lagi.

Kepada isteri-isteri beliau dan anak-anak beliau didahulukan perintah,
sesudah itu baru kepada isteri-isteri orang yang beriman, ialah isteri-isteri dan
anak-anak perempuan itulah yang lebih dahulu akan dicontoh orang banyak.
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Di samping kepada isteri-isteri dan kepada anak-anak perempuan beliau
itu, perintah ini pun hendaklah disampaikan pula kepada isteri-isteri dari orang-
orang yang beriman. Yaitu supaya mereka melekatkan jilbab ke atas badan
mereka. Kata jama‘ dari jilbab ialah jalaabib.

Al-Qurthubi dalam tafsimya mengatakan bahwa jilbab itu lebih luas dari
selendang. Ibnu Abbas dan Ibnu Mas‘ud, keduanya sahabat Rasulullah yang
terhitung alim mengatakan bahwa jilbab ialah rida’, semacam selimut luas.
Al-Qurthubi menjelaskan sekali lagi: “Yang benar ialah sehelai kain yang
menutupi seluruh badan.”

Ibnu Katsir mengatakan bahwa jilbab ialah ditutupkan ke badan di atas
daripada selendang.

Sufyan Tsauri memberikan penjelasan bahwa makanya isteri-isteri Nabi
dan anak-anak perempuan beliau dan orang-orang perempuan beriman di-
suruh memakai jilbab di luar pakaian biasa, ialah supaya jadi tanda bahwa
mereka adalah perempuan-perempuan terhormat dan merdeka, bukan budak-
budak, dayang dan bukan perempuan lacur.

As-Suddi berkata: “Orang-orang jahat di Madinah keluar pada malam hari
seketika mulai gelap, mereka pergi ke jalan-jalan di Madinah, lalu mereka
ganggui perempuan yang lalu-lintas. Sedang rumah-rumah di Madinah ketika
itu berdesak-desak sempit. Maka jika hari telah malam perempuan-perempuan
pun keluar ke jalan mencari tempat untuk membuangkan kotoran mereka. Di
waktu itulah orang-orang jahat itu mulai mengganggu. Kalau mereka lihat
perempuan memakai jilbab tidaklah mereka ganggu. Mereka berkata: “Ini
perempuan merdeka, jangan diganggu. Kalau mereka lihat tidak memakai
jilbab, mereka berkata: “Ini budak!”, lalu mereka kerumuni.

Itulah sebab maka lanjutan ayat berbunyi: “Yang demikian itu ialah supaya
mereka lebih mudah dikenal, maka tidaklah mereka akan diganggu orang.”
Karena dengan tanda jilbab itu jelaslah bahwa mereka orang-orang terhormat.
“Dan Allah adalah Pemberi Ampun dan Penyayang.” (ujung ayat 59). Maksud
ujung ayat ialah menghilangkan keragu-raguan manusia atas kesalahan selama
ini, sebelum peraturan ini turun. Karena orang-orang terhormat, perempuan-
perempuan beriman berpakaian sama saja dengan budak dan perempuan
lacur.

Sama saja dengan koteka di Irian Jaya, yang khas hanya penutup alat
kelamin yang membuat malu orang yang beradab jika melihat orang ber-
pakaian begitu. Jika orang-orang Irian itu telah hidup dalam peradaban dan
kemajuan, niscaya akan ada di antara mereka yang merasa dirinya berdosa
karena selama ini telah membukakan seluruh tubuh di hadapan orang lain,
kecuali yang “sedikit” itu saja yang tertutup. Maka ujung ayat ini pun dapatlah
mengenai diri mereka, bahwa Allah sudi memberi ampun dan Allah itu Maha
Penyayang kepada hambalNya. Sebelum syariat datang, cukuplah akal dengan
sekedar kecerdasan yang terbatas itu saja jadi penimbang buruk dan baik.
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Jilbab Di Indonesia

Ketika penulis datang ke Tanjung Pura dan Pangkalan Berandan dalam
tahun 1926 penulis masih mendapati kaum perempuan di sana memakai
jilbab. Yaitu kain sarung ditutupkan ke seluruh badan hanya separuh muka saja
yang kelihatan. Asal saja mereka keluar dari rumah hendak menemui keluarga
di rumah lain, mereka tetap menutup seluruh badan dengan memasukkan
badan itu ke dalam kain sarung dan salah satu dari kedua belah tangannya
memegang kain itu di muka, sehingga hanya separuh yang terbuka, bahkan
hanya mata saja.

Seketika penulis datang ke Makassar pada tahun 1931 sampai meninggal-
kannya pada tahun 1934, perempuan-perempuan yang berasal dari Salayer
berbondong-bondong pergi ke tempat mereka jadi buruh harian memilih kopi
di gudang-gudang di pelabuhan Makassar, semuanya memakai jilbab, persis
seperti di Langkat itu pula.

Seketika penulis pergi ke Bhima pada tahun 1956 penulis masih men-
dapati perempuan di Bhima jika keluar dari rumah berselimutkan kain sarung
sebagai di Langkat 1927 dan di Makassar 1931 itu pula.

Seketika penulis pergi ke Gorontalo pada tahun 1967 (40 tahun sesudah
ke Langkat) penulis dapati perempuan-perempuan Gorontalo memakai jilbab
di luar bajunya, meskipun pakaian yang di dalam memakai rok moden.

Pergerakan perempuan Islam di bawah pimpinan ulama-ulama pun
membuat pakaian perempuan yang memegang kesopanan Islam yang tidak
memperagakan badan. Gerakan Aisyiyah di Tanah Jawa atas anjuran Kiyai
H.A. Dahlan selain memakai khimaar (selendang) yang dililitkan ke dada agar
dada jangan kelihatan, dibawa pula untuk menutup kepala. Ketika saya mulai
datang ke Yogyakarta pada tahun 1924 (tiga tahun sebelum ke Tanjung Pura
Langkat) kelihatan di samping khimaar penutup kepala dan dada itu, Aisyiyah
pun memakai jilbab di luarmya. Pakaian secara begini menjalar ke seluruh
tanahair dalam pergerakan Islam. Almarhum Rangkayo Rahmah El-Yunusiyah
mempertahankan khimaar dengan dililitkan pada muka dan kepala dengan
kemas sekali; muka tidak ditutup. Seorang perempuan pergerakan yang sama
pengguruannya dengan Rangkayo Rahmah El-Yunusiyah, yaitu Rangkayo
Hajah Rasuna Said tidak pemah lepas khimaar (selendang) itu dari kepala
beliau.

Menjadi adat-istiadat perempuan Indonesia jika telah kembali dari Haiji,
lalu memakai khimaar (selendang) yang dililitkan di kepala dengan di bawah-
nya dipasak dengan sangul bergulung, sehingga rambut kemas tidak kelihatan.
Tetapi di zaman akhir-akhir ini perempuan-perempuan moden yang mulai ter-
tarik kembali kepada agama, lalu pergi naik haji, di Jakarta (1974) pemah
mengadakan suatu mode show (peragaan pakaian) di Bali Room Hotel
Indonesia memperagakan pakaian moden yang sesuai dengan ajaran Islam
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dan tidak menghilangkan rasa keindahan (estetika). Beberapa tahun yang lalu
tukang-tukang mode di Eropa membuat kaum perempuan setengah gila
dengan keluamya mode rok mini, yaitu rok yang sangat pendek sehingga
sebahagian besar paha jadi terbuka. Tetapi kemudian mereka bosan juga se-
hingga timbul rok maxi, yaiturok panjang atau longdress yaitu pakaian panjang
sampai ke kaki. Perempuan-perempuan moden yang telah haji lalu memakai
longdress atau rok panjang itu jadi stelan pakaian orang haji.

Dalam ayat yang kita tafsirkan ini jelaslah bahwa bentuk pakaian atau
modelnya tidaklah ditentukan oleh al-Quran. Yang jadi pokok yang di-
kehendaki al-Quran ialah pakaian yang menunjukkan Iman kepada Tuhan,
pakaian yang menunjukkan kesopanan, bukan yang memperagakan badan
untuk jadi tontonan laki-laki.

Alangkah baiknya kalau yang jadi ahli mode itu orang yang beriman
kepada Tuhan, bukan yang beriman kepada uang dan kepada daya tarik
syahwat nafsu (sex appeal).

“Sesungguhnya jika tidak juga berhenti orang-orang yang munafik itu dan
orang-orang yang di dalam hatinya ada penyakit dan pengacau-pengacau di
Madinah, niscaya akan Kami kerahkan engkau terhadap mereka.” (pangkal
ayat 60).

Pangkal ayat ini berisi ancaman keras kepada tiga unsur yang menghalangi
perkembangan masyarakat Islam yang telah tumbuh di Madinah, terutama
sesudah Islam menang menghadapi musuh-musuhnya pihak luar, yaitu orang
Yahudi selama ini. Meskipun mereka telah mengikat janji akan hidup ber-
dampingan secara damai dengan kaum Muslimin ketika mula saja Nabi s.a.w.
hijrah ke Madinah, namun satu demi satu perkauman Yahudi itu memungkiri
janjinya dan menyatakan sikap dengkinya.

Yang pertama ialah Yahudi Bani Qainuga‘. Sesudah kaum Muslimin
mencapai kemenangan dalam peperangan Badar, ketika kaum Muslimin ber-
gembira dan bersyukur, mereka mencemuh dan mengatakan bahwa ke-
menangan itu tidak ada artinya, sebab yang dihadapi ialah orang yang bodoh
yang tidak mengerti ilmu perang! “Kalau kalian berhadapan dengan kami satu
waktu kelak, baru kalian tahu kelak siapa kami!...

Bukan cukup hingga mencemuh dan memperkecil kemenangan Rasulullah
s.a.w. itu saja, bahkan mereka telah lebih berani. Seorang perempuan Islam
pergi ke pasar Bani Qainuga‘ hendak menjual perhiasannya, lalu dia berhenti
berteduh di muka kedai seorang tukang sepuh. Lalu perempuan itu dikerumuni
oleh beberapa pemuda Yahudi. Mereka ingin hendak mempermainkannya dan
hendak memegang badannya. Perempuan itu sangat marah. Lalu oleh Yahudi
tukang sepuh itu ditarik ujung kainnya lalu diangkat ke atas, sehingga seketika
dia berdiri kelihatanlah bahagian badannya yang kita namai kehormatan.
Mereka pun riuh rendah tertawa. Perempuan itu memekik setinggi-tingginya
bercampur marah dan malu. Lalu kedengaran pekik itu oleh seorang pemuda



Surat Al-Ahzab (Ayat 59-60) 5785

Islam yang berada di situ. Disentaknya pisaunya ditikamnya Yahudi tukang
sepuh itu. Maka dia pun dikeroyok oleh Yahudi yang lain sehingga mati pula.
Hal ini lekas ketahuan oleh Rasulullah. Maka segeralah dikepung benteng per-
tahanan Yahudi Bani Qainuga‘ itu. Jelaslah bahwa mereka tidak sanggup
melawan, sehingga setelah 15 hari terkepung mereka menyerah. Akhimya
karena permintaan dari pelindungnya, Abdullah bin Ubai semua mereka diusir
dari Madinah.

Kedua ialah Bani Nadhir yang ketika Rasulullah datang ke kampung
mereka hendak mengumpulkan uang diyat (ganti gishas), karena ada seorang
Muslim membunuh dengan kekhilafan terhadap kaum yang telah mengikat
perjanjian, (lihat Surat 4, an-Nisa’, ayat 92, Tafsir Al-Azhar Juzu’ 4), sesuai
dengan perjanjian yang telah disetujui bersama ketika Nabi mula-mula hijrah.
Maka ketika Rasulullah duduk bersandar berlepas lelah di dinding rumah salah
seorang mereka, mereka telah mengatur komplot hendak membunuh Nabi
dengan menjatuhkan sebuah lesung batu dari sutuh rumah itu tepat mengenai
kepala Nabi. Yang kalau maksud itu berhasil, matilah Nabi waktu itu. Tetapi
Jibril datang memberitahu dan Nabi segera meninggalkan tempat itu. Sesampai
di Madinah Rasulullah memerintahkan kepada Muhammad bin Muslimah
menyampaikan ultimatum Rasulullah: “Beritahu Bani Nadhir! Mereka mesti
berangkat meninggalkan Madinah. Dalam masa 10 hari mesti selesai semua.
Kalau masih ada kedapatan yang tinggal selepas sepuluh hari akan dipotong
lehernya!”

Mereka coba juga pada mulanya hendak bertahan, karena ada bisikan dari
kaum munafik menyuruh bertahan dan mereka bersedia membantu.

Tetapi setelah Bani Nadhir bertahan karena janji munafik akan membantu,
terutama kepala munafik Abdullah bin Ubai ternyata bahwa janiji itu hanya di
mulut saja, tidak dalam kenyataan.

Rencana mereka bertahan gagal. Rencana Nabi berlaku sepenuhnya.
Mereka mesti berangkat. Boleh bawa seluruh harta mereka, kecuali senjata.
Sebelum berangkat mereka rusak-binasakan lebih dahulu hartabenda mereka
yang berdiri kokoh. (Liat Surat 59, ayat 2. Tafsir Al-Azhar Juzu’ 28).

Yang terakhir sekali ialah Bani Quraizhah yang telah kita uraikan dalam
Surat al-Ahzab ini juga, ayat 9 sampai 27, ujung Juzu’ 21). Mereka disapu
bersih, laki-laki dihukum bunuh semua, perempuan-perempuan dan kanak-
kanak jadi tawanan.

Dengan ini bersihlah kota Madinah, pusat pertama dari Daulah Islamiah
daripada musuh-musuhnya yang selalu mengganggu dia, dan yang tinggal di
Madinah hanya satu bangsa dan satu suku bangsa, yaitu Arab. Baik Arab ke-
turunan Adnan, yaitu Muhajirin yang datang dari Makkah, atau keturunan
Qahthan, yaitu Anshar yang menyambut di Madinah yang berintikan Aus dan
Khazraj.

Tetapi setelah Yahudi habis, ternyata bahwa sisa-sisa perangai buruk masih
belum habis. Dalam ayat ini dijelaskan tiga macam, yaitu kaum munafik, kaum
yang dalam hatinya ada penyakit dan pengacau-pengacau.
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Perangai buruk ini ternyata tiga coraknya: (1) munafik, (2) dalam hati ada
penyakit dan (3) selalu mengacau. Tiga perangai bukan berarti tiga macam
golongan, lalu dibagi-bagi orangnya: si anu munafik, si fulan berpenyakit dalam
hatinya dan si fulan tukang kacau. Namun kesan atau bekas dari ketiga perangai
buruk itu masih terasa, meskipun Yahudi telah hapus dari Madinah.

Said bin Manshur merawikan dari Abu Ruzain, bahwa beliau ini mengata-
kan: “Ketiganya itu adalah satu. Artinya ialah bahwa mereka telah mengumpul-
kan ketiga perangai tersebut.”

Perangai munafik ialah apabila berhadapan mulut mereka manis, sebagai
orang yang setuju. Tetapi kalau berkumpul dengan kawan-kawannya sefaham,
kerjanya hanya menyebut yang buruk-buruk saja. Surat 2, al-Bagarah dari ayat
8 sampai ayat 20 menguraikan sifat-sifat orang munafik.

Orang-orang yang di dalam hatinya ada penyakit, menurut keterangan
lkrimah, seorang Ulama Tabi‘in ialah orang yang fikirannya tidak sihat lagi
karena telah terpusat kepada syahwat terhadap perempuan saja. Ingatannya
siang malam hanya kepada perempuan bagaimana supaya nafsunya lepas
dengan berzina. Orang-orang semacam inilah yang mengintip perempuan
yang keluar setelah hari malam, sehingga terpaksa turun wahyu memerintah-
kan isteri-isteri Nabi dan anak-anak perempuan Nabi dan isteri-isteri orang
beriman memakai jilbab kalau keluar dari rumah, baik siang, apatah lagi
malam.

Ungkapan al-Quran tentang orang ini, yaitu “orang-orang yang dalam
hatinya ada penyakit”, adalah ungkapan yang tepat sekali. Ahli-ahli ilmu jiwa
moden pun berpendapat bahwa orang semacam ini tidak normal lagi. Baik dia
laki-laki atau dia perempuan. Penyakit ketagihan bersetubuh itu dinamai “sex
maniac”. Telah tumpul otaknya karena kekuatan energi dirinya telah terkumpul
kepada alat kelaminnya belaka.

Orang-orang semacam ini dapat mengacaukan masyarakat yang sopan.
Dia tidak tahu malu. Penglihatan matanya sudah “ganjil”, meleleh seleranya
melihat pinggul orang perempuan atau melihat susu mereka di balik kain.

“Pengacau-pengacau di Madinah”. “Pengacau-pengacau” kita pilih jadi
makna dari kalimat al-Murjifuuna. Sebab al-Qurthubi di dalam tafsimya mem-
berikan tafsiran demikian. “/Al-Murjifuuna’ di Madinah ialah kaum yang selalu
menyiarkan berita-berita buruk kepada orang-orang yang beriman yang akan
menggoncangkan hati mereka. Kalau Rasulullah pergi berperang, maka
sebelum datang berita dari Rasulullah sendiri mereka terlebih dahulu telah
membuat berita sendiri, misalnya bahwa perang Rasulullah kalah, khabarnya si
anu mati terbunuh, atau sekian ribu musuh telah bersiap hendak menyerbu
ke Madinah.” Pendapat ini dikemukakan oleh al-Qurthubi dari penafsiran
Qatadah.

Ibnu Abbas menjelaskan arti irjaaf sebagai pokok kata dari murjifuun, ialah
mencari-cari fitnah. Atau menyebarkan berita-berita bohong untuk mencari
keuntungan dari penyebaran berita begitu.

Di dalam ayat 6 dari Surat 79, an-Nazi‘at ada tertulis:
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“Di hari itu akan bergoncanglah goncangan.”

Sebab itu rajafa dan ragjifah itu berarti juga goncang dan gempa. Sebab itu
maka tukang-tukang pengacau itu ialah orang-orang yang suka sekali me-
nyebarkan berita-berita yang menggoncangkan, bahkan mengacaukan. Itulah
yvang di dalam kata moden disebut orang tukang propokasi. Tukang kacau,
tukang sebarkan berita bohong. Tukang bikin ribut. Di zaman perang dahulu
disebut “radio lutut”. Orang yang lemah jiwanya, atau orang banyak yang tidak
sempat berfikir (massa psychologi) bisa cepat terpengaruh oleh berita-berita
bohong semacam ini. Maka Tuhan mengancam bahwa jika ketiga perangai itu
masih ada dan bukti-bukti telah dikumpulkan, “akan kami kerahkan engkau ter-
hadap mereka”. Tegasnya kalau perangai-perangai buruk itu tidak juga diubah,
Allah akan mengizinkan Nabi memusnahkan mereka, menangkapi mereka,
memerangi mereka, menghapuskan pengaruh mereka.

Akibatnya ialah: “Kemudian itu tidaklah mereka akan bertetangga lagi
dengan engkau di situ.” Artinya bahwa mereka akan dimusnahkan atau
sekurang-kurangnya bahwa orang-orang yang diragukan kesetiaannya disuruh
saja pindah ke negeri lain, sebagaimana telah dilakukan dengan orang-orang
Yahudi dari tiga kaum itu, Bani Qainuga‘, Bani Nadhir dan Bani Quraizhah.
“Kecuali dalam masa sedikit.” (ujung ayat 60). Artinya ialah bahwa kalau
perintah Allah datang menggencet mereka, tidaklah akan lama mereka dapat
hidup sentosa. Kian lama hidup mereka akan kian sempit. Atau hanya sedikit
masa diberi kesempatan buat mereka tinggal di Madinah. Karena barangsiapa
yang dibolehkan tinggal di Madinah berartilah bahwa dia telah menjadi
tetangga Rasulullah. Bagaimana orang-orang yang telah terang-terangan jadi
musuh akan dibiarkan jadi tetangga.

“Mereka dalam keadaan terkutuk di mana saja mereka dijumpai.” (pangkal
ayat 61). Artinya bahwa yang tidak segera mengubah perangai-perangai buruk
itu sekurangnya akan diusir. Memang setelah turun Surat Bara-ah atau at-
Taubah pemahlah orang-orang yang ditandai masih munafik itu diusir keluar
dari dalam mesjid. Orang-orang Islam berkata kepada mereka: “Keluar dari
sini! Engkau munafik!” Maka orang-orang yang telah terusir itu akan hinalah dia
ke mana saja pun dia pergi. Ke mana dia akan pergi di waktu itu? Padahal kian
lama kekuasaan Islam makin meluas? Niscaya akan ditanyakan orang: “Dari
mana orang baru ini dahulunya?” Bukankah dia ini dahulu tinggal di Madinah,
kota Rasul? Mengapa dia telah di sini sekarang? Apakah dia dimuntahkan oleh
masyarakat Muslimin?

“Dan mereka akan dibunuh sampai semusnah-musnahnya.” (ujung ayat
61). Artinya bahwa kalau mereka tidak mengubah perangai salah satu dari dua
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akan mereka temui: Pertama diusir habis dan menjadi orang hina di mana saja
mereka dijumpai. Atau yang kedua, yaitu dibunuh dibikin habis.

Yang kedua ini tidaklah sampai bertemu, karena dengan meninggalnya
orang yang mereka anggap pemimpin mereka, yaitu Abdullah bin Ubai, maka
yang tinggal sudah berdiam diri dan tunduk.

“Sunnah Allah.” (pangkal ayat 62). Artinya begitulah peraturan Allah yang
tidak bisa berubah lagi. “Yang telah berlaku pada orang-orang yang telah ter-
dahulu.” Artinya pembersihan ke dalam sesudah selesai pembersihan kelaur,
membasmi kejahatan Yahudi. “Dan sekali-kali tidak akan didapati bagi
Sunnatullah itu suatu pengganti.” (ujung ayat 62). Kalau pembersihan tidak
dilakukan, niscaya agama dan kekuasaan yang telah berdiri akan dihancurkan
dari dalam oleh orang-orang yang kesetiaannya diragukan.

(63) Bertanya kepada engkau P P
manusia darihal hari kiamat. Lf\ J’ “L‘JY u" qu.JT e

Katakanlah: Sesungguhnya ilmu L P

tentang itu hanyalah pada Allah. ACLJT Sh _‘\‘ L. &T .A..:« " 1;
Dan adakah engkau tahu barang- J’J P

kali kiamat itu sudah dekat? Cﬁ{) L: J./ :) J}C‘

(64) Sesungguhnya Allah mengutuk

orang-orang yang kafir dan Dia V_A .h: s 1 JA_QY OL
telah menyediakan untuk mereka z .
api yang menyala-nyala. @ | | pn—~
(65) Mereka akan kekal di dalamnya i, .. - - .
selama-lamanya, tidaklah me- J 9 U}-‘-f: Y \..\.3\ Lf‘: U.:’é—""
reka akan mendapat pelindung - P
dan tidak penolong. |as Yy
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(66) Pada hari yang akan dibolak- _ s

balik muka-muka mereka dalam ) )UT d 99 v .
neraka, mereka akan berkata: })‘b M ' ¢

Alangkah baiknya andaikata 1\ crrloiz, o /‘ —rirs 2
kami taat kepada Allah dan kami @ y«w % flab |y il Ll Labl Loy,
taat kepada Rasul.

(67) Dan mereka berkata: Ya Tuhan o oihr 2o i_z
kami! Sesungguhnya kami telah Uz j‘{
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mentaati tuan-tuan kami dan R il e
orang besar-besar kami; lalu @MY L’}L‘"L’
mereka sesatkanlah kami dari

jalan yang sebenamya.

(68) Ya Tuhan kami! Berikanlah \”’T T =
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daripada azab dan kutukilah . /,/, ,,/,

mereka, kutuk yang besar. (:‘:) | ﬁf

Bilakah Sa‘at (Kiamat)?

“Bertanya kepada engkau manusia darihal hari kiamat.” (pangkal ayat 63).
Tentang harikiamat ini kerapkali dalam al-Quran disebut “as-Sa‘at”, dalam ayat
ini pun ditulis SA'AT, tetapi kita artikan dengan yang senantiasa orang artikan,
vaitu hari kiamat. Di pangkal ayat ini dikatakan bahwa manusia bertanya
kepada Nabi darihal SA‘AT atau hari kiamat, bila akan terjadinya. Al-Qurthubi
mengatakan dalam tafsimya bahwa ini pun salah satu gangguan atau menyakiti
lagi bagi Nabi. Yaitu kalau Rasulullah s.a.w. menerangkan bahwa barangsiapa
yang mendurhakai Tuhan, yang kafir, mempersekutukan yang lain dengan
Allah, di hari kiamat mereka akan masuk neraka. Dalam Surat-surat pendek
yang telah turun di Makkah banyak diceriterakan tentang kehebatan hari
kiamat itu, sebagai al-Qari‘ah, az-Zilzalah, al-Haggah, at-Takwir. Ketika Nabi
s.a.w. membacakan Surat-surat itu ada di antara mereka yang menentang Nabi
dengan pertanyaan: “Bila itu akan kejadian, berapa tahun lagi?” Dan berbagai
pertanyaan yang menyerupai itu.

Maka Nabi disuruh menjawab: “Katakanlah: Sesungguhnya ilmu tentang
itu hanyalah pada Allah.” Tidak ada seorang Nabi pun yang diberitahu bila
akan terjadinya, bahkan malaikat pun tidak. Di surat 31, (Lugman) ayat 34,
yaitu di permulaan dari akhir surat, Allah pun menjelaskan:

- w” 4 J { J 7 !’ ‘/,
(L) ;u«L.J\ng RN
“Sesungguhnya Allah, di sisiNyalah ilmu tentang SA‘AT (tentang kiamat).”

“Dan adakah engkau tahu, barangkali kiamat itu sudah dekat?” (ujung ayat
63). Ujung ayat ini adalah isyarat kepada Nabi sendiri bahwa kiamat itu sudah
dekat. Wa maa yudrika? Adakah yang memberitahu kepada engkau? Barang-
kali kiamat itu sudah dekat? Karena tanda-tandanya kian lama kian banyak ke-
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lihatan. Sebagai seseorang yang telah dekat ajalnya, pastilah orang ini telah
dekat mati. Sebab badannya sudah mulai lemah, giginya sudah mulai banyak
yang gugur, matanya sudah mulai kabur, ubannya sudah mulai banyak ber-
tabur, makannya sudah mulai banyak bubur, dan berbagai tanda yang lain,
yang semuanya memberikan kepastian bahwa dia sudah dekat masuk ke dalam
kubur! Tetapi tidak ada orang yang tahu bilakah waktunya orang itu akan mati.
Begitu pulalah tentang Hari Sa‘at, atau Hari Kiamat!

“Sesungguhnya Allah mengutuk orang-orang yang kafir.” (pangkal ayat
64). Kutuk adalah arti dari laknat! Yaitu kemurkaan Allah yang kelihatan mem-
bekas pada diri orang yang kena kutuk itu. Dihilangkan daripadanya ke-
gembiraan hidup, digelapkan jalan yang akan ditempuh, sehingga walaupun
pada lahirnya dia kelihatan kaya-raya, harta bertumpuk-tumpuk namun jiwa-
nya sepi, lingau dan kehilangan harapan. “Dan Dia telah menyediakan untuk
mereka api yang menyala-nyala.” (ujung ayat 64). Sesudah hidup di dunia yang
kena kutuk, di akhirat pun akan dimasukkan ke dalam api, atau neraka yang
‘bemyala-nyala, sehingga kesengsaraan kutuk itu bersambung, bukan berhenti.

“Mereka akan kekal di dalamnya selama-lamanya.” (pangkal ayat 65).
Sebagai balasan yang wajar dari kafir yang selama-lamanya pula ketika hidup,
hati tertutup menerima ajaran, kepala batu menyambut peringatan, me-
mandang enteng belaka seruan llahi. “Tidaklah mereka akan mendapat
pelindung dan tidak pula penolong.” (ujung ayat 65).

Mengapa tidak? Apakah itu yang adil?

Mengapa tidak? Bukankah Pelindung yang sebenamya dan Penolong
yang sejati hanya Allah saja? Sedang sejak semula Pelindung dan Penolong
sejati itu yang mereka belakangi dan mereka tantang? Siapa orang lain, selain
Allah Pelindung dan Penolong? Bukankah jika sejak hidup mereka benar-
benar melindungkan diri kepada Allah dan memohon pertolongan semata-
mata kepadaNya, kesengsaraan akhirat itu tidak akan mereka derita? Bukankah
ini telah diperingatkan sejak semula?

Semuanya itu akan kejadian: “Pada hari yang akan dibolak-balik muka-
muka mereka dalam neraka.” (pangkal ayat 66). Seakan-akan diri mereka
sedang menjalani hukuman dibakar itu, sama dengan keadaan ikan yang di-
panggang, dibolak-balik dengan kadang-kadang memutar sehingga yang
sebelah bawah dikeataskan, dan yang sebelah atas dikebawahkan, sebagai-
mana juga tersebut dalam Surat 4, an-Nisa’ ayat 56, bahwa setelah kulit hangus
terbakar akan diganti dengan kulit baru untuk dibakar pula. (Lihat Tafsir
Al-Azhar, Juzu’ 5).

“Mereka akan berkata: “Alangkah baiknya andaikata kami taat kepada
Allah dan kami taat kepada Rasul.” (ujung ayat 66). “Alangkah baiknya” kita
pilih untuk menjadi arti dari Yaalaitana = C=jc meskipun arti demikian
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kurang juga tepat. Sebab menurut pemakaian kalimat Arab, laita adalah harap
yang mengandung tamanni, yang berarti mengharapkan sesuatu yang tidak
akan dapat terjadi. Di sini karena masanya sudah lampau. Ketaatan kepada
Allah dan kepada Rasul telah diserukan sejak mereka masih hidup di dunia.
Sekarang setelah sengsara dalam neraka, baru teringat andaikata seruan Rasul
supaya taat kepada Allah dan Rasul ini dituruti di kala masih hidup di dunia,
tentu tidaklah akan menderita sengsara seperti ini.

Rasa menyesal itu dituruti dengan pengakuan yang jujur, tetapi sudah
percuma kalau disebut setelah diri berada dalam neraka, “Dan mereka berkata:
“Y'a Tuhan kami! Sesungguhnya kami telah mentaati tuan-tuan kami dan orang
besar-besar kami.” (pangkal ayat 67). Mereka setelah dalam neraka menerima
azab mengakui terus-terang bahwa bukan seruan agar taat kepada Allah dan
taat kepada Rasul yang kami turuti, bahkan seruan itu tidak kami acuhkan.
Yang kami dengarkan dan yang kami taati, kami patuhi ialah perintah atau
panggilan dari tuan-tuan kami; yaitu orang-orang yang dianggap cabang atas,
pemegang kuasa, darah bangsawan, yang dipertuan, yang kuasa dan orang
besar-besar kami. Dengan kekuasaan dan kekuatan yang ada pada mereka,
kami telah mereka bujuk, atau mereka paksa. Kami takut, atau kami segan,
atau kami terbujuk, sehingga perintah mereka lebih kami pentingkan; “Lalu
mereka sesatkanlah kami dari jalan yang sebenamya.” (ujung ayat 67).

Perhatikanlah intisari dari ayat ini. Dia menerangkan bagaimana besar azab
yang akan diderita oleh manusia-manusia yang lemah pendirian, menyerah
kepada sesama manusia karena manusia itu berkuasa, sampai meninggalkan
pendirian yang asli yaitu taat kepada Allah dan Rasul. Mereka telah disuruh me-
milih, mereka telah salah pilih. Jalan yang benar yang direntangkan Allah
dengan wahyuNya, digariskan Nabi dengan hidup yang dijalaninya, lalu
ditinggalkan karena mengikuti teori-teori manusia yang sengaja hendak mem-
belakangi Allah.

Setelah menderita dalam neraka, orang-orang yang telah tersesat jalan itu
baru menyesal dan mengutuk kepada tuan-tuan dan pembesar-pembesar yang
telah membawa mereka kepada jalan yang sesat itu, sehingga selanjutnya
mereka berseru lagi kepada Tuhan:

“Ya Tuhan kami! Berikanlah kepada mereka.” (pangkal ayat 68). Yaitu tuan-
tuan dan pembesar-pembesar yang telah menyesatkan kami itu: “Dua kali lipat
daripada azab.” Kalau siksaan yang kami derita ini misalnya sepuluh, azablah
mereka duapuluh. “Dan kutukilah mereka, kutuk yang besar.” (ujung ayat 68).
Harapan orang ini kepada Allah ialah karena penyesalan, kemurkaan dan
dendam. Apakah Allah akan mengabulkan? Apakah “Paduka” tuan-tuan dan
pembesar-pembesar itu akan diazab dua kali lipat, atau lebih atau kurang, itu
adalah urusan Allah sendiri. Dan semuanya itu tidak akan ada pengaruhnya
atas hukum yang pasti berlaku. .
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Ini belum kejadian, tetapi pasti kejadian. Belum kejadian sekarang, akan
kejadian nanti di hari kiamat, di waktu SA‘AT datang kelak. Ancaman ini me-
nakutkan, tetapi karena belum kejadian, dari sekarang dapat dielakkan. Kita
disuruh memilih di antara dua jalan; jalan Allah dan Rasul yang terbentang
nyata mengandung keselamatan sekarang dan masa datang, atau jalan yang
diteorikan oleh para “tuan-tuan”, orang “besar-besar” penguasa-penguasa,
yvang kadang-kadang kekuasaan yang dipinjamkan Allah kepadanya itu di-
salahgunakannya, lalu dia berbuat sewenang-wenang di muka bumi. Dia
menindas sesamanya manusia, dia jadi Fir‘aun dan Namrudz, jadi tirani
adikara. Orang yang lemah iman, kabur Tauhid lekas menyerah, sampai
pendiriannya yang aslinya dikurbankannya. Padahal dengan jelas Allah
menyuruh sampaikan kepada RasulNya:
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“Dan sesungguhnya ini adalah jalanKu, maka ikutilah dia, dan janganlah
kamu ikut jalan-jalan lain, niscaya akan terpecah-pecah kamu dari jalanNya.
Demikianlah Dia wasiatkan kepada kamu, supaya kamu bertakwa.”

(al-An‘am: 153)

Memang, mempertahankan pendirian kadang-kadang menempuh per-
juangan yang berat.
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“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah ada kamu sebagai orang-
orang yang menyakiti Musa.” (pangkal ayat 69).

Ayat 69 ini masih bersangkut-paut dengan perangai orang-orang yang
menyakiti Rasulullah s.a.w. sebagai tersebut dalam ayat 57 yang telah lalu.
Menyakiti Muhamamd dan menyakiti Musa sama jahatnya, dan sama artinya
dengan menyakiti Allah sendiri. Karena tugas da‘'wah yang mereka lakukan
adalah atas perintah Allah sebagai utusanNya. Berkali-kali Bani Israil telah
menyakiti hati Nabi Musa. Ar-Razi dalam tafsimya mengatakan bahwasanya
Hadis-hadis tentang Bani Israil menyakiti Musa ini banyak dipertikaikan orang
karena banyaknya riwayat tentang itu. Tetapi gangguan yang menyakiti itu
yang di dalam al-Quran saja pun cukup untuk diperhatikan. Pernah Nabi Musa
itu disuruh pergi berperang sendiri bersama Tuhannya, dan biarkanlah kami
duduk saja di sini (Surat 5, al-Maidah ayat 24). Atau “Kami belum mau percaya
sebelum kami dapat melihat Allah itu dengan mata kepala kami sendiri”, (al-
Bagarah, ayat 55), atau “Kami tidak dapat sabar kalau hanya dengan semacam
makanan saja”. (Surat 2, al-Bagarah ayat 61).

Tetapi ahli-ahli tafsir menyalinkan juga Hadis-hadis untuk menafsirkan
yang khas berkenaan dengan ayat ini:

1. Pemah Bani Israil membuat bisik desus bahwa Nabi Musa itu menderita
semacam penyakit, yaitu sangat besar kantong pelimya, sehingga dia sangat
malu akan kelihatan oleh orang lain. Itu sebab maka beliau menutup seluruh
badannya rapi sekali dan kalau mandi menjauh dari orang. Tiba-tiba pada
suatu hari beliau mandi di sebuah telaga, jauh dari mata orang banyak. Beliau
tanggalkan kain-kainnya dan beliau letakkan di atas batu dekat telaga itu.
Tiba-tiba setelah beliau bertelanjang samasekali batu tempat meletakkan
pakaian beliau itu beranjak dari tempatnya, mengguling dengan cepatnya ke
dekat Bani Israil berkumpul-kumpul. Setelah Nabi Musa melihat kainnya sudah
diterbangkan batu itu lalu mengejamya sambil bersorak-sorak: “Hai batu!
Kainku! — Hai batu! Kainku!”, sampai batu itu dapat dikejamya. Dan orang-
orang Bani Israil itu pun melihat dengan mata kepala sendiri bentuk badan
beliau yang bagus dan kantong pelir beliau yang sihat tiada kurang suatu apa.”

Hadis ini dirawikan oleh al-Bazzaar dari Anas bin Malik.

[tulah maka datang lanjutan ayat: “Maka Allah telah membersihkannya dari
tuduhan yang mereka katakan itu.”
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Ada pula riwayat lain yang dirawikan oleh lbnu Abi Hatim bahwa pada
suatu hari Nabi Musa dengan Nabi Harun naik ke atas puncak sebuah bukit.
Tiba-tiba di puncak bukit itulah sampai ajal Nabi Harun. Setelah Nabi Musa
pulang sendirian dan tidak ada Harun lagi mereka sakiti pulalah beliau dengan
tuduhan bahwa Nabi Harun meninggal karena dibunuh oleh Nabi Musa. Sebab
Nabi Harun lebih disenangi oleh orang banyak karena sikap beliau lebih
lemah-lembut daripada Musa yang keras. Lalu diperintahkan Tuhanlah kepada
Malaikat mengambil jenazah Nabi Harun itu dari kuburnya dan membawanya
berkeliling kepada Bani Israil yang menuduh-nuduh yang tidak-tidak itu, se-
hingga dapat mereka saksikan tidak ada cacat bekas terbunuh pada tubuh
Harun.

Ar-Razi pun menyalinkan pula riwayat bahwa Qarun yang terkenal
sombong karena kayanya pemah pula menuduh Nabi Musa berzina dengan
seorang perempuan lacur. Tetapi setelah diadakan penyelidikan yang seksama,
ternyata hanya tuduhan palsu belaka. Perempuan itu mengakui bahwa dia
diberi upah oleh Qarun. Akhirnya Qarunlah yang binasa. Dari semua tuduhan
yang menyakitkan hati ini, baik yang tersebut dalam riwayat, atau yang terang-
terang tertulis dalam al-Quran sebagai yang dibentangkan oleh ar-Razi tadi,
teranglah bahwa berbagai percobaan yang menyakitkan hati ditimpakan orang
kepada seorang Nabi Allah. Sebab itu Tuhan memperingatkan kepada ummat
Muhammad janganlah berbuat begitu kepada Nabi mereka atau pemimpin
mereka.

Perangai yang menyakitkan ini tidak kurang pula ditimpakan oleh ummat-
nya sendiri yang lemah Iman, kepada Nabi kita Muhammad s.a.w. Ketika
beliau selesai membagi-bagikan harta rampasan, pernah ada yang mengatakan
bahwa pembagian itu tidak adil, tidak menuju wajah Allah. Dengan iba hatinya
Nabi mengeluh setelah mendengar berita itu disampaikan orang. Beliau
berkata:
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“Kasihan Allahlah atas Musa! Sesungguhnya dia telah disakiti lebih banyak
dari ini, namun dia sabar.”

Dengan sabda ini Nabi kita Muhammad s.a.w. telah mengakui sendiri
betapa banyaknya gangguan yang menyakitkan hati dilakukan kepada Musa
oleh kaumnya. Tetapi Allah tetap membela dan membersihkan Musa dari
tuduhan-tuduhan itu. Di akhir ayat Allah menerangkan siapa Musa di sisiNya;
“Dan dia di sisi Allah adalah sangat terkemuka.” (ujung ayat 69). Yaitu ter-
masuk orang-orang yang sangat dihargai dan diistimewakan karena jasa-
jasanya, karena amalnya, karena pengurbanannya, karena kejujurannya
berjuang yang tidak mengharapkan keuntungan untuk diri sendiri, karena
keberaniannya menantang kezaliman Fir‘aun, karena ketabahan hatinya
memimpin Bani Israil yang kadang-kadang keras kepala tidak menentu itu.
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Di ujung ayat disebut kemuliaan beliau di sisi Allah dengan kalimat wajiiha,
yang berasal dari kata-kata Jaah = = . Orang-orang yang seperti itu
kedudukannya lebih istimewa di sisi Tuhan.

“Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah dan kata-
kanlah kata yang tepat!” (ayat 70).

Maka diberilah peringatan dalam ayat ini bahwasanya seseorang yang
telah mengakui dirinya beriman kepada Allah, hendaklah imannya itu benar-
benar dipupuknya baik-baik agar subur tumbuh dan berkembang. Memupuk
iman ialah dengan takwa kepada Tuhan, dengan memelihara hubungan yang
baik dengan Tuhan. Di antara sikap hidup karena iman dan takwa ialah jika
berkata-kata pilihlah kata-kata yang tepat, yang jitu. Dalam kata yang tepat itu
terkandunglah kata yang benar. Jangan kata berbelit-belit. Jangan yang di-
maksud lain, tetapi kata-kata yang dipakai lain pula. Berbelit-belit! Maka kalau
seseorang telah memilih kata-kata yang akan dikeluarkan dari mulut, yang
sesuai dengan makna yang tersimpan dalam hati, tidaklah akan timbul kata-
kata yang menyakiti orang, terutama menyakiti Allah dan menyakiti Nabi-nabi.
Baik Nabi Musa, ataupun Nabi Muhammad. Sebab Imam yang telah dipupuk
dengan takwa, pastilah dia membentuk budi pekerti seseorang.

Timbulnya sikap hidup memilih kata-kata yang tepat dalam bercakap-
cakap ialah karena hati yang bersih. Sebab ucapan lidah adalah dorongan dari
hati. Kata-kata yang menyakiti Allah, menyakiti Rasul atau menyakiti Musa
sebagai seorang di antara Nabi Allah ialah karena jiwa yang tidak jujur. Sebagai

syi‘ir orang Arab:
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“Dia berikan kepada engkau dari ujung lidah ucapan-ucapan yang manis;
sedang perbuatan selalu mencurigakan, sebagai perbuatan serigala.”

Dalam ayat ini diperingatkan janganlah sampai ummat Muhammad meniru
Bani Israil yang menyakiti Nabi Musa itu. Kalau berkata pilihlah kata yang
tegas, tepat, jitu dan jujur.

Pada ayat lanjutan dijelaskan oleh Tuhan faedah memilih kata yang tepat
itu.

“Niscaya Allah memperbaiki bagi kamu amalan-amalan kamu.” (pangkal
ayat 71). Dengan memilih kata-kata yang teratur, jujur, tepat dan jitu apabila
hendak bercakap, akan besar pengaruhnya kepada pekerjaan dan perbuatan
dan amal yang dipilih di dalam hidup. Benar kata-kata menyebabkan benar
perbuatan. Atau sebaliknya, perbuatan yang benar menyebabkan kata-kata
yang benar. “Dan Dia akan mengampuni bagi kamu dosa-dosa kamu.” Susunan
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kata dalam ayat ini menunjukkan bahwa memilih kata yang tepat dan jitu dan
jelas artinya adalah suatu latihan menuju hidup yang jujur dan lurus. Memang
hal ini berkehendak kepada latihan ke atas diri sendiri. Kalau sudah terlatih
demikian, amalan-amalan akan bertambah baik mutunya daripada yang sudah-
sudah. Sedang kesalahan yang sudah-sudah itu akan diampuni sendiri oleh
Tuhan, karena peribadi telah mendapat kemajuan. Sebagai yang selalu
disebutkan orang:
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“Kebaikan-kebaikan yang banyak dapat menghapuskan keburukan-
keburukan yang banyak pula.”

“Dan barangsiapa yang taat kepada Allah dan RasulNya,” yaitu melakukan
perintah dan menghentikan larangan, selalu berbuat baik dan menjauhi yang
jahat, “Maka sesungguhnya dia telah mendapat kemenangan, yakni ke-
menangan yang besar.” (ujung ayat 71).

Semuanya tuntunan-tuntunan ini mengandung satu maksud utama, yaitu
menegakkan budi pekerti mulia dalam masyarakat Muslim, jangan menyakiti
Allah, menyakiti Rasul, mengganggu perasaan sesama Muslim, sebagai yang
telah diterangkan sejak permulaan Surat al-Ahzab; seumpama cemuh kaum
munafik kepada Rasulullah s.a.w. karena beliau mengatakan ketika beliau
memukul batu besar menggali parit pertahanan ketika bertahan dari serbuan
kaum Ahzab, atau mulut-mulut mengacau dan memfitnah ketika Rasulullah
kawin dengan Zainab binti Jahasy. Dan beberapa gangguan lain. Kalau
Muslimin telah melatih diri menjaga dan memilih kata-kata, niscaya kesalahan-
kesalahan yang lama akan diampuni Tuhan.
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Amanat

Avyat terakhir daripada Surat al-Ahzab ini patutlah kita sebutkan ayat
amanat. Tuhan hendak menjelaskan kepada kita dengan perantaraan Rasul-
Nya bagaimana tinggi nilai amanat.

“Sesungguhnya Kami telah pemah mengemukakan amanat kepada langit
dan bumi dan gunung-gunung, maka engganlah semuanya akan memikulnya
dan mereka merasa berat daripadanya.” (pangkal ayat 72). Artinya bahwa
pemahlah Allah memanggil ketujuh lapis langit, lalu Tuhan menawarkan
kepadanya, apakah dia sanggup memikul amanat yang akan diletakkan Tuhan
ke atas dirinya? Langit dengan segala hormatnya telah menolak tawaran itu
karena amanat itu sangatlah beratnya. Memintalah langit agar dia dibiarkan
sebagaimana yang sekarang saja, tempat bintang-bintang menembus angkasa
dengan cahayanya di waktu malam dan matahari beredar menurut ukuran
waktunya untuk mengadakan siang.

Lantaran ketujuh langit telah menyatakan tidak sanggup, Tuhan pun
memanggil bumi tempat kita diam ini. Kepadanya pula ditawarkan agar suka
menerima amanat itu. Maka bumi pun menyatakan pula penolakannya karena
tanggungjawab memikul amanat itu terlalu amat berat. Yah! Sedangkan langit
yang lebih tinggi menaungi bumi, lagi tidak sanggup, betapa lagi bumi!

Maka Tuhan pun memanggil gunung-gunung menawarkan amanat itu
pula. Apatah lagi gunung-gunung yang menjadi pasak bumi itu semuanya pun
menyatakan keengganan. Lebih baik menolak dengan terus-terang daripada
menyanggupi padahal tidak terpikul kelaknya, niscaya murkalah Tuhan, kalau
lebih dahulu telah disanggupi padahal setengah jalan telah menyatakan tidak
sanggup meneruskannya. “Dan dipikullah dia oleh Insan!” Artinya ialah bahwa
manusialah yang menampilkan diri buat memangku amanat itu. Tetapi apalah
jadinya setelah manusia itu menyanggupinya. Ujung ayat menjelaskan: “Se-
sungguhnya mereka amat zalim dan bodoh.” (ujung ayat 72). Mereka disebut
zalim karena mereka sia-siakan amanat itu, tidak mereka junjung tinggi tawaran
Allah yang telah mereka terima, bahkan mereka sia-siakan. Mereka menjadi
terhitung bodoh karena tidak tahu harga diri, sampai ada yang mau memper-
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sekutukan yang lain dengan Allah, sampai ada yang mau menjadi orang
munafik.

Sudah kita renungi berbagai kitab tafsir mencari apakah intisari dari ayat
ini? Bagaimana tujuh petala langit, dan bumi dan gunung-gunung ditawari
amanah?

Memang kita lihat peredaran cakrawala, langit dan bumi dan gunung-
gunung. Semua berjalan dengan teratur. Ahli-ahli ilmu alam yang telah menye-
lidiki dengan mendalam mengatakan bahwa semua yang ujud ini, baik langit
atau bumi ataupun gunung-gunung, tidaklah mereka itu membeku membatu
saja. Mereka memikul tugas yang tetap ilaa ajalin musammaa; sampai kepada
janji yang telah ditentukan. Bulan tetap mengelilingi bumi dan bumi tetap
mengelilingi matahari. Gunung tetap jadi pasak dari bumi; ada yang me-
ngandung api dan ada yang tidak.

Maka bertemulah sebuah tafsir yang agak dekat kepada pemahaman kita.
Yaitu tafsir dari ahli tafsir al-Qaffaal, yang mengatakan bahwa ibadat yang ter-
kandung dalam ayat ini adalah semata-mata perumpamaan belaka. Di dalam
al-Quran terdapatlah berbagai perumpamaan yang mendalam. Di antaranya
tersebutlah di dalam Surat 59, al-Hasyr ayat 21 yang menerangkan bahwa
kalau al-Quran ini diturunkan ke atas puncak sebuah gunung, pastilah akan
kamu lihat gunung itu saking tunduknya menjadi pecah hancur, dari sebab
takutnya kepada Allah. Niscaya teranglah bahwa jika kita bawa sebuah
mushhaf ke puncak sebuah bukit atau gunung, lalu kita letakkan dia di sana,
namun gunung itu tidaklah akan runtuh sedikit pun karena itu. Di ujung ayat
pun disebutkan bahwa ini adalah perumpamaan! Maka al-Quffaal pun me-
nyatakan demikian: yaitu bahwa yang ditekankan di sini ialah perhatian kita
kepada amanat yang diletakkan Tuhan ke atas pundak manusia. Sekiranya
langit bertubuh sebagai manusia, demikian juga bumi dan gunung-gunung,
akan beratlah dia menerima amanah ini, karena sangat mulianya. Namun
manusia yang kecil menerima amanat ini, tetapi disia-siakannya.

Al-Qurthubi menyalinkan dalam tafsimya: “Ini adalah kata majaaz, atau
sindiran. Sedangkan langit dan bumi dan gunung-gunung merasa berat me-
mikul; sebab itu hendaklah manusia hati-hati.

Tentang pentingnya amanat Nabi kita telah bersabda:
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“Serahkanlah amanat kepada orang yang telah mengamanati engkau dan
jangan engkau khianati orang yang mengkhianati engkau.”
(Riwayat Abu Daud dan Termidzi dari Abu Hurairah)

Sabda Rasulullah s.a.w. pula:
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“Dari Abdullah bin ‘Amr bin al-‘Ash, dia berkata: “Berkata Rasulullah
s.a.w.: “Empat perkara yang jika engkau pelihara baik-baik, kayalah engkau,
walaupun banyak kemegahan dunia tidak engkau capai: (1) memelihara
amanat, (2) berkata yang jujur, (3) perangai yang baik, (4) dapat mengendali-
kan selera dari kerakusan makan.” (Riwayat Imam Ahmad dan Thabarani)
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“Dari Abu Hurairah, bahwa dia pemah berkata: Berkata Rasulullah s.a.w.
menjawab pertanyaan seorang kampung yang menanyakan dari hal Sa‘at
(Hari Kiamat): “Pabila amanah sudah mulai diabaikan orang, maka tunggulah
datangnya Sa‘at.” Lalu ditanya lagi: “Bagaimana diabaikannya, ya Rasul
Allah?” Beliau menjawab: “Apabila suatu urusan diserahkan kepada yang
bukan ahlinya, maka tunggulah datangnya Sa‘at!” (Riwayat Bukhari)

Maka datanglah ayat penutup yang masih ada hubungannya dengan ayat
sebelumnya:

“Sehingga akan diazab Allahlah orang-orang yang munafik laki-laki dan
perempuan dan orang-orang musyrik laki-laki dan perempuan.” (pangkal ayat
73). Sebab mereka adalah insan yang sangat aniaya, sangat zalim dan teramat
bodoh, tak tahu diri. Sebab mereka telah menyia-nyiakan amanat yang tidak
terpikul oleh langit dan bumi dan gunung-gunung. Bahkan hidup manusia itu
sendiri pun adalah amanat Allah. Sebab tidaklah Allah menciptakan jin dan
manusia melainkan untuk menghambakan diri kepadaNya. Mereka lupakan
tugas itu, lalu hidupnya tersia-sia.

Abdullah bin ‘Amr bin al-‘Ash, salah seorang yang alim dan banyak men-
catat apa yang didengamya dari Rasulullah, pemah pula mengatakan bahwa
"amanat yang lebih sangat penting dalam diri manusia ialah alat kelaminnya,
atau farajnya. Beliau berkata: “Yang mula diciptakan Allah dan paling penting
dalam tubuh manusia ialah farajnya. Faraj ini adalah amanah Allah yang
hendaknya dipeliharanya baik-baik, sekali-kali jangan dipakai kalau bukan
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menurut yang telah diaturkan Tuhan. Kalau engkau pelihara amanat penting
itu, niscaya Allah akan memeliharamu pula, sampai kepada keturunanmu.
Faraj amanah, telinga amanah, mata amanah, lidah amanah, perut amanah,
tangan amanah, kaki pun amanah. Maka tidaklah ada iman bagi barangsiapa
yang tidak memelihara amanah.”

Malahan Rasulullah s.a.w. pun bersabda bahwa isterimu sendiri adalah
amanat Allah yang perlu kamu jaga:
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“Periharalah kaum wanita itu dengan sebaik-baiknya. Sebab mereka telah
kamu ambil sebagai amanah dari Allah dan telah halal untukmu farajnya
dengan memakai Kalimat Allah.” (Riwayat Bukhari dan Muslim)

Maka kalau kita fikirkan lagi lebih mendalam, hubungan manusia sesama
manusia pun maka terjamin keselamatannya adalah karena adanya amanah.
Amanah dalam politik pemerintahan yang dijalankan oleh pemerintah yang
adil, adalah keselamatan bagi satu negara. Amanah dalam ekonomi dalam me-
lancarkan hubungan seluruh dunia. Malahan khusus seorang Nabi diutus oleh
Tuhan, yaitu Nabi Syu‘aib yang diutus ke negeri Madyan memberi ingat agar
perhubungan jual-beli tegak di atas kejujuran, jangan sampai ada gantang
penjual lain dengan gantang pembeli. Gantang pembeli dibuatnya lebih besar
ukurannya, agar isinya banyak dan gantang penjual lebih kecil, supaya yang
membeli mendapat rugi. Itu semuanya memecah amanat. Dan itu semuanya
menyuburkan kecurangan, munafik laki-laki dan perempuan atau musyrik laki-
laki dan perempuan.

“Dan akan diberi taubat oleh Allah orang-orang yang beriman laki-laki dan
perempuan.” Mereka diberi taubat oleh Tuhan, sebab mereka sadar bahwa
manusia adalah bahagian dari alam luas ini. Manusia adalah Khalifatullah di
muka bumi. Bagaimanapun yang akan terjadi mereka tetap teguh setia me-
megang amanat. “Dan Allah adalah Maha Pengampun, Maha Penyayang.”
(ujung ayat 73).

Ada ampunan dari Tuhan ada kasih-sayang, terhadap orang yang insaf;
yang telah tersesat lalu surut, dan yang telah terlanjur lalu kembali ke jalan yang
benar.

Syaikh Muhammad Jamaluddin al-Qasimi dalam tafsimya “Mahasin
at-Ta’'wil” menyatakan bahwa akhir surat yang sampai membawa perumpama-
an begitu tinggi, mengatakan bahwa amanat telah ditawarkan kepada langit,
bumi dan gunung-gunung lalu akhimya kepada insan, tidak lain maksud-
nya ialah memperkeras disiplin diri bagi orang yang beriman supaya hidup
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tetap dalam lingkungan kejujuran, walaupun pahit. Sejak dari ayat pertama
dalam Surat ini telah diperingatkan kepada Nabi s.a.w. supaya dia jangan
mengikuti kehendak orang-orang kafir dan munafik, dan hendaklah teguh
memegang dan mengikuti garis yang ditentukan Allah dalam wahyu. Per-
ingatan supaya keras mempertahankan garis perjuangan yang ditempuh itu
diulang sampai dua kali, yaitu di ayat 1 dan ayat 47.

Kepada ummat pun diperingatkan supaya langkah tegas dari Nabi itu
diikuti, jangan bimbang. Nabilah contoh teladan dalam hidup (ayat 21), dan
sebelumnya pada ayat 6 dijelaskan bahwa Nabi bagi orang yang beriman lebih
penting daripada dirinya sendiri.

Dengan ketegasan hidup yang demikian dapatlah jiwa orang yang beriman
memegang tegquh amanah. Tidaklah mereka akan jadi orang yang goyang pen-
dirian, jiwa kecil, jadi munafik atau jadi musyrik. Bagaimanapun besar musuh
yang hendak menyerbu, walaupun mereka telah bersekongkol membuat
sekutu untuk menghancurkan Islam, rencana musuh itu akan gugur dan gagal,
sebab jiwa yang menyambutnya kuat dan teguh.

Itulah kesan kita melihat kesimpulan Syaikh Muhammad Jamaluddin al-
Qasimi, Ulama Syam yang terkenal dan sezaman dengan Syaikh Muhammad
‘Abduh itu.

Tetapi Ibnu Hazim al-Andalusi, Imam Mazhab Ahli Zhahir yang terkenal itu
menulis di dalam kitab beliau “Al-Fishalu, fil milali wan nihali” menolak
penafsiran berpanjang-panjang tentang tawaran Allah kepada langit dan bumi
dan gunung-gunung, lalu semuanya enggan menerimanya, lalu diterima oleh
insan. Ibnu Hazm berkata:

“Tidaklah kita tahu dan tidak seorang pun manusia yang tahu bagaimana
caranya Allah menanyakan kepada semua langit, bumi dan gunung-gunung
itu. Sebab Tuhan sendiri bersabda:
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“Tidak Aku mengambxl kesaksian mereka pada penciptaan semua langit
dan bumi, dan tidak pun ketika menciptakan diri mereka sendiri.”
(al-Kahfi: 51)

Maka barangsiapa yang memaksa dirinya atau menyuruhkan orang lain
menafsirkan tentang awal mula penciptaan makhluk, lalu ditentukan per-
mulaannya dengan taksiran manusia, tidaklah akan cocok selama-lamanya.
Orang itu akan masuk dalam apa yang dikatakan Tuhan:
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“Dan kamu katakan dengan mulut-mulut kamu dari hal yang tidak ada
ilmu kamu padanya dan kamu sangka soal itu mudah saja, padahal di sisi Allah
hal itu adalah besar.” (an-Nur: 15)

Cuma satu hal kita yaitu bahwa Allah telah mengemukakan amanat
kepada semua langit dan bumi dan gunung-gunung. Tawaran ini tentu diada-
kan setelah Tuhan menganugerahkan kesanggupan memahami kehendak
Allah itu kepada semuanya, dan kekuatan untuk memahamkan apakah amanat
itu. Kemudian setelah semuanya menolak tawaran itu dan menyatakan berat
memikulnya, maka kekuatan itu dicabut oleh Tuhan dan gugurlah dari semua
taklif menerima amanah itu.” Sekian kita salin Ibnu Hazm.

Tetapi meskipun Ibnu Hazm menutup pintu buat memahamkannya,
alasan yang dikemukakan oleh al-Qaffaal, demikian juga Zamakhsyari pe-
ngarang Tafsir Al-Kasysyaf, tentang Tuhan kerapkali membuat perumpamaan
di dalam al-Quran, seumpama jika al-Quran diletakkan ke puncak sebuah
gunung, gunung itu bisa tunduk dan pecah berantakan karena takutnya kepada
Allah, tidak pulalah dapat kita abaikan begitu saja.

Namun kekayaan tanggapan kita terhadap intisari al-Quran telah diper-
lengkapi oleh tafsir-tafsir yang beliau-beliau kemukakan itu.

Selesai Tafsir Surat al-Ahzab.
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Surat yang ke34 ini diberi nama SABA’, yaitu nama dari sebuah negeri di
Yaman, selatan Tanah Arab yang di sana di zaman purbakala berdiri sebuah
Kerajaan Arab yang besar. Ratu Balgis yang tersebut kisahnya dengan Nabi
Sulaiman di dalam Surat 27, dari ayat 17 sampai ayat 44 adalah ratu dari negeri
Saba’ ini. Kisah negeri Saba’ tersebut dalam Surat 34 ini ialah dari ayat 15
sampai ayat 19. Maka dari sebutan Saba’ dalam ayat 15 inilah diambil akan
nama Surat.

Surat ini diturunkan di Makkah sesudah Surat Lugman (Surat 31) mengan-
dung 54 ayat. Sebagai kebiasaan surat-surat yang diturunkan di Makkah,
niscaya teranglah bahwa isinya sebahagian besar adalah tuntunan kepada
Tauhid, dalil tentang Keesaan Allah dan pokok kepercayaan akan hari kiamat.

Ada dua ceritera penting didapat dalam Surat ini. Pertama dari hal Nabi
Daud dan puteranya Nabi Sulaiman. Diterangkan kumia-kumia istimewa yang
dianugerahkan Allah kepada Nabi dua beranak yang merangkap menjadi Raja
Bani Israil itu. Dijelaskan bahwa Daud bukan saja dapat menguasai rakyatnya
Bani Israil, bahkan juga dapat menguasai gunung-gunung dan menguasai
burung-burung. Dan besi pun menjadi lunak dalam tangannya. Sulaiman pun
mempunyai keistimewaan dengan kesanggupannya menguasai angin sehingga
dapat dipergunakan untuk melepas kapal-kapalnya belayar mengharung
lautan. Di samping itu beliau pun dapat menguasai jin; diperintahkannya
mengerjakan berbagai pekerjaan berkenaan dengan pembangunan.

Sesudah menceriterakan Kerajaan Daud dan Sulaiman itu barulah dikisah-
kan dari hal kesuburan dan kemakmuran negeri Saba’, yang telah dijadikan
nama dari Surat. Pada kedua kisah pendek itu ada ditekankan betapa penting-
nya mensyukuri nikmat Allah. Nikmat yang berganda diberikan Allah bisa saja
dicabut, kalau manusia tidak pandai mensyukurinya.

Selain dari itu banyaklah diuraikan talam ayat ini bagaimana kebahagiaan
hidup orang yang patuh melaksanakan perintah Tuhan,yaitu kebahagiaan
hidup di dunia karena iman dan amal shalih dan hubungan baik dengan
sesama manusia. Di akhirat mendapat tempat yang layak dan baik. Sebaliknya
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bagaimana pula kecelakaan bagi orang yang menolak kebenaran yang mem-
bawa akibat buruk bagi hidupnya di dunia, yaitu hidup yang kehilangan arah
dan tujuan, hidup yang gelap dalam dosa. Apatah lagi setelah datang hari
kiamat esok; maka belum selesailah urusan itu dengan kematian. Kematian
adalah permulaan dari hidup yang sebenamya, yang di sana kelak akan di-
pertanggungjawabkan segala tingkah-laku, sikap dan perbuatan selama hidup
di dunia.

Dijelaskan pula bahwa kebanyakan orang yang menantang seruan Rasul
ialah karena merasa diri berkecukupan dan tenggelam di dalam kemewahan,
sehingga hilanglah kewaspadaan akan hari depan. Sampai ada yang menuduh
bahwa Nabi itu orang gila, tukang sihir, pembohong dan sebagainya. Maka
adalah orang-orang yang tenggelam dalam kemewahan dan hidup ber-
kecukupan itu yang menyatakan terus-terang bahwa mereka tidak mau
percaya dan tidak mau menerima seruan yang dibawa oleh Rasul. Mereka
banggakanlah tentang kekayaan mereka, hartabenda banyak dan anak ke-
turunan pun banyak, sehingga di akhirat orang semacam mereka tidak akan
diazab. Atau mereka mendinding diri dengan cara demikian karena takut fikiran
yang telah mereka khayalkan itu akan berubah karena dipengaruhi oleh seruan
agama.

Maka bila kita renungkan dengan seksama isi dari Surat 34, Saba’ ini,
berlakulah dia rasanya buat tiap-tiap zaman. Orang yang telah merasa hidup-
nya telah berkemampuan dan kedudukannya telah tinggi, mereka takut
mendengar seruan-seruan yang akan mengusik kedudukan itu. Mereka takut
akan disamakan kedudukannya dengan orang-orang yang dianggapnya miskin
dan rendah kedudukannya, sehingga sampai kepada zaman kita sekarang ini,
14 abad sesudah al-Quran turun, ada orang yang mengatakan bahwa seruan-
seruan agama itu tidak sesuai lagi dengan kehidupan moden.

Dapatlah kita mengambil kesimpulan bahwa pada tiap zaman akan ada
saja orang yang menantang seruan agar kembali kepada Tuhan itu. Cemuh-
cemuh terhadap seruan agama yang dibawakan oleh Utusan Allah, masih ter-
dapat sampai sekarang ini dan tentunya sampai kepada zaman-zaman depan
pun. Namun orang yang beriman telah diberi ingat, sebagai yang kita dapati
dalam surat ini, bahwa kebenaran itu akan tetap tegak, kalaupun ada manusia
yang mencoba hendak memadamkan cahaya Allah dengan mulutnya.
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Surat 34: 54 ayat
Diturunkan di MAKKAH

RESNEERTS (1)
Gr D

Dengan nama Allah Yang Maha
Murah lagi Pengasih.

Segala puji-pujian bagi Allah,
Yang Memiliki apa yang ada di
langit dan apa yang ada di bumi,
dan bagiNya jua puji-pujian di
akhirat. Dan Dia adalah Maha
Bijaksana, Maha Mengetahui.

Dia pun Mengetahui apa yang
menyelinap ke dalam bumi dan
apa yang keluar dari dalamnya,
dan apa yang turun dari langit
dan apa yang meningkat ke atas-
nya. Dan Dia adalah Maha
Pengasih, Maha Pengampun.
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Surat Saba’ (Ayat 1)

(3) Dan berkatalah orang-orang
yang Kkafir itu: Tidaklah akan
datang kepada kita hari kiamat
itu! Katakanlah, Pasti! Demi
Tuhanku! Pastilah dia akan men-
datangi kamu! Yang Maha
Mengetahui segala yang ghaib
itu. Tidak ada yang tersembunyi
daripadaNya walau sebesar
zarrah pun, baik yang ada di
langit dan tidak pula yang di
bumi. Dan tidak ada yang lebih
kecil dari itu dan tidak pula yang
lebih besar, melainkan semua-
nya di dalam kitab yang nyata.

(4) Karena Dia hendak memberikan
ganjaran bagi orang-orang yang
beriman dan beramal vyang
shalih. Mereka itu, untuk mereka
adalah ampunan dan rezeki yang
mulia.

(5) Dan orang-orang yang berusaha
menentang  ayat-ayat Kami,
dalam hal mengelakkan diri,
maka bagi mereka adalah azab
yang pedih.
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Surat ini dimulai dengan ucapan puji-pujian bagi Allah.

“Segala puji-pujian bagi Allah, Yang Memiliki apa yang ada di langit.”
(pangkal ayat 1). Oleh sebab kalimat yang dipakai ialah samaawaati, yang ber-
arti banyak langit bukan satu langit saja, dapatlah kita renungkan betapa luas-
nya yang dicakup oleh kekuasaan dan kebesaran llahi itu. Segala puji-pujian
kita ambil menjadi arti dari kalimat al-hamdu. Karena menurut ilmu bahasa,
dengan meletakkan dua huruf di pangkal kalimat, yaitu alif dan lam, jadilah
dia mencakup segala jenis pujian, apa jua pun macam pujian hanya patut
diterima oleh Allah. Sebab itu maka dalam segala kalimat al-hamdu, yang
dimulai sejak Surat al-Fatihah (Surat 1) telah terkandung ajaran Tauhid,
bahwasanya segala jenis puji hanyalah Allah yang punya. Misalnya seseorang
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mendapat kedudukan yang tinggi dalam masyarakat, karena pangkatnya,
karena kekayaannya, karena kepintaran dan ilmu pengetahuannya, maka
bukanlah dia yang patut dipuji, melainkan Allah jua. Karena semua yang di-
dapat oleh orang-orang semacam itu lain tidak adalah karena kurnia dari Allah
jua.

Allahlah yang memiliki segala apa yang ada di langit. Sejak dari matahari,
bulan, berjuta-juta bintang. Semuanya terjadi atas kehendak Allah dan semua-
nya itu adalah milik Allah Ta‘ala. Maka bilamana fajar telah menyingsing dan
matahari pun terbit, sehingga hari pun siang. Dapatlah kita berusaha di bawah
terang cahaya matahari, lalu kita pun berusaha. Maka berhasil apa yang kita
usahakan itu. Kita pun memuji Allah.

Hari pun malam karena edaran bumi mengitari matahari, kita pun dapat
beristirahat dari kepayahan siang hari. Di malam hari terasalah kesejukan dan
nyaman tidur. Kita pun memuji kepada Allah.

Kadang-kadang pergilah kita dari pekarangan rumah merasakan nyaman
bulan pernama. Alangkah indahnya cahaya bulan purnama di malam hari,
maka kita pun memuji kepada Allah.

Atau kita belayar di lautan lepas, mengharung ombak dan gelombang,
menuju suatu benua yang tertentu. Tetapi daratan itu belum nampak, karena
masih sangat jauh. Di langit kita melihat bintang-bintang. Letak bintang-bintang
itu tidak berubah-ubah sejak ribuan bahkan jutaan tahun, ada yang mengarah
ke selatan, atau ke utara, ke barat atau ke timur. Dengan letak bintang-bintang
itu dapat kita menentukan arah ke mana kita belayar. Maka kita pun memuijilah
kepadalNya.

Banyak lagi kekayaan Allah yang lain yang diturunkan dari langit, sebagai
perkisaran angin, pergantian udara, perarakan awan dan turunnya hujan. Kian
lama kian terasa hubungan hidup kita dengan langit; baik langit secara ke-
bendaan, dalam hubungan sebagai yang kita uraikan di atas, atau langit secara
kerohanian dengan turunnya wahyu, dengan naiknya doa kita ke atas dan
dengan turunnya rahmat Allah ke bawah. Semuanya itu menyebabkan puji
segala puji, yang tidak akan putus-putus selama-lamanya kepada Tuhan.

“Dan apa yang ada di bumi.” Maka puji-pujian pula dengan segala jenis
puji untuk Allah atas hak milik Allah yang terkembang di muka bumi, yang
semuanya berhubungan dengan hidup kita. Bumi terbentang luas, air laut
menguap naik, disaring oleh awan-gumawan, kemudian air itu turun kembali
jadi hujan, karena akan dibagi rata menyuburkan bumi itu sendiri. Karena
dengan kesuburan bumi segala yang melata di muka bumi akan dapat me-
lanjutkan hidup. Dan di muka bumi itu sendiri tumbuhlah berbagai tumbuh-
tumbuhan, kayu-kayuan, sayur-mayuran, buah-buahan guna faedah bagi
manusia. Segala puji bagi Tuhan. Maka selagi nyawa kita ini masih dikandung
badan, akan mengalirlah puji ini dari kesadaran jiwa kita, dan barulah akan ber-
henti pujian lidah, tetapi tidak berhenti pujian jiwa bilamana nyawa telah ber-
cerai dengan badan. Namun setelah nyawa bercerai dengan badan, pujian itu
akan bersambung lagi: “Dan bagiNya jua puji-pujian di akhirat.” Karena nikmat
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vang akan diterima di akhirat oleh setiap orang yang beriman dan taat akan
bersambung lagi tidak putus-putusnya, sebab mereka akan mendapat tempat
yang layak dalam syurga.

“Dan Dia adalah Maha Bijaksana,” dalam mengatur kekuasaanNya di
langit dan di bumi itu. Sehingga bila dipelajari dengan seksama dengan penge-
tahuan yang mendalam akan timbul rasa kagum yang mendalam sekali atas
kebijaksanaan Allah itu, baik di langit ataupun di bumi.

Kebijaksanaan di langit dapatlah dilihat dari edaran bumi mengelilingi
matahari, sehingga matahari tidak akan mendahului atau mengejar kecepatan
bulan dan malam tidak akan mendahului siang, lagi, “Maha Mengetahui.”
(ujung ayat 1). Kebijaksanaan yang begitu tinggi pastilah disertai dengan
pengetahuan yang begitu tinggi dan ketelitian yang tiada taranya. Sehingga
kebijaksanaan dan pengetahuan di langit dalam kita lihat pada peredaran jalan
bintang-bintang dan perjalanan matahari sendiri, sehingga perjalanan per-
edaran bumi dalam setahun itu tidak perah berubah walaupun satu detik.

Tentang kebijaksanaan di muka bumi dapatlah kita ambil perbandingan
dari apa yang permah diceriterakan oleh seorang sarjana agung Indonesia,
Almarhum Dr. Sarjito yang di masa hidupnya menjadi Rektor dari Universitas
Gajahmada, kemudian setelah pensiun dari Gajahmada, jadi rektor pula dari
Universitas Islam Indonesia di Yogyakarta.

Beliau pernah mengadakan penyelidikan tentang obat DDT racun serangga
yang terkenal untuk memusnahkan nyamuk-nyamuk yang banyak menjadi
tempat hinggap berbagai penyakit yang dapat memindah ke dalam tubuh
manusia, sehingga manusia itu bisa binasa karena penyakit itu. Misalnya
penyakit malaria yang dibawa oleh nyamuk malaria.

Dr. Sarjito memperhatikan bahwa hanya untuk beberapa tahun saja obat
pembunuh nyamuk DDT itu dapat memusnahkan nyamuk. Setelah beberapa
waktu kemudian tidaklah mampan lagi obat DDT buat memusnahkan nyamuk.
Karena pada diri nyamuk itu telah timbul daya tahan yang baru, sehingga kebal
kena racun DDT. Akhirmya Dr. Sarjito mengambil kesimpulan tentang adanya
Maha Kuasa Tertinggi dan Agung, yang memberi daya tahan pada nyamuk,
sehingga nyamuk tidak musnah, padahal nyamuk begitu kecil. Tandanya ter-
dapat Maha Kebijaksanaan Tertinggi untuk menghitung keseimbangan di
permukaan bumi, untuk tidak menghabiskan jenis nyamuk samasekali.

“Dia pun Mengetahui apa yang menyelinap ke dalam bumi dan apa yang
keluar dari dalamnya.” (pangkal ayat 2).

Bilamana kita renungkan sebagian kecil saja dan dalam masa beberapa
saat saja apa yang masuk menyelinap ke dalam bumi dan apa pula yang keluar
dari dalamnya, akan insaflah kita betapa Maha Besar dan Maha Luasnya ilmu
Allah Ta‘ala atas makhlukNya ini. Berapa agaknya banyaknya tunas kecil dari
kacang, tunas kecil di ujung padi, tunas kecil di ujung biji limau atau jeruk bila
dia telah tercecah ke kulit bumi, dia mulai menusuk ke bawah. Dan dengan
beransur dia mulai berhubungan dengan bumi itu akan mengambil sarinya.
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Lihatlah misalnya buah kelapa yang telah tua; bagaimana dari dalam
tempurung yang bermata tiga itu, muncul dengan sangat beransur dari salah
satu mata itu suatu tunas yang keluar dari telampung putih lunak yang telah
bertumbuh memenuhi seluruh isi tempurung itu dan menghisap aimya. Pada-
hal kalau telampung itu dijentik sedikit saja, dia akan pecah karena sangat
lunaknya. Tetapi dari telampung yang lunak itu akan timbul tunas yang sangat
keras yang akan menembus tempurung itu sendiri sampai pecah dan menye-
ruak sabut yang tebal itu hingga berkuak. Maka muncullah pucuk keluar dari
dalamnya dan muncul pula urat-urat yang akan menyelinap ke dalam bumi.
Sungguh sangat dahsyat jika dipelajari dan direnungkan dengan seksama.

Yanglebih ajaib pula ialah perjalanan air yang keluar dari dalam bumi, lalu
mengalir dalam caranya sendiri di dalam tubuh pohon-pohon kayu yang besar
yang akan menyebabkan kayu-kayu dan pohon-pohon itu hidup. Ada se-
macam akar kayu yang besar, namanya akar lundang. Di dalam urat akar
lundang itu ada air. Jika kita berobat kepada dukun di kampung semasa belum
ada doktor dengan pengetahuan moden, dukun itu menyuruh tampung air
lundang itu dengan tabung akan jadi obat. Yang ajaibnya ialah bahwa air itu
akan diambil dari urat yang telah dipotong yang sebelah bawah, dalam per-
jalanannya mengalir ke dalam batang. Ada orang yang tidak tahu, lalu di-
gantungkannya tabung penampung itu pada urat yang lekat pada pohon.
Niscaya air tidak keluar dari batangnya, sebab air itu datang dari dalam bumi
dengan melalui urat itu.

Dalam masa revolusi phisik melawan penjajahan Belanda sekitar tahun
1948 kerapkali penulis tafsir ini melalui rimba belantara lebat; misalnya rimba
Pugadis yang menembus dari Kampung Kumpulan di Bonjol hendak menuju
Kota Tinggi di pegunungan Suliki. Rimbanya sangatlah lebat, sehingga pukul
dua tengah hari sama dengan pukul enam petang karena langit dilindungi oleh
pohon-pohon yang besar. Maka kita lihat binatang-binatang kecil berlarian,
pohon-pohon besar dititi oleh akar-akar kayu yang besar-besar. Di tengah-
tengah kayu besar itu, jika kita tengadah, akan kelihatan sekat dan bunga
anggerek yang berbagai warna dengan segenap keindahannya. Maka teringat-
lah kita akan ayat ini. Hanya Allah jualah yang Maha Mengetahui apa yang
menyelinap ke dalam bumi dan apa yang muncul beransur keluar dari dalam
bumi. Sungguh yang satu lebih mengagumkan dari yang lain.

Di pekarangan rumah kita tanamkan tampang labu, atau entimun atau
peria. Ini adalah jenis sayur yang menjalar dan mesti diberi junjungan. Di ujung
pucuknya ada semacam benang halus yang selalu mencari tempat dia ber-
gantung. Heran dan kagumlah kita, karena kemarin petang “benang” itu masih
terayun-ayun dibawa angin, namun pada besok paginya dia telah tergantung
erat sekali melilit dengan sangat tegquhnya pada sebuah ranting kayu yang
tumbuh di dekatnya. Sampai kita bertanya-tanya dalam hati: “Saat bila dia
mulai bergantung, sampai bila dia mulai mengebat erat ranting itu, sehingga
sukar buat ditanggalkan?



Surat Saba’ (Ayat 2) 5811

Begitulah yang terjadi setiap saat di permukaan bumi ini, baik di hutan
rimba belantara, atau di kebun yang teratur ketika lada hitam mulai berbunga
dan akan berbuah di atas junjungannya, ketika buah karet (getah) berbunyi ber-
detak tengah malam memecahkan diri buat berserak ke bumi mencari tempat
tumbuh akan menyelinap. Inilah yang terjadi setiap saat dalam dasar lautan,
sehingga ada semacam karang yang terpaku selama-lamanya pada tempat
tumbuhnya, padahal dia adalah sebangsa ikan. Dia bukan mencari makan ke
tempat lain, karena dirinya terpaku tidak dapat tumbuh, melainkan makanan-
nyalah datang menghantar diri buat dimakannya, yang terjadi dari ikan-ikan
kecil yang singgah melindungkan diri atau berteduh, tetapi tidak dapat me-
lepaskan diri lagi.

Adalah beribu-ribu dan adalah berjuta-juta yang menyelinap dengan
beransur ke dalam bumi dan adalah beribu-ribu dan berjuta-juta pula yang
keluar dari dalam bumi. Berapa banyaknya, berapa ribu, berapa juta jika
musim bunga berkembang atau kelak kelanjutannya dengan musim buah.
Manggis, durian, rambutan, langsat, duku, sawo dan anggur dan berbagai
buah-buahan yang lain.

Sekarang sudah ada alat penghitung yang paling moden, yang diberi nama
komputer. Dapatkah komputer menghitung semuanya? Tidak! Sebab komputer
hanya dapat menghitung kenyataan, namun yang ghaib tetap ghaib baginya.
Hanya Allah Yang Tahu!

Dan apa yang turun dari langit dan apa yang meningkat ke atasnya.”

Sesudah kita renungkan apa yang menyelinap ke dalam bumi dan apa
yang keluar dari dalam bumi, coba kita renungkan pula apa yang selalu naik
meningkat ke langit. Baik langit yang terdekat atau langit yang terjauh. Secara
lahir dan bersifat benda kita melihat air laut menguap ke atas, air yang menguap
ke atas itu pun lama-kelamaan berkumpul menjadi kabut, dan kabut berarak
menjadi awan, dan awan menebal menjadi mega hitam yang mengandung
hujan; lama-kelamaan dia pun memberat dan jatuh kembali ke bumi.

Zat apa yang dibawa oleh air, yang menyebabkan maka seluruhnya jadi
hidup.

Di mana terletak oksigen, dari mana melayang hidrogen, dan apa pertalian
dengan zat karbonium? Berapa macam agaknya gas ringan yang merapung ke
atas dan zat berat yang menurun ke bawah? Zat apa yang timbul dari sebab
cahaya matahari? Apa yang ada dalam cahaya itu, yang dianya menurun ke
bawah? Apakah yang disebut ultra violet? Apakah yang disebut dengan
pengaruh panas cahaya matahari dan berapa derajat yang dapat diambil
faedahnya oleh manusia? Mengapa maka di zaman mutaakhir ini banyak ahli-
ahli mengeluh karena kata mereka dunia atau di muka bumi ini diancam oleh
bahaya kekeruhan udara atau keracunan udara, atau polusi?

Kemudian kalau dipandang pula dari segi kerohanian, kita pun kagum
mendengar bahwa di samping kita mendengar bahwa kecepatan perjalanan
cahaya (lichyaar) adalah 180.000 mil dalam satu sekon (detik), lalu kita men-
dengar pula bahwa ada lagi yang lebih cepat dari perjalanan cahaya itu, yaitu
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perjalanan doa yang mustajab. Ketika ditanyai orang kepada Saiyidina Ali bin
Abu Thalib, berapa jauh jarak di antara bumi dengan langit? Beliau menjawab:
“Hanya sesaat saja, artinya hanya satu detik saja bagi doa yang mustajab.”

Di ujung ayat tersebutlah: “Dan Dia adalah Maha Pengasih, Maha Peng-
ampun.” (ujung ayat 2).

Ujung ayat ini adalah amat tepat untuk dipasangkan bagi manusia yang
insaf akan dirinya. Bahwa apabila manusia telah merenungkan akan kebesaran
dan keluasan ilmu Tuhan serta kekuasaanNya yang meliputi seluruh alam
semesta, amat kecillah manusia ini sehingga boleh dikatakan tidak ada artinya.
Belum ada ilmu manusia tentang alam ini, hanya secuil saja. Kalau manusia
berfikir dengan tenang, dia akan insaf bahwa jika sesuatu telah diketahuinya,
itu adalah untuk memberinya kesadaran bahwa dia tidak tahu apa-apa. Tepat
sabda Tuhan:

2 SE T N0 2 7 -
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“Dan tidaklah diberikan kepadamu daripada ilmu, kecuali hanya sedikit.”
(al-Isra’: 85)

Maka manusia pun insaf akan kekecilan dirinya lalu dia mohon ampun.

Maka insaflah manusia akan kekecilan dirinya di hadapan berbagai ragam
ilmu Allah Ta‘ala. Insaflah pula manusia bagaimana kasih Tuhan terhadap diri-
nya, karena dia diberi akal dan fikiran, sekadar ilmu buat mengetahui rahasia
kebesaran Ilahi. Dan kalau selama ini si manusia merasa sombong karena men-
dapat secuil pengetahuan, akan segeralah dia memohonkan ampun kepada
Allah dan mohon dituntun dan dibimbing dalam jalan yang lurus. Tuhan
mengabulkan permohonannya itu.

“Dan berkatalah orang-orang yang kafir itu: “Tidaklah akan datang kepada
kita hari kiamat itu!” (pangkal ayat 3). Orang-orang ini menjadi kafir karena
kekurangan ilmu! Mereka mengatakan bahwa kiamat tidak akan terjadi, dunia
akan tetap begini-begini saja, cuma kita-kita saja yang mati. Sesudah mati
habislah sehingga itu, tidak akan ada kebangkitan yang kedua kali lagi.

Orang-orang kafir yang tidak mempercayai akan terjadi sa‘at, atau kiamat
itu ialah karena mereka tidak percaya bahwa di belakang hidup yang sekarang
tidak akan ada sambungan hidup lagi.

Nabi Muhammad s.a.w. disuruh menyangkal persangkaan atau keyakinan
demikian:

“Katakanlah: “Pasti! Demi Tuhanku! Pastilah dia akan mendatangi kamu!”

Inilah jawaban yang disampaikan Nabi dengan suruhan dari Tuhan, yaitu
menyatakan bahwa kiamat itu pasti akan datang kepada kamu! Nabi disuruh
menyampaikan sangkalannya dengan dikuatkan dengan sumpah “Demi
Tuhanku!” Dengan menguatkan kata dengan sumpah di atas nama Tuhan,
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Nabi telah menjelaskan bahwa percaya akan adanya Allah tidak dapat dipisah-
kan dengan percaya akan adanya hari kiamat. Iman kita kepada Tuhan boleh
bercabang sampai lebih daripada 70 cabang, namun kalau disimpulkan dia
dapat tersimpul menjadi dua saja.

“Iman kepada Allah dan Hari Yang Akhir.”

Nabi bersumpah “Demi Tuhanku!”, lalu beliau iringi lagi penguatkan
sumpah itu dengan menyebutkan sifat Tuhan yang dijadikannya sumpah itu,
(yaitu) “Yang Maha Mengetahui segala yang ghaib itu.”

Manusia hanya dapat mengambil kesimpulan dan menjadikan sebagai
ilmu sesuatu yang nyata dapat dilihat, didengar dan diraba dengan panca-
indera, diambil kesimpulan dengan akal sesudah mempergunakan fikiran.
Tetapi manusia pun harus percaya, demi pengalamannya sendiri bahwa sangat
banyak, beribu-ribu kali lebih banyak rahasia ghaib yang tidak dapat diketahui
oleh manusia. Di dalam yang ghaib itu tentu terkandung alat-alat yang ditentu-
kan Tuhan buat kelak merusakkan dan menghancurkan seluruh alam ini.
Dengan didapatnya hasil penyelidikan oleh manusia tentang tenaga atom,
yang dalam satu detik saja dapat memusnahkan beratus ribu manusia, sebagai
yang terjadi di Hiroshima pada Agustus 1945, manusia sudah sampai kepada
keyakinan bahwa dalam sekejap mata saja seluruh permukaan bumi ini bisa
musnah. Orang pun telah mendapat pula rahasia bahagian atom yang bernama
proton dan telah terdapat pula lawannya, yaitu antiproton. Bila antiproton itu
beraksi di satu saat, dalam sekejap mata, ( il ~iis ) hancurlah tidak tinggal
bekasnya lagi permukaan bumi ini.

Lantaran itulah maka sarjana agung yang terkenal Prof. Einstein pemah
menyatakan keyakinannya: “Bila kita ketahui agak sedikit kekuatan tenaga-
tenaga ghaib yang ada dalam alam ini, seumpama tenaga atom atau antiproton
itu, ngerilah kita memikirkannya. Inilah yang bertambah teguhnya iman kita
kepada Allah itu Ada! KekuatanNya dan KekuasaanNya mengatur semuanya
itulah yang menyebabkan tidak terjadi kehancuran.”

Banyak juga orang di Eropa dan Amerika yang percaya akan adanya Allah
menurut akalnya (rasionalism), tetapi mereka tidak percaya akan adanya hari
kiamat. Bahkan ketika pada tahun 1952 penulis tafsir ini melawat ke Amerika
berjumpa dengan seorang Pastor dari Sekte Unitarian yang percaya akan
Keesaan Allah dan tidak menganut faham menganggap Isa Almasih sebagai
Tuhan, menyatakan bahwa dia tidak percaya atau belum dapat memegang
kepercayaan akan hari berbangkit.

Padahal kemajuan ilmu pengetahuan manusia di zaman moden ini telah
membukakan berbagai rahasia yang selama ini masih tersembunyi bagi akal.
Kemajuan penyelidikan tentang jiwa manusia tidak habis jadi angin saja setelah
manusia mati, sudah menjadi salah satu cabang ilmu yang dinamai spiritisme.
Bahkan sudah banyak manusia dengan secara ilmiah membuat hubungan
dengan roh orang-orang yang telah mati.

Maka kalau orang tidak mau percaya kepada adanya hari kiamat atau Hari
Akhirat adalah karena mereka tidak mendalami Hikmah Ilahi, dari sifat Allah
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yang disebut HAKIIM. Kalau kiamat tidak ada, tidaklah sempurma Hikmat llahi
dan tidaklah ada keadilan, kecuali dalam khayal. Pasti datang masanya bahwa
orang yang benar-benar berbuat baik akan dapat ganjaran yang baik dan orang
yang berbuat buruk akan dapat ganjaran buruk pula. Kalau hidup itu tidak ada
ulangan kembali, pembalasan itu tidak akan bertemu.

Ketika menuliskan ini saya teringat ayah saya dan guru saya, Almarhum
Dr. Syaikh Abdulkarim Amrullah yang dibuang Belanda dari kampung halaman
kami (1941), diasingkan ke Tanah Jawa (Sukabumi).

Belanda mengasingkan beliau dengan alasan karena beliau mengganggu
ketenteraman dan keamanan umum di Minangkabau, sehingga lantaran dia
kekuasaan pemerintahan tertahan-tahan jalannya.

Ketika ditanyai orang kepada beliau bagaimana kesannya tentang pem-
buangan itu, beliau benar-benar merasa tidak bersalah. Yang diajarkannya
kepada orang banyak tidak lain daripada agama Allah. Amar ma‘ruf nahi
munkar. Dan semuanya itu adalah kewajiban yang dipikulkan Allah ke atas
pundaknya sebagai seorang yang mempunyai pengetahuan agama. Kalau
memang beliau dianggap bersalah, bawalah beliau ke muka hakim dan tuntut-
lah menurut hukum yang berlaku.

Ketika diberitahukan kepada beliau bahwa pembuangan itu adalah Hak
Luar Biasa bagi Gubermnur Jenderal Hindia Belanda sebagai Wakil Mahkota
Belanda di negeri ini, maka dengan penuh Iman dan Tawakkal beliau men-
jawab: “Saya percaya bahwa Keadilan Yang Sejati akan saya terima di muka
Allah di akhirat kelak. Akan berapalah lamanya dunia ini kita diami. Satu waktu
dia akan kita tinggalkan. Di akhirat perkara ini akan dibuka kembali.”

Beliau telah memahamkan hikmat Allah terhadap makhlukNya, bahwa
Hari Akhirat Mesti dan Pasti. Tidak percaya kepada adanya Hari Kiamat, Hari
Akhirat, Hari Pembalasan sama artinya dengan tidak percaya kepada adanya
Rasul, adanya wahyu dan adanya Allah sendiri, artinya tutup agama dan buka
pintu bagi hidup yang kosong dari kepercayaan, lalu serahkan diri buat diper-
budak oleh sesama manusia; mana yang kuat menindas dan mana yang lemah
tertindas.

Nabi s.a.w. telah disuruh menjelaskan bahwa Allah itu ialah “Mengetahui
segala yang ghaib.” Dan buat selanjutnya dijelaskan: “Tidak ada yang ter-
sembunyi daripadaNya walau sebesar zarrah pun, baik yang ada di langit dan
tidak pula yang di bumi.” Kata-kata ini menunjukkan pokok pangkal dari suatu
hasil ilmiah yang kemudian sudah menjadi keyakinan insani, yaitu bahwa
segala sesuatu yang ada di langit ataupun yang ada di bumi adalah asal-usul
daripada segala yang ada ini. Dengan susun wahyu ini Allah telah menunjuk-
kan sifat dirinya dan luas dalam ilmunya.

Sekarang manusia telah menyelidiki zat atom itu sampai sedalam-dalam-
nya, sehingga manusia telah sampai kepada kesimpulan bahwa atom itu mem-
punyai tenaga. Atom adalah gabungan dua kata, yaitu a dan tom, yang konon-
nya berarti tidak dapat dibagi lagi, karena sudah sampai kepada kesudah-
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sudahan pembagian. Dalam bahasa Arab disebut juga “al-Jauharul fard”.
Kemudian datang pula lanjutannya: “Dan tidak ada yang lebih kecil dari itu dan
tidak pula yang lebih besar, melainkan semuanya di dalam kitab yang nyata.”
(ujung ayat 3).

Dari ujung ayat ini terungkaplah hasil penyelidikan terakhir bahwa Zarrah
atau atom yang dikatakan tidak dapat dibagi lagi, karena sudah sehabis-habis
kecil, adalah perhitungan yang salah. Ternyata kebenaran dari hasil penye-
lidikan bahwa atom itu bukanlah yang sehabis-habis kecil, malahan ada lagi
yang lebih kecil dari atom. Atom mempunyai neutron yang dianggap sebagai
intinya dan atom adalah kumpulan di antara neutron itu dengan “satelit-satelit”-
nya, yang diberi nama proton, elektron dan sebagainya. Semuanya itu telah
tercatat dalam kitab yang nyata, tegasnya terdaftar di sisi Tuhan, bukan barang
yang terjadi sendirinya.

Hasil penyelidikan tentang atom itu, yang menimbulkan pendapat yang
rumit bagi ahli-ahli, apakah dia semata-mata benda, ataukah dia semata-mata
tenaga, ataukah dia gabungan benda dengan tenaga, dia yang benda dan dia
juga yang tenaga, semuanya membuktikan bahwa di dalamnya tersimpan ilmu
vang amat mendalam dan meluas. Mesti ada ilmu orang terlebih dahulu
tentang ilmu hitung yang tertinggi, baru akan sanggup memperkatakan dari hal
atom, adalah bukti bahwa dia pun termasuk makhluk Ilahi yang terdaftar,
bukan terjadi dengan semena-mena di luar rencana.

Niscaya mudahlah bagi Allah Ta‘ala mengembalikan makhlukNya yang
ada dalam daftar buku yang nyata itu buat kembali kepada asalnya: asal atom,
pulang ke atom! Kalau segala sesuatu ini adalah kumpulan dari atom yang ber-
kumpul atas ketentuan dari Pencipta, tidaklah mustahil jika dia berpisah
kembali atas kehendak dari Pencipta juga. Oleh karena telah terbukti bahwa
roh tidak mati ketika dia berpisah dengan badan, tidaklah mustahil jika roh itu
dipanggil kembali oleh Tuhan untuk bergabung dan menempuh hidup dalam
keadaan yang berbeda dari hidup yang sekarang. Kita belum dapat memikirkan
mengilmiahkan hal yang begitu, bukanlah berarti bahwa pengembalian hidup
itu tidak masuk akal. Oleh sebab itu maka di samping perjalanan akal, hendak-
lah kita menyediakan diri buat percaya, atau beriman.

Ampunan Dan Rezeki Yang Mulia

“Karena Dia.” (pangkal ayat 4). Yaitu Allah Yang Maha Kuasa, “Hendak
memberikan ganjaran,” atau balasan pahala, “Bagi orang-orang yang ber-
iman,” kepada Allah dan Hari Akhirat. “Dan beramal yang shalih.” Janji Tuhan
bahwa iman dan amal shalih akan mendapat ganjaran pahala yang mulia di sisi
Tuhan, ini adalah penghargaan yang tertanam dalam hati orang-orang yang
beriman dan beramal shalih itu. Iman kepada Allah dan amal shalih untuk per-
gaulan hidup sesama manusia. Iman adalah tali dengan Allah. Amal shalih
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adalah tali dengan sesama manusia, keduanya tidaklah dapat dipisahkan dari
hidup seorang yang beriman. Kalau bukanlah karena percaya bahwa hidup
akan diulang kembali dan Keadilan Ilahi akan didapat di sana kelak, akan
patahlah semangat manusia beramal di dalam dunia ini. Karena amal yang
shalih tidaklah selalu dihargai dan dikenal orang. Karena orang yang bekerija,
beramal yang shalih itu kadang-kadang tidaklah banyak dikenal orang, karena
dia “sepi ing pamrih”. Kadang-kadang amal yang shalih disambut dengan
cercaan, dengan perasaan tidak puas, karena memberikan keuntungan kepada
peribadi orang yang tidak merasakan puas itu.

Kadang-kadang seseorang tertuduh berbuat salah dengan semata-mata
fitnah, lalu ditahan bertahun-tahun di dalam penjara, semata-mata dengan
kekuatan kekuasaan penguasa, bukan karena menurut undang-undang. Lalu
orang itu mati dalam tahanan. Kemudian disiarkanlah berita resmi oleh
penguasa, bahwa si anu itu telah meninggal karena salahnya sendiri. Sebab dia
mencoba lari dari dalam tahanan, lalu tertembak mati oleh penjaga, padahal
sengaja dibunuh. Berita yang tersiar hanyalah yang resmi itu saja, sehingga dia
mati meninggalkan nama dan kesan yang buruk. “‘Untuk mereka adalah
ampunan,” bukan karena kesalahannya yang dituduhkan orang kepadanya itu,
karena dia memang tidak bersalah. Dia diberi ampunan, karena kerapkali dia
mengeluh dalam hati, menyesali nasibnya mengapa dia menderita semacam
ini, padahal tidak ada kesalahannya kepada Allah dan kepada masyarakat
sendiri.

Untuk meluaskan keterangan ampunan ini lihatlah kembali Surat an-Nashr:

’1/~

L .« /.*//
M j)(b\u;_gdu\,b \ 2% ;L,\_,\
(v-) &) L,"'/(-u\“'""' L, ,\’,’ ¢

“Apabila datang pertolongan Allah dan kemenangan, dan engkau lihat
manusia telah masuk ke dalam agama Allah berduyun-duyun, maka ucapkan-
lah tasbih (kesucian) dengan memuji Tuhan engkau dan memohon ampunlah
kepadaNya; sesungguhnya Dia sangat suka memberi taubat.”

Karena pernah terjadi keluhan dalam hati mengapa Allah belum juga men-
datangkan kemenangan yang telah dijanjikan Malahan pemah bertanya:

‘U)‘ ,....a) A
“Bilakah lagi pertolongan Allah itu akan datang?”

Pertanyaan ini adalah keluhan Nabi dan orang-orang yang beriman beserta-
nya, karena penderitaan telah memuncak dari sebab kemiskinan, kesusahan
dan ancaman perang, sebagai tersebut dalam Surat 2, al-Baqarah ayat 214. Di
akhir ayat Tuhan menjanjikan bahwa pertolongan Allah itu sudah dekat.
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Maka keluhan-keluhan yang seperti demikian itu diberi ampunan oleh
Tuhan, karena kadang-kadang penderitaan dan rintangan yang ditemui oleh
orang yang berjuang menegakkan Iman itu sangatlah besarmya, yang me-
nyebabkan kadang-kadang perasaan tergoncang. “Dan rezeki yang mulia.”
(ujung ayat 4).

Ujung ayat ini sangat sesuai akan obat hati bagi para pejuang penegak
kebenaran dalam dunia ini, yang kerapkali mendapat kesulitan karena ke-
kurangan perbelanjaan untuk melanjutkan cita-cita. Terutama bagi para
pembuka jalan yang pertama, orang-orang yang tewas, orang yang tidak
pernah mundur selangkah pun walaupun dalam keadaan miskin, atau orang-
orang yang menjadi cacat badannya karena kurban peperangan mempertahan-
kan agama.

Hamzah bin Abu Thalib mencapai syahid di peperangan Uhud, sebelum
Islam berhasil berkembang, sehingga dia tidak menyaksikan ketika Makkah
ditaklukkan.

Mush’ab bin ‘Umair yang sebelum memeluk Islam amat dikasihi orang
tuanya, sampai terompahnya dihias dengan emas, setelah Islam diangkat
Rasulullah s.a.w. menjadi “Da‘iyah” pertama, atau muballigh mengajarkan
Islam kepada penduduk Madinah yang telah mengatakan diri menerima Islam.
Dia adalah guru agama dari Kaum Anshar sebelum Rasulullah hijrah. Hidupnya
demikian melarat, sehingga ketika mencapai syahid di perang Uhud, jenazah-
nya dikuburkan dengan kain yang dipakainya jika ditutupkan ke kepala,
terbukalah kaki. dJika ditutupkan ke kaki, terbukalah kepala. Lalu disuruh
Rasulullah menutup kepalanya dan menimbun yang sebelah kakinya dengan
rumput saja.

Demikian juga seumpama Ja‘far bin Abu Thalib yang terpotong kedua
belah tangannya dalam peperangan Mu’tah dan syahid pula di sana. Demikian
juga beribu syuhada’ lain-lain, tewas dalam tugas, dalam keadaan miskin atau
hancur badan. Allah menjanjikan bahwa segala kerugian itu kelak akan diganti
Tuhan di akhirat, di syurga dengan rezeki yang mulia. Sampailah konon Ja‘far
bin Abu Thalib setelah meninggal diberi gelar “Dzul Janahaini” (yang mem-
punyai dua sayap), karena Rasulullah s.a.w. menyampaikan pesan Tuhan
bahwa kedua tangannya yang kudung dalam perang itu diganti Tuhan dengan
dua sayap di syurga, sehingga tidak terhalang dia mau terbang ke mana
jua pun.

“Dan orang-orang yang berusaha menentang ayat-ayat Kami, dalam hal
mengelakkan diri.” (pangkal ayat 5). Segala usaha dibuatnya untuk meng-
halangi ayat Allah, padahal tidaklah ada padanya kekuatan untuk menghambat
kekuatan Tuhan, namun dicobanya juga. Maksudnya semata-mata hendak
mengelakkan, membebaskan diri jangan sampai terikat dari ayat Tuhan.
Kadang-kadang hatinya telah menerima, tetapi hawanafsunya menolak sebab
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dianggapnya menghambat langkahnya; “Maka bagi mereka adalah azab yang
pedih.” (ujung ayat 5).

Ancaman seperti ini pun akan memberi batas kesewenang-wenangan yang
dilakukan oleh mereka yang memandang dunia ini hanya untuk dia. Kalau dia
berkuasa, kekuasaannya dipergunakannya buat menindas yang lemah. Kalau
dia kaya, kekayaannya dipergunakannya buat memindahkan segala harta-
benda orang lain ke dalam tangannya. Kalau dia berpengaruh, pengaruhnya
dipergunakannya buat menganiaya orang yang tidak dapat membalas. Kadang-
kadang tidaklah diperdulikannya keluhan orang lain. Asal dia beruntung biarlah
orang lain rugi.

Sebab itu hari kiamat adalah suatu kepastian. Kalau tidak maka kebaikan
orang yang berbuat baik tidak ada penghibumya dan kejahatan orang yang
jahat tidak ada ancamannya. Dan semuanya ini tidak mungkin menurut akal,
kecuali kalau manusia tidak lagi berfikir dan hidup ini tidak mempunyai tujuan,
tidak mempunyai nilai di antara buruk dengan baik.
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yang kembali.

“Dan berpendapatlah orang-orang yang diberi ilmu bahwa yang diturun-
kan kepada engkau oleh Tuhan engkau adalah benar!” (pangkal ayat 6). Arti-
nya ialah bahwa orang yang diberi ilmu pengetahuan oleh Tuhan, pastilah
tersebab ilmunya itu akan percaya kandungan al-Quran yang dibawa oleh Nabi
Muhammad s.a.w. adalah benar. Di antara isinya ialah tentang akan adanya
hari kiamat kelak. Akan ada lanjutan hidup sesudah hidup yang sekarang.
Bahwa setelah manusia meninggal dunia, roh atau nyawanya tidaklah habis
begitu saja dibawa hilang ke dalam udara.

Sekarang timbul pertanyaan: “Siapakah yang disebut orang-orang yang
diberi ilmu itu?”

Ath-Thabari menerangkan dalam tafsimya bahwa yang dimaksud dengan
yang diberi ilmu ialah ahlul-kitab (Pemeluk Agama Yahudi dan Nasrani yang
menyatakan Iman langsung masuk ke dalam Islam). Zamakhsyari dalam tafsir-
nya menambah lagi, bahwa yang dimaksud dengan orang-orang yang diberi
ilmu ialah sahabat-sahabat Rasulullah s.a.w. dan beliau pun menambahkan ke-
mungkinan juga bagi ummat Muhammad sendiri yang akan datang di belakang
hari sesudah Rasulullah wafat.

Pada pendapat kita ujung renungan Zamakhsyari inilah yang lebih tepat.
Yaitu bahwa tiap-tiap orang yang diberi ilmu pengetahuan oleh Tuhan, pastilah
percaya akan Kebenaran seruan Nabi Muhammad, terutama tentang akan
terjadi kiamat itu. Karena penyelidikan dalam lapangan ilmu pengetahuan, ter-
utama ilmu pengetahuan alam tidaklah akan berhenti selama manusia masih
berfikir. Penyelidikan ilmu pengetahuan tentang bintang-bintang yang berjuta-
juta banyaknya itu telah menimbulkan suatu hasil ilmu pengetahuan bahwa
ada bintang yang sudah meletus pecah sekian ribu juta tahun yang lalu. Ilmu
pengetahuan telah mengambil kesimpulan bahwa perjalanan falak ini adalah
diatur sedemikian rupa dengan sistem keseimbangan di antara satu dengan
lain, sehingga terjadi perkaitan dan kekuatan daya tarik. Maka kalau datang
masanya, tidaklah mustahil bahwa peraturan-peraturan yang telah ada itu
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dijadikan perubahan, sehingga bumi misalnya, terlepas dari ikatan daya tarik
itu, lalu berputar sendirinya di luar aturan, sehingga hancur.

Hasil ilmu pengetahuan moden dalam menyelidiki alam semesta ini telah
sampai kepada pendapat bahwa kiamat, yang berarti kehancuran seluruh alam
itu adalah hal yang tidak mustahil. Kekuatan buat menghancurkannya itu
adalah dalam dirinya sendiri.

Itulah yang diperdapat oleh ahli-ahli ilmu sebagai Einstein yang telah kita
salinkan di atas tadi.

Kuranglah kecenderungan kita kepada pendapat setengah ahli tafsir
bahwa yang dimaksud dengan orang-orang yang diberi ilmu itu ialah ahlul-
kitab yang masuk Islam, seumpama Abdullah bin Salam dan Ka‘bul Ahbaar.
Karena dari Ka‘bul Ahbaar itu yang banyak kita terima hanyalah ceritera-
ceritera Israiliyat, dongeng-dongeng yang berlebih-lebihan, yang katanya
didapatnya di dalam Taurat. Padahal setelah dicari dalam kitab Taurat sendiri
tidak bertemu. Dan kalau kita lihat kepada Kitab Taurat yang beredar sekarang
tidaklah terdapat berita tentang hari kiamat. Berita hari kiamat yang sangat jelas
hanya ada dalam al-Quran.

Kemajuan pesat ilmu pengetahuan, termasuk ilmu pengetahuan alam
menyebabkan orang yang ada bibit Iman dalam dadanya, akan bertambah
subur tumbuh Iman itu dan dia akan bertambah yakin, lalu bertambah takut
akan azab Allah. Nanti pada Surat 35, Fathir ayat 27 dan 28 kita akan bertemu
ujar Tuhan bahwa:

ALY . Lk /,3’/.4
(ra by 1A A 05 Us D ) 2 )
“Hanyalah orang-orang yang berilmu yang takut kepada Allah.”

Dalam kedua ayat itu diterangkan bahwa yang mereka jadikan ilmu itu
ialah tentang keadaan alam yang ada di sekelilingnya.

“Dan memberi petunjuk kepada jalan Yang Maha Perkasa, Maha Terpuji.”
(ujung ayat 6).

Selain dari nyata Kebenaran kandungan isi al-Quran yang disampaikan
Nabi s.a.w. itu ialah memberi petunjuk kepada Jalan Yang Perkasa, yaitu jalan
lurus yang tidak dapat ditukar ganti, peraturan yang ketat, disiplin yang keras.
Dan ajaran al-Quran yang Perkasa itu pun terpuji. Siapa yang menempuhnya
niscaya akan memuji, karena dengan menempuh jalan ini seseorang merasa
dirinya selamat sejahtera, tenteram dan bahagia, tidak ada penyesalan dalam
diri.

Sekarang sebaliknya pula, yaitu:

“Dan berkata orang-orang yang kafir.” (pangkal ayat 7). Yaitu orang-orang

yang tidak mau menerima ajakan yang dibawa oleh Rasulullah, tidak mau me-
nerima al-Quran, terutama tidak mau percaya bahwa kiamat pasti terjadi;
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“Sudikah kamu kami tunjukkan kepada kamu atas seorang laki-laki yang
menyampaikan berita kepada kamu apabila kamu telah hancur sebenar-benar
hancur, bahwasanya kamu akan diciptakan dalam keadaan yang baru?” (ujung
ayat 7).

Bunyi pertanyaan seperti ini dari orang-orang yang kafir terhadap kawan-
kawannya adalah pertanyaan yang penuh berisikan ejekan dan cemuh. Mereka
bertanya: “Tahukah kamu, ada seorang laki-laki, dia berkata bahwa setelah kita
mati, badan kita sudah hancur lumat, tinggal tulang-tulang berserakan, bahwa
kita akan dihidupkan kembali dalam keadaan yang baru? Tahukah kamu siapa
laki-laki itu?

Niscaya orang-orang Quraisy itu telah tahu siapa yang dimaksud oleh
kawannya yang bertanya itu. Pertanyaan adalah cemuh terhadap kepada yang
menyampaikan berita itu, yaitu Nabi Muhammad s.a.w.

Cemuh itu diteruskan dengan ayat berikutnya:

“Apakah dia mengarang-ngarangkan saja atas nama Allah suatu ke-
dustaan?” (pangkal ayat 8). Yaitu suatu kedustaan yang timbul dari angan-
angannya atau khayalnya sendiri lalu dinamanya Sabda Allah? Dalam ayat ini
kelihatan bahwa mereka pun mengakui bahwa Allah itu ada, tetapi mereka
tidak mengakui bahwa hari kiamat itu akan terjadi. Sebagai pendeta Unitarian
yang bertemu dengan penafsir ini dalam perjalanan ke Amerika itu. Lantaran
mereka hanya percaya kepada Allah saja, mereka tidak percaya akan adanya
wahyu llahi, sehingga Nabi menyampaikan wahyu, mereka katakan dikarang-
karangkannya saja, lalu secara berdusta dikatakannya itu wahyu llahi.

“Ataukah padanya ada sakit gila?” Inilah cemuh mereka yang kedua
kepada Nabi s.a.w. Mereka katakan bahwa apa yang disampaikan Nabi itu
adalah hasil dari penyakit gilanya. Sebab itu tidak dapat dipercayai. Inilah
tuduhan yang selalu diucapkan oleh orang-orang Quraisy kepada Nabi s.a.w.
oleh orang Quraisy karena beliau menjelaskan bahwa di belakang hidup yang
sekarang akan ada kehidupan akhirat. Tetapi penolakan mereka akan akidah
tentang adanya hari kiamat itu, adalah membawa akibat yang buruk kepada
mereka; “Bahkan orang-orang yang tidak percaya akan Hari Akhirat adalah
dalam siksaan dan kesesatan yang jauh.” (ujung ayat 8).

Ujung ayat dapat ditafsirkan dua: Pertama mereka akan mendapat siksaan
di akhirat yang tidak mereka percayai itu, karena di dalam hidup di dunia ini
mereka menempuh jalan yang kian lama kian sesat. Tafsir yang kedua ialah di
dalam hidup di dunia ini sendiri akan selalu mendapat siksaan batin, karena
kian lama mereka kian merasa bahwa mereka telah tersesat terlalu jauh. Akan
kembali kepada garis jalan yang benar dan lurus sudah sangat sukar, karena
jalan itu sudah tertutup dan mereka sendiri yang menutupnya. Bertambah jauh
diri tersesat, bertambah hebat siksaan batin. Sehingga azab siksaan yang
diterima di dunia ini sudah menjadi panjar, atau pembayaran lebih dahulu dari
azab siksaan akhirat yang akan mereka terima kelak.
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“Apakah tidak mereka lihat apa yang ada di hadapan mereka dan apa
yang ada di pembelakangan mereka, dari hal langit dan bumi?” (pangkal ayat
9). Apa yang kelihatan kalau kita merenungkan segala yang ada di atas kita,
yaitu di langit dan apa yang di bawah, yaitu di bumi? Apa yang ada di muka
dan apa yang ada di belakang? Semuanya ialah alam ciptaan Allah! Dan pada
semuanya telah kelihatan tanda-tanda yang menunjukkan bahwa hari kiamat
itu pasti terjadi. Kadang-kadang kita rasakan gempa bumi yang amat dahsyat
sehingga tanah-tanah pun jadi longsor dan runtuh. Kadang-kadang kelihatan
gunung meletus. Kadang-kadang angin punting beliung yang amat keras
hembusannya sehingga lebih dari 100 kilometer dalam satu jam, meruntuhkan
rumah-rumah, air laut jadi naik. Gunung Vesuvius pernah meletus sampai
tertimbun negeri Pompeyi. Gunung Krakatau pernah meletus, sehingga teng-
gelam negeri Anyer ke dasar laut. Kononnya ada sebuah negeri atau benua,
bernama Atlantik tenggelam hilang ke dasar laut. Ketika terjadi gempa bumi
hebat di Padang Panjang, Sumatra Barat pada bulan Juni 1926 beratus-ratus
orang yang meninggal tertimpa runtuhan rumah. Dan hal yang seperti itu
banyak kali kejadian di dunia ini. Ketika kitab Tafsir Al-Azhar ini disusun
kembali dalam bulan Juli 1976, terjadi gempa bumi berturut-turut di Bali, di
Irian Jaya, di Peking dan di Philipina. Bukankah semuanya itu alamat bahwa
persediaan buat kiamat itu ada di bumi ini? “Jika Kami kehendaki niscaya akan
Kami tenggelamkan mereka di bumi atau Kami jatuhkan ke atas mereka suatu
runtuhan dari langit.”

Melihat segala keadaan di keliling kita, percayalah kita bahwa hari akhirat
itu pasti. Yang mengatakan demikian adalah akal kita sendiri, perasaan halus
kita dan rasa keadilan yang ada di jiwa kita. Kalau Tuhan menghendaki dalam
sebentar waktu saja bumi ini bisa tenggelam atau pecah berderai, atau ke-
hancuran yang lain. Atau datang bahaya dari langit, bahaya taufan halimbubu,
bahaya yang tidak disangka-sangka. Di sini disebut suatu runtuhan dari langit.
Dalam kemajuan ilmu pengetahuan manusia tentang atom, tentang proton dan
antiproton ahli-ahli telah dapat mengakui dengan segala kekhusyu‘an terhadap
tenaga-tenaga yang dirahasiakan Tuhan di atas kepala kita. Fikirkanlah tenaga
bom atom, yang ketika mula jatuh di Hiroshima itu, dalam sekejap mata saja
telah memusnahkan manusia lebih dari 200,000 orang. Dan kemajuan bom-
bom nuklir sesudah bom atom dikatakan oleh ahli-ahli, bahwa bom nukKlir itu,
termasuk bom hydrogen mempunyai kekuatan beratus kali kekuatan yang ada
pada bom atom. Itu semuanya adalah hasil selidik manusia dari rahasia Tuhan.
Renungkanlah berapa lagi kekuatan yang disembunyikan Tuhan dalam alam
cakrawala ini yang belum diberitahukan, dan mungkin tidak akan diberitahu-
kan kepada manusia. Kalau runtuhan itu datang, apalah yang dapat diper-
tahankan oleh manusia di muka bumi?

“Sesungguhnya pada yang demikian itu menjadi tanda.” Atau bukti atas
bagaimana Maha Besarmya Kekuasaan Allah, “Bagi tiap-tiap hamba yang
kembali.” (ujung ayat 9).
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Thabari menafsirkan: “Yaitu sekalian hamba, yang kembali kepada Tuhan-
nya dengan taubat. Pulang dengan ma‘rifat mentauhidkanNya, mengikrarkan
ketuhananNya, mengakui KeesaanNya, patuh dan taat. Sebenamya setiap
hamba Allah itu adalah perjalanan kembali pulang kepada Allah, tetapi banyak
di antara mereka yang lupa bahwa perjalanannya di dunia ini sejak semula dia
lahir adalah dalam menuju kembali pulang. Karena kelupaan atau kealpaan itu
betapa pun besamya tanda-tanda kebesaran Allah yang ada di hadapannya,
tidaklah dia melihat. Sama saja dengan seorang yang buta huruf, tidaklah dia
melihat huruf alif sebesar tonggak bahwa itu adalah huruf alif, karena alat buat
menilai tidak ada padanya. Tetapi orang yang kembali, dan sadar akan per-
jalanannya kembuali itu, yang selalu ingat, selalu sedia, maka orang itulah yang
dapat melihat di mana-mana ada tanda-tanda dari Kebesaran Allah.
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Kurnia Allah Kepada Keluarga Daud

Sesudah pada ayat 9 Tuhan bersabda di ujung ayat bahwa bagi hamba
Allah yang kembali, atau yang bertaubat kepada Tuhannya, banyaklah dia
akan melihat tanda-tanda kebesaran Allah pada alam kelilingnya, barulah
datang ayat 10 menerangkan contoh teladan dari orang yang berjalan menuju
kembali kepada Tuhan itu. Bahwasanya perjalanan menuju kembali kepada
Tuhan bukanlah terjadi pada orang-orang miskin atau orang-orang yang telah
putusasa dalam perjalanan hidup saja, bahkan seorang Raja Besar di dalam
menegakkan kekuasaan dan kerajaannya pun dapat dilihat hidup kembali
kepada Tuhan. Itulah dua orang Rasul dan Nabi Allah, anak beranak; yaitu
Daud dan puteranya Sulaiman. Keduanya Nabi, keduanya Rasul dan keduanya
adalah Raja dari Bani Israil.

“Dan sesungguhnya telah Kami datangkan kepada Daud suatu kumia dari
Kami.” (pangkal ayat 10). Yakni setelah Daud menang menghadapi Jalut dalam
satu peperangan dan dia dapat pula menggantikan Kerajaan Thalut, naiklah dia
menjadi raja. Maka diberikanlah oleh Tuhan kepadanya suatu kumia, yaitu
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Tuhan memanggil gunung-gunung dan burung-burung: “Hai gunung-gunung,
kembalilah bersama dia dan burung-burung juga!”

“Kembali” Nabi Daud ialah kembali berserah diri kepada Tuhan dengan
melakukan munajat, doa-doa seruan kepada Tuhan dengan beliau nyanyikan.

Beliau ada mempunyai kecapi, yang sambil memetik kecapi itu beliau
nyanyikan puji-pujian kepada Allah. Suara beliau sangatlah merdunya dan
lantang. Maka apabila beliau telah asyik dengan nyanyian pujian itu, yang
dinamai Mazmur, fanalah beliau seakan-akan lebur ke dalam alam yang ada di
keliling beliau, sampai dirasakan pertalian nyanyian beliau dengan gunung-
gunung. Gunung-gunung yang tinggi itu seakan-akan turut bermyanyi. Ahli-ahli
musik yang sangat halus perasaannya itu dapatlah memasukkan nyanyian alam
sekeliling itu dalam paduan nyanyinya. Apabila beliau telah bertasbih memuiji
Tuhan maka gunung dan ganang, air yang mengalir, burung yang sedang
terbang turut merasakan nyanyian itu. Malahan kononnya burung yang sedang
terbang itu tertegun terbang, lalu hinggap ke atas dahan-dahan kayu yang ada
di keliling tempat Nabi Daud bemyanyi, bertasbih, untuk turut mendengarkan,
dan mereka pun turut bemyanyi menurut pembawaan suara masing-masing.

Oleh sebab itu dapatlah disimpulkan bahwa Nabi Daudlah, Nabi yang
mula-mula menggunakan keindahan suara, dengan memakai alat kecapi buat
merasakan dan meresapi keindahan alam sekeliling, yang disebut dalam
bahasa filsafat dengan aestetika. Maka aestetika Daud ialah menilik ketiga
keindahan llahi. Pertama jamaal yang berarti keindahan, kedua kamaal yang
berarti kesempumaan dan ketigajalaal yang berarti kemuliaan. Lalu jiwa insani
terpanggil buat mengutarakan kesan pada diri lalu ditumpahkan kembali
berupa seni. Di sini ialah seni suara.

Tersebutlah dalam sebuah Hadis yang shahih, riwayat Bukhari dan Muslim
bahwa pada suatu malam Rasulullah s.a.w. mendengarkan suara Abu Musa
al-Asy‘ari membaca al-Quran dengan suara yang sangat merdu. Lalu berkata-
lah Rasulullah s.a.w.:

' AV ol I P 2 /.)/,,,’/”f,/
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“Dia ini telah dikumiai Tuhan suatu Mizmaar semacam mazmur-mazmur
yang ada pada keluarga Daud.” (Riwayat Bukhari dan Muslim)

Sebab itu pula maka Rasulullah s.a.w. menganjurkan apabila seseorang
membaca al-Quran bacalah dengan suara yang merdu, dengan lagu yang
indah dan bersedih.

“Dan telah Kami lunakkan untuknya besi.” (ujung ayat 10).

Selain dari mu‘jizat keindahan suara beliau, sehingga burung terbang, air
mengalir, bukit dan gunung, lurah dan lereng turut bemyanyi dalam nyanyian
beliau, diberikan pula oleh Allah kepadanya suatu kumia lagi. Yaitu besi yang
begitu keras dapat beliau lunakkan.
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Dengan lunaknya besi dalam tangannya, dapatlah beliau membuat baju-
baju besi untuk dipakai di dalam peperangan.

“Bahwa buatlah baju peperangan,” (pangkal ayat 11) yang terjadi dari besi,
karena besi itu telah lunak dalam tangannya. Sehingga bagi beliau tidak begitu
susah lagi buat mendirikan hapar besi karena akan membakamya sampai
lunak. Sebab bila besi telah sampai tersentuh ke tangan beliau, dia telah lunak
sekali. “Dan sesuaikan pasangan” baju itu sehingga tidak sukar bilamana
dipakai berhadapan dengan musuh.

Hasan al-Bishri dan Qatadah dan al-A'masy dan beberapa ahli yang lain
menjelaskan bahwa bagi Nabi Daud melunakkan besi itu tidak usah dengan
memakai hapar, tidak perlu memukulkan palu godam, cukup di picik-piciknya
saja dengan tangannya.

Hal seperti ini adalah suatu kemungkinan yang biasa bagi seorang Nabi.
Kita banyak melihat keris atau sewa buatan kuno yang berkesan jejak tangan
orang yang membuatnya pada mata keris itu. Yaitu orang-orang yang kuat
ma'‘rifatnya kepada Tuhan, sehingga mereka sudah sangat yakin bahwa alam
tidaklah memberi bekas, api tidak membakar, air tidak membasahi dan yang
tajam tidak melukai kalau tidak dengan izin Allah. Kalau pada orang-orang
biasa yang telah putus ma‘rifatnya dapat kejadian demikian, mengapa tidak
akan mungkin pada seorang Nabi? Maka baju-baju besi itu telah beliau buat
dengan tangan beliau sendiri.

“Dan sesuaikan pasangan,” artinya hendaklah ukurkan dengan pas pada
tiap-tiap badan orang yang akan memakainya. Jangan sempit bagi yang
gemuk, jangan lapang bagi yang kurus.

Dari kedua kumia yang telah disebutkan ini nampaklah kebesaran Nabi
Daud sebagai Nabi, sebagai Rasul, sebagai Raja, sebagai Seniman dan sebagai
seorang pandai besi. Semua dapat berkumpul pada dirinya. Dia bukan semata-
mata seorang pemuja llahi dengan suara yang merdu, sehingga burung di
langit akan berhenti terbang dan hinggap ke dekat beliau mendengar nyanyian-
nya. Bahkan dia pun seorang pandai besi yang halus pekerjaannya. Menurut
Qatadah, sebelum beliau, orang belum mengenal baju besi pakaian untuk
dipakai di medan perang. Sebelum itu kalau ada hanya orang memakai perisai
saja, penangkis tusukan tombak dan lemparan lembing. Di samping itu beliau
pun seorang raja yang memerintah.

Di zaman kita sekarang kerapkali kita mendengar raja-raja dan kepala-
kepala negara dengan hobbinya masing-masing, yaitu suatu kesukaannya yang
khusus. Misalnya kesukaan Aurangzeeb dari Mongol India menulis al-Quran
dengan tangan beliau sendiri, lalu dijadikannya hadiah kepada orang besar-
besamya atau disuruhnya jual kepada beberapa orang hartawan, lalu kemudian
setelah beliau akan wafat beliau wasiatkan agar harga penjualan al-Quran itu
dijadikan perbelanjaan pembeli kafan pembungkus diri beliau, jangan diambil
dari Perbendaharaan Negara.
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Al-Hafiz Ibnu Asakir menerangkan pula dalam riwayatnya bahwa Nabi
Daud membuat baju besi untuk perang, sebagai kesukaan beliau di waktu
senggang. Kalau sudah selesai lalu dijualnya. Harganya itu beliau bagi tiga;
sepertiga untuk makan minum beliau sekeluarga, sepertiga beliau sedekahkan
kepada fakir miskin dan sepertiga lagi beliau masukkan ke dalam Baitul Mal.

“Dan kerjakanlah olehmu amal yang shalih. Sesungguhnya Aku atas apa
vang kamu kerjakan adalah Melihat.” (ujung ayat 11).

Ujung ayat tidak tertuju kepada Nabi Daud lagi, melainkan kepada tiap-
tiap kita yang mendengar kisah ini, agar kita pun melakukan amal yang shalih
sebagai Nabi Daud itu pula, menurut kesanggupan dan kedudukan kita
masing-masing. Supaya kita ambil i‘tibar dari perbuatan Nabi Daud. Bemyanyi-
lah dengan suara yang merdu, biar gunung-gunung dan burung-burung turut
bernyanyi, asal nyanyian itu di dalam memuji Allah. Dengan cara demikian
bernyanyi tidaklah salah. Bekerjalah membuat keris, membuat bedil, jadi buruh
pada pabrik senjata, pada pabrik kapal terbang dan sebagainya, namun semua-
nya itu dengan tidak pernah melupakan Tuhan. Sebab semua pekerjaan dan
usaha kita tidaklah lepas dari tilikan Tuhan.

Kumia Kepada Nabi Sulaiman

“Dan bagi Sulaiman adalah angin.” (pangkal ayat 12). Kalau kepada ayah-
nya Daud Allah mengumiakan keindahan suara memuja Tuhan dan lunak besi
dalam tangannya, maka kepada putera beliau yang menggantikannya jadi Raja
Bani Israil setelah dia mangkat dikumialah Tuhan pula angin.

Kalau menurut tafsir-tafsir lama, Nabi Sulaiman itu dapat berangkat dari
satu daerah ke daerah yang lain dengan mengendarai awan, atau puputan
angin. Ada diceriterakan bahwa baginda mempunyai sebuah tikar permaidani
yang bisa terbang. Kalau dikembangkan di Damaskus, dia dapat terbang me-
nuju negeri Istakhar di Asia Tengah lalu makan tengah hari di sana. Dari sana
dia terus ke Kabul sehingga sampai di sana petang hari dan bermalam di sana,
padahal perjalanan kafilah dari Damaskus ke Istakhar sebulan lamanya. Men-
dengar ceritera ini seakan-akan telah ada kapal terbang di masa itu. Maka
ceritera-ceritera yang ganjil-ganijil itulah yang Israiliyat.

Tetapi adalah lebih baik kalau kita turuti saja sepanjang yang tertulis dalam
ayat, vaitu: “Yang perjalanan paginya sebulan dan perjalanan petangnya
sebulan.” Yang dapat kita fahamkan secara lurus bahwa baginda Raja Sulaiman
mengirimkan kafilah tiap-tiap pagi dan tiap-tiap petang. Mungkin sekali kafilah
vang berangkat pagi ialah bila terjadi musim dingin, karena panas tidak begitu
terik. Dan kafilah yang berjalan malam adalah di musim panas (summer). Kalau
dilihat letak kerajaan baginda, dipusatkan di Jerusalem, dapat pula kita faham-
kan bahwa jurusan yang dituju ialah utara dan selatan. Ke selatan menuju
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Tanah Arab, ke utara menuju Tanah Mesir. Kerajaan baginda terkenal kaya
raya. Kalau di zaman ayahnya, Nabi Daud a.s. dikisahkan tentang pembuatan
baju besi untuk berperang, maka di zaman putera, yaitu Nabi Sulaiman ialah
mengirimkan kafilah pemiagaan, menghubungkan di antara utara dan selatan.
Tentu saja pergantian musim dan perkisaran angin sangat diperhatikan. Sebab
kafilah bukan semata-mata di darat, bahkan terdapat pula armada kapal-kapal
di laut, yang melalui Laut Merah dan yang sekarang kita namai Teluk Persia.
Bahkan telah disebut-sebut orang dalam penggalian sejarah, bahwa mungkin
sekali apa yang disebut Gudang Intan Nabi Sulaiman, yang disebut pegunungan
Ophir terletak di pulau Sumatra, yaitu gunung Pasaman dan Talamau di
Sumatra bagian barat sekarang ini. Meskipun dalam kemungkinan yang lain
disebutkan bahwa letak pegunungan Ophir itu ialah di Yaman, selatan Tanah
Arab.

Tetapi kalau kita berfikir dalam Iman yang mendalam kepada Tuhan, tidak-
lah kita akan merasa mustahil jika Allah menyediakan semacam angin untuk
kendaraan Nabi Sulaiman, guna mempercepat hubungannya dari satu negeri
ke negeri yang lain.

Saya teringat ketika pada tahun 1968 saya naik mobil taxi dari Kuwait
menuju Riyadh, melalui jalan raya aspal menurut konstruksi autobahn yang
paling moden, sehingga dalam satu jam sekurang-kurangnya dilalui 100 km,
bahkan lebih. Kepada seorang tua Badwi Nejd yang sama menumpang saya
tanyakan berapa lama dahulu jarak antara Kuwait dengan Riyadh ini? Beliau
menjawab sebulan perjalanan dengan unta. Padahal kami lalui hanya dalam
masa 14 jam saja. Pukul 8 pagi keluar dari Kuwait, pukul 10 malam sampai di
Riyadh.

Apatah lagi dengan kapal udara!

Tidaklah mustahil jika Tuhan memberikan kemudahan bagi Sulaiman
menyediakan angin buat mengangkutnya dari daerah jauh ke daerah jauh. Ini
terbukti dengan keterangan seketika dua sarjana di dalam Majlis Nabi Sulaiman
ketika ditanyai kesanggupan mereka memindahkan Singgasana Ratu Balgis
dari Saba’ ke Jerusalem, yang seorang mengatakan sanggup memindahkannya
sebelum Nabi Sulaiman bangun dari tempat duduk Baginda, sedang yang
seorang lagi menyanggupi menyediakan singgasana itu di hadapan beliau
ketika beliau mengejapkan matanya!

Ada ahli tafsir yang berpendapat bahwa yang menyanggupi memindahkan
yang disebut orang yang mempunyai ilmu yang diambil dari dalam kitab, kata-
nya ialah Sulaiman sendiri.

Ringkasnya, tidaklah mustahil bahwa ada kendaraan semacam itu. Tetapi
tidak ada penjelasan kepada kita dari wahyu llahi sendiri apakah macam
kendaraan itu, apakah semacam buraq yang dikendarai Nabi Muhammad atau
macam yang lain. Maka tidaklah boleh kita meraba-raba demikian saja, sebab
dapat saja kita terperosok ke dalam dongeng Israiliyat yang hendaknya kita
elakkan.
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Semua ini adalah kemungkinan. Sebab sumber yang lain kebanyakan
hanya Israiliyat.

Setelah itu disebutkan pula kumia yang lain untuk Sulaiman: “Dan Kami
dlirkan cairan tembaga baginya.”

Ihi pun suatu mu'jizat. Kalau bagi ayahnya besi dilunakkan sehingga mem-
buat baju besi cukup dengan tangan saja, maka untuk si putera disediakan
Tuhan cairan tembaga yang mengalir. Dari mana sumber cairan tembaga ini?
Apakah beliau mendapat suatu sumber tembaga bercampur lahar dari satu
gunung merapi yang tembaganya itu mengalir lalu dikeringkan? As-Suddi
mengatakan tembaga mengalir itu hanya tiga hari saja. Namun sumber ceritera
as-Suddi ini tidak pula jelas. Yang jelas ialah ayat itu sendiri, yang mengatakan
bahwa Tuhan mengalirkan tembaga untuk dia. Tembaga mengalir biasanya
ialah seketika dia masih panas. Atau mungkin juga didapati suatu tempat yang
di sana terdapat banyak sekali tembaga. Dengan keahlian yang ada pada masa
itu maka tembaga yang didapati tadi ditambang, diteroka, lalu dialirkan dan
kemudian dikeringkan dan dipergunakan untuk berbagai keperluan. Karena di
zaman Nabi Sulaiman banyak sekali pembangunan dan bangunan yang utama
ialah “Haikal Sulaiman” merangkap istana tempat beribadat.

“Dan sebahagian dari jin ada yang bekerja di hadapannya dengan izin
Tuhannya.” Ini pun kurnia Tuhan lagi bagi Nabi Sulaiman, yaitu bahwa jin,
makhluk halus yang tidak kelihatan oleh mata polos ini sebahagian ada yang
dengan izin Tuhan menjadi pekerja di hadapan Nabi Sulaiman, atau di bawah
perintah Nabi Sulaiman.

Dalam ayat ini diberikan penjelasan kepada orang-orang yang masih ragu-
ragu selama ini lalu memuliakan jin, memandang bahwa jin itu makhluk halus
yang sangat ditakuti dan manusia hendaklah memujanya supaya jangan di-
aniayanya, telah dijelaskan bahwa di antara mereka ada yang dijadikan kuli
pekerja oleh Nabi Sulaiman dengan izin Tuhan. Dengan ini didapat pula kesan
bahwa seseorang yang telah dekat kepada Tuhan, dapatlah memerintah jin
bahkan dapat mengatur dan memerintah makhluk yang lain dengan izin Allah
jua.

“Dan barangsiapa yang menyimpang di antara mereka, Kami deritakan
kepadanya dari azab yang bemyala-nyala.” (ujung ayat 12).

Ujung ayat ini pun lebih besar membawakan kesan bahwa jin adalah salah
satu di antara makhluk-makhluk Allah yang wajib melaksanakan perintah.
Kalau perintah yang disuruh Allah melaksanakannya itu tidak segera dikerja-
kan, atau menyimpang dari yang diperintahkan, niscaya hukum Tuhan akan
berlaku atas dirinya.

Orang yang lemah imannya takut kepada roh jahat, takut kepada hantu,
takut kepada jin. Orang yang belum mendalam mengetahui agama dan masih
bersarang dalam dirinya sisa-sisa kemusyrikan kalau mereka mendapat demam
kapialu atau karena masuk angin pulang dari perjalanan, dia mengatakan
bahwa dia sakit karena ditegur atau disapa oleh jin. Padahal menurut satu
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keterangan dari Ibnu Abbas, jin itu sendiri yang lari jika bertemu dengan
manusia yang lebih tinggi derajat imannya.

Tentu ada pula orang yang merasa musykil lalu mengatakan: “Bagaimana
jin yang berasal dari api, akan diazab dengan dibakar? Kalau soal-soal seperti
ini hanya difikirkan dengan kekuatan berfikir manusia yang terbatas, niscaya
tidak akan terjawab. Tetapi kalau diinsafi bahwa Allah mempunyai Kekuatan
Yang Maha Luas dan alat untuk mengazab yang sangat lengkap, tentu per-
tanyaan itu akan terjawab sendiri oleh manusia dengan kepercayaan bahwa
bagi Allah tidaklah mustahil menghukum yang berasal dari api dengan mem-
bakarmya pula.

Ismail bin Hasan berkata: “Jin anak dari Iblis, manusia anak dari Adam; dari
kalangan keduanya ada yang beriman, beramal shalih sama dapat pahala,
berbuat jahat sama berdosa, yang mu’'min sama jadi Wali Allah, yang kafir
sama-sama syaitan.”

“Mereka kerjakan untuknya apa yang dia kehendaki. (pangkal ayat 13).
Tegasnya ialah bahwa jin-jin itu telah menjadi pekerja mengerjakan, mem-
bangun dan membuat apa yang diinginkan oleh Nabi Sulaiman. Mungkin
karena tenaga manusia saja tidak mencukupi. “Dari mihrab-mihrab.” Menurut
kitab-kitab tafsir arti mihrab yang jama‘nya maharib bukan saja mihrab tempat
orang sembahyang menghadap qiblat sebagaimana yang telah terpakai dalam
bahasa Indonesia atau Melayu sendiri.

Menurut Mujahid, maharib atau mihrab ialah bangunan besar yang
menengah, di atas dari rumah biasa, di bawah dari gedung besar.

Adh-Dhahhak mengatakan bahwa maharib (mihrab) berarti masajid
(mesjid).

Qatadah mengatakan: Maharib boleh diartikan gedung-gedung dan boleh
diartikan mesjid-mesjid.

Maka tugas utama dari jin-jin itu ialah mendirikan rumah-rumah tempat
beribadat dan gedung-gedung yang indah, sebab Kerajaan Bani Israil telah
besar dan Jerusalem telah menjadi pusat pemerintahan.

“Dan patung-patung.” Dari hal patung-patung ini tentu saja mendatangkan
musykil di dalam hati orang, mengapa Nabi Sulaiman memerintahkan mem-
buat patung. Padahal agama Tauhid yang dibawa oleh seluruh Nabi-nabi
mengharamkan penyembahan berhala? Nabi Sulaiman anak Daud dan Daud
dari keturunan Bani Israil, yang dibawa oleh Nabi Musa dan Harun meng-
harung lautan dan dibelahkan laut untuk tempat lalu mereka karena meng-
hindarkan diri dari penyembah berhala. Israil yang bernama juga Ya‘kub anak
dari Ishak dan Ishak anak dari Ibrahim, yang terkenal menghancurkan berhala
seraya meninggalkan berhala yang paling besar saja, dan ketika ditanya siapa
yang menghancurkan berhala-berhala itu, Ibrahim menjawab bahwa yang
menghancurkannya ialah berhala yang paling besar itu. Sampai Ibrahim
dibakar, tetapi tidak diizinkan oleh Allah api itu membakar dia. Dan Ibrahim
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pun keturunan dari Nuh. Di dalam al-Quran Surat 71, Surat Nuh sampai di-
terangkan nama-nama berhala yang dipuja orang di zaman Nuh, yaitu Wadd,
Suwaa’, Yaghuuts, Ya'uuq dan Nasran, yang membawa manusia jadi sesat.
(Lihat Surat tersebut ayat 23 dan 24).

Mengapa Sulaiman menyuruh membuat patung-patung?

Teranglah bahwa pada masa itu sudah ada seni lukisan, patung-patung
binatang, patung orang, patung burung-burung dan pohon-pohon, namun
semuanya itu bukan buat disembah, melainkan buat perhiasan. Gedung-
gedung indah dihiasi dengan lukisan (patung).

Abul ‘Aliyah mengatakan bahwa di zaman itu patung-patung untuk per-
hiasan itu tidak terlarang dalam syariat mereka.

Kemajuan seni lukis demikian rupa, sehingga halaman istana dibuat dari
kaca, sehingga dilihat dari jauh disangka air, padahal kaca. Sampai Ratu Balqis
terkecuh melihatnya, sehingga ketika akan masuk ke dalam pekarangan istana
disingsingkannya roknya sampai tersimbah pahanya keduanya. Lalu ditegur
oleh Nabi Sulaiman dengan senyum: “Itu cuma lantai istana yang licin saja,
terbuat dari kaca!” (Lihat Surat 27; an-Naml, ayat 44).

Dan sampai sekarang di bekas-bekas istana Babylon di Iraq masih kita
dapati perhiasan dinding istana terbuat dari porselin indah merupakan binatang,
warna-warni yang amat halus buatannya.

“Dan kancah-kancah besar laksana kolam dan tungku-tungku tertegak.”
Jin-jin itu pun disuruh membuat kancah-kancah. Dalam bahasa Arab yang
tertera dalam ayat disebutnya jifaanin = oli- |, yang artinya tempat makanan
yang dapat menyediakan untuk 1000 orang, lalu kita artikannya kancah atau
kalau banyak menjadi kancah-kancah. Tempat memasak makanan untuk
orang banyak itu ada yang dapat memasakkan sekedar untuk 100 orang, ber-
nama kuali. Dan kalau sudah untuk beratus-ratus orang, misalnya 1000 orang
dengan memasak makanan seekor kerbau, ada kancah yang dapat memasak
untuk jamuan 1000 orang. Diumpamakan kancah itu aljawaabii = .4,
kata jama" dari jabiyah, yaitu kolam untuk persediaan air. Maka besar kancah-
kancah itu diumpamakan sebagai kolam-kolam persediaan air, karena besar-
nya. Di samping persediaan alat pemasak makanan untuk orang banyak itu
disediakan pula dan dibikinkan pula tungku-tungku besar yang sesuai dengan
kancah-kancah itu. Yaitu tungku yang telah ditanamkan dengan teguh, se-
hingga tidak bergoyang jika kancah-kancah tadi dijerangkan di atasnya.
Nampaklah dari kedua keterangan ini bahwa jin-jin itu diperintahkan juga
membuatkan kancah-kancah tempat memasak makanan orang banyak ber-
sama tungkunya yang kuat yang tidak dapat dibongkar begitu saja. lalah jadi
bukti bahwa Nabi Sulaiman menyediakan alat-alat memasak makanan buat
beribu orang. Dan ini dapat kita fahamkan karena Nabi Sulaiman sebagai ayah-
nya juga mempunyai tentara yang besar, untuk menjaga keamanan negara
yang begitu luas. Menjaga keamanan dari serangan musuh yang dapat me-
nyerbu dari luar atau pemberontakan yang timbul dari dalam negeri.
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“Bekerjalah keluarga Daud dalam keadaan bersyukur.” Artinya ialah
bahwa setelah Allah menguraikan berapa banyak kumiaNya kepada kedua
hambaNya dua beranak itu, Daud dan Sulaiman; nikmat Kerasulan, nikmat
Kenabian, nikmat kerajaan, nikmat keahlian, nikmat kesenian, nikmat dapat
menaklukkan burung yang sedang terbang hanya dengan kemerduan suara
bagi Daud dari nikmat dapat memerintah jin dengan izin Allah untuk Sulaiman,
sehingga luaslah kerajaan mereka dan besarlah pengaruh mereka, dan men-
dapat pula kelimpahan kumia itu keluarga yang lain-lain, datanglah perintah
Allah kepada seluruh keluarga Daud, baik diri Daud atau anak cucunya atau
kaum keluarganya dekat dan jauh agar menerima seluruh kumia Allah itu
dengan syukur yang setinggi-tingginya dan bukti syukur itu hendaklah dengan
bekerja. Bersyukur tidaklah ada artinya kalau hanya mengucapkan syukur
dengan mulut, tidak dibuktikan dengan perbuatan.

Ayat ini memberi ingat seluruh orang yang beriman bahwa bekerja,
beramal yang shalih itu adalah hakikat kesyukuran sejati. Kalau misalnya Allah
memberi kita nikmat dan kumia hartabenda itu dengan jalan yang baik. Kalau
mendapat rezeki hendaklah syukuri dengan membelanjakannya untuk per-
buatan yang halal. Kalau Allah memberi kita kumia ilmu pengetahuan, hendak-
lah syukuri ilmu pengetahuan itu dengan mengajarkannya pula kepada orang
lain, agar diambil akan faedahnya. Kalau mempunyai setumpuh tanah,
hendaklah tanami dengan baik dan keluarkan hasilnya.

Di ujung ayat Tuhan bersabda: “Tetapi sedikitlah daripada hamba-hamba-
Ku yang bersyukur.” (ujung ayat 13). Sedikit hamba Allah yang bersyukur;
dilimpahi Allah dia rezeki, tidak diingatnya orang yang patut ditolong. Di-
limpahi Allah dia kebun yang luas, sawah berjenjang sebagai pusaka dari
nenek-moyangnya, tidak diusahakannya dengan baik. Dilimpahi Allah dia
umur yang panjang, tidak disyukurinya dengan beribadat kepada Allah. Sebab
itu Tuhan bersabda bahwa yang sebenar-benar bersyukur menerima nikmat
Allah itu hanya sedikit.

Contoh bersyukur itu ditunjukkan oleh Nabi kita Muhammad s.a.w.
sendiri. Menurut sebuah Hadis yang dirawikan oleh Muslim dari Aisyah r.a.
bahwa dia melihat Rasulullah sembahyang malam (tahajjud) lama sekali,
sampai pegal kedua belah kakinya. Lalu Aisyah bertanya: “Masihkah engkau
berbuat begini payah, padahal dosa engkau yang terdahulu dan yang ter-
kemudian telah diampuni Allah?” Lalu beliau menjawab:

Zorl

PR\ 28 18T S

“Apakah saya tidak akan menjadi seorang hamba yang bersyukur?”

Menurut sebuah Hadis yang dirawikan oleh at-Termidzi dari Abu Hurairah,
pada suatu hari sedang di atas mimbar Rasulullah membawa ayat 13 Surat
Saba’ ini, lalu beliau jelaskan:
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“Adalah tiga macam, apabila telah dikumiakan kepadanya samalah hal-
nya dengan kumia yang diberikan kepada keluarga Daud. Lalu Kami bertanya:
“Mana dia, ya Rasul Allah?” Beliau menjawab: “Tetap adil, baik di dalam ridha
atau di dalam marah, hidup sederhana baik dalam keadaan fakir (miskin) atau
dalam keadaan kaya, takut kepada Allah baik dalam keadaan sendiri (rahasia)
atau dalam keadaan terang-terangan.”

Tersebutlah suatu kisah bahwa sedang Saiyidina Umar bin al-Khathab
mengerjakan tawaf didengamya ada seorang berdoa di Multazam dengan
suara keras demikian bunyinya:

M\ u.L,_,\,*m
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“Ya Allah! Jadikanlah aku dalam golongan yang sedikit!”

Lalu setelah selesai tawaf, Saiyidina Umar menyuruh panggil orang itu
datang menghadap kepadanya, lalu beliau bertanya: “Mengapa begitu bunyi
doamu?”

Dia menjawab: “Bukankah tersebut di dalam al-Quran:

)% A, a-
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“Dan sedikitlah daripada hamba-hambaKu yang bersyukur?”

Lalu serta merta Umar berkata: “Semua orang lebih alim dari engkau, hai
Umar!”

“Maka tatkala telah Kami tetapkan atas dirinya almaut.” (pangkal ayat 14),
Artinya setelah datang ajal beliau, Nabi Sulaiman a.s. bercerailah nyawanya
dengan badannya. “Tidaklah ada bagi mereka tanda-tanda kematiannya,”
tidaklah seorang jua pun daripada jin yang bekerja keras membangun rumah
ibadat, gedung-gedung dan lain-lain itu yang tahu bahwa beliau telah me-
ninggal, karena tanda-tanda bahwa beliau telah meninggal tidak kelihatan.
Beliau ketika itu sedang menjaga jin-jin itu sedang bekerja keras siang malam.
Beliau memanduri. Namun karena hebat dan besar pengaruh Nabi Sulaiman
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itu tidak seorang jua pun jin yang menengadah melihat wajah beliau. Selama
beliau masih hidup dan sihat, beliau perhatikan sendiri mereka bekerja. Kalau
ada keperluan yang lain beliau tinggalkan mereka, namun mereka terus
bekerja, karena tidak menyangka bahwa Nabi Sulaiman sedang tidak berada di
tempat itu. Demikianlah, mereka selalu bekerja dan bekerja dengan tidak
menoleh-noleh karena takut akan kebesaran Nabi Sulaiman. Karena itu tidak-
lah mereka ketahui bahwa Nabi Sulaiman telah meninggal sedang menghadapi
mereka bekerja. Karena tanda-tanda kematian tidak mereka lihat atau tidak
mereka perhatikan: “Kecuali setelah rayap bumi memakan tongkatnya.” Yaitu
sebangsa semut anai-anai yang disebut juga rayap, yang suka memakan kayu.
Rupanya Nabi Sulaiman meninggal dunia sedang beliau bertelakan kepada
tongkatnya. Maka tetaplah beliau tertegak ditahan oleh tongkat itu, walaupun
beliau telah mati. Lama-lama rayap-rayap itu pun menjalari tongkat dan
memakannya dari dalam, sehingga tidak dapat bertahan lagi dan hancurlah
tongkat itu: “Setelah dia tersungkur jatuh jelaslah kepada jin, yang kalau
mereka mengetahui akan yang ghaib tidaklah mereka akan begitu lama dalam
azab yang hina.” (ujung ayat 14).

Artinya ialah kalau jin-jin itu benar tahu akan yang ghaib, sudah patut tahu-
lah mereka bahwa Nabi Sulaiman sudah meninggal dunia, lama sebelum
tongkat beliau patah dimakan rayap. Ini pun menunjukkan bahwa di hadapan
manusia yang tinggi martabat imannya jin-jin itu akan kucur ketakutan, karena
tidak tertantang oleh cahaya Iman yang bersinar dari peribadi yang besar dan
dekat kepada Tuhan itu.

Tidaklah dijelaskan di dalam al-Quran berapa lama mayat Nabi Sulaiman
tegak terdiri ditahan tongkat. Ada yang mengatakan satu tahun! Tetapi ke-
terangan ini tidak ada Hadis Rasulullah yang menguatkannya. Dan mayat yang
berdiri itu tidaklah rusak sampai tersungur sebab tongkatnya telah remuk.
Barangkali tidak rusaknya tubuh Nabi Sulaiman sekian lama ditahan tongkat-
nya, tidak membusuk dan tidak mengalir darah dan mala yang hanyir ialah
sesuai dengan sabda Rasulullah s.a.w.:
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“Sesungguhnya Allah telah mengharamkan kepada bumi memakan
daging Nabi-nabi.” (Riwayat Abu Daud dan lain-lain)

Di zaman pemerintahan Khalifah Umar bin al-Khathab ada bertemu di
negeri Iraq satu tubuh manusia yang tergali dari suatu kuburan. Padahal
kuburan itu sudah sangat tua. Penduduk mengatakan bahwa kuburan itu ialah
kuburan Nabi Daniel, Nabi Bani Israil yang tersebut namanya dalam kitab-kitab
“Perjanjian Lama”. Maka keraslah persangkaan, orang banyak bahwa tubuh itu
adalah tubuh Nabi Daniel tersebut, yang telah beratus tahun meninggal dunia,
lalu dipuja-puja orang laksana berhala. Maka diperintahkanlah oleh Saiyidina
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Umar menggali beberapa buah kuburan, beliau suruh kuburkan tubuh tersebut
di salah satu kuburan yang telah digali itu pada tengah malam, lalu ditimbun
semuanya sehingga kesannya tidak ada lagi dan tidak ada seorang pun yang
tahu di kuburan yang mana tubuh itu telah dimakamkan.

Di museum Thop Kapu di Istanbul disimpan beberapa barang bersejarah,
sebagai tongkat Nabi s.a.w., burdah beliau, pedang Saiyidina Ali dan lain-lain
sebagainya. Satu di antara barang bersejarah ialah lengan manusia yang telah
dibalut dengan emas dan perak. Lalu diberi keterangan bahwa lengan itu ialah
lengan Nabi Yahya, yang sebagaimana kita kaum Muslimin tahu, beliau mati
dibunuh oleh Raja Herodotus atas permintaan anak tirinya Salome, karena
Nabi Yahya sangat mencela perhubungan yang tidak sah di antara raja itu
dengan anak tirinya tersebut. Leher Nabi Yahya dipotong dan kepalanya
dihidangkan di dalam talam emas ke hadapan raja sedang dia bersenda gurau
dengan anak tirinya tersebut.

Benar atau tidaknya lengan itu adalah lengan Nabi Yahya, tidak kita tahu
benar. Kalau itu benar, jelaslah sudah 2000 tahun lengan itu tidak dimakan
tanah, sebagaimana yang disabdakan oleh Nabi kita Muhammad s.a.w.
tersebut itu.

Sabda Nabi bahwa tanah diharamkan Allah memakan daging Nabi-nabi ini
ialah seketika beliau memberi peringatan tentang dirinya sendiri, supaya
kuburannya jangan diambil jadi mesjid, sehingga setelah mesjid beliau di
Madinah diperlebar dan diperlebar lagi, sampai berpuluh kali dari mesjid yang
asli, orang takut memindahkan ke tempat lain, karena takut akan kelihatan
tubuh beliau yang amat sangat dihormati tetapi bukan dipuja. Di zaman Perang
Salib beberapa spion Kaum Kristen dari Palestina telah dikirim ke Madinah
menyamar, hendak mencuri batang tubuh beliau, dan memang pemah orang
melihat ketika terjadi satu kerusakan pada kubur, terbuka paha beliau. Adapun
usaha kaum Kristen yang sangat jahat itu dapat diketahui dan spion-spion itu
dapat ditangkap dan dibunuh setelah terlebih dahulu dia memberikan pengaku-
an tentang maksudnya dan siapa yang mengutusnya.

Maka tidaklah mustahil jika demikian keadaan tubuh Nabi-nabi. Sedang-
kan dengan obat-obat, semacam balsem, orang Mesir dan orang Indian dapat
membuat tahan tubuh manusia beribu-ribu tahun, apatah lagi cinta kasih Allah
kepada makhluk-makhluk yang Dia pilih jadi UtusanNya.

(15) Sesungguhnya adalah bagi Y & par . e 2l s
Negeri Saba’ itu pada tempat :\g\/‘ r‘-—f—‘ 3 ,l—wg o8 a2
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(16)

(17)

(18)

(19)

dan bersyukurlah kepadaNya;
negeri yang baik dan Tuhan
Yang Maha Pengampun.

Maka mereka pun berpaling.
Lalu Kami datangkan kepada
mereka banjir yang menyapu
segalanya dan Kami ganti kedua
kebun mereka itu dengan hasil
buah yang pahit dan semacam
pohon cemara dan sedikit pohon
bidara.

Demikianlah Kami balasi atas
mereka dari sebab apa yang
mereka kafir itu. Dan adakah
Kami akan membalasi kalau
bukan untuk orang yang kafir?

Dan telah Kami jadikan di antara
mereka dan antara negeri-negeri
yang Kami limpahkan berkat ke-
padanya beberapa negeri yang
nyata dan Kami tetapkan jarak
perjalanan antara negeri-negeri
itu. Berjalanlah kamu padanya
bermalam-malam atau bersiang-
siang dalam keadaan aman.

Dan mereka berkata: “Ya Tuhan
kami! Perjauhlah di antara jarak
perjalanan kami!” Dan mereka
telah menganiaya diri mereka
sendiri dan telah Kami jadikan
mereka buah mulut dan telah
Kami hancurkan mereka se-
hancur-hancumya. Sesungguh-
nya pada yang demikian itu ter-
dapat tanda-tanda bagi tiap-tiap
orang yang bersabar dan ber-
syukur.

Tafsir Al-Azhar (Juzu’ 22)
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(20) Dan sesungguhnya telah tepat- AN N e
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Dan Tuhan engkau atas segala
sesuatu adalah Maha Pemelihara.

Negeri Saba’

Saba’ adalah nama sebuah negeri di Yaman, di selatan Tanah Arab.
Pemah ditanyakan orang kepada Rasulullah, apakah Saba’ itu nama negeri,
atau nama laki-laki atau nama perempuan. Rasulullah menjawab bahwa Saba’
pada awalnya ialah nama laki-laki. Dia mempunyai anak sepuluh orang, yang
tinggal di Yaman enam orang dan yang tinggal di Syam empat orang. Yang
tinggal di Yaman ialah Mudzhaj, Kindah, Azad, Asy‘ariy, Anmaar dan Himyar.
Yang tinggal di Syam ialah Lukham, Jazzaam, Ghassaan dan ’Amilah.

Disebutkan pula bahwa nama Saba’ itu, sebagai nenek-moyang dari
bangsa Arab Selatan, atau Arab al-‘Aribah yang disebut juga Arab keturunan
Qahthaan. Tempat asal kediaman nenek mereka yang bernama Saba’ itu telah
dijadikan nama negeri, kemudian menjadi nama kerajaan juga. Disebutkan
juga bahwa raja-raja Tubba‘, yang kata jama‘nya Tababi‘ah adalah raja-raja
Saba’ itu juga, termasuk Ratu Balgis yang tersebut di dalam Surat an-Naml
(Semut) yang tunduk takluk kepada Nabi Sulaiman adalah satu dari negeri
Saba’ itu juga. Di dalam ayat-ayat yang tengah kita tafsirkan itu diterangkanlah
bagaimana subumya negeri mereka di zaman dahulu.

“Sesungguhnya adalah bagi Negeri Saba’ itu pada tempat kediaman
mereka, suatu pertanda.” (pangkal ayat 15). Yaitu bahwa negeri Saba’ bersama
dengan tempat kediaman mereka, tanah leluhur mereka yang permai itu dapat-
lah dijadikan ayat atau pertanda dari Maha Kekuasaan Allah dan perihal
peraturan Allah (Sunnatullah) yang tidak dapat diubah oleh tangan manusia di
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dalam alam ini; “Dua buah kebun sebelah kanan dan sebelah kiri,” yaitu bahwa
kota tempat mereka berdiam itu terletak pada sebuah lembah yang subur
permai yang diapit oleh dua buah gunung di kiri kanannya. Oleh nenek-
moyang dan raja-raja yang terdahulu dapat dibuat suatu bendungan atau
waduk besar untuk menampung air hujan jangan mengalir percuma saja
menuju lautan dengan tidak dapat diambil faedahnya. Bilamana musim hujan
telah datang, air hujan itu dapat mereka tampung sebaik-baiknya dan dapat
juga untuk persediaan hidup, baik untuk makanan dan minuman ataupun
untuk mengaliri kebun-kebun mereka, sehingga sangguplah mereka membuat
kebun-kebun yang luas di lereng-lereng gunung itu. Rupanya tanahnya sangat
subur dan mengeluarkan hasil buah-buahan dan makanan yang lezat.

Itulah yang diisyaratkan dalam ayat, yaitu ada kebun-kebun di sebelah
kanan kota dan ada kebun-kebun di sebelah kiri kota, sehingga mereka tidak
pemah kekurangan makanan, malahan berlebihan, sehingga Qatadah me-
riwayatkan bahwa jika seorang perempuan masuk ke tengah kebun itu mem-
bawa keranjang dan menjunjungnya di atas kepala, maka buah-buahan yang
telah masak dan ranum jatuh sendiri ke dalam keranjang itu dengan tidak usah
dipetiknya lagi, sehingga setelah ia keluar kelaknya, keranjang itu telah penuh.

“Makanlah olehmu dari rezeki Tuhanmu dan bersyukurlah kepadaNya.”
Rezeki diberikan oleh Tuhan tersebab dari kesuburan tanah, kelebatan buah
dan manis rasanya dan jaminan hidup. Semuanya itu hendaklah disyukuri.
Adapun tanda mensyukurinya sudahlah dijelaskan sebagai yang tersebut dalam
ayat 13 di atas tadi, tuntunan Allah kepada keluarga Daud; bersyukur ialah
dengan beramal. Bersyukur janganlah hanya sekedar di mulut saja.

Sebagaimana telah diterangkan dalam catatan-catatan sejarah kesuburan
tanah Saba’ ialah karena adanya waduk atau bendungan air yang dikerjakan
dengan bersungguh-sungguh oleh orang tua-tua yang telah terdahulu, se-
hingga mereka telah mendapati pusaka yang sangat berharga. Selama pusaka
yang membawa kesuburan itu masih dipelihara dengan baik, disiang disisip
mana yang kurang, disumbat mana yang bocor, selama itu pula kesuburan
akan tetap ada. “Negeri yang baik dan Tuhan Yang Maha Pengampun.” (ujung
ayat 15).

Di sini kita melihat pertanda yang disebutkan di pangkal ayat. Selama
nikmat Allah masih disyukuri dengan beramal dan berusaha, dengan bekerja,
selama itu pula negeri akan tetap baik. Apabila negeri telah aman dan baik,
“menguning padi di sawah, menghijau padi di ladang, entimun mengarang
bunga, terung ayun-ayunan, tebu menyentak ruas, lada membintang-timur”,
maka dari penghasilan bumi timbullah kemakmuran, kemakmuran moga-moga
menambah dekat diri kepada Tuhan, maka segala dosa akan diampuni Tuhan.
Asal saja dalam segala gerak-gerik hidup itu Tuhan tidak dilupakan.

“Maka mereka pun berpaling. (pangkal ayat 16). Mereka berpaling karena
mereka tidak lagi memegang petaruh sebagai yang dipesankan kepada
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keluarga Daud, vaitu bersyukur dengan bekerja. I'maluu aadla Daawuda
syukran. “Bekerjalah hai keluarga Daud dengan bersyukur.” Mereka telah ber-
paling, karena bersyukur hanya tinggal pada mulut, tidak dalam bekerja. Mula-
mula sekali datanglah tikus-tikus menggerek melobangi tembok bangunan
yang dibina nenek-moyang itu buat pembendung air. Telah ada bocor kecil-
kecilan, tidak ada yang memperhatikan. Meskipun ada yang telah menampak
bahaya itu, namun dia berdiam diri saja, tidak perduli. “Lalu Kami datangkan
kepada mereka banjir yang menyapu segalanya.” Artinya tibalah hujan lebat
luar biasa. Oleh karena sangat lebatnya hujan dan keras alirannya, timbullah
banjir. Tiba-tiba bangunan pusaka nenek-moyang itu, tanggul atau bendungan
terkenal di negeri Saba’ itu runtuhlah dirompak oleh air. Apatah lagi karena
telah terdapat beberapa lobang kecil ditembus tikus. Dari lobang kecil itulah air
simpanan membocor ditekan oleh air yang menggelora dari atas menghimpit-
nya, sehingga runtuhlah bendungan itu dan hancur. Maka setelah hujan teduh,
banjir telah habis kelihatanlah bahwa kebun di kanan dan kebun di kiri kota itu
telah hancur, menjadi tumpukan dari batu-batu; “Dan Kami ganti kedua kebun
mereka itu dengan hasil buah yang pahit.” Dua hal yang menyebabkan tanah
jadi berubah keadaannya dari subur menjadi kering kersang. Kedua bunga
tanah yang lama telah hanyut jauh dibawa banjir dan ganti yang tiba kemudian
ialah hanyutan pasir dan batu-batu dari gunung-gunung. Sehingga walaupun
tanah kebun yang dahulu masih di sana juga, namun keadaan sudah berbeda.
Meskipun masih ada sisa-sisa pohon yang lama, namun hasil buahnya tidak
manis seperti dahulu lagi, melainkan telah pahit. “Dan semacam pohon cemara
dan sedikit pohon bidara.” (ujung ayat 16). Kita maklum bahwa pohon cemara
hanya dikenal lurus tumbuhnya ke atas, daunnya halus-halus dan timbul bunyi-
nya jika ditiup angin. Enaknya hanya buat dilihat, namun tidak akan memberi-
kan hasil rezeki untuk hidup. Bidara pun demikian pula. Batangnya rimbun,
buahnya yang diharapkan tidak ada.

Seketika menafsirkan ayat ini teringatlah saya pengalaman sendiri ketika
mengerjakan Ibadah Haji pada tahun 1394 H (Desember 1974). Di per-
tengahan Dzul Qa‘idah perjalanan dari Jeddah terlebih dahulu dilakukan ziarah
ke Mesjid Rasul di Madinah. Setelah seminggu di Madinah turunlah hujan agak
lebat, kurang dari setengah jam. Tetapi perjalanan kami ke Makkah diundur-
kan, karena jalan di antara Madinah dengan Badar terjadi kerusakan karena
banjir semalam.

Setelah dua hari tertahan, barulah perjalanan dapat diteruskan. Jalan raya
model autobahn yang sangat moden, buatan insinyur-insinyur luar negeri yang
ahli, dibina dengan beton dan besi tulang, jembatan-jembatan yang kokoh
teguh dihanyutkan oleh banjir sehingga terpentang jauh dari tempatnya berdiri
semula. Beberapa jalan hilang tidak bertemu lagi bekasnya. Aspal yang ber-
campur semen hancur kembali jadi pasir. Padahal banjir itu tidak memakan
waktu beberapa jam. Setelah banjir kering bekerjalah orang siang malam
beratus-ratus banyaknya memperbaiki dan menyusun jalan sementara di atas
padang pasir yang luas itu. Karena waktu itu kebetulan musim haji, jangan
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sampai terhalang jamaah haji dalam rentetan ziarah ke Madinah dan naik haji
ke Makkah.

Ketika melalui tempat itu akan menujuMakkah teringatlah saya“sailul‘arimi”,
banjir yang menyapu habis segala-galanya di dalam ayat yang tengah kita
tafsirkan ini. Melihat hebatnya banjir, terasalah bahwa betapa pun hebat
bangunan yang dibuat oleh manusia, dianya hanya laksana gunung-gunung
pasir yang dibuat kanak-kanak sambil bermain-main di tepi pantai. Tiba ombak
digulung habis tak berbekas. Padahal jembatan-jembatan dan jalan raya
Makkah — Madinah itu agaknya jauh lebih hebat dari bendungan Sadd-Ma'rib
di Saba’ itu.

“Demikianlah Kami balasi atas mereka dari sebab apa yang mereka kafir
itu.” (pangkal ayat 17).

Tadi di ayat 15 telah diterangkan bahwa keadaan negeri Saba’ itu ialah
suatu pertanda. Tuhan telah memberi ingat dalam tiga ayat berturut-turut ini
pertanda yang patut menjadi perhatian manusia di segala zaman. Asal saja
nikmat Allah disyukuri dengan bekerja dan berusaha, rezeki akan diberikan
Allah, negeri akan subur dan dosa akan diampuni. Tetapi bilamana manusia
tidak mensyukuri nikmat lagi, bahkan berganti dengan kufur kepada nikmat,
artinya tidak berterima kasih kepada Tuhan, pastilah bala bencana akan me-
nimpa. Maka segala bala bencana itu tidaklah datang begitu saja, melainkan
mesti dari sebab kesalahan manusia sendiri. Sebab itu dilanjutkan ayat ditegas-
kan: “Dan adakah Kami akan membalasi kalau bukan untuk orang yang kafir?”
(ujung ayat 17). Pertanyaan di ujung ayat ini bernama istiftham inkari, per-
tanyaan yang berisi bantahan. Artinya dan tegasnya ialah bahwa Allah tidaklah
menjatuhkan hukuman saja kepada orang yang tidak bersalah. Bencana yang
menimpa diri manusia adalah karena kekufuran manusia sendiri.

Kemudian diperingatkanlah kembali kepada mereka itu nikmat Tuhan
yang telah hilang karena kesalahan mereka sendiri.

“Dan telah Kami jadikan di antara mereka dan antara negeri-negeri yang
Kami limpahkan berkat kepadanya, beberapa negeri yang nyata.” (pangkal
ayat 18).

Negeri tempat asal mereka, yaitu negeri Saba’ itu terletak di sebelah
selatan Arabi.

Dalam ayat ini diterangkan Tuhan bahwa di antara negeri mereka itu, yaitu
Saba’, dengan negeri yang diberi berkat oleh Tuhan, dibangunkan Tuhan pula
negeri-negeri yang berdekat-dekatan.

Wahab bin Munabbah menafsirkan bahwa negeri yang diberi berkat itu
ialah negeri Shan‘aa’, yang di zaman kini jadi pusat dari Pemerintahan Yaman.
Tetapi Mujahid, Qatadah, Sa‘id bin Jubair menafsirkan bahwa negeri yang
diberi berkat itu ialah Syam. Dalam satu tafsiran dari Ibnu Abbas dikatakannya
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bahwa negeri yang diberi berkat itu ialah Baitul Maqdis, vaitu negeri yang subur
dan makmur, cukup sandang cukup pangan.

Dijelaskan dalam ayat ini bahwa di antara negeri mereka, yaitu Saba’
dengan negeri yang diberi berkat, yaitu Syam atau Baitul Maqdis terdapat
negeri-negeri yang nyata! Artinya tidaklah mereka perlu berjalan berhari-hari,
berpekan-pekan baru mereka akan sampai ke satu tempat perhentian, misal-
nya suatu Wadi, atau lembah di tengah padang pasir, yang di sana didapat satu
telaga sumber air, lalu ada orang yang hidup di sana beberapa keluarga
mengembalakan termaknya, yang dalam bahasa orang Barat disebut Oase!
Bukan begitulah! Bahkan bilamana mereka berjalan musafir meninggalkan
kampung halamannya hendak menuju ke negeri yang diberkati Allah itu, sudah
nyata dalam fikiran mereka dan dalam jangkauan kekuatan mereka bahwa
nanti malam akan berhenti di kampung anu, besoknya lagi di kampung anu
pula berhenti. Artinya sudah ada kepastian yang nyata. Sebab negeri-negeri itu
tidak berjauhan letaknya, tidak sampai berhari-hari perjalanan baru sampai ke
sebuah kampung atau sebuah negeri. “Dan Kami tetapkan jarak perjalanan
antara negeri-negeri itu.” Artinya telah kami tentukan sekian-sekian mil jarak
antara satu negeri dengan negeri yang berikutnya, sehingga mudahlah bagi
musafir memilih sendiri bila mereka berangkat dan bila mereka akan sampai di
perhentian pertama, kedua, ketiga dan seterusnya.

“Berjalanlah kamu padanya bermalam-malam atau bersiang-siang dalam
keadaan aman.” (ujung ayat 18). Para musafir boleh memilih sendiri, terserah
kepada kesukaannya sendiri, apakah dia akan berjalan pada malam hari atau
berjalan pada siang hari. Sebab waktu mana pun yang mereka tentukan,
mereka tidaklah akan khuatir ada bahaya dalam perjalanan, sebab di seluruh
jalan yang dilalui itu terdapat keamanan.

Perjalanan yang dilakukan bermalam-malam hari ialah jika pada musim
panas. Karena orang tidak akan tahan teriknya matahari di siang hari. Misalnya
dimulai perjalanan itu pada pukul lima petang, bolehlah berhentinya pada
besoknya di tempat perhentian, di negeri anu di kampung fulan pada pukul
tujuh pagi. Karena lebih dari itu panas sudah sangat terik menyengat kepala.
Boleh berhenti selama siang musim panas itu di perhentian tersebut, dan tidak
akan ada orang yang mengganggu atau mencuri karena keadaan aman.

dJika terjadi pula musim dingin, lebih baik dilakukan perjalanan bersiang-
siang. Karena meskipun bagaimana panasnya hari, namun panas matahari
tidaklah akan menyengat kepala, bahkan badan terasa segar berjalan siang itu.
Di malam hari kelak berhenti di tempat perhentian sambil menyalakan api
unggun buat menahan hembusan angin musim dingin yang kadang-kadang
menembus sampai ke tulang. Maka jaranglah orang pada musim dingin yang
melakukan perjalanan di malam hari, karena tidak tahan kedinginan. Bahkan
binatang kendaraan, unta dan kuda pun tidak tahan dingin.

Dalam ayat ini Tuhan membayangkan bagaimana kesenangan hidup
mereka ketika mereka masih bersyukur, “baldatun thayyibatun wa rabbun
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ghafuur”. Tanah yang subur dan Tuhan Yang Mengampuni! Hidup senang,
tanah subur, buah-buahan lebat, negeri sentosa, perjalanan aman, tempat-
tempat terpelihara, negeri-negeri putus berulas, tali bertali, jalan-jalan ter-
lindung oleh pohon-pohon, bumi hijau oleh rumputnya, buah-buahan tidak
putus berganti musim, musafir tidak usah khuatir berjalan jauh, tidak usah
membawa perbekalan banyak-banyak, karena air mengalir dengan cukup
disertai makanan yang mengenyangkan. Bilamana mereka berjalan bermalam-
malam, pada siangnya mereka dapat istirahat tidur siang. Jika mereka berjalan
bersiang-siang, malamnya mereka tidur nyenyak berlepas lelah.

Namun nikmat itu tidak juga mereka syukuri dengan sewajamya, malahan
mereka menjadi bosan sebagaimana bosannya Bani Israil dengan makanan
Manna dan Salwa di tengah padang Tiah. Yang meskipun makanan yang dua
itu enak, senang didapati, sedia selalu, mereka jadi bosan karena itu ke itu juga.

“Dan mereka berkata: “Ya Tuhan kami! Perjauhlah di antara jarak per-
jalanan kami!” (pangkal ayat 19). Mereka jadi bosan karena rasanya perjalanan
itu tidak jauh, tidak sukar dan tidak banyak menempuh kesulitan. Mereka
memohon kepada Tuhan agar daerah yang mereka lalui bertambah jauh jarak-
nya, tidak lagi sebagai selama ini. “Dan mereka telah menganiaya diri mereka
sendiri.” Di dalam al-Quran tidak diterangkan secara terperinci bagaimana
mereka menganiaya diri itu. Apakah mereka perjauh sendiri perjalanan itu
sehingga melampau dari batas kemampuan mendekati kampung halaman?
Lama-lama kian jauh dari kampung. Lama-lama kian sukar buat pulang
kembali, sehingga pokok hidup di kampung halaman itu tidak terpelihara lagi,
karena keenakan merantau? Sebagai yang di zaman sekarang kita sebut
urbanisasi? Yaitu berduyun-duyun meninggalkan tanah kelahiran, berlari
pindah ke kota yang lebih ramai karena hendak mencari hidup yang disangka
lebih baik? Sehingga akhirnya datanglah banjir atau air bah besar yang
menyapu segala yang ada itu sehingga rata dengan bumi dan tidak dapat
dibangunkan lagi?

Pendeknya di dalam ayat sudah dijelaskan bahwa kehancuran yang
menimpa diri mereka ialah karena kesalahan mereka sendiri. Mereka tidak
menerima syukur nikmat Allah, mereka hanya memusnahkan yang ada tidak
dapat menanam yang baru atau memperbaiki yang rusak, bahkan hanya
menambah rusak!

“Dan telah Kami jadikan mereka buah mulut.” Yaitu buah mulut bagi orang
yang datang di kemudian hari, karena nasib malang yang menimpa mereka.
Yang oleh karena negeri mereka telah berubah dari tanah subur jadi tanah
tandus, kebun telah berganti jadi padang tekukur, pohon berbuah lebat untuk
dimakan telah berganti hanya dengan pohon cemara dan bidara, yang bagus
dipandang tetapi tidak memberi hasil, mereka pun terpaksa meninggalkan
negeri itu. Yang tinggal hanyalah bekas-bekas saja. Salah satu dari buah mulut
vang lekat di bibir bangsa Arab, menjadi pepatah sampai kini jika penduduk
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suatu negeri telah bercerai-berai, telah kucar-kacir dan kampung halaman telah
sepi tidak ada penduduk lagi disebutkan oranglah:

’// ” a/ 7/'-0.7./:

»»

“Mereka telah bercerai-berai laksana tangan-tangan orang Saba’.

“Dan telah Kami hancurkan mereka sehancur-hancumya.” Tidak dapat
dibangunkan dan dikumpulkan lagi, berpindah terpencar-pencar dibawa
untung nasib malang, karena kekurangan air untuk hidup, kekurangan tanah
subur untuk bercocok tanam, untuk membangun kembali perlu persediaan
perbekalan. Dari mana akan mencari perbekalan? Sedangkan makanan untuk
satu hari saja tidak ada? Maka adalah yang pindah ke Amman, Ghassan pindah
ke Bushra, sedang Aus dan Khazraj pindah berkampung di Yathrib yang
kemudian setelah Rasulullah s.a.w. memilihnya menjadi tempat hijrah ditukar
namanya menjadi Madinah. Sebuah cabang kabilah bernama Abu Usman ber-
henti di setumpak tanah dan tidak meneruskan perjalanan ke Yathrib. Mereka-
lah yang kemudian dikenal dengan nama kabilah Khuza‘ah. Bani Azad turun
dan berkampung di Suraat. Dari Ghassan turunlah Bani Jufnah; mereka pemah
dapat mendirikan Kerajaan Arab di bawah perlindungan Romawi di Syam. Aus
dan Khazraj yang di Madinah berbahagia menjadi Pembela Islam mendapat
gelar al-Anshar.

Di penutup ayat Tuhan bersabda: “Sesungguhnya pada yang demikian itu
terdapat tanda-tanda bagi tiap-tiap orang yang bersabar dan bersyukur.”
(ujung ayat 19).

Artinya bahwa dari keseluruhan kisah negeri Saba’ ini, sejak masa jaya
mereka karena bendungan pusaka nenek-moyang, sampai kepada kesuburan
bumi dan ampunan Tuhan, kesuburan yang akhimya merata dari selatan
sampai ke utara Tanah Arab, dari Saba’ di Yaman sampai ke Baitul Maqdis di
Syam sehingga perjalanan musafir menjadi sangat mudah dan keamanan ter-
jamin, sampai kepada kejatuhan mereka karena tidak bersyukur menerima
nikmat, semuanya itu adalah tanda-tanda yang patut jadi perhatian bagi tiap
orang yang bersabar dan bersyukur.

Sabar dan syukur adalah dua sayap kehidupan yang langgeng bagi orang
yang beriman. Sebab hidup itu sendiri tidaklah akan sunyi daripada pasang
naik dan pasang turun, sekali turun sekali naik, sekali duka sekali suka. Tidak
ada yang tetap suka saja, tidak pula yang tetap duka saja. Ketahanan dan
kebesaran jiwa diuji dengan berbagai percobaan, namun tameng dan perisai
diri di saat yang demikian ialah sabar. Dan apabila nikmat datang bertubi, suka-
cita banyak dirasakan, kendali diri adalah bersyukur kepada Tuhan, karena
semuanya itu tidak akan terjadi kalau bukan dengan izin dari ridhaNya. Ke-
tenangan menghadapi pergantian turun dan naik silih berganti itu hanya
terdapat pada orang yang beriman. Sebagai sabda Nabi s.a.w.:
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“Kagumlah awak dengan orang yang beriman itu. Tidaklah Allah me-
nentukan suatu ketentuan, melainkan membawa kebaikan jua bagi orang yang
beriman. Jika dia ditimpa oleh suatu kegembiraan dia bersyukur, maka jadi
kebaikanlah untuknya. Dan jika dia ditimpa oleh suatu kesukaran, dia pun ber-
sabar, itu pun menjadi kebaikan untuknya. Yang begitu tidak akan ada kecuali
pada yang yang beriman.” (Riwayat Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah)

- “Dan sesungguhnya telah tepatlah bagi Iblis persangkaannya atas
mereka.” (pangkal ayat 20). Artinya ialah bahwa persangkaan Iblis selama ini
ialah bahwa dalam kalangan Anak Adam itu pasti akan ada orang yang mudah
untuk diperdayakannya. Di dalam Surat 7, al-A'raf ayat 16 dan 17 Tuhan ada
menjelaskan bagaimana kuatnya persangkaan Iblis bahwa dia di atas dunia ini
akan ada pengikut, akan adanya Anak Adam yang suka menuruti apa ke-
hendak dan perdayaannya. Demikian juga dalam beberapa ayat di surat-surat
yang lain.

Al-Hasan al-Bishri mengatakan: “Setelah lblis dapat memeprdayakan
Adam dan Hawa dalam syurga ‘Aden itu sampai kedua nenek-moyang kita itu
keluar dari dalamnya, sangatlah gembira Iblis, sampai dia berkata: “Sedang
nenek-moyangnya dapat aku perdayakan padahal begitu kuat pertahanannya
dalam syurga, kononlah anak cucunya. Niscaya mereka lebih lemah dan lebih
lemah.”

Persangkaan Iblis tentang kelemahan mereka sudah tepat; “Maka mereka
telah mengikutinya;” sehingga mereka telah sangsai terperosok keluar dari
jalan yang digariskan Tuhan; “Kecuali sebahagian daripada orang-orang yang
beriman.” (ujung ayat 20). Itulah yang tidak mempan buat mereka perdayakan.
Dan sejak semula Iblis pun telah mengaku hamba-hamba Allah yang dibebas-
merdekakan oleh Tuhan dari segala pengaruh yang buruk, yang mukhlish,
karena teguh imannya kepada Tuhan, tidaklah akan dapat dipengaruhinya.
Iblis sudah tahu kekuatan orang yang demikian itu. Ini dijelaskan pula di dalam
Surat 38, Shaad dan beberapa ayat pula dari surat yang lain.

“Dan tidaklah ada kekuasaannya atas mereka.” (pangkal ayat 21). Sebagai
sambungan dan penyempumnaan dari ujung ayat yang sebelumnya. Yaitu
bahwa orang yang benar-benar beriman tidaklah terjangkau oleh Iblis dan
tidaklah dapat dikuasainya. Karena tiap-tiap Iblis mencoba mendekati, di-



Surat Saba’ (Ayat 20-21) 5845
sambamya dengan sinar Tauhid yang berurat berakar dalam dirinya, sehingga
si Iblis lari puntang-panting. “Melainkan sekedar akan Kami buktikan siapakah
yang beriman dengan Hari Akhirat, daripada orang-orang yang dalam keadaan
ragu-ragu.” Tegasnya ialah bahwa tiap-tiap pengakuan beriman kepada Allah
dan kepada Hari Akhirat, pasti adalah ujian. Supaya orang jangan menyangka
bahwa dengan mengaku beriman saja dengan lidah sudah cukuplah itu.
Pengakuan Iman pasti tahan menghadapi ujian. Ujian ditakdirkan oleh Allah
untuk membuktikan siapa yang beriman sungguh-sungguh, dan siapa yang
mulut mengakui beriman, padahal hati merasa ragu dan syak. “Dan Tuhan
engkau atas segala sesuatu adalah Maha Pemelihara.” (ujung ayat 2). Artinya
ialah bahwa pada seluruh alam ini Tuhan itu tetap memeliharanya. Manusia
sendiri pun tetap dipelihara Tuhan. Salah satu bukti pemeliharaan Tuhan itu
ialah bahwa manusia mula-mula diberinya akal, sesudah dewasa diberinya
tuntunan agama dengan mengutus Rasul-rasul. Dengan demikian maka jelas-
lah bagaimana pemeliharaan Tuhan atas hambaNya. Tetapi amanat Allah itu
disia-siakan oleh setengah manusia dengan kelalaian mereka lalu menuruti
perdayaan dari syaitan. Namun itu Tuhan pun selalu pula memperingatkan
bahaya Iblis dan syaitan itu.

(22) Katakanlah: Serulah mereka T . dors - . »',T
yang kamu anggap selain Allah ‘” ‘-’)-’ o F“ ) u T \f" J—’
itu. Tidaklah mereka mempunyai =
kuasa sebesar zarrah pun di Q‘)‘_,_JT 3o )S 2 [_),( ey
semua langit dan tidak pun di - i - =
bumi, dan tidak ada bagi mereka
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pada keduanya itu persekutuan,
dan tidak ada bagi Dia dari
mereka sesuatu perbantuan pun.

(23) Dan tidaklah memberi syafa‘at di
sisiNya kecuali bagi siapa yang
diberi izin, sehingga apabila
telah dihilangkan ketakutan dari
dalam hati mereka, mereka akan
berkata: “Apakah yang telah di-
firmankan Tuhan kamu?” Mereka
menjawab: “lalah yang benar!”
Dan Dia adalah Maha Tinggi,
Maha Besar.

(24) Katakanlah:
memberimu rezeki di

“Siapakah yang
semua
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(25)

(26)

(27)

langit dan di bumi?” Katakanlah:
“Allah!” Dan sesungguhnya kami
atau kamu pastilah dalam pe-
tunjuk atau pada kesesatan yang
nyata.

Katakanlah: “Tidaklah kamu
yvang akan ditanya tentang ke-
salahan yang kami perbuat dan
tidaklah kami yang akan ditanya
tentang apa yang kamu amal-
kan.”

Katakanlah: Akan dikumpulkan
di antara kita oleh Tuhan Kita,
kemudian itu akan dibukakan
yang ada di antara kita dengan
kebenaran. Dan Dia adalah
Maha Membuka, Maha Menge-
tahui.

Katakanlah: Perlihatkanlah ke-
padaku tambah-tambahan yang
kamu kaitkan dengan Dia se-
bagai sekutu-sekutu itu. Sekali-
kali tidak! Bahkan Dia adalah
Allah yang Maha Perkasa, Maha
Bijaksana.

Tafsir Al-Azhar (Juzu' 22)
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Tak Ada Kekuasaan Bagi Yang Lain

Setelah dikemukakan Tuhan dua kejadian, yaitu dari hal Daud dan
Sulaiman puteranya yang disebut juga keluarga Daud dan dari hal negeri
Saba’, kelihatanlah mutlak kekuasaan Allah atas alam, menaikkan orang men-
jadi raja atau memberikan kesuburan kepada sebuah negeri dan kemudian
menjatuhkan pamomya; semuanya adalah kekuasaan mutlak dari Allah.
Dapatkah orang lain melunakkan besi dan membentuknya menjadi pakaian
perang, sebagai yang dianugerahkan Allah kepada Daud? Atau mendapat
telaga sumber dari aliran tembaga sehingga dapat perkakas yang dapat dibuat
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dan yang dikerahkan menjadi pekerja ialah jin? Dapatkah melakukan kekuasa-
an memberikan yang seperti itu kepada manusia, selain Allah?

“Katakanlah: “Serulah mereka yang kamu anggap selain Allah itu.”
(pangkal ayat 22). Yaitu yang kamu anggap mempunyai kekuasaan sebagai
kekuasaan Allah itu pula, yang sanggup memberikan kekuatan kepada
manusia melunakkan besi, memerintah burung atau memerintah jin. Tuhan
menegaskan bahwa meskipun kamu seru bagaimana jua pun, “Tidaklah
mereka mempunyai kuasa sebesar zarrah pun di semua langit dan tidak pun di
bumi.” Sebab seluruh kekuasaan adalah mutlak pada Allah.

Dengan kemajuan penelitian orang tentang atom di zaman moden ini,
sudah jelas bahwa atom itu, bagaimana pun kecilnya, sehingga didapatnya
tinggal dalam perhitungan saja lagi, tidak dapat dilihat dengan mata biasa
karena kecil sehabis kecil, sudahlah temyata bahwa atom bukanlah perkara
kecil. Atom adalah perkara sangat besar. Sebab telah terbukti bahwa atom
adalah semata-mata tenaga dan ada yang berpendapat bahwa atom adalah
semata-mata benda, dan ada yang berpendapat bahwa tenaga dia juga dan
benda dia juga. Melihat kepada bekasnya temyata bahwa sifat benda ada pada-
nya dan tenaga pun ada padanya. Maka timbullah sekarang kesimpulan bahwa
pasti adalah Yang Maha Kuasa, Maha Bijaksana dan Maha Tahu yang meng-
atur atom itu sedemikian rupa. Dan yang Ada itu tidak lain, melainkan Allah!
“Dan tidak ada bagi mereka pada keduanya itu persekutuan.” Artinya ialah
bahwa segala yang dipuja oleh orang yang kafir dan musyrik selain dari Allah,
sekali-kali tidaklah mereka masuk berkongsi atau bersekutu dengan Allah pada
menciptakan atom itu, baik di langit yang tujuh tingkat ataupun di bumi ini.
“Dan tidak ada bagi Dia,” yaitu bagi Allah, “dari mereka sesuatu perbantuan
pun.” (ujung ayat 22).

Artinya tidaklah pernah Allah merasa lemah dan kekurangan tenaga lalu
Dia memohon bantuan kepada berhala yang kamu sembah itu. Atau pohon
beringin yang kamu puja, atau keris yang kamu asapi dengan dupa kemenyan
pada malam Jum'‘at, atau minta bantuan kepada tulang-tulang dalam kubur
yang kamu anggap keramat.

“Dan tidaklah memberi syafa‘at di sisiNya kecuali bagi siapa yang diberi
izin.” (pangkal ayat 23). Kata-kata syafa‘at berarti orang yang diberi izin oleh
Allah terhadapNya buat menyampaikan permohonan agar meringankan azab
atau seseorang atau memberi ampun kesalahan yang besar, memberi maaf
berbagai kelalaian. Dalam pangkal ayat ini sudah dijelaskan bahwa syafa‘at itu
memang ada dan memang boleh, tetapi bukan buat sembarang orang, melain-
kan bagi barangsiapa yang diberi izin.

Dalam ayat ini dijelaskan bagaimana akan terjadinya syafa‘at itu kelak. Dan
siapa yang akan diberi izin memohonkan syafa‘at itu kepada Allah. Dijelaskan-
lah dalam ayat ini: “Sehingga apabila telah dihilangkan ketakutan dari dalam
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hati mereka, mereka akan berkata: “Apakah yang telah difirmankan Tuhan
kamu?” Di suku ayat ini diterangkan bahwa akan kejadianlah Hari Kiamat,
bahwa seluruh isi dunia ini pada akhimya mati semua, terutama setelah ber-
bunyi serunai sangkakala, bahwa waktunya yang telah ditentukan itu telah tiba.
Kegoncangan, gempa, letusan, luapan air laut, letusan gunung-gunung dan
langsung jadi abu dan pintu langit jadi terbuka, sehingga sangatlah hebat
dahsyat di hari itu. Sehingga merasa ngerilah seluruh manusia, sampai —
sebagai tersebut di atas — ayat pertama Surat al-Haj (Surat 22) seorang
perempuan yang sedang menyusukan anak akan terlepas anak dari dalam
pangkuannya dan yang sedang mengandung akan gugur kandungannya.
Semuanya itu ditutup dengan bunyi serunai sangkakala panggilan terakhir
penutupan hayat, sampai mati semua. Dan kemudian, entah berapa lamanya
pula antaranya Malaikat Israfil pun diperintahkan Allah membunyikan serunai
itu kembali untuk membangunkan insan dari alam maut. Mereka pun bangun-
lah menuju hidup yang berbeda dari yang sekarang. Di waktu itu tersentaklah
manusia dari matinya dan rasa takut yang pertama mulailah hilang. Itulah yang
dikatakan dalam ayat bahwa rasa ketakutan mulai dihilangkan dari hati mereka.
Di situ tanya bertanyalah di antara satu dengan yang lain. Bahwasanya seluruh
makhluk, malaikat, manusia dan jin tanya bertanya: “Apakah yang telah di-
firmankan Tuhan kamu?

“Mereka menjawab: “lalah yang benar!” Artinya bunyi jawab hanya
serentak, semua mengaku bahwasanya firman Allah yang telah disampaikan
kepada seluruh makhluk Allah di alam dunia yang lampau, baik kepada
malaikat ataupun kepada jin ataupun kepada manusia, hanya satu saja isinya,
vaitu “Yang Benar!” Tidak ada firman Allah yang salah, yang bohong, yang
tidak wajar.

Dalam firman yang hanya satu saja, vaitu KEBENARAN terkandunglah
hakikat sejati, bahwa yang Maha Kuasa hanya Allah; “Dan Dia adalah Maha
Tinggi, Maha Besar.” (ujung ayat 23).

Cobalah kita renungkan kembali bunyi pertanyaan seluruh makhluk
Tuhan, antara mereka sesama mereka, baik malaikat ataupun jin, demikian pun
manusia. Yang berbuat jasa dan berbuat dosa, semuanya bertanya apakah
agaknya yang diperintah oleh Tuhan? Semuanya hanya satu saja jawabnya.
Yang diperintahkan Tuhan tidak ada lain hanyalah Kebenaran! Kalau ada yang
berbahagia di akhirat itu kelak, tidak lain ialah karena melaksanakan perminta-
an mengikuti Kebenaran itu dan kalau ada yang celaka, yang buruk nasibnya,
tidak lain ialah karena mereka melanggar perintah Kebenaran Tuhan. Sebab
itu kalau sesudah dilakukan hisab (perhitungan) dosa dan pahala, temyata ada
yang masuk syurga karena kebajikannya dan ada yang masuk neraka karena
kejahatannya, itu pun Kebenaran.

Di ujung ayat dijelaskan sifat Tuhan. Yaitu bahwa Allah itu adalah Maha
Tinggi dan Maha Besar! Maha Tinggi martabatNya karena KeadilanNya dan
Maha Besar Dia karena kebenaraNnya yang dapat diuji dalam segala bidang.
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Maka apabila direnungkan ayat ini lebih mendalam lalu kita kembali
kepada arti syafa‘at tadi, sesuai dengan Ketinggian dan Kebesaran Allah,
dapatlah kita fahamkan bahwa orang yang akan diberi keizinan memohonkan
syafa‘at kepada Allah ialah orang yang martabatnya telah tinggi di sisi Tuhan.
Dan orang yang akan dianugerahi syafa‘at itu pun ialah orang yang nyata dan
terang berusaha mendekati Tuhan dengan tidak berlalai-lalai.

Kita misalkan seorang murid sekolah yang bersungguh-sungguh yang
dikenal oleh gurunya sebagai seorang murid yang rajin, tiba-tiba ketika datang
masa ujian angkanya jatuh. Padahal guru mengenal benar bahwa anak ini
bukan anak pemalas. Lalu guru memohonkan kepada Penguasa Sekolah agar
anak itu dikasihani dan diberi kenaikan angka yang sepadan. Cara yang
demikian itu adalah patut, karena Kasih itu pun salah satu daripada sifat yang
mulia.

Tetapi kalau ada seorang yang dalam hidupnya hanya kelalaian belaka,
dari besok ke besok, diajak berbuat baik dia bertangguh, diajak beribadat dia
pemalas, diajak beramal dia melengah, tidak ada usahanya hendak memper-
tinggi mutu Iman dan Takwanya, dan kalau ada yang menegur dia mengharap-
kan saja akan dapat syafa‘at dari Rasulullah di akhirat nanti, niscaya orang yang
seperti itu tidaklah patut mendapat syafa‘at daripada orang-orang yang diizin-
kan Allah memohonkan syafa‘at.

Oleh sebab itu maka orang yang akan diberi Allah izin memohonkan
syafa‘at itu ialah orang yang telah layak pula menerimanya, sebagai yang
dengan jelas disabdakan oleh Nabi kita Muhammad s.a.w. bahwa di akhirat
kelak beliau akan diberi izin memohonkan syafa‘at bagi manusia dan beliau
akan memakai hak itu dengan selayaknya.

“Katakanlah: “Siapakah yang memberimu rezeki di semua langit dan di
bumi?” (pangkal ayat 24). Timbul pertanyaan seperti ini dari Nabi kepada kaum
musyrikin, ialah karena selama ini mereka sembah berhala, mereka memohon
pertolongan kepada berhala itu, mereka puja benda bentukan tangan mereka
sendiri. Timbul pertanyaan: “Mengapa itu yang kamu puja, kamu sembah;
Siapakah yang memberikan rezeki kepada kamu? Baik segala rezeki yang
turun bertali dengan langit? Terbit dan tenggelamnya matahari? Munculnya
bulan sabit dan bulan purnama dan bulan susut? Pergantian musim dan per-
alihan bintang-bintang, yang semuanya itu mempengaruhi kepada adanya
musim? Dan menentukan pula bagi turunnya hujan ke atas bumi? Lalu tumbuh
suburlah tanam-tanaman di bumi, pohon, sayur-mayur, buah-buahan, kacang-
kacangan? Coba jawab dengan tegas: Siapakah yang menganugerahkan rezeki
itu semuanya?

Mereka termenung tidak bisa menjawab. Di saat seperti itu Tuhan me-
nyuruh Nabi menjawabnya sendiri. “Katakanlah: “Allah!” Karena mereka itu
tidak akan sanggup membuka mulut, bahwa mulut mereka akan terkunci untuk
mengatakan bahwa berhala yang mereka sembah itulah yang menurunkan
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hujan dan menerbitkan serta membenamkan matahari! Bahwa berhala-berhala
itulah yang menciptakan bintang-bintang sebanyak itu di langit, dan bahwa
berhala itulah yang menumbuhkan berbagai ragam tumbuh-tumbuhan untuk
dimakan. Sedang lidah mereka itu terkunci, Nabi sendiri yang menjawab tanya
itu: “Allah yang menjadikan itu semuanya, bukan berhala! Berhala itu hanya
omong kosong kamu belaka!”

Kemudian datang lanjutan ayat yang menyuruh mereka berfikir, tetapi
menekan supaya mereka insaf bahwa merekalah yang sesat. Ujung ayat ialah:
“Dan sesungguhnya kami atau kamu pastilah dalam petunjuk atau pada
kesesatan yang nyata.” (ujung ayat 24).

Yang diketuk sekarang ialah hati sanubari mereka sendiri dan akal mereka
yang murni. Sudah nyata mereka tidak dapat menjawab bahwa yang menurun-
kan rezeki itu bukan berhala. Lidah mereka gugup buat menjawab, sebab hati
sudah merasa bersalah. Lalu dijawab oleh Nabi bahwa Maha Pencipta itu ialah
ALLAH! Akhimya sekali lagi mereka diajak memikirkan mana di antara kita
yang berjalan atas petunjuk Tuhan dan mana di antara kita yang menempuh
jalan sesat. Niscaya hati sanubari mereka akan menjawab bahwa merekalah
yang sesat, karena perjalanan mereka bukan atas garis petunjuk llahi, melain-
kan karena beragama turut-turutan pusaka nenek-moyang belaka.

“Katakanlah: “Tidaklah kamu yang akan ditanya tentang kesalahan yang
kami perbuat dan tidaklah kami yang akan ditanya tentang apa yang kamu
amalkan.” (ayat 25). Artinya ialah bahwa selama kamu masih tetap menganut
faham yang salah, masih mempersekutukan Allah dengan berhala yang kamu
sembabh itu, tidaklah ada hubungan kita samasekali, walaupun kita satu bangsa,
satu kaum, satu keluarga. Sehingga misalnya ada perbuatan kami yang salah
pada pandangan kamu, maka tempat kami bertanggungjawab hanya Allah
semata-mata. Demikian juga segala perbuatan kamu, tingkah laku kamu,
untung rugi kamu, tidaklah ada hubungannya dengan kami. Kami sudah nyata
tidak akan menganut faham kamu yang sesat itu. Tetapi jika kamu turuti kami,
kamu terima seruan kami, tegasnya kamu nyatakan diri memeluk agama yang
kami peluk, menjadi satulah kita. Sama hak sama kewajiban, berat sama di-

Sebab kita telah menjadi ummat yang satu.

“Katakanlah: “Akan dikumpulkan di antara kita oleh Tuhan kita.” (pangkal
ayat 26). Artinya ialah di hari kiamat kelak kita akan dikumpulkan. “Kemudian
itu akan dibukakan yang ada di antara kita dengan kebenaran.” Di hari kiamat
itulah kelak akan dibuka oleh Tuhan sendiri perbedaan yang ada di antara kita,
di antara kami dan kamu; mana yang hak dan mana yang batil, mana pegangan
yang teguh dan mana pendirian yang goyah tempat tegaknya, siapa di antara
kita yang berdiri di atas Kebenaran dan siapa pula yang pegangannya rapuh
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karena tidak berdasar. “Dan Dia adalah Maha Membuka dan Maha Menge-
tahui.” (ujung ayat 26).

Di sini kita jelaskan bahwa Tuhan telah memberikan bimbingan dalam cara
melakukan da‘wah sebagai yang tersebut dalam Surat 16, an-Nahl (Lebah)
ayat 125;

(1) dengan hikmah,

(2) dengan memberikan pelajaran yang baik dan

(3) dengan mengadakan pertukaran fikiran dengan jalan yang lebih baik.

Maka dalam ayat-ayat yang kita temukan sejak dari 22 sampai 27 ini,
nampaklah contoh dari cara yang ketiga, yaitu mengadakan pertukaran fikiran
dengan cara yang baik, keterangan yang meluas, meyakinkan dan menuntun,
sehingga kalau pihak lawan menerima, bukanlah karena dipaksa dari luar, me-
lainkan dipaksa oleh perasaan halus yang ada dalam dirinya sendiri. Diberi
bimbingan juga kepadanya menyadarkan akan adanya hari depan, yang
disebut hari kiamat itu. Biasanya cara yang begini dilakukan kepada orang yang
lebih cerdas dan dapat berfikir yang seksama.

Dengan ayat-ayat yang dipangkali dengan “Katakanlah!” Suruhan Allah
kepada RasulNya, jelas sekali bahwa Nabi dipimpin langsung oleh Tuhan di
dalam mengadakan pertukaran fikiran itu. Sebab itu kalau kita, terutama ahli-
ahli da‘wah hendaklah melakukan pula pertukaran fikiran memilih jalan yang
lebih baik itu, hendaklah kita selalu mendekatkan diri kepada Tuhan, sehingga
ketika bertukar fikiran itu kita sekali-kali tidak hendak mencari kemenangan
untuk diri kita sendiri, melainkan mengajak lawan agar tunduk kepada
Kebenaran, walaupun tadinya mereka sedang menolak Kebenaran itu. Itulah
sebabnya maka ulama-ulama banyak mengarang tuntunan IImul Bahats wal
Munazharah. llmu berbahas dan bertukar fikiran!

“Katakanlah: “Perlihatkanlah kepadaku tambah-tambahan yang kamu
kaitkan dengan Dia sebagai sekutu-sekutu itu.” (pangkal ayat 27). Artinya,
kalau benar kamu sembah berhala atau yang lain-lain itu, yang kamu anggap
sebagai sekutu-sekutu dari Allah, cobalah perlihatkan kepadaku, atau cobalah
terang dan jelaskan kepadaku apa kerjanya dan apa jasanya, mana yang di-
perbuatnya, adakah dia turut menghidupkan dan mematikan atau bahagian
manakah daripada alam ini yang diciptakan oleh berhala-berhala itu.

Sudah pasti mereka tidak akan dapat menerangkan. Sebab sumber asli
yang dapat dipertanggungjawabkan tentang kepercayaan itu tidak ada sama-
sekali. Dia hanya khayal atau bayangan dari angan-angan si pencipta ke-
percayaan itu sendiri. Sebab itu terusan ayat berkata dengan jelas: “Sekali-kali
tidak!” Artinya sekali-kali tidaklah mereka akan sanggup mengemukakan
alasan itu, karena memang tidak ada. Pepatah sudah mengungkapkan:
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“Orang yang tidak mempunyai apa-apa, tidaklah dapat memberikan
apa-apa.”

“Bahkan Dia adalah Allah yang Maha Perkasa, Maha Bijaksana.” (ujung
ayat 27). Bahkan Dia adalah Allah, Yang Tunggal berdiri sendiriNya, tidak
beranak dan tidak diperanakkan dan tidak ada sesuatu jua pun yang dapat
menyamaiNya, atau duduk sama rendah tegak sama tinggi dengan Dia; Yang
Maha Perkasa, sehingga tunduk semua seluruh isi alam ini kepada kehendak-
Nya, kepada Qudrat dan IradatNya, dan Maha Bijaksana, sehingga segala
sesuatu berjalan, beredar, berubah, berputar menurut peraturan yang sangat
sempuma dan sangat indah.

Nabi Untuk Seluruh Manusia

(28) Dan tidaklah Kami utus engkau, PP
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Ayat 28 ini dikuatkan pula oleh berbagai ayat yang lain menjelaskan
tentang tugas Nabi Muhammad s.a.w.: “Dan tidaklah Kami utus engkau,
melainkan merata untuk seluruh manusia.” (pangkal ayat 28). Maka segala
manusia yang mendiami permukaan bumi ini adalah jadi tujuan dari da‘wah
Nabi Muhammad s.a.w. dengan tidak memandang bangsa, tidak memandang
watas daerah, tidak memandang wama kulit. “Menghibur dan mengancam.”
Menghibur atau memberikan khabar berita yang menggembirakan kebahagia-
an jiwa di atas dunia ini. Keluar dari gelap-gulita kebodohan kepada terang-
benderang iman dan tujuan hidup yang nyata. Mengancam barangsiapa yang
tidak mematubhi ajaran itu, yang mendurhaka dan membangkang, tidak melalui
jalan yang dilalui oleh orang yang beriman, bahwa mereka akan tetap hidup di
dunia dalam gelap, hidup tak tentu arah dan di akhirat diancam akan dimasuk-
kan ke dalam neraka, tempat kesengsaraan untuk selama-lamanya.

Oleh sebab itu bukanlah kedatangan Nabi Muhammad s.a.w. itu semata-
mata buat bangsa Arab saja, melainkan meliputi Arab dan Ajam. Qatadah
menjelaskan tentang ayat ini. Artinya ialah bahwa diutus oleh Allah Ta‘ala
kepada Arab dan Ajam, maka barangsiapa yang taat kepada seruan itu akan
dimuliakan dia oleh Allah.
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Nabi s.a.w. sendiri pun menegaskan dalam sebuah sabdanya:
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“Dari Jabir bin Abdillah r.a., berkata dia: Berkata Rasulullah s.a.w. “Diberi-
kan kepadaku lima, yang tidak diberikan kepada seorang pun dari Nabi-nabi
yang sebelum aku: (1) Dibantu aku dengan rasa gentar musuh walaupun masih
jarak satu bulan, (2) Dijadikan bumi untuk jadi tempat aku sembahyang dan
bersih, sehingga di mana saja ummatku bertemu waktu sembahyang bolehlah
dia sembahyang, (3) Dihalalkan bagiku harta rampasan perang (ghanimah)
padahal dia tidak dihalalkan kepada seorang Nabi pun yang sebelum aku,
(4) Diberikan kepadaku keizinan memberi syafa‘at dan (5) Dan Nabi yang lain
diutus kepada kaumnya sahaja, sedang aku diutus kepada manusia seluruh-

»

nya. (Riwayat Bukhari dan Muslim)

Dan sabdanya pula:
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“Aku diutus kepada yang berkulit hitam dan yang berkulit merah pun.”
(Hadis shahih)

Malahan dijelaskan pula dalam al-Quran bahwa daerah perutusan Nabi
Muhammad s.a.w. itu jauh lebih luas daripada semata-mata kepada manusia di
dunia ini saja, bahkan meluas juga kepada golongan jin, sebagai tersebut di
dalam Surat 27, yang namanya pun Surat al-din, ayat 1 (dalam Juzu’ ke29).
Demikian juga di dalam Surat 46, al-Ahqaf dari ayat 29 sampai ayat 32 yang
menceriterakan bahwa beberapa orang jin diperintahkan Allah menghadap
Nabi buat mendengarkan al-Quran dibaca, sampai mereka beriman dan
menyeru kawan-kawan mereka pula supaya beriman (dalam Juzu’ ke26).
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Sungguh, dengan bertambah maju pesatnya hasil penyelidikan ilmu
pengetahuan alam sekarang ini, dan setengah daripada hasilnya ialah mem-
buat dunia atau muka bumi ini menjadi kecil karena hubungan bertambah
mudah dan dekat, dan manusia pun telah sampai dalam Abad Kedua Puluh ini
kepada berfikir yang lebih luas, yang dinamai hubungan Antar Bangsa, Inter-
nasional, sampailah orang kepada mencari titik-titik pertemuan fikiran, mencari
yang universil; maka Islam yang diajarkan oleh Nabi Muhammad s.a.w. itulah
yvang dengan sadar atau tidak, yang akan diterima dan yang sesuai dengan
kemudahan hubungan manusia itu.

Ada orang yang mengemukakan kritik atau bantahan, mengatakan bahwa
bahasa yang dipakai oleh Islam terlalu sempit, yaitu bahasa Arab. Sebab itu
maka Islam pun hanya sesuai untuk bangsa Arab saja.

Tanggapan yang seperti ini sangatlah dangkal dan bukan ilmiah. Karena
dunia pun sedang mencari bahasa yang mempersatukan atau yang dapt meng-
hubungkan di antara satu sama lain. Sebab itu bangsa-bangsa Eropa yang pada
Abad Kesembilan Belas merasa bahwa derajat mereka lebih tinggi selalu ber-
usaha menonjolkan bahasanya sendiri untuk menjadi bahasa dunia. Yang
sangat tertonjol dalam hal ini ialah bangsa Inggeris. Mereka hendak mem-
pengaruhi berfikir dunia dengan bahasa mereka.

Tetapi lupakah kita bahwa berbagai bangsa yang di pertengahan Abad
Kedua Puluh telah mencapai kemerdekaannya, yang di sana telah sangat
berpengaruh bahasa Inggeris, selalu berusaha hendak membebaskan bangsa
dan negaranya dari bahasa Inggeris itu?

Nyata sekali bahwa maksud penyebaran bahasa bagi bangsa yang men-
jajah itu ialah karena hendak menanamkan pengaruh lebih dalam, sehingga
walaupun Inggeris telah meninggalkan tempat itu, mereka masih berusaha agar
bahasa Inggeris jangan turut “pergi”. Ini pernah dijelaskan oleh Thomas
Carlyle, pengarang Inggeris terbesar dalam bukunya “Pahlawan dan Ke-
pahlawanan”. Sehingga di sana dikatakannya bahwa meskipun Amerika telah
merdeka dari kita, namun dia tidak akan dapat memerdekakan diri dan per-
adaban kita dan kebudayaan kita, sebab bahasa Inggeris masih ada di sana.
Dan dia pun menegaskan bahwa satu waktu India pun mungkin akan lepas dari
tangan kita, namun selama bahasa Inggeris masih mendarah mendaging di
sana, India tidak akan dapat melepaskan diri dari pengaruh kita.

Namun demikian, bangsa-bangsa terjajah itu mulai saja merdeka, mulai
pulalah berusaha membebaskan diri dari bahasa bekas jajahannya.

India yang berpenduduk 500 juta berusaha menggantikan bahasa Inggeris
dengan bahasa Hindustani sebagai bahasa Persatuan Bangsa. Pakistan ber-
usaha menggantinya dengan bahasa Urdhu. Philipina berusaha menggantinya
dengan bahasa Tagalog. Malaysia telah memutuskan bahasa Melayu menjadi
bahasa Kebangsaan. Di Indonesia masih sejak masa penjajahan dulu, pejuang
kemerdekaan telah memakai bahasa Melayu (Indonesia) jadi bahasa Persatuan.

Adapun bahasa Arab, bukanlah dia membuat bangsa-bangsa yang
memeluk agama Islam di luar Arab menjadi bangsa Arab. Islam tidaklah
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mengubah bangsa-bangsa lain untuk jadi Arab karena pengaruh bahasa Arab,
karena Agama bukanlah kebangsaan. Tetapi dengan sukarela, karena didorong
oleh Iman bangsa-bangsa di luar Arab memakai bahasa Arab untuk menjadi
bahasa dalam sembahyang. Sehingga ummat Islam yang di zaman sekarang
jumlahnya di dunia sudah mendekati 700.000.000 (tujuh ratus juta) jika
sembahyang memakai bahasa Arab.

Pujangga-pujangga pembela bahasa Arab sejak zaman dahulu kala bukan-
kah semata-mata pemeluk Islam yang berbangsa Arab saja, bahkan didapati
nama sebagai Sibawaihi yang berdarah Persia. Ulama-ulama bukan Arab,
termasuk Ulama dari Indonesia banyak yang mengarang pengetahuan Islam di
dalam bahasa Arab. Sebagai Syaikh Nawawi Banten, Syaikh Ahmad Khathib
Minangkabau, Syaikh Hasyim Asy‘ary Jombang, Syaikh Faqgih Maskumam-
bang, Syaikh Ibrahim Musa Parabek, Syaikh Abdulkarim Amrullah dan murid-
nya Syaikh Abdulhamid Hakim Tuanku Mudo dan lain-lain.

Itu menjadi bukti bahwasanya bahasa Arab bukan berarti memaksa yang
bukan Arab jadi Arab. Bahasa Arab yang jadi bahasa al-Quran dan Sabda Rasul
ialah sumber Agama Islam. Maka adalah logis bahwa penyelidikan tentang
Islam tidak akan sempurna kalau orang tidak masuk menyauk air dari sumber-
nya itu sendiri.

Bangsa-bangsa penjajah dan kakitangan penyebar Kristen di negeri-negeri
Islam berusaha menghilangkan pengaruh bahasa Arab itu agar putus hubungan
kaum Muslimin dengan sumber agamanya. Lalu untuk gantinya kaum Orientalis
mempelajari sendiri Agama Islam itu dari sumbernya bahasa Arab tadi; lalu
mereka tafsirkan menurut pandangan mereka sendiri yang telah diatur menurut
program tertentu. Kemudian karangan-karangan hasil penyelidikan mereka itu-
lah yang diajarkan dalam perguruan-perguruan yang mereka dirikan, untuk
dipelajari oleh orang Islam.

Di negeri-negeri Islam sendiri, yang berbahasa Arab, kakitangan penjajah
berusaha propaganda agar penduduk negeri itu menghidupkan dialek daerah-
nya masing-masing. Memang, bahasa Arab dialek itu sangatlah sukar diketahui
oleh orang yang hanya mempelajari bahasa Arab klasik. Sedang bahasa dialek
Arab Iraq sangat berjauhan dengan dialek Arab hadramaut. Dialek Arab Nejd
sangat berjauhan dengan dialek Arab Maghribi (Aljazair, Tunisia dan Morokko).
Tetapi semua mereka bersatu dalam bahasa klasik dan bahasa pertemuan,
bahasa parlemen, bahasa suratkhabar, semuanya memakai bahasa klasik, yang
dekat dengan al-Quran. Maka kakitangan penjajah dan penyebar agama
Kristen itu berusaha keras propaganda mengatakan supaya tiap-tiap negeri itu
maju: negeri Iraq, Syria, Mesir, Saudi Arabia, Yaman, Morokko dan lain-lain,
hendaklah mereka menghidupkan bahasa pakaian sehari-hari, bahasa dialek,
bahasa pasar dan kasar, lalu tinggalkan bahasa al-Quran yang mempersatukan
mereka.

Malahan ada lagi propaganda agar tulisan Arab itu diganti dengan huruf
Latin, supaya lebih maju.
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Namun segala usaha ini, meskipun berbekas juga sedikit, namun tidaklah
mempengaruhi bagi Kesatuan Kaum Muslimin sedunia, sebagai ummat Kesatu-
an I[slam, ummat Pengikut Nabi Muhammad s.a.w.

Cuma orang-orang yang sok ilmiah sajalah yang dapat kena pengaruh.
Sebagaimana pernah kejadian di Indonesia, ada seorang yang telah mencapai
titel sarjana dari Perguruan Tinggi Islam mengeluarkan fatwa bahwa sembah-
yang boleh dengan bahasa Indonesia, tidak usaha bahasa Arab. Dia tidak
menyadari bahwa dengan fatwanya itu berarti dia hendak memencilkan
Muslimin Indonesia dari Kesatuan Ummatnya di seluruh dunia.

Ujung ayat menyebutkan: “Tetapi terlebih banyaklah manusia yang tidak
mengetahui.” (ujung ayat 28).

Kita sudah maklum bahwa Surat Saba’ ini diturunkan di Makkah. Niscaya
jelaslah masih terlebih banyak golongan musyrikin penentang Nabi, dan masih
sedikit orang yang beriman. Sebab itu tepatlah kalimat ini, terlebih banyak
yang tidak mengetahui bahwa kedatangan Nabi Muhammad diutus Tuhan
ialah buat seluruh manusia.

Meskipun demikian, dan sampai sekarang Agama Islam telah berkembang
selama empat belas abad, masih juga lebih banyak orang yang tidak menge-
tahui.

Mereka mengenal bahwa di Tanah Arab, di negeri Makkah, telah lahir
seorang Nabi. Mereka telah tahu bahwa kemudian beliau hijrah ke Madinah
dan di sana pula beliau meninggal dan berkubur. Sampai sekarang masih dapat
disaksikan kuburan beliau. Tetapi masih terlebih banyak orang yang tidak tahu.
Maksudnya bukanlah bahwa mereka tidak tahu bahwa Nabi Muhammad s.a.w.
telah datang jadi Utusan Tuhan, yang banyak mereka tidak tahu ialah tentang
intisari dari ajaran beliau, atau missi yang beliau bawa.

Intisari atas isi ajaran Muhammad ialah Tauhid! Mengakui atas Keesaan
Allah, bahwa Dia tidak bersekutu dengan yang lain. Tidak ada Tuhan yang lain
dari Dia. Yang lain dari Dia adalah makhlukNya belaka. Tidaklah patut yang
lain itu dianggap Tuhan, dianggap Maha Kuasa, Maha Mengatur.

Orang yang mengakui dirinya ummat Muhammad sendiri pun terlebih
banyak yang tidak menghayati, tidak memahamkan dan tidak menyadari
intisari maksud kedatangan Nabi itu.

Apabila kita sebagai orang Islam pergi ziarah ke kuburan beliau di Madinah,
kelihatanlah oleh mata berapa banyaknya orang yang datang ziarah itu yang
tidak mengetahui ajaran Nabi sendiri. Mereka masuk ke dalam Mesjid Rasulullah
s.a.w., lalu mereka sapu-sapu segala dinding, segala terali, segala pagar kubur
Rasulullah, mereka barutkan telapak tangan mereka sehabis menyapu-nyapu
dinding itu ke muka dan ke dada mereka, padahal sekali-kali tidak ada Nabi
Muhammad s.a.w. mengajarkan menyuruh menyapu-nyapu kubur atau terali
atau dinding, kecuali menyapu sudut Ka‘'bah sebelah Rukun Yamani dan
menyapu atau mencium Hajarul Aswad (Batu Hitam) bilamana memulai tawaf
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dan tiap satu keliling tawaf tercapai. Dan itu hanya sunnat saja, tidak wajib.
Kalau sempit sangat, cukup isyarat saja dengan tangan atau dengan tongkat.

Berapa banyaknya di atas dunia ini ummat Muhammad sendiri tidak tahu
atau tidak mau menuruti Sunnah (langkah-langkah) beliau, lalu mereka perbuat
sendiri langkah lain yang menyerupai perbuatan orang musyrik. Teringatlah
penulis Tafsir ini orang-orang yang bergantung dan bergayut di jerajak kubur
Saiyidina Husain bin Ali bin Abu Thalib di Karbala, kuburan yang dipuja Kaum
Syi‘ah, atau kuburan Syaikh Abdulgadir Jailani di Baghdad atau kuburan Imam
Syafi‘i di Mesir. Maka sangatlah banyak ummat Islam sendiri menjadi pemuja
kubur, karena mereka itu tidak mengetahui apa sebenamya maksud ke-
datangan Nabi Muhammad, yaitu memerdekakan seluruh manusia daripada
persembahan kepada yang selain Allah, dari meminta tolong kepada yang
selain Allah.

Di Tanah Jawa sendiri berapa banyaknya kuburan-kuburan yang dijadikan
mata pencarian, sehingga terdapat banyak sekali juru-juru kunci, tukang
dongeng, tukang karang ceritera bohong tentang orang yang berkubur di sana,
untuk menyesatkan beribu-ribu orang. Berapa banyaknya orang-orang ter-
pelajar sendiri, bertitel Drs. Insinyur, Sarjana Hukum, Doktor, bahkan bergelar
Doktor dan Profesor, namun dalam soal akidah mereka tidak tahu samasekali,
bahwa terbawa hanyut oleh juru-juru kunci, percaya kepada takhayyul dan
khurafat. Sehingga tepatlah apa yang perah dikatakan oleh Sayid Jamaluddin
al-Afghani dalam salah satu karangannya:

R Jq}’/)/ Nt
“Agama Islam tertutup oleh kaum Muslimin sendiri.”

Maka mengetahui siapa Nabi Muhammad, bukanlah semata-mata menge-
tahui nama, suku, keturunan dan bangsa beliau, melainkan lebih penting lagi
mengetahui intisari ajaran beliau s.a.w.:

(29) Dan mereka berkata: “Bilakah >* 2 2or2 oz 22
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(31) Dan

(32)

(33)

berkatalah orang-orang
yang Kkafir itu: “Sekali-kali kami
tidak akan percaya dengan al-
Quran ini dan tidak pula dengan
yang sebelumnya!” Dan kalau
engkau lihatlah seketika orang-
orang zalim itu berdiri semua di
hadapan Tuhan mereka, yang
setengah mereka mengembali-
kan kata kepada yang setengah.
Berkata orang-orang yang diper-
lemah kepada orang-orang yang
membesarkan diri: “Kalau bukan-
lah lantaran kamu, sesungguh-
nya kami telah jadi orang yang
beriman.”

Berkata orang-orang yang mem-
besarkan diri itu kepada orang-
orang vyang diperlemah: “Apa-
kah kami yang merintangi kamu
dari petunjuk sesudah dia datang
kepada kamu? Bahkan kamu
sendirilah orang-orang vyang
durjana.”

Dan berkata orang-orang yang
diperlemah itu kepada orang-
orang yang membesarkan diri
tadi: “Bahkan tipudaya siang dan
malamlah seketika kamu perin-
tahkan kami supaya kami kafir
terhadap Allah dan supaya kami
mengadakan sekutu-sekutu
untukNya.” Kedua belah pihak
menyatakan penyesalan tatkala
mereka telah melihat azab. Dan
Kami jadikanlah belenggu pada
kuduk orang-orang yang Kafir.
Tidaklah mereka akan diganjari
melainkan dari sebab apa yang
mereka kerjakan?

Tafsir Al-Azhar (Juzu’ 22)
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Sesal-menvyesali Menghadapi Azab

Setengah dari rangkaian Risalat da‘wah yang disampaikan Rasulullah
s.a.w. di samping kepercayaan kepada Allah Yang Maha Esa, adalah pula ke-
percayaan akan hari kiamat. Selalu dijelaskan bahwa jika janiji itu datang, yang
akan selamat dari marabahayanya hanyalah orang yang beriman dan beramal
shalih. Di sinilah si kafir itu mengemukakan pertanyaan: “Dan mereka berkata:
“Bilakah janiji itu, jika adalah kamu orang-orang yang benar?” (ayat 29).

Kalau semata-mata hanya bertanya, karena memang tidak tahu, tentu
tidaklah ada salahnya. Tetapi mereka bertanya ini adalah sebagai tantangan!
Dalam saat yang seperti ini seorang Rasul harus tabah hatinya. Sebab itu Tuhan
menuntun RasulNya dalam menjawab tantangan itu: “Katakanlah: “Untuk
kamu telah ada janji, hari yang tidak dapat diundurkan daripadanya satu saat
pun dan tidak pula dimajukan.” (ayat 30).

Begitulah yang disuruh jawabkan Tuhan atas pertanyaan mereka yang
berisi tantangan itu. Janiji itu telah ada dan waktunya pasti dan tepat, harinya
telah ditentukan dan yang menentukan itu ialah Allah sendiri. Nabi pun tidak
tahu bila waktu yang telah ditentukan itu. Kewajiban Rasul tidaklah sampai
kepada menyampaikan bila jangka waktu itu. Kewajiban Rasul ialah menyuruh
orang bersiap-siap menunggunya. Waktu yang telah ditentukan oleh Allah
sebagai Penguasa Tunggal itu tidaklah dapat dipengaruhi oleh desakan
manusia agar dimundurkan beberapa waktu, karena persiapan manusia belum
lengkap. Dan tidak pula dapat digegaskan, dicepatkan dari waktu yang telah
ditentukan itu karena golongan ummat Allah yang taat sudah sangat ingin
hendak diberi kesempatan menghadap wajah Ilahi. Segala sesuatu dijadikan
dan diciptakan oleh Tuhan dengan ukuran dan jangka, yang satu berkait
dengan yang lain. Qudrat dan Iradat Allah teratur bertertib menurut kejadian,
tingkat-tingkat tertentu, janji dan waktu, menurut hikmat yang tersembunyi
dalam [lmu Allah Ta‘ala semata-mata. Hanya kadang-kadang dibukakan Allah
barang sedikit saja kepada setengah hambalNya yang dinamai kasyaf.

Banyaklah manusia yang tidak mengetahui sampai ke sana. Tetapi bila-
mana dia telah melatih diri dalam Iman dan Takwa, dia akan puas dengan
hubungan yang senantiasa erat dengan llahi. Karena ada ilmu yang dicurahkan
Tuhan menurut takaran otak dan akal dan ada pula yang dicapai dengan
latihan dan pengalaman, bahkan kadang-kadang lebih tinggi dari ilmu itu
sendiri. [tulah ma‘rifat!

“Dan berkatalah orang-orang yang kafir itu: “Sekali-kali kami tidak akan
percaya dengan al-Quran ini dan tidak pula dengan yang sebelumnya.”
(pangkal ayat 31). Inilah suatu gambaran keingkaran, kekerasan kepala yang
sangat berlebihan. Telah mereka tutup sejak semula pintu buat percaya.
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Mereka tidak hendak percaya kepada al-Quran walaupun apa isinya, tidak pula
kepada kitab-kitab yang dahulu daripadanya, entah Taurat entah Injil. Mereka
punya jalan sendiri.

Maka bersabdalah Tuhan kepada RasulNya memperingatkan apa kiranya
kelak yang akan dihadapi oleh orang-orang semacam itu di hari kiamat. “Dan
kalau engkau lihatlah seketika orang-orang zalim itu berdiri semua di hadapan
Tuhan mereka.” Di sana kelak mereka yang sombong dan zalim aniaya itu,
karena menganiaya diri sendiri, melawan perasaannya yang halus dan asli lalu
menantang segala Kebenaran Kitab Suci yang dibawa oleh segala Rasul.
Mereka akan berdiri di hadapan Tuhan dalam keadaan hina, runduk ditekan
oleh rasa berdosa. Lalu sambil berbisik-bisik: “Yang setengah mereka me-
ngembalikan kata kepada ygng setengah,” sesal-menyesali, omel-mengomel.
“Berkata orang-orang yang diperlemah kepada orang-orang yang membesar-
kan diri.” Orang yang diperlemah ialah orang-orang yang tidak mempunyai
kebebasan diri, tidak diberi kemerdekaan menyatakan pada yang terasa di hati
buat menyatakan suatu kebenaran atau membantah suatu kesalahan, karena
mereka tidak berkuasa. Orang-orang yang membesarkan diri ialah orang-orang
yang sombong karena kekuasaan atau merasa ada kelebihan pada dirinya, baik
karena kekuasaan duniawi sebagai kekuasaan Fir'aun di Mesir terhadap Bani
Israil yang lemah, atau sebagai orang musyrikin yang hidup mewah di Makkah,
pemuka-pemuka Quraisy. Ketika masih di dunia mulut orang yang diperlemah
itu dikunci, ditutup dengan berbagai ancaman. Disuruh mengatakan yang
sebenamya, tetapi kalau dikatakan yang sebenamya, mereka dipandang
musuh negara.

Perkataan orang-orang yang diperlemah kepada orang-orang yang mem-
besarkan dini itu ialah suatu penyesalan yang berbunyi: “Kalau bukanlah
lantaran kamu, sesungguhnya kami telah jadi orang yang beriman.” (ujung
ayat 31).

Dengan penyesalan yang demikian itu mereka hendak menimpakan
kesalahan kepada orang-orang yang memperlemah mereka dan seakan-akan
hendak melepaskan tanggungjawab. Namun orang-orang yang membesarkan
diri itu tidaklah mau disalahkan begitu saja.

“Berkata orang-orang yang membesarkan diri itu kepada orang-orang
yang diperlemah: “Apakah kami yang merintangi kamu dari petunjuk sesudah
dia datang kepada kamu?” (pangkal ayat 32). Pertanyaan mereka itu adalah
guna mengingkari tuduhan yang ditimbulkan kepada diri mereka. Mereka
mengatakan bahwa petunjuk yang dibawa Rasul itu datang sendiri kepada
kamu. Kamu ada akal, kamu ada fikiran, kamu ada otak! Petunjuk datang
secara langsung, mengapa tidak kamu terima? Mengapa kami pula yang
disalahkan? “Bahkan kamu sendirilah orang-orang yang durjana.” (ujung
ayat 32).
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Kamu sendirilah yang salah karena tidak memakai fikiran sendiri. Kamu
hanya semata-mata mengikut kepada kami yang kamu anggap lebih kuat.
Kamu kehilangan tenaga usaha dan peranan sendiri, karena jiwa yang lemah.

Seakan-akan orang-orang yang membesarkan diri mengangkat bahu,
membasuh tangan, membersihkan diri dari tuduhan yang dituduhkan oleh
orang-orang yang mereka perlemah itu. Tetapi orang-orang yang diperlemah
masih saja mempertubi tuduhannya.

“Dan berkata orang-orang yang diperlemah itu kepada orang-orang yang
membesarkan diri tadi: “Bahkan tipudaya siang dan malamlah seketika kamu
perintahkan kami supaya kami kafir terhadap Allah dan supaya kami mengada-
kan sekutu-sekutu untukNya.” (pangkal ayat 33). Di ayat ini si manusia yang
diperlemah itu memberikan pula jawaban yang lemah. Mereka katakan bahwa
hal itu telah terjadi, mereka telah tertipu atau terpengaruh oleh orang-orang
yang membesarkan diri itu karena tipuan siang dan malam.

Sebagaimana yang ditafsirkan oleh Sa‘id bin Jubair: “Bergilir siang dengan
malam, mereka terlalai dan lupa, lalu tersesat.”

- Akhimya ialah: “Kedua belah pihak menyatakan penyesalan tatkala
mereka telah melihat azab.” Tidak lagi satu pihak menyalahkan yang lain atau
menimpakan kesalahan kepada yang lain, melainkan telah sama-sama meng-
insafi dan merasakan bahwa mereka sama-sama salah. Golongan istakbaruu,
yang membesarkan diri insaflah di waktu itu bahwa mereka adalah makhluk
kecil hina dan lemah, yang tidak ada harga samasekali, yang tidak dapat
mengangkat muka di hadapan Allah. Yang diperlemah itu pun merasalah
sekarang bahwa kejatuhan mereka adalah karena salah mereka sendiri,
mengapa dikurbankan kemerdekaan diri, kemerdekaan akal dan fikiran, ke-
merdekaan menyatakan kebebasan keyakinan, lalu merunduk jadi hina di
hadapan sesama manusia? Waktu itulah keduanya sama-sama mengerti, yaitu
di waktu azab siksaan Ilahi telah nampak di hadapan mereka; pintu neraka
sudah ternganga dan akan sama dihalaukan ke dalamnya; “Dan Kami jadikan-
lah belenggu pada kuduk orang-orang yang kafir.” Sama-sama akan dilekatkan
belenggu pada kuduk masing-masing, baik dia Maharaja Besar yang merasa
dirinya paling atas di kala hidupnya, atau dia seorang petani kampungan yang
selama hidupnya hanya jadi sapi perahan, tidak boleh membuka mulut, wajib
turut perintah. Mereka sama-sama dihalau ke neraka dengan belenggu di
kuduk masing-masing, meskipun di waktu di dunia dahulu yang seorang
memakai mahkota emas bertatahkan intan ratna mutu manikam dan yang
seorang lagi hanya jadi orang-orang yang dihalau dan dikerahkan kian kemari.

“Tidaklah mereka akan diganjari melainkan dari sebab apa yang mereka
kerjakan?” (ujung ayat 33). Maksud ujung ayat ini ialah peringatan bagi orang-
orang yang beriman, yang tidak membesarkan diri dan tidak pula menerima
dianggap hina dan diperlemah oleh sesamanya manusia sehingga hilang pen-
diriannya dan hanya jadi Pak Turut. Orang yang hidup taat menuruti garis yang
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ditentukan Allah dan dituntunkan Nabi tidaklah akan merasakan azab yang
demikian. Sebagaimana tersebut di dalam Surat 39, az-Zumar (berombong-
rombongan), ayat 73, bahwa orang-orang yang bertakwa itu akan dihantarkan
dan diiringkan beramai-ramai berombong-rombongan penuh kebesaran ke
dalam syurga, pintunya dibukakan dengan segala hormat dan malaikat me-
nyambut dengan ucapan salam, selamat datang.

(34) Dan tidaklah Kami utus pada
suatu negeri seorang pemberi
ingat pun, melainkan berkata
orang-orang yang mewah di
negeri itu: “Sesungguhnya kami
terhadap apa yang kamu disuruh
menyampaikannya itu tidaklah
mau percaya.”

(35) Dan mereka berkata: “Kami
lebih banyak mempunyai harta
dan anak-anak, dan tidaklah
kami akan diazab.”

(36) Katakanlah: “Sesungguhnya
Tuhanku melapangkan rezeki
bagi barangsiapa yang la kehen-
daki dan membatasinya. Tetapi
kebanyakan dari manusia tidak
mengetahui.”

(37) Dan tidaklah hartabenda kamu
itu dan tidak pula anak-anak
kamu yang akan mendekatkan
kamu ke sisi Kami sebagai peng-
antara, melainkan barangsiapa
yang beriman dan beramal yang
shalih. Mereka itulah, bagi
mereka ganjaran berlipat-ganda
dari sebab apa yang mereka
amalkan, dan mereka di dalam
tempat-tempat yang telah di-
istimewakan akan merasakan ke-
sentosaan.
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Surat Saba’ (Ayat 34)

(38) Dan orang-orang yang berusaha
menghadapi ayat-ayat Kami,
hendak melepaskan diri, mereka
itu akan dihadirkan ke dalam
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menggantinya. Dan Dia adalah 2
yang sebaik-baik Pemberi rezeki.

Pembangkangan Orang-orang Mewah

“Dan tidaklah Kami utus pada suatu negeri seorang pemberi ingat pun.”
(pangkal ayat 34). Seorang Pemberi ingat ialah seorang Rasul. Di dalam ayat
28 dan ayat lain telah dijelaskan bahwa kedatangan seorang Rasul membawa
petunjuk kepada manusia ialah pembawa berita yang menggembirakan bagi
yang beriman dan peringatan yang berisi ancaman bagi yang tidak mau
percaya. Maka dalam ayat ini tugas Rasul sebagai pemberi ancaman kepada
yang tidak mau percaya itulah yang berlaku; “Melainkan berkata orang-orang
yang mewah di negeri itu: “Sesungguhnya kami terhadap apa yang kamu
disuruh menyampaikannya itu tidaklah mau percaya.” (ujung ayat 34).

Qatadah menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan orang-orang mewah
itu ialah orang-orang kayanya, pemimpin-pemimpinnya, penguasa-penguasa-
nya dan penganjur segala kejahatan di negeri itu.

Seketika Nabi-nabi sebagai pemberi ingat, menyampaikan ancaman Allah
atas orang-orang yang tidak mau percaya, selalu mendapat tantangan dan
penolakan dari orang-orang semacam itu. Nuh dan Ibrahim, Musa dan
Muhammad dan Nabi-nabi yang lain bila menyampaikan seruan, maka pe-
nantangnya yang terlebih dahulu ialah orang-orang kaya, penguasa-penguasa,
kepala-kepala dan penganjur-penganjur kejahatan. Karena mereka takut
kalau-kalau kedudukan mereka akan tergeser oleh seruan pemberi-pemberi
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ingat itu. Oleh karena mereka kaya, berpengaruh, ditakuti dan disegani,
mereka berani mengatakan terus-terang bahwa mereka tidak mau percaya
kepada segala apa jua pun yang diserukan itu. Mau mereka ialah kalau ber-
bicara janganlah mereka diusik. Kalau hendak mengkritik, janganlah mereka
yang dikritik. Karena merasa bahwa kedudukan mereka kuat, beranilah mereka
mengatakan: “Kami tidak percaya kepada segala yang kamu serukan itu!
Pembicaraanmu itu hanya omong kosong!

Sebaliknya maka adalah pengikut-pengikut pertama dan utama dari Nabi-
nabi adalah orang-orang yang lemah, orang tidak terkenal, orang-orang yang
kurang mampu, budak-budak hambasahaya. Di zaman Nabi Nuh pernah
orang-orang yang mewah itu menyatakan bahwa mereka bersedia jadi pe-
ngikut beliau kalau orang-orang yang rendah itu disingkirkan. Nabi Musa diikuti
oleh Bani Israil yang tertindas. Penghalang Nabi Muhammad di kalangan
Quraisy ialah orang kaya-kaya, hartawan, saudagar dan orang-orang ter-
kemuka, sebagai pamannya sendiri Abu Lahab dan Abu Jahal dan Abu Sufyan.
Oleh karena ingin menarik orang seperti ini ke Islam permah Nabi mengabaikan
kedatangan seorang buta, yaitu Ibnu Ummi Maktum yang terkenal, sampai
Nabi mendapat teguran dari Tuhan karena beliau bermuka masam dan ber-
paling saja ketika Ibnu Ummi Maktum itu datang. (Lihat Surat 80, ‘Abasa
(bermuka masam) dalam Juzu’ ke30).

“Dan mereka berkata: “Kami lebih banyak mempunyai hartabenda dan
anak-anak.” (pangkal ayat 35). Inilah yang dibanggakan oleh orang-orang yang
mewah itu! Itulah kemegahan zaman jahiliyah! Kalau hartabenda banyak
melimpah-limpah dan kalau anak keturunan pun berkembang-biak, niscaya
awak disegani orang. Dalam hal yang demikian apa perlunya agama? Apa
perlunya mengaji berdalam-dalam? Apatah lagi setelah mereka lihat bahwa
vang tekun beragama itu hanya orang-orang miskin.

Oleh karena mereka memandang segala urusan jadi mudah asal harta-
benda cukup, ancaman-ancaman yang dikemukakan Nabi itu hanyalah mem-
pertakut-takuti saja. Mereka berkata: “Dan tidaklah kami akan diazab.” (ujung
ayat 35).

Kami mewah, harta kami banyak lebih dari cukup dan anak keturunan
kami berkembang-biak. Itu semuanya adalah tanda bahwa Allah mengasihani
kami. Kalau Allah tidak kasih kepada kami tentu kami tidak akan diberi rezeki
sebanyak itu.

Anggapan mereka yang demikian itu disuruh oleh Allah kepada NabiNya
agar dibantah.

“Katakanlah: “Sesungguhnya Tuhanku melapangkan rezeki bagi barang-
siapa yang la kehendaki dan membatasinya.” (pangkal ayat 36). Artinya ialah
bahwa dalam keadaan hidup di dunia ini tidaklah bersamaan rezeki orang; ada
orang yang diberi rezeki lapang, dapat kekayaan banyak, berlimpah-limpah
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dan ada pula yang rezeki sangat terbatas, dapat sekira akan dimakan atau asal
dapat menyambung hidup saja. Karena selama manusia masih hidup, rezeki itu
pasti ada. Namun rezeki lapang atau rezeki sempit bukanlah jadi ukuran Tuhan
kasih atau Tuhan benci. Ada rezeki banyak tetapi sebahagian besar dari yang
tidak halal dan ada rezeki sangat terbatas, tetapi orangnya ringan langkah buat
mendekati Tuhan. Banyak orang kaya yang durhaka dan ada juga yang karena
rezeki lapang digunakannya hartanya itu buat menyembah Tuhan, dan ada
pula yang karena telah miskin dia menyesali Tuhan. “Tetapi kebanyakan dari
manusia tidak mengetahui.” (ujung ayat 36). Mereka tidak mengetahui karena
mereka hanya melihat yang pada lahir saja.

Banyak manusia yang tidak mengetahui bahwa orang yang lapang rezeki-
nya itu banyak yang ditimpa berbagai kesusahan, darah tinggi, penyakit gula,
kacau berfikir, atau tersesat. Banyak orang yang tidak mengetahui bahwa
pemah kejadian seseorang yang tadinya hidup sederhana saja aman sentosa
dalam rumahtangganya bersama anak isterinya. Tetapi setelah dia mulai kaya,
bertimpalah kegelisahan dalam rumah itu karena hawanafsu yang tidak
terkendali.

“Dan tidaklah hartabenda kamu itu dan tidak pula anak-anak kamu yang
akan mendekatkan kamu ke sisi Kami sebagai pengantara.” (pangkal ayat 37).
Janganlah kamu salah sangka, bahwa hartabendamu yang berlimpah-ruah itu
atau dengan anak keturunanmu itu dapat kamu pergunakan sebagai alat guna
memperdekatkan kamu kepada Allah. “Melainkan barangsiapa yang beriman
dan beramal yang shalih.” Pokok utama ialah bahwa kamu terlebih dahulu
beriman kepada Allah. Iman itu kamu buktikan dengan amalan yang shalih.
Hartabenda itu kamu pergunakan untuk menegakkan Iman dan untuk mem-
buktikan amal. Anak-anak kamu itu kamu didik sehingga timbul kesadaran
beragama, percaya kepada Tuhan. “Mereka itulah, bagi mereka ganjaran
berlipat-ganda dari sebab apa yang mereka amalkan.” Dengan begitu barulah
berarti rezeki yang dilapangkan Tuhan itu dan anak keturunan yang dikembang-
biakkan Tuhan itu. Sebab kelapangan rezeki itu tidaklah kamu akan dapati
kalau bukan kumia anugerah dari Allah. Maka bersyukurlah kepada Tuhan,
sebagaimana yangtelah diterangkan nikmat yang diterima oleh keluarga Daud
dan kecelakaan yang menimpa penduduk Saba’, karena lupa akan nikmat.
Tolonglah yang miskin, bantulah yang fakir dan gunakanlah harta untuk
pelurusan jalan Allah. “Dan mereka di dalam tempat-tempat yang telah di-
istimewakan akan merasakan kesentosaan.” (ujung ayat 37).

Yaitu rumah-rumah kediaman yang indah dan sentosa, aman dan bahagia
di dalam syurga jannatun-na‘im.

Dalam pada itu diperingatkan pula yang sebaliknya.

“Dan orang-orang yang berusaha menghadapi ayat-ayat Kami, hendak
melepaskan diri. (pangkal ayat 38). Berusaha menghadapi atau menantang,
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tidak mau percaya, masa bodoh, atau mengakui tetapi tidak mau menjalankan.
Mengatakan diri beriman tetapi tidak mau beramal. Mau menerima rezeki dari
Allah sebanyak-banyaknya, tetapi bakhil tidak mau berbuat baik, yang merasa
bahwa mereka dapat melepaskan diri dari pandangan Tuhan, berlindung ke
tempat yang gelap. “Mereka itu akan dihadirkan ke dalam azab siksaan.”
(ujung ayat 38). Yaitu di dalam neraka jahannam.

“Katakanlah: “Sesungguhnya Tuhanku melapangkan rezeki kepada
barangsiapa yang la kehendaki daripada hamba-hambaNya dan membatasi
baginya.” (pangkal ayat 39). Pangkal ayat ini adalah memperkuat lagi bunyi
ayat 36 di atas tadi. Maksudnya ialah menyuruh RasulNya memberi peringatan
kepada orang-orang yang terpedaya dengan banyak hartabenda dan dengan
berkembang-biaknya anak dan keturunan. Karena belum tentu harta kekayaan
yang banyak akan membawa selamat badan diri dan belum tentu pula ke-
turunan yang berkembang-biak akan jadi kemegahan. Ada orang yang kaya-
raya dan ada yang rezeki sangat terbatas, namun demikian yang sangat penting
mendidik diri ialah menafkahkan harta itu pada jalan kebaikan. “Dan yang
mana saja pun yang kamu nafkahkan dari barang sesuatu, maka Dia akan
menggantinya.” Inilah salah satu jaminan dari Tuhan; yaitu harta atau rezeki
yvang telah dikumiakan Allah itu hendaklah segera belanjakan pula kepada
jalan yang baik. Sangatlah banyak pintu kebaikan yang meminta dinafkahi.
Tuhan berjanji akan mengganti.

Satu didikan dalam Islam yang utama sekali ialah mengeluarkan zakat
fithrah setiap telah selesai mengerjakan puasa bulan Ramadhan. Semua
orang diwajibkan berfithrah. Sejak anak kecil yang baru lahir sampai kepada
orang tua yang tidak berdaya lagi diwajibkan membayar zakat fithrah. Yang
kecil dan yang lemah itu dipertanggungjawabkan kepada ayahnya atau yang
menjamin hidupnya. Hikmatnya ialah mendidik setiap Muslim dan Muslimat
memberi, tangan di atas bukan tangan di bawah. Kalau seseorang hendaklah
jiran tetangganya memberi fithrah banyak-banyak supaya dia pun dapat ber-
fithrah pula.

Sebab itu dalam ayat ini anjuran membelanjakan harta itu bukan saja
diberikan kepada orang yang mendapat rezeki lapang. Orang yang rezeki
terbatas pun tidak lepas dari anjuran ini. Dan harta yang diberikan Allah itu
bukan semata berupa benda. Fikiran yang cerdas, akal yang lanjut, ilmu penge-
tahuan yang banyak dan sebagainya, semua itu pun rezeki. Misalnya di dalam
bergotong-royong mendirikan sebuah tempat beribadat. Orang yang kaya
memberikan sumbangan kekayaannya. Orang yang berkepandaian membuat
rencana rumah memberikan rencananya, orang tukang memberikan per-
tukangannya, semuanya itu adalah membelanjakan rezeki yang diberikan Allah
jua adanya. Dan Allah berjanji akan menggantinya: “Dan Dia adalah yang
sebaik-baik Pemberi rezeki.” (ujung ayat 39).
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Ujung ayat itu dikuatkan oleh ayat-ayat yang lain dan Hadis-hadis Nabi
s.a.w. dan pengalaman orang-orang yang bertawakkal kepada Allah. Di sinilah
timbul pepatah “Rezeki tidak berpintu”. Yaitu kadang-kadang dia datang di luar
dari perhitungan kita.

Rasulullah s.a.w. bersabda:

L,o,eu BN S Kf,vlu;u%ﬂf);;.u
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“Tidak ada suatu hari mendatang dan seorang hamba Allah menemui pagi
yang baru, melainkan dua orang malaikat turun. Yang seorang mengucapkan:
“Ya Allah! Berilah penggantian bagi orang yang menafkahkan hartanya!” Dan
yang seorang lagi mengucapkan: “Berilah orang-orang yang menahan harta-
nya kehabisan!” (Riwayat Muslim dari Hadis Abu Hurairah)

Dan sebuah Hadis lagi dirawikan oleh Muslim juga dari Abu Hurairah,
bersabda Nabi s.a.w.:

“Sesungguhnya Allah bersabda kepadaku: “Belanjakanlah yang ada pada
engkau, niscaya akan Aku nafkahi pula engkau akan gantinya.”

Sedekah atau nafkah kebajikan atau derma untuk kebaikan banyaklah
ragamnya, sehingga untuk itu orang tidak perlu kaya lebih dahulu. Demikianlah
tuntunan dari Nabi s.a.w.:

P s i L ,y&
Lﬁu h ’”Jb J /i:s:ib\u.@wuuj\,.
YA S S MU«\/»;d,z}/vf (Lv
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“Dalam sebuah Hadis yang dirawikan oleh ad-Daraquthni dan Abu Ahmad
bin ‘Adi, yang diterima dari Abul Hamid al-Hilali dan Muhammad bin al-
Munkadir, dan dia ini menerima dari Jabir bin Abdillah (r.a.), berkata dia: Ber-
kata Rasulullah s.a.w.: “Tiap-tiap perbuatan yang ma‘ruf adalah sedekah. apa



5868 Tafsir Al-Azhar (Juzu’ 22)

saja yang dinafkahkan oleh seseorang untuk keperluan dirinya dan keluarga-
nya, itu pun tertulis sebagai sedekah. Dan apa yang dipergunakan oleh se-
seorang untuk menjaga kehormatan dirinya, itu pun sedekah. Dan apa saja pun
yang dinafkahkan seseorang, niscaya Allah akan menggantinya, kecuali
bangunan (yang berlebih-lebihan) dan nafkah berbuat maksiat.”

Berkata Abdul Hamid al-Hilali: “Aku bertanya kepada Ibnu al-Munkadir:
“Apa maksudnya seorang menafkahkan hartanya untuk kepentingan membela
kehormatan dirinya?”

Ibnu al-Munkadir menjawab: “Misalnya beri hadiah kepada seorang
penyair atau seorang yang “punya lidah”.

Ayat-ayat dari 29 sampai 33 ini menjadi renungan tiap orang yang ber-
juang menegakkan agama pada setiap zaman dan tempat, ruang dan waktu.
Nabi Muhammad s.a.w. adalah Nabi Akhir dan sesudahnya tidak ada Nabi lagi,
dan al-Quran yang beliau terima sebagai wahyu dari Tuhan adalah untuk
pedoman manusia bagi selanjutnya.

Nabi Muhammad s.a.w. telah meninggal dunia, namun tugas me-
ngembangkan dan mempertahankan agama ini beliau wariskan kepada Ulama-
ulama dengan sabda beliau:

.// p / ) L Pd
“Ulama-ulama adalah penerima waris Nabi-nabi.”

Agama Islam wajib menempuh tajdid terus-menerus, yaitu perbaharuan
pemahaman, menghilangkan kebekuan dan statis, menggantikannya dengan
gerak yang dinamis dan dihayati terus. Nabi sendiri pun pemah mengatakan
bahwa sekali dalam 100 tahun akan datang orang-orang yang akan mem-
baharu-baharui pemahaman agama itu.

Maka bagi orang yang agama Islam itu telah menjadi statis, tidak ada
perbaharuan pemikiran, tidak ada gerak, mereka itu telah merasa enak dengan
susunan yang lama, yang tumbuh kebiasaan-kebiasaan yang tidak berasal dari
agama. Orang-orang kaya, orang-orang yang berkuasa, pemuka-pemuka
gerakan jahat, yang sebagai ditafsirkan Qatadah dari ayat 33 di atas tadi, tidak-
lah mau diganggu gugat dengan kesenangannya. Kalau ada seruan baru yang
rasanya akan mengganggu kedudukannya, mereka akan menantangnya.
Segala gerak perbaharuan akan sangatlah mereka benci. Kebanyakan mereka
menerima agama sebagai pusaka dari nenek-moyang dan mereka tldak mau
bersusah-susah atau dibuat susah dalam urusan agama.

Meskipun misalnya mereka tidak pemah mengerjakan puasa di bulan
Ramadhan, mereka tidak merasa bahwa itu beban yang harus difikirkan berat.
Kirimkan saja minyak tanah satu kaleng ke langgar atau ke masjid tempat orang
sembahyang tarawih selama bulan puasa, sudah cukuplah. Atau ada juga yang



Surat Saba’ (Ayat 39) 5869

selama bulan puasa itu mereka pergi juga ke mesjid bertarawih, sangat giat dan
sangat bersungguh-sungguh. Tetapi sehabis bulan puasa mereka tidak pemah
pergi ke mesijid lagi, sampai 11 bulan lamanya.

Mereka memandang bahwa yang penting dalam hidup zaman moden ini
ialah uang. Berapa simpanan dalam bank dalam negeri dan berapa pula
simpanan di bank luar negeri. Kalau ada lelang songkok Presiden di istana,
mereka akan mengeluarkan uang berjuta untuk melelang songkok itu, sebab
akan dimasukkan orang di surat-surat khabar besok paginya. Tetapi kalau ada
orang yang datang meminta bantuan untuk mendirikan sebuah mesijid atau
rumah tempat memelihara orang miskin, akan lari ke dalam kamamya dan
memesankan kepada pembantu atau anaknya, suruh katakan bahwa dia tidak
ada di rumah!

Kalau dia duduk berkuasa, memegang pemerintahan, permintaannya
hanya dipuji-puji saja. Tidak boleh dikritik, tidak boleh ditunjukkan mana yang
salah. Kalau dikatakan kesalahannya, orang dituduhnya anti pemerintah.

Tidak ada perkenalannya dengan agama. Tetapi kalau dia meninggal atau
ada keluarganya meninggal, buru-burulah dicari “lebai-lebai” yang akan di-
suruh membacakan Surat Yasin di keliling janazah sebelum janazah dikubur-
kan. Sehabis membaca Surat Yasin lebai-lebai itu disuruh pulang dengan diberi
“sedekah ala kadamya”. Dengan demikian — menurut persangkaannya —
sudah bereslah urusan kematian itu dan sudah selamat dia di akhirat.

Oleh sebab itu maka ulama-ulama yang benar-benar hendak memegang
teguh pesan Rasul bahwa mereka adalah penerima waris Nabi, akan sukarlah
kedudukannya kalau dia insafi kedudukannya sebagai penjawat waris-waris
Nabi-nabi itu. Tetapi dia akan senang, dia akan mendapat pujian banyak dari
pihak penguasa, kalau dia diam dalam seribu bahasa melihat kemungkaran
yang telah bersimaharajalela, kemewahan yang telah memperdalam jurang
pemisah di antara yang kaya dengan yang miskin.

Oleh sebab itu maka menjadi Ulama pewaris Nabi meminta keteguhan
hati, kekuatan peribadi dan kejantanan sikap. Dan itu hanya akan diperdapat
apabila diri selalu diperkuat dengan ibadat kepada Allah, tagarrub (mendekat-
kan diri kepada Tuhan), dan membebaskan jiwa dari pengaruh benda.

Sebab pewarisan yang terutama ialah melakukan da‘wah, amar ma'‘ruf
nahi munkar. Dengan tidak melupakan tingkat da‘wah yang tiga: (1) bilhikmati
(bijaksana), (2) wal mau‘izhatil hasanati (memberikan ajaran yang baik, dan
(3) wa jadilhum billati hia ahsanu (ajak mereka bertukar fikiran dengan cara-
cara yang baik).

(40) Dan (ingatlah) akan hari yang sorrs 33,63 8 o 08380 e
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semuanya, kemudian Dia akan
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(41) Berkata mereka:

(42)

(43

(44

)

Lassy

bertitah kepada sekalian malai-
kat: “Apakah orang-orang itu
menyembah kepada kamu?”

“Maha Suci
Engkau! Engkaulah Pelindung
kami, bukan mereka. Bahkan
adalah mereka itu menyembah
jin; kebanyakan mereka itu
percaya kepada mereka.”

Maka pada hari ini tidaklah ber-
kuasa setengah kamu terhadap
yang setengah, untuk memberi
manfaat dan tidak pula untuk
memberi mudharat. Dan Kami
katakan kepada orang-orang
yang zalim: “Rasakanlah olehmu
azab neraka vyang telah kamu
dustakan terhadapnya.”

Dan apabila dibacakan kepada
mereka ayat-ayat Kami yang
cukup penjelasan, mereka ber-
kata: “Orang ini tidak lain hanya-
lah seorang laki-laki yang hendak
menghalangi kamu dari apa yang
disembah oleh nenek-moyang
kamu.” Dan mereka berkata: “Ini
tidak lain daripada kebohongan
yang dibuat-buat.” Dan berkata
orang-orang yang kafir itu ter-
hadap Kebenaran tatkala dia
datang kepada mereka: “Ini tidak
lain dari sihir yang nyata.”

Dan tidaklah Kami pemah mem-
berikan kepada mereka sebarang
kitab pun untuk mereka pelajari
dan tidaklah permah Kami meng-

Tafsir Al-Azhar (Juzu’ 22)
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Surat Saba’ (Ayat 40)

utus kepada mereka seorang
Pengancam pun sebelum
engkau.

(45) Dan telah mendustakan jua
orang-orang yang sebelum
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yang Kami berikan kepada
mereka. Maka telah mereka
dustakan Rasul-rasul Kami.
Maka betapa jadinya kemurka-
anKu.

Di dalam ayat 40 ini diterangkanlah bahwa bila hari kiamat itu datang kelak
orang-orang musyrikin atau penyangkal seruan Rasulullah s.a.w. itu akan di-
kumpulkan di muka khalayak ramai, dihadiri oleh seluruh malaikat dan jin dan
Kebesaran llahi meliputi dengan penuh kehebatan dan kedahsyatan. Di-
gambarkan hal itu dalam ayat ini:

“Dan (ingatlah) akan hari yang mereka akan dikumpulkan semuanya.”
(pangkal ayat 40). Tidak ada yang ketinggalan dan tidak ada yang dapat
menyembunyikan diri atau mengelak. “Kemudian Dia,” yaitu Allah Yang Maha
Kuasa, “akan bertitah kepada sekalian malaikat: “Apakah orang-orang itu
menyembah kepada kamu?” (ujung ayat 40). Artinya pernahkah kalian me-
nyuruh mereka itu menyembah kepada kalian?

Dalam Surat 25, al-Furgan (Pemisah di antara yang haq dengan yang batil),
ayat 17 ada juga pertanyaan semacam ini dari Tuhan kepada Malaikat:

e Pl
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“Apakah kamu yang telah menyesatkan hamba-hambaKu, ataukah
mereka yang telah sesat jalan?” (al-Furqgan: 17)

Pertanyaan seperti ini dihadapkan Allah juga kepada Nabi Isa, apakah dia
yang menganjurkan orang supaya menyembah dirinya dan menyembah ibu-
nya, karena menganggap sebagai Tuhan? (Surat 5, al-Maidah (Hidangan)
ayat 116).
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Ini semua menunjukkan bahwa Allah tidak sekali-kali suka jika Dia diper-
sekutukan dengan yang lain, walaupun dengan malaikat-malaikat, ataupun
dengan Nabi-nabiNya.

“Berkata mereka: “Maha Suci Engkau! Engkaulah Pelindung kami, bukan
mereka!” (pangkal ayat 41). Malaikat menjawab “Maha Suci Engkau!” Artinya
Maha Tinggi dan tidaklah mungkin bagi Engkau sekutu yang lain. Yang Tuhan
hanya Engkau sendiri! “Bahkan adalah mereka itu menyembah jin.” Karena
semua kesesatan ini adalah anjuran jin belaka, anjuran syaitan dan Iblis. Karena
semua syaitan dan Iblis itu adalah keturunan jin. Bujukan, perdayaan, rayuan
dan ajakan jin itulah yang mereka turuti sehingga mereka tersesat. “Kebanyakan
mereka itu percaya kepada mereka.” (ujung ayat 41). Kebanyakan mereka yang
musyrik itu lebih percaya kepada jin. Maka kehendak jin itulah yang mereka
turuti. Mereka tidak insaf akan harga diri mereka sebgai manusia, yaitu makhluk
yang dimuliakan oleh Allah dan dilebihkan dari sekalian makhluk yang lain, ter-
masuk jin itu sendiri.

“Maka pada hari ini tidaklah berkuasa setengah kamu terhadap yang
setengah, untuk memberi manfaat dan tidak pula untuk memberi mudharat.”
(pangkal ayat 42). Artinya bilamana pada hari kiamat itu, tidaklah satu dengan
lain mempunyai kuasa buat memberikan manfaat dan mudharat. Malaikat tidak
dapat menolong manusia dengan suatu kemanfaatan atau menjatuhkan
bahaya yang mudharat. Jin pun tidak, sesama manusia pun tidak. Sedangkan
di atas dunia ini lagi tidak berkuasa makhluk mendatangkan manfaat dan
mudharat kepada sesamanya manusia, kalau tidak dengan izin Allah Ta‘ala,
kononlah di akhirat. “Dan Kami katakan kepada orang-orang yang zalim:
“Rasakanlah olehmu azab neraka yang telah kamu dustakan terhadapnya.”
(ujung ayat 42). Mereka dustakan sejak seketika mereka masih berada di dunia.

“Dan apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat Kami yang cukup pen-
jelasan.” (pangkal ayat 43). Ayat-ayat Allah yang dibacakan kepada mereka itu
ialah al-Quran dan yang membacakannya itu ialah Rasul Tuhan sendiri. Isinya
cukup jelas, memakai bahasa mereka sendiri, bahasa Quraisy; “Mereka ber-
kata: “Orang ini tidak lain hanyalah seorang laki-laki yang hendak meng-
halangi kamu dari apa yang disembah oleh nenek-moyang kamu.” Inilah
anggapan mereka terhadap kepada Nabi Muhammad s.a.w. Yaitu bahwa isi
al-Quran yang dibacakan Nabi kepada mereka, yang menyeru mereka agar
meninggalkan menyembah berhala dan kembali kepada pokok asli agama,
vaitu mengakui Keesaan Tuhan (Tauhid), mereka anggaplah bahwa Nabi itu
berusaha hendak mengubah adat pusaka yang telah diterima turun-temurun
dari nenek-moyang. Penyembahan berhala telah mendarah daging. Meninggal-
kan kebiasaan itu berarti mengubah petua dan pusaka nenek-moyang.
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“Dan mereka berkata: “Ini tidak lain daripada kebohongan yang dibuat-
buat.” Tanggapan mereka yang kedua ialah bahwa al-Quran itu hanyalah kata-
kata bohong yang dibuat-buat, dikarang-karang saja oleh Muhammad, tidak
sebenar turun dari Allah. Sesudah itu datang pula tanggap buruk yang ketiga.
“Dan berkata orang-orang yang kafir itu terhadap Kebenaran tatkala dia datang
kepada mereka: “Ini tidak lain dari sihir yang nyata.” (ujung ayat 43).

Inilah tuduhan ketiga, yaitu bahwa segala seruan yang dibawa oleh Nabi
s.a.w. hanya sihir belaka untuk memukau mereka, untuk memalingkan mereka
dari kebisingan yang mereka pakai selama ini, untuk mengacaukan hubungan
mereka dengan adat-istiadat, pusaka dan tradisi yang telah diterima dari nenek-
moyang. Oleh sebab dia ini adalah semacam sihir yang sangat nyata, hendak-
lah orang pada menjauh dari Muhammad, jangan mendekat dan jangan
berhubungan.

Perkataan al-Quran itu memang hebat, memukau dan memikat. Sebab dia
adalah Kebenaran. Dia membuka mata yang selama ini tertutup. Dia membuka
fikiran yang selama ini terbelenggu. Dia diturunkan di dalam bahasa mereka
sendiri. Asal ada yang mendekat dan memperhatikan pasti kena. Sebab dia
mengetuk hati dan perasaan, mengetuk akal buat berfikir. Sebab itu maka jalan
yang sebaik-baiknya untuk menjaga para mengikut jangan sampai tertarik
mendekati Muhammad ialah menuduh bahwa yang dibawanya ini adalah sihir
semata.

Tiga macam tuduhan, habis satu diiringi oleh yang lain: (1) Kedatangannya
akan menghambat kamu dari menyembah apa yang disembah nenek-
moyangmu, (2) Ucapannya hanyalah bohong yang dibuat-buat dan dikarang-
karang. Tetapi akhimya lebih keras lagi, tidak cukup hanya tuduhan khabar
bohong dibuat-buat, bahkan sihir yang nyata.

Bagaimana nyatanya?

Mereka sendiri tidak tahu!

Lalu dibukalah oleh al-Quran rahasia mereka, yaitu bahwa mereka itu
kosong! Belum permmah mendapat tuntunan hidup yang sejati sejak semula.

“Dan tidaklah Kami pemah memberikan kepada mereka sebarang kitab
pun untuk mereka pelajari.” (pangkal ayat 44). Yaitu bahwa mereka, orang
Arab umumnya dan Quraisy khususnya, yang berdiam beberapa keturunan
(generasi) di negeri Makkah itu belum permnah menerima sebarang kitab suci
pun. Mereka belum pemah menerima kitab suci, sebagaimana Taurat yang
dibawakan Musa kepada Bani Israil atau Injil yang dibawa Nabi Isa ibnu
Maryam.

Sejak Nabi Ibrahim dibantu oleh puteranya Ismail diperintahkan Tuhan
mendirikan Ka‘bah, tegasnya sesudah Ismail, belum pemah ada kitab suci
diturunkan di negeri itu. “Dan tidaklah pemah Kami mengutus kepada mereka
seorang Pengancam pun sebelum engkau.” (ujung ayat 44). Pendeknya bangsa
Arab yang menduduki lembah yang tidak mempunyai tumbuh-tumbuhan itu,
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zaman perantaraan di antara Ibrahim dan Ismail dengan bangkitnya Nabi
Muhammad s.a.w. adalah zaman yang kosong. Belum ada lagi tambahan
keterangan. Setelah negeri itu dibuka oleh Nabi Ibrahim dan setelah Ka‘bah
beliau dirikan atas perintah Tuhan, beliau berdoa kepada Allah Subhanahu wa
Ta‘ala, agar di antara mereka dibangkitkan seorang Rasul dari kalangan mereka
sendiri, yang akan membacakan ayat-ayat Allah kepada mereka dan mengajar-
kan kitab dan hikmat, dan agar hidup mereka disuci dan dibersihkan. Doa ini
terang tercantum di dalam Surat al-Baqarah (Surat 2) ayat 129 yang diturunkan
di Madinah.

Dalam ayat ini disebut salah satu tugas Nabi, yaitu Nadziir = °;; , yang
kita artikan Pengancam, sebagai timbalan dari tugas yang satu lagi, yaitu Basyiir
= = , yang berarti Penghibur atau Pembawa khabar berita kesukaan.

“Dan telah mendustakan jua orang-orang yang sebelum mereka.” (pangkal
ayat 45). Sabda Tuhan ini adalah sebagai tasliyah, yaitu penawar hati bagi Nabi
s.a.w., bahwa kalau sekarang kaumnya sendiri memungkiri dia, mendustakan
dia, menolak seruan yang dia bawa, maka orang-orang terdahulu sebelum
mereka, ummat-ummat yang didatangi oleh Nabi-nabi yang dahulu pun telah
mendustakan juga. Biasalah rupanya tiap-tiap seruan kepada perbaikan itu
mendapat sanggahan yang keras dari orang yang bertahan pada yang lama.
“Dan tidaklah mereka mencapai sepersepuluh dari yang Kami berikan kepada
mereka.” lbnu Abbas menafsikan bahwa tidaklah sampai sepersepuluh dari
kelebihan ummat-ummat yang terdahulu itu kelebihan yang dipunyai oleh
Musyrikin Quraisy. Kaum Tsamud, kaum ‘Aad, orang Madyan, orang Sadum
(Sodom) dan lain-lain itu mempunyai kelebihan yang Quraisy hanya seper-
sepuluhnya. “Maka telah mereka dustakan Rasul-rasul Kami.” Lalu Allah
memusnahkan mereka, ada yang musnah kena angin taufan, ada yang musnah
kena banjir, ada yang musnah terbakar habis, ada yang negerinya ditunggang-
balikkan; “Maka betapa jadinya kemurkaanKu.” (ujung ayat 45). Binasa semua,
hancur semua dan beberapa bekasnya masih dapat dilihat di zaman Nabis.a.w.
oleh kafilah-kafilah pemiagaan Quraisy yang lalu lintas ke utara (Syam) atau ke
selatan (Yaman).

Betapa jadinya kalau Tuhan telah murka!

(46) Katakanlah: “Hanya satu saja B s B, B Lt o)
nasthat yang akan aku berikan 14048 O 3o oo FJ:'.G\ @y =
kepadamu, (yaitu) bahwa kamu T - i
menghadap Allah berdua-dua Lo S et
dan sendiri-sendiri, kemudian itu 4
hendaklah kamu fikirkan tidak-  » - - ., , € 2 @
Iah.ada. pada.teman lfamu. itu _/_:b VL B ul :—o: Ny &Lﬂd
sakit gila. Dianya lain tidak <



Surat Saba’ (Ayat 46)

hanyalah menjadi Pengancam
bagi kamu di hadapan azab yang
sangat.

(47) Katakanlah: “Upah yang aku
minta daripada kamu maka dia
adalah untuk kamu jua. Upahku
sendiri lain tidak adalah terserah
kepada Allah, dan Dia atas
segala sesuatu adalah menyaksi-
kan.”

(48) Katakanlah: “Sesungguhnya
Tuhankulah yang melemparkan
dengan Kebenaran, Maha
Mengetahui akan segala yang
ghaib.”

(49) Katakanlah: “Yang benar sudah
datang, dan tidaklah yang batil
akan bermulai dan tidaklah dia
akan kembali.”

(50) Katakanlah: “Jika aku tersesat,
maka tidak lain kesesatanku itu
hanyalah untuk diriku. Dan jika
aku mendapat petunjuk, maka
itu adalah dengan sebab apa
yang diwahyukan kepadaku
oleh Tuhanku. Sesungguhnya
Dia adalah Maha Mendengar,
Maha Dekat.”
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Landasan Da‘wah Islamiah

Dalam lima ayat ini, ayat 46 sampai 50 dimulai Tuhan dengan ucapan:
“Katakanlah!” Yaitu sebagai bimbingan kepada UtusanNya dalam menghadapi
manusia, terutama kaumnya sebagai landasan pertama dari da‘wah Islam ini.
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“Katakanlah! Hanya satu saja nasihat yang akan aku berikan kepadamu.”
(pangkal ayat 46). Sebagai inti atau puncak dari segala seruan dan da‘wah,
“(yaitu) bahwa kamu menghadap Allah berdua-dua dan sendiri-sendiri.” Dalam
avat ini terkandung anjuran kepada peribadi mereka masing-masing seketika
mereka tersisih daripada kelompok orang banyak. Di hadapan orang banyak
pemimpin-pemimpin Quraisy telah menyebarkan propaganda bahwa al-Quran
yang dibawa oleh Muhammad itu adalah usahanya hendak merintangi mereka
dari menyembah apa yang disembah nenek-moyang, kemudian dituduh pula
bahwa al-Quran itu hanya dusta yang dikarang-karang saja oleh Muhammad,
dan ketiga dituduh bahwa anjuran Muhammad itu hanyalah sihir yang nyata.

Di sini Nabi disuruh Allah menganjurkan orang-orang itu supaya berfikir
sendiri-sendiri, direnungkan dan tinjau ke dalam hati sendiri. Sebab seluruh
kaum itu tetap percaya kepada Allah Yang Esa. Mereka menyembah berhala
hanyalah sebagai perantara saja. Dalam anjuran Nabi ini mereka disuruh
berdua-dua atau sendiri-sendiri menghadap langsung kepada Allah! Tinggal-
kan pengaruh yang lain.

Dalam ayat disuruh terlebih dahulu memusatkan persembahan semata-
mata kepada Allah itu ialah berdua-dua. Artinya ajaklah seorang teman yang
dekat mengadakan pertukaran fikiran dan persamaan faham. Dengan cara
demikianlah akan sama terbebaslah diri dan teman dari pengaruh orang
banyak yang sedang dihasut dengan propaganda yang bukan-bukan, sampai
menuduh Nabi Muhammad itu gila. “Kemudian itu hendaklah kamu fikirkan,”
yaitu setelah menghadap seluruh ingatan kepada Allah Yang Maha Tunggal
Pencipta Alam hendaklah berfikir lagi! Fikirkan segala butir kata dan seruan,
ajakan dan da‘wah yang disampaikan oleh Muhammad kepada kamu, sejak
ayat-ayat pertama mulai turun sampai sekarang. Niscaya fikiranmu yang jernih
dan tidak terpengaruh itu akan dapat mengambil kesimpulan: “Tidaklah ada
pada teman kamu itu sakit gila.” Tidaklah mungkin butir kata yang begitu men-
dalam akan timbul dari fikiran orang gila. “Dianya lain tidak hanyalah menjadi
Pengancam bagi kamu di hadapan azab yang sangat.” (ujung ayat 46).

Tidak! Kawanmu itu bukan orang gila! Dia adalah laksana seorang yang
keluar tengah malam dari dalam rumahnya karena merasa sangat panas. Lalu
dibukanya jendela dan melihat keluar. Tiba-tiba kelihatan olehnya api me-
nyala-nyala meninggi pada dapur rumah tetanggannya, namun tetangga itu
masih nyenyak tidur. Lalu dia bersorak-sorak, “Api! Api!”, agar orang di kiri
kanan, terutama yang sedang terancam bahaya supaya segera bangun me-
madamkan api itu.

Teringatlah kita akan sebuah Hadis shahih yang dirawikan oleh Bukhari
yang berasal dari Sa‘id bin Jubair, diterimanya dari Ibnu Abbas, bahwa pada
suatu hari naiklah Nabi s.a.w. ke atas Bukit Shafa. Lalub beliau berseru:

“Wahai kaumku, bangunlah dan berkumpullah pagi ini. Ada yang akan aku
katakan!” Maka orang-orang pun berkumpul sekelilingnya hendak mendengar-
kan apa yang hendak dikatakannya. Dan mereka bertanya: “Apa maksudmu
memanggil kami?”
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Lalu Rasulullah berkata: “Kalau aku khabarkan kepada kamu bahwa
musuh sedang menyerbumu pagi hari atau petang hari, apakah kamu percaya
akan ucapanku?”

Serentak mereka menjawab: “Tentu saja kami percaya!”

Lalu kata beliau: “Sekarang aku beritahukan kepada kamu semua, bahwa
sedang mengancam azab yang sangat hebat, sangat seram dan pedih.”

Tiba-tiba berdirilah pamannya sendiri, Abu Lahab menyanggah dengan
keras suaranya: “Merosotlah engkau! Untuk inikah kami engkau suruh ber-
kumpul!”

Karena sumpah dan makiannya kepada Nabi itulah turun Surat “Tabbat
vadaa Abii Lahabin”. (Hadis ini pun kita salin di ujung Surat 26, asy-Syu‘ara’,
ketika menafsirkan ayat 214, (Juzu’ kel9).

Imam Ahmad bin Hanbal pun merawikan pula Hadis yang semacam ini
artinya dalam Masnad beliau yang diterima dengan sanadnya dari sahabat Nabi
yang bermama Abdullah bin Buraidah (r.a.). Dia berkata: “Pada suatu hari
Rasulullah s.a.w. keluar kepada kami, lalu beliau berseru sampai tiga kali. Lalu
(setelah orang berkumpul), beliau berkata: “Wahai manusia! Tahukah kamu
perumpamaan hubunganku dengan kamu?” Mereka menjawab: “Allah dan
RasulNyalah yang lebih tahu.” Lalu beliau berkata: “Perumpamaan di antara
aku dengan kamu ialah seumpama suatu kaum yang sedang cemas karena
musuh mereka akan menyerang mereka. Lalu mereka utus seseorang pergi
mengintip. Tiba-tiba kelihatanlah olehnya musuh itu! Maka segeralah dia
kembali kepada kaumnya, dengan sangat tergesa-gesa, karena dia takut musuh
akan datang sebelum dia sampai kepada kaumnya itu. Maka dilambai-lambai-
kannyalah kainnya kepada mereka, sambil bersorak: “Wahai manusia, musuh
telah datang! Wahai manusia, musuh telah tiba!” Sampai tiga kali. Lalu di ujung
Hadis itu tersebutlah sabda Rasulullah s.a.w.:

“Aku telah diutus memberi ingat telah dekatnya kiamat, seakan-akan
kiamat itu akan mendahului aku.”

Maka Hadis Bukhari yang pertama tadi, ialah peringatan Nabi kepada
kaumnya tatkala masih di Makkah. Hadis yang kedua yang dirawikan Imam
Ahmad ini ialah peringatan Rasulullah kepada sahabat-sahabatnya atau
ummatnya yang telah beriman.

Inilah penjelasan bahwa kedatangan beliau ialah sebagai pengancam
bahaya yang akan menimpa kaumnya, atau ummat manusia dengan azab yang
pedih.

“Katakanlah: Upah yang aku minta daripada kamu maka dia adalah untuk
kamu jua.” (pangkal ayat 47).

Ayat ini bukanlah berarti bahwa Rasulullah s.a.w. meminta upah dari
mereka dalam beliau melakukan da‘wah. Ibarat kata ini ialah bantahan dan
tangkisan kepada mereka yang menilai da‘wah Rasul akan meminta “persen”
atau balas jasa. Kepada orang seperti ini Nabi disuruh mengatakan kata sebagai
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itu, yang berarti: “Simpanlah yang kamu sangka akan aku minta itu buat ke-
perluanmu sendiri.” “Upahku sendiri lain tidak adalah terserah kepada Allah.”
Yang mengutus aku menjadi Rasul adalah Allah sendiri. Sebab itu maka hidup-
ku dan matiku, jaminan hidupku dan keselamatanku adalah dari Allah semata-
mata. Jangan kamu menyangka aku mengharapkan apa-apa dari kalian.
Harapanku hanya kalian berbahagia, selamat dunia dan akhirat. “Dan Dia atas
segala sesuatu adalah menyaksikan.” (ujung ayat 47). Perjuanganku menegak-
kan da‘wah kepada kamu, sanggahan kamu terhadap seruanku, ataupun
penerimaan kamu dengan baik, semuanya di bawah kesaksian Allah semata-
mata.

“Katakanlah: “Sesungguhnya Tuhankulah yang melemparkan dengan
Kebenaran.” (pangkal ayat 48). Dan lemparan Tuhan itu adalah jitu selalu,
apatah yang Tuhan lemparkan itu Kebenaran pula. Maksud pelemparan di sini
ialah untuk menghancurkan pertahanan dari perkara yang batil, pendirian yang
salah. Dia dilempar oleh Tuhan dengan Kebenaran, sehingga pertahanan yang
batil itu runtuh tidak dapat bangun lagi. Di ujung ayat disebut sifat Tuhan, yaitu
“Allaamul Ghuyuub”. Tuhan Yang Maha Mengetahui akan segala yang ghaib,
sehingga kemungkaran dan kebatilan itu tidak dapat dilindung-lindungi dan
disembunyikan.

Ibnu Abbas menjelaskan penafsiran itu: “Allah melemparkan yang batil
dengan lembing Kebenaran, sehingga segala pertahanan yang tersembunyi
dirompak semua dan hancur berantakan.”

“Katakanlah: “Yang benar sudah datang.” (pangkal ayat 49). Kalau pada
saat sebelumnya Kebenaran itu dimisalkan sebuah lembing tajam yang di-
lemparkan Tuhan ke pihak musuhnya, yaitu kebatilan sehingga runtuh hancur,
dan segala yang tersembunyi pun dapat dimusnahkan dan diruntuhkan, maka
pada ayat 49 ini Kebenaran itu disuruh misalkan dengan kedatangan seorang
pahlawan. Diumpamakan orang sedang ribut-ribut, kacau-balau pada sebuah
negeri karena pemimpin sejati tidak ada, hanya pengadu-pengadu untung
vang berebut-rebut hendak jadi pemimpin, maka tiba-tiba datanglah berita
bahwa Sang Kebenaran telah datang. Meskipun dia belum muncul, masih di
tengah perjalanan, maka si batil dan si pengacau pengadu untung itu dengan
sendirinya kehilangan tenaga buat melawan. Mereka hilang satu demi satu, lari
tidak kelihatan mata hidungnya lagi; “Dan tidaklah yang batil akan bermulai,”
tidaklah akan berhasil kalau masih ada percobaan hendak menyusun kebatilan
yang baru, buat menandingi atau mengalahkan Kebenaran yang telah datang
itu. “Dan tidaklah dia akan kembali.” (ujung ayat 49). Bilamana Islam sebagai
Kebenaran yang mutlak telah datang, maka daulat kebatilan berhala dengan
sendirinya telah hancur dan pasti kalah. Akan menegakkan keberhalaan yang
baru sebagai ganti yang lama, tidaklah akan berhasil. Demikian pun buat
mengulangi kembali keberhalaan yang runtuh sampai sebagai dahulu tidaklah
akan tercapai lagi.
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Ingatlah bahwa ayat-ayat ini adalah wahyu! Telah disampaikan Allah
kepada RasulNya masih di zaman Makkah, di waktu pengikut Islam masih
sedikit jumlahnya dan kekuasaan negeri Makkah masih di tangan kaum
Aristokrat Makkah. Namun wahyu telah menegaskan kepastian kemenangan
KEBENARAN, yaitu ISLAM.

“Katakanlah: ‘Jika aku tersesat, maka tidak lain kesesatanku itu hanyalah
untuk diriku.” (pangkal ayat 50).

Timbul bimbingan Tuhan memberikan tangkisan seperti ini kepada Rasul-
Nya ialah karena pasti ada pula di antara musyrikin itu yang mengatakan
bahwa Nabi telah tersesat jalan, karena dia telah meninggalkan agama dan
tradisi yang telah diterima dari nenek-moyang. Dia telah menantang kebiasaan
orang banyak. Nabi disuruh menjawab, bahwa kalau langkahku itu kamu
namai tersesat, yang demikian adalah tanggungjawabku. “Dan jika aku men-
dapat petunjuk,” sehingga jalan yang aku tempuh itu berhasil dengan baik,
“Maka itu adalah dengan sebab apa yang diwahyukan kepadaku oleh Tuhan-
ku.” Samasekali ini adalah berkat dan bimbingan Tuhan, pimpinanNya dan
petunjuk yang la berikan. “Sesungguhnya Dia adalah Maha Mendengar,” maka
didengarNyalah segala keluhan dan permohonanku. DidengarNya pula jika
aku terkhilaf mengucapkan kata, lalu ditegumya, “Maha Dekat.” (ujung ayat
50). Sehingga jika aku memohonkan pertolongan di saat itu juga permohonan-
ku Dia kabulkan. Dia Dekat, Dia menjaga, memelihara, memberikan per-
lindungan. Dia dekat, sehingga segala bahaya yang akan menimpa kepada
RasulNya dan kepada segala ummat yang berjuang dengan ikhlas, akan men-
dapat perlindunganNya. Dan karena Allah itu Dekat adanya, baik Rasul atau
orang-orang yang mengikuti jejaknya, selalu berhati-hati dalam hidup, jangan
sampai melanggar laranganNya dan melalaikan apa yang Dia perintahkan.

(51) Dan sekiranya engkau lihatlah I T A I
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Ayat 51 ini menggambarkan yang kesekian kalinya apa yang akan kejadian
di hari kiamat itu kelak.

“Dan sekiranya engkau lihatlah seketika mereka terkejut.” (pangkal ayat
51). Artinya ialah sabda Tuhan kepada Nabi Muhammad s.a.w. betapa yang
akan kejadian nanti. “Sekiranya engkau lihatlah”, bermakna bahwa kejadian itu
akan dapat disaksikan dengan mata, terutama oleh Nabi s.a.w. bagaimana
orang-orang yang tidak mau percaya kepada seruan Allah dan Rasul itu mulai
dikumpulkan. Berbondong-bondong, entah berapa banyaknya, Tuhanlah
vang tahu. “Seketika mereka terkejut”; terkejut karena ketakutan, terkejut
karena tidak menyangka. Sebab kejadian cepat sekali berlaku. “Maka tidaklah
ada keluputan.” Artinya tidaklah ada seorang jua pun yang luput dari pe-
ngumpulan itu, tidak ada yang terlepas. Asal yang bersalah mesti kena sekap.
“Dan mereka pun diambil dari tempat yang dekat.” (ujung ayat 51).

Bagi malaikat-malaikat yang diberi tugas oleh Allah tidak ada yang jauh,
semua dekat. Malaikat-malaikat dengan rombongan manusia yang kafir itu
akan sama saja perumpamaannya dengan Goeliper di negeri orang Liliput,
atau lebih kecil dari itu. Seumpama kita manusia ini melihat sebuah sarang
semut. Adakah semut itu yang jauh dari jangkauan mata kita?

“Dan mereka pun diambil dari tempat yang dekat.” Ditafsirkan oleh Ibnu
Katsir; “Artinya ialah tidak mungkin mereka dapat lari, bahkan mulai saja akan
mencoba bergerak sudah ditangkap.”

“Dan mereka berkata: “Kami telah percaya kepadalNya!” (pangkal ayat 52).

Setelah datang hari yang ditakuti itu, setelah mereka tidak dapat melepas-
kan diri lagi, setelah azab dan siksaan telah terbayang nyata di hadapan
mereka, barulah mereka berkata: “Kami telah percaya kepadaNya.” Kami telah
percaya kepada Allah Tuhan Sarwa Sekalian Alam. Dialah Tuhan kami,
kepadaNyalah kami berlindung. Dan lain-lain.
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Apalah artinya lagi kalau di hari yang sejak semula sudah diberi ingat itu
baru menyatakan iman? Padahal peringatan menyuruh beriman itu telah ada
sejak manusia mulai datang ke dunia sampai dunia itu kiamat, atau sampai
kepada seseorang sampai ajalnya?

“Bagaimana lagi mereka akan dapat menjangkau dari tempat yang telah
jauh?” (ujung ayat 52). Bagaimana mereka akan dapat mengakui beriman dari
hari akhirat, di seberang maut, di seberang alam kubur, padahal seruan Iman
adalah semasa hidup di dunia? Alangkah jauh jaraknya? Bagaimana mereka
akan dapat menjangkau jarak sejauh itu?

Sedangkan seorang nenek yang telah tua, jika dia mengeluh ingin kembali
muda, tidaklah dapat, karena jarak sudah jauh. Sedangkan orang muda ingin
kembali hendak jadi anak kecil dalam gendongan ibunya, karena merasa ter-
lalu berat tanggungan sebagai orang, tidaklah dapat; karena jaraknya sudah
jauh. Sedangkan seorang anak menangis tersedu-sedu ingin kembali ke dalam
kandungan perut ibunya, tidaklah mungkin, karena itu pun telah terlalu jauh,
maka bagaimanakah orang yang sudah hidup dalam akhirat hendak mengakui
beriman kepada Allah sebagai yang dituntut kepadanya waktu di dunia?

Dunia adalah tempat memupuk iman dan amal yang shalih, sedang akhirat
adalah negeri tempat menerima akibat daripada iman dan amal shalih itu. Dari
sekaranglah, di kala hidup ini mengaku beriman kepada Allah dan buktikan
dengan perbuatan. Sedang di akhirat iman itu tidak akan ditanyai lagi. Yang
akan dilihat di akhirat ialah hasil dari Iman dan amal shalih, atau hasil dari
maksiat dan kedurhakaan.

“Padahal mereka telah kafir terhadapNya sejak dahulu.” (pangkal ayat 53).
Maka jelas percumalah pengakuan iman kepada Allah di akhirat bagi orang
yang telah kafir, tidak mau percaya, menolak seruan kepada Kebenaran tatkala
di dunia. “Dan mereka melempar kepada yang ghaib dari tempat yang jauh.”
(ujung ayat 53). Mereka melempar kepada yang ghaib dari tempat yang jauh,
ialah karena mereka tidak mau percaya pekhabaran ghaib yang disampaikan
Rasul kepada mereka. Adapun perkhabaran tentang syurga dan neraka, bukit
A'‘raf, padang Mahsyar, atau tentang adanya Luh Mahfuzh, dan Qalam, dan
‘Arsy, semuanya itu adalah pekhabaran ghaib yang termasuk wajib diimani dan
jadi syarat bagi penyempurmaan iman. Tetapi orang-orang yang kafir itu tidak-
lah mau percaya, lalu dia melempar dari jauh. Misalnya mereka meminta bukti
di mana adanya dan apa dalilnya ada syurga dan ada neraka, ada padang
mahsyar dan ada bukit al-A‘raf itu. Kalau dikatakan bahwa semuanya ada ter-
sebut dalam al-Quran atau dalam Hadis yang shahih, mereka mengatakan
bahwa mereka tidak mau percaya. Lalu mereka mulailah melempar ke dalam
perkara yang ghaib dari tempat yang jauh. Mereka katakanlah Nabi tukang
sihir, Nabi orang gila, Nabi menyusun bohong dan dibuat-buat saja.

Itulah perangai mereka semasa hidup di dunia.
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“Maka dihalangilah di antara mereka dengan apa yang mereka inginkan
itu.” (pangkal ayat 54). Mereka ingin sekali agar pengakuan mereka di akhirat
itu diterima jua hendaknya oleh Tuhan. Namun maksud mereka itu dihalangi,
tidak dikabulkan, keinginan mereka tidak tercapai. Apakah yang menghalangi-
nya? Tidak lain ialah Keadilan Allah sendiri. Sebab, kalau Iman mereka diterima
setelah di akhirat, di tempat yang tidak masanya lagi untuk menerima pengaku-
an Iman, melainkan masa membuktikan adanya Iman semasa di dunia, kalau
permohonan orang itu dikabulkan, apalah bedanya orang yang taat dengan
orang yang ‘ashiy? Apa bedanya orang yang Iman dengan orang yang kafir?
Apa bedanya orang yang bekerja keras, membanting tulang, berjihad melaku-
kan perintah Allah dan menghentikan larangannya dengan orang-orang
durhaka, pembangkang dan menolak segala nilai Kebenaran? Kalau di dunia
ini orang yang jujur kerapkali teraniaya karena mata manusia tidaklah seawas
Mata Tuhan menyelidiki hambaNya yang jujur itu, dan kalau orang yang
mengadu untung, orang pengecoh dan pengambil muka, orang yang pandai
bersilat lidah dapat terlepas dari tuntutan kesalahan, padahal benar-benar dia
bersalah, mengapa di akhirat masih akan begitu juga? Maka dihalangilah di
antara mereka dengan apa yang mereka inginkan itu, “Sebagaimana yang
dilakukan,” oleh Tuhan “terhadap orang-orang yang serupa mereka di masa
dahulu.” Sama-sama mendapat hukum yang setimpal, sebab Allah itu Adil.
“Sesungguhnya mereka adalah dalam syak wasangka, ragu-ragu.” (ujung
ayat 54).

Sehingga keraguan itulah yang menjadi kemegahan dan kebanggaan bagi
mereka semasa di dunia. Dan di akhirat mereka terkejut, ketakutan dan ke-
cemasan setelah bertemu dengan kenyataan. Mereka menyesal pada hari yang
tidak berguna lagi penyesalan.

Selesai Tafsir Surat Saba’
Alhamdulillah.
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Surat Fathir yang berarti Pencipta, yang diambil dari kalimat ketiga dari
ayat 1, adalah diturunkan di Makkah sesudah diturunkan Surat Lugman. Dalam
susunan 114 Surat dalam al-Quran dia adalah Surat ke35.

Sejak dari pangkal surat sampai kepada akhimya, Surat ini telah dapat
menggetarkan hati manusia untuk rnengetahui hubungannya sebagai insan
dengan kebesaran alam yang berada di kelilingnya, untuk sampai kepada
kesimpulan betapa Kebesaran dan Keagungan dari Maha Pencipta itu sendiri.
Manusia disuruh mengingat bagaimana kedudukannya di tengah alam, bagai-
mana Allah menumpahkan rahmat dan kasih-sayang serta nikmatNya kepada
mereka, dengan tercurah rezeki, baik yang turun dari langit atau yang mem-
busat dari bumi. Di samping itu diterangkanlah celaka orang yang tidak Iman,
celaka orang yang mempersekutukan Allah dengan yang lain.

Seakan-akan dalam Surat ini digambarkan suatu jalan yang mengembang
luas, tetapi berpusat kepada satu pusat, yaitu Qudrat Iradat Ilahi yang tidak
terbatas. Surat ini membayangkan ke mana jalan hidup yang dapat ditempuh
oleh manusia agar dia selamat.

Penciptaan sehingga manusia dapat hidup di muka bumi ini, dari jenis apa
dia dijadikan dan bagaimana dia berketurunan dan berkembang-biak dan
bagaimana dan sehingga mana batas yang tidak dapat ditempuhnya lagi, yang
dinamai ajal, dinampakkan dalam Surat ini, bahwa semua diatur oleh satu
Kekuasaan saja. Di tangan itu pula terpegang kendali peredaran bumi, gerak
bintang-bintang dan perjalanan falak. Sehingga terdapat bahwa peraturan itu
tetap tidak berubah-ubah, tandanya tetap tidak berubah pula yang mencipta-
nya, dan itu juga yang mengatumya. Laksana sebuah mobil, sudahlah dia
segera rosak kalau terlalu banyak tangan yang memegangnya.

Di bumi yang indah berwama-wami itulah manusia diberikan hidup. Dan
tidaklah dia dibiarkan berjalan meraba-raba sesukanya, bahkan dia dibimbing
terus, bahkan diturunkan kitab untuk pimpinan, jadi pegangan turun-temurun.
Dan di muka bumi itu sendiri, di balik bumi, di puncak gunung, di lereng bukit,
di dalam lurah, di dasar laut dan di mana saja terdapatlah berbagai keganjilan
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yang mempesonakan, menarik untuk diperhatikan dan dipelajari, sehingga
didapatlah ilmu. Orang yang berilmu telah banyak disebutlah Ulama. Dalam
Surat ini ditegaskan bahwa orang-orang yang berilmu itu sajalah — lain tidak —
vang akan lebih mengenal Allah dan bertambah takut kepadaNya. Sebab
mereka itu telah membuktikan Kebesaran Allah pada penciptaan Allah.

Di dalam Surat ini ditunjukkan dengan jelas ke mana tujuan hidup kita,
vaitu menjadi Khalifah Allah di muka bumi, kata jama‘nya ialah khala-if, satu
tugas yang amat mulia yang menjelaskan betapa tinggi penghargaan Tuhan
atas makhlukNya yang sejenis ini. Sehingga dunia ini hanya semata-mata
tempat singgah; tujuan terakhir ialah akhirat. Dunia tempat menanam jasa
menumpuk amal; hasilnya akan diperhitungkan di akhirat esok.

Tetapi tujuan hidup yang begitu suci dan luhur senantiasa ada gangguan-
nya. Gangguan utama ialah gangguan hidup di dunia itu sendiri, yaitu kita
dibuat lupa kepada tujuan karena bimbang dengan hidup itu. Syaitan sebagai
musuh manusia turun-temurun pun pandai benar merayu dan menggoda se-
hingga terlalai atau lengah, sehingga umur habis dengan tidak berketentuan.
Maka oleh karena sejak semula syaitan itu telah menyatakan dengan jelas
bahwa dia memusuhi manusia, hendaklah kita manusia memandangnya
musuh pula. Kalau musuh sebagai syaitan itu telah mengatakan terus-terang
bahwa kita musuhnya, adalah tidak layak kalau kita berteman dengan dia atau
menerima baik kedatangannya.

Angin berhembus, awan berarak, mendung berkumpul, menebal menjadi
pekat. Setelah sangat pekatnya dia pun tercurah menjadi hujan. Bumi yang
tadinya nyaris mati telah hidup kembali. Begitulah perumpamaan dari hidup
yang kedua kali, hidup pada Alam Akhirat. Mentang-mentang hilang sekarang,
nanti akan timbul lagi dalam bentuk dan keadaan lain yang Tuhan saja yang
Maha Tahu. Dalam dunia ini kita boleh mencari kemegahan, kedudukan atau
disegani orang, tetapi jangan lupa bahwa kemuliaan sejati hanya ada pada
Allah belaka. Kemuliaan yang akan kita dapat sebagai percikan kasih Allah
ialah kata yang baik dan amal yang shalihlah yang akan mengangkat derajat-
nya. Adapun orang yang mencari kemuliaan tetapi dengan tipu jahat, bukanlah
kemuliaan yang akan didapatnya, malah kecelakaanlah yang akan didapatinya
diiringi dengan azab yang sangat.

Maka sejauh-jauh perjalanan, setinggi-tinggi pengajian, namun kesimpulan-
nya hanya satu jua, yaitu kesadaran kita insan ini di mana kita sekarang, apa
tugas kita dan hubungan kita dengan alam sekeliling, yang semuanya itu satu
padu dalam genggaman Maha Kuasa Ilahi.

Inilah kira-kira simpulan isi Surat Fathir.
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“Segala puji-pujian bagi Allah!” (pangkal ayat 1).

Surat-surat yang dimulai di ayat pertamanya dengan “segala puji-pujian
bagi Allah”, adalah lima Surat: [1] Al-Fatihah (Surat 1), (2] Al-An‘am (Binatang
Termmak — Surat 6), [3] Al-Kahfi (Gua — Surat 18), [4] Saba’ (Negeri Saba’ —
Surat 34) dan (5] Surat Fathir (Maha Pencipta — Surat 35), yang mulai kita
tafsirkan ini. Maka kalau kita ingat bahwa al-Quran itu dibagi dalam 30 Juzu’,
tampaklah bahwa tiap-tiap 6 Juzu’ dipatrikan dengan puji-pujian kepada
Tuhan. Dan khusus di dalam Surat Fathir ini pasangan segala puji-pujian bagi
Allah terasa mengaliri ke dalam rongga tiap-tiap ayat. Karena dalam segala
sesuatu yang terkembang di permukaan alam ini terasa ada hubungannya
dengan kemudahan yang dianugerahkan Tuhan ke atas perikehidupan
manusia.

“Pencipta semua langit dan bumi.” Arti yang terkandung di dalam nama
dan sifat Allah yang disebut Fathir sangat berdekatan dengan nama dan sifat
Allah yang disebut Khalig. Namun kalau kita halusi sedikit lagi, di dalam kata
Khaliq terkandung bentuk atau membentuk, membayangkan bahwa segala
yang diciptakan oleh Allah itu adalah membawa bentuknya sendiri. Sedang di
dalam kata Fathir lebih meluas lagi dan mencakup bagi kesemuanya, dengan
arti memulai. Menurut Ibnu Abbas arti Fathir ialah yang memulai. Dia (Ibnu
Abbas) mengatakan bahwa mulanya dia belum faham arti Fathir. Tetapi suatu
hari didengamya dua orang Arab dusun (A‘rabi) bertengkar perkara menggali
sumur. Yang seorang berkata: gkiti (Ana fathartuha) yang berarti:
“Saya yang memulainya.” Mungkin kalimat kata Indonesia yang agak sesuai
dengan Fathir ialah Pembuat. Tetapi oleh karena kata-kata Pembuat sudah
banyak terpakai untuk manusia biasa, menjadi agak ringan dia kalau kita arti-
kan dengan itu.
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Sebagaimana kebiasaan kita di dalam Tafsir Al-Azhar itu samaawaati yang
maksud dan artinya ialah menunjukkan bilangan yang banyak lebih dari dua,
biasa kita artikan semua langit. Karena al-Quran berkali-kali menyatakan
bahwa langit itu adalah tujuh tingkat, tegasnya lebih dari dua. Biasa dalam
bahasa Indonesia bilangan banyak pada benda-benda kita sebut berulang dua
kali. Misalnya rumah, kalau banyak kita katakan rumah-rumah. Sungai kita
katakan sungai-sungai. Gunung kita katakan gunung-gunung dan seterusnya.
Tetapi langit kalau banyak jaranglah orang menyebutkannya langit-langit.
Karena langit-langit telah terpakai untuk dinamakan kepada yang sebelah atas
di dalam mulut kita. Dan dipakai juga untuk nama dari kain warma-wami yang
dijadikan pelindung dari singgasana tempat bersemayam raja atau tempat
pelaminan pengantin. Lantaran itu maka penafsir ini mengambil jalan lain
menyebut samaawaati dengan semua langit, bukan banyak langit dan bukan
langit-langit.

Dari hal bumi tidaklah sesukar memberi arti kalimat samaawaati itu. Karena
bumi hanya satu, jadi nama dari sebuah di antara bintang-bintang satelit
matahari yang telah didiami oleh manusia sejak Allah mengadakan atau
menurunkan manusia ke atas bumi ini.

Maka segala puji-pujian bagi Allah, karena Dia telah menciptakan semua
langit itu dan Dia ciptakan pula bumi. Semua langit dan bumi ini sangat bertali
dengan hidup manusia. Langit adalah tempat peredaran matahari, bulan dan
bintang-bintang. Siang hari di ruang langit tempat awan bergerak, tempat mega
bergumpal untuk menurunkan hujan. Apabila kita menengadah ke atas kita,
yaitu ke jurusan langit, baik malam ataupun siang akan kelihatanlah oleh kita
keindahan ciptaan Tuhan. Kelihatan pula Kebenaran dan Keadilan, Keteraturan
dan Keseimbangan. Tentang keindahan langit ketujuh tingkat itu dan renungan
manusia ke atasnya, dibayangkan dengan indah sekali pada ayat 3 dan 4 dan 5
dari Surat al-Mulk (Kerajaan), Surat Pertama dari Juzu’ ke29. Tambah direnung
tambah mengagumkan.

Kemudian ditekurkan pula kepala ke bumi, ke tempat kita tegak, ke tempat
kita hidup. Ini pun dibayangkan pula pada ayat 7 dari Surat 18, al-Kahfi. Dalam
ayat itu dijelaskan bahwa apa saja yang berada di permukaan bumi ini adalah
perhiasan dari bumi itu sendiri. Perhiasan ialah keindahan. Di ujung ayat di-
katakan bahwa perhiasan bumi itu ialah untuk menguji manusia, siapa di antara
mereka yang lebih indah, lebih bagus dan berarti pekerjaannya. Karena ada
keindahan itu yang tersembunyi. Tidak akan mengerti di mana letak perhiasan
itu kalau tidak diusahakan dan bekerja keras.

Al-Qurthubi menjelaskan dalam tafsimya bahwa dengan menyebut se-
bagai Pencipta semua langit dan bumi itu, yang dimaksud oleh Tuhan ialah
seluruh alam ini, sampai ke batas yang tidak kita ketahui. Sebab pengetahuan
kita manusia ini hanyalah sekedar yang kelihatan oleh mata, selingkung bumi
dan langit.
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“Yang menjadikan malaikat-malaikat jadi utusan-utusan, yang mempunyai
sayap-sayap, dua-dua dan tiga-tiga dan empat-empat.” Di samping mencipta-
kan semua langit dan bumi Allah pun menjadikan malaikat-malaikat, yaitu
makhluk halus yang terjadi dari Nur belaka, tidak laki-laki dan tidak perempuan.
Tugas dari malaikat itu dijelaskan dalam ayat ini yaitu menjadi utusan-utusan
dari Allah. Artinya menjalankan perintah yang ditentukan oleh Allah buat
masing-masingnya. Dan dijelaskan di sini bahwa malaikat-malaikat*itu mem-
punyai sayap. Ada yang sayapnya dua-dua, ada yang tiga-tiga dan ada yang
empat-empat. “Dia menambahkan pada yang la ciptakan apa yang Dia
kehendaki.” Maksud lanjutan ayat ini ialah bahwa sayap malaikat-malaikat itu
selain dua-dua, tiga-tiga dan empat-empat ada lagi yang lebih. Lebihnya itu
ialah menurut hendak Allah sendiri; bahkan dalam sebuah Hadis yang dirawi-
kan oleh Bukhari dan Muslim dari Abdullah bin Mas‘ud Nabi s.a.w. mengata-
kan bahwa Malaikat Jibril itu mempunyai 600 sayap!

Maka adalah nama malaikat itu yang dijelaskan di dalam al-Quran, yaitu
Malaikat Jibril dan Mikail. Jibril itu sendiri disebut juga Ar-Ruhul Amin (Roh
yang dipercaya). Malaikat-malaikat yang lain banyak pula disebut tugasnya,
sebagai malaikat yang mendukung ‘Arasy Tuhan, malaikat yang mencabut
nyawa makhluk yang di dalam Hadis-hadis disebut namanya ‘Izrail, malaikat
vang akan meniup serunai sangkakala kelak bila pemberitahuan hari kiamat.
Malaikat yang jadi penjaga dan pengatur di dalam syurga, malaikat yang men-
jadi pengatur dan penjaga di dalam neraka, malaikat yang mencatat segala
perkataan yang keluar dari mulut Anak Adam, yaitu Raqib dan ‘Atid, malaikat
yang disuruh memelihara catatan asli Kitab Suci dan disebut juga bahwa
manusia yang teguh imannya, tidak berganjak walaupun setapak dari pen-
diriannya mengaku Allah sebagai Tuhannya, malaikat akan turun melindungi-
nya. Sampai kepada peperangan mempertahankan Agama Allah, dijanjikan
bahwa malaikat akan datang membantu, sebagai terjadi di peperangan Badar.
Dan banyak pula Hadis-hadis yang menjelaskan bahwa amalan kita tiap hari ini
dapat pengawalan malaikat. Seorang yang mengucapkan AMIIN di belakang
imam, bilamana ucapannya itu bersamaan dengan ucapan malaikat, maka
dosanya akan diampuni, (Hadis Bukhari, Muslim dan an-Nasa'i), orang yang
duduk tafakkur sesudah sembahyang di atas tempat sembahyangnya itu juga
sambil berzikir mengingat Allah, malaikat akan mendoakannya, (Bukhari dan
Muslim). Malaikat mengucapkan shalawat kepada orang yang merapatkan shaf
(al-lmam Ahmad, Ibnu Majah), kepada orang yang duduk pada shaf yang
pertama (al-Imam Ahmad, Abu Daud), tiap-tiap malam dari bulan puasa malai-
kat senantiasa mendoakan orang yang berpuasa dan beribadat (Termidzi,
an-Nasa’i), tiap pagi dua orang malaikat mendoakan hamba Allah yang pergi
mencari rezeki agar dapat yang halal, dan tiap sore mereka mendoakan agar
orang yang sudi menafkahkan hartanya untuk kebajikan, lekas diganti dan
siapa yang menahan tidak mau mengeluarkan agar dipunahkan harta mereka,
(al-lmam Ahmad, Ibnu Hibban), ada malaikat yang mendengarkan seorang
yang mengucapkan shalawat dan salam kepada Nabi s.a.w. lalu menyampai-
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kan langsung kepada Nabi (Bukhari dalam tarikhnya dan ath-Thabrani). Di hari
Jum‘at ada malaikat yang berdiri di tiap-tiap pintu masjid menuliskan siapa-
siapa yang masuk, satu demi satu. Kalau Imam telah naik mimbar, buku catatan
itu dia tutup dan dia turut mendengarkan uraian Imam, (Bukhari, an-Nasa’i dan
Ibnu Majah), dan ada malaikat-malaikat penjaga malam dan malaikat penjaga
siang, mereka berganti tugas di waktu Subuh dan melaporkan siapa-siapa yang
pergi sembahyang Subuh berjamaah ke mesjid terdekat, dan sebagainya, dan
sebagainya, yang semuanya membuktikan bahwa Allah mempunyai Tentara
Besar, pengawal, penjaga keamanan di langit dan di bumi dan tugas-tugas
vang lain, dan tidak ada orang yang tahu berapa banyak bilangannya, dan tidak
dapat dikhayalkan bagaimana bentuknya.

”

“Sesungguhnya Allah itu atas tiap-tiap sesuatu adalah Maha Kuasa.’
(ujung ayat 1). Maka bukanlah Allah semata-mata mencipta, atau Khaliq dan
bukan semata-mata memulai atau Fathir sebagai dijelaskan di pangkal ayat ini,
tetapi adalah Dia selalu Mengatur dan selalu Menguasai, dan tidak ada satu
kekuasaan lain pun yang dapat mencampuri, karena tidaklah ada sesuatu pun
yang berkuasa, selain Allah.

Di dalam al-Quran pun dinyatakan bahwasanya Malaikat itu pun sekali-kali
tidaklah mempunyai kekuasaan apa-apa. Dia hanya mengerjakan apa yang
diperintahkan (Surat 16, an-Nahl — Lebah, ayat 50), dan tidak pernah mereka
durhakai Allah dengan mengubah-ubah perintahNya (Surat 66, at-Tahrim —
Pengharaman, ayat 6). Malahan ada yang diperintahkan terbang berkeliling
sekitar ‘Arsy mengucapkan tasbih memuji Tuhan (Surat 40, az-Zumar —
Berbondong, ayat 75) dan memohonkan ampun buat orang-orang yang ber-
iman, (Surat 41, al-Mu’'min, ayat 7) dan lain-lain.

“Apa saja yang dibukakan Allah untuk manusia dari bermacam rahmat,
maka tidaklah satu jua pun penahannya. Dan apa yang Dia tahan, maka tidak-
lah satu jua pun pelepaskannya dari sesudahnya.” (pangkal ayat 2).

/Setelah pada ayat yang pertama Allah menjelaskan bahwa Dialah Pencipta
semua langit dan bumi, mengutus malaikat yang bersayap dua-dua, tiga-tiga
dan empat-empat, bahkan ada yang lebih, sehingga Nabi pernah melihat Jibril
dengan 600 sayap, orang yang berfikir tenang dan mendalam akan merasakan-
lah bagaimana alam itu teratur, bahwa Allah bukan semata-mata hanya
Mencipta, bahkan Allah pun adalah Pemelihara, Pendidik, Pengasuh. Dia ada-
lah llah, yaitu kalimat yang dibahasakan untuk Tuhan sebagai Pencipta. Dan
Dia adalah pula Rabbun, yaitu kalimat yang dipakai untuk menyebut Tuhan
sebagai Pengatur, Pengasuh, Pemelihara dan Pendidik. Bertambah mendalam
kita merenung, akan terasalah bahwasanya di segala sesuatunya itu nampak
Kasih Sayang llahi meliputi semuanya.

/Seorang pemikir besar, bernama Isaac Newton permah mengatakan hasil
renungan, ketika dia melihat buah epal jatuh ke tanah dari tangkainya,
bahwasanya barang yang berat menarik yang ringan kepadanya. Daya tarik
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yang ada pada bumilah yang menyebabkan buah epal itu jatuh ke bawah.
Maka dengan keseimbangan daya tarik yang ada pada alam terjadi per-
imbangan (harmonisasi) di antara daya tarik yang ada pada tiap-tiap bintang-
bintang, termasuk bumi, matahari, Jupiter, Uranus, Mars dan lain-lain dan daya
tarik pula yang menyebabkan bumi tidak terpisah jauh dari bulan menurut
ukuran jarak tertentu.

Tetapi seorang failasuf penyair yang besar di zaman kita, yaitu Maulana
Muhammad Igbal tidaklah menekan kepada daya tarik dalam sifat kebendaan.
Beliau mendapat kesimpulan bahwa cintalah, atau kasih Tuhan yang me-
nyebabkan segala sesuatunya itu teratur, seimbang, serukun dan sedamai.

Rahmat Tuhanlah yang menyebabkan langit tujuh tingkat tidak runtuh,
bumi tidak hancur dan bintang-bintang masih beredar dengan teratur dan
matahari masih teratur pula jalannya. Kalau Allah menghendaki lain, sebagai-
mana yang Dia sabdakan juga, bahwa segala sesuatu ada ukuran dan janjinya,
niscaya semuanya itu bisa berubah.

Tuhan sendiri menjelaskan dalam wahyuNya bahwa Dia telah memastikan
kepada diriNya sendiri akan memegang teguh rahmat itu:
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“Tanyakanlah: “Untuk siapa semua yang ada di sekalian langit dan bumi
ini?” Jawablah: “Untuk Allah!” Dia telah mewajibkan kepada diriNya sendiri
memberi Rahmat, sesungguhnya Dia akan mengumpulkan kamu semuanya di
hari kiamat, tidak ragu lagi padanya.” (al-An‘am: 12)

Dan sabdaNya pula di dalam Surat al-An‘am juga, ayat 54:

TIPS HEG HD M R IS H
(osrlp).

“Dan apabila datang kepada engkau orang-orang yang beriman kepada
ayat-ayat, maka katakanlah: Salam bahagialah untuk kamu, Tuhan kamu
telah mewajibkan ke atas diriNya sendiri agar memberi rahmat.”

Tidak kurang daripada 81 ayat di dalam al-Quran, termasuk ayat yang
sedang kita tafsirkan ini, yang menyebut kata Rahmat; yaitu bahwasanya
Rahmat dan Kasih-sayang Tuhan meliputi seluruh alam ini, termasuk manusia.
Maka tersebutlah dalam ayat yang kita tafsirkan ini bahwasanya bilamana Allah
Ta'‘ala telah membukakan pintu rahmatNya kepada sebarang manusia, maka
tidaklah satu jua pun penahannya. Dan kalau Tuhan yang hendak menahan,
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tidak pula satu jua pun yang dapat melepaskannya. Karena Rahmat itu adalah
Hak Allah semata-mata.

Rahmat Allah dapat dilihat, didengar, dirasakan dengan sentuhan kulit,
dibaui dengan ketajaman pembauan hidung, dikenyam dengan perasaan lidah;
itulah yang bermama indera yang lima.

Tidaklah dapat dihitung berapa banyaknya rahmat Allah itu. Meskipun
zaman moden telah menghitung dengan komputer, namun untuk mendaftar
berapa Rahmat [lahi yang dapat dihayati, dirasakan dan ditanggapi. Di segala
tempat dan di segala ruang. Dia didapati di dalam diri, dalam perasaan, di
keliling diri, di luamya pun.

Oleh karena ada Rahmat, maka sengsara dapat menjadi nikmat. Kalau rasa
Rahmat dicabut, tidur di atas kasur yang empuk akan terasa sebagai tidur di
atas duri. Kita menghadapi suatu kesulitan yang kadang-kadang terasa tidak
akan teratasi; tiba-tiba rahmat Tuhan datang, maka temyatalah bahwa kesulitan
tadi adalah pupuk untuk memperkuat peribadi. Sedang berjalan tentang me-
lalui jalan raya hidup, tiba-tiba datang gelora percobaan yang hebat dahsyat.
Kalau Rahmat datang, percobaan tadi terhadapi dan jiwa jadi tenteram. Tetapi
kalau rahmat ditahan Tuhan, jalan ke muka jadi gelap dan putusasa pun
datang.

Tidak ada yang sempit kalau ada Rahmat Allah; semua lapang. Kesempitan
akan datang kalau lupa kepada yang bersifat Rahmaan dan bersifat Rahiim.

Adakan jadi! Orang dirampas kemerdekaannya, dimasukkan ke dalam
penjara karena kurban pertentangan politik, dia dianggap anti pemerintah yang
berkuasa. Hukuman tidak akan ditentukan entah berapa, pengadilan tidak
akan dibuka, hakim tidak akan bersidang mempertimbangkan perkaranya.
Namun apabila rahmat Allah terbuka, kemerdekaan yang dirampas itu, penjara
tempat dia dikurung itu, terali besi yang menghambatnya dengan dunia luar,
semuanya sudah menjadi tempat yang bahagia baginya. Dia dapat memper-
siapkan diri di sana. Jika ditutup segala jalan di atas bumi, terbukalah baginya
jalan ke langit, bermunajat kepada llahi. Dan kelak apabila dia dikeluarkan
kembali dari tahanan itu dia telah menjadi manusia yang lebih matang dan
lebih mantap. Dia telah mempunyai persediaan rohani yang banyak sekali.

Tetapi kalau rahmat tertutup, di dalam istana permai pun orang ketakutan.
Dengan penjaga-penjaga yang ditugaskan menjaga keamanannya dia pun
tidak merasa aman. Tiap sepiring makanan akan dimakan diadakan orangyang
akan mencicipinya terlebih dahulu takut kalau-kalau makanan itu berisi racun.

Kekayaan hartabenda berlimpah-limpah bisa menjadi rahmat! Banyak
memberi kepada orang yang patut diberi; fakir miskin, ibnus sabil dan lain-lain.
Atau berkurban untuk membelanjai perjuangan bangsa dan tanah air. Muka
jadi berseri karena kebahagiaan jiwa dapat memberi dan dapat melepaskan
orang yang sedang kesempitan. Tetapi hartabenda itu akan menjadi pangkal
silang dan sengketa, kalau rahmat Allah tertahan. Ketika baru datang ke kota
besar mereka serumah-rumah hidup sederhana dan berbahagia, tetapi setelah
kaya-raya tidak ada hari yang sunyi dari kekesalan. Isteri mengomel minta
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dibelikan berlian sebesar Koh I-Noor perhiasan Mahkota Ratu Inggeris. Anak-
anak mengomel minta dibelikan mobil seorang satu, anak perempuan men-
corengkan malu di kening ayahnya karena kebebasan pergaulan secara moden
dengan laki-laki berteman dengan pemuda Kristen, lalu anak itu lari, kawin ke
gereja. Anak laki-laki bergaul dengan pembantu rumahtangga melampaui
batas, sehingga si pembantu rumahtangga jadi bunting. Semuanya itu jadi
kesengsaraan, karena uang terlalu banyak.

Anak dan keturunan adalah rahmat llahi, kebanggaan dan persambungan
keturunan; semua dapat jadi rahmat, sehingga anak yang shalih akan mendoa-
kan ayahnya dan ibunya setelah beliau-beliau meninggal. Tetapi kalau pintu
rahmat tertutup, anak itu jadi bala jadi bencana.

Kesihatan badan pun dapat menjadi Rahmat llahi yang sejati, hidup yang
bahagia, pekerjaan yang dapat dikakap dan amal yang dapat disambung,
sampai nyawa bercerai dengan badan, amal shalih tidak berhenti. Tetapi kalau
Rahmat telah tenar, kesihatan pun dapat jadi pangkal bala. Yang kuat menindas
vang lemah, atau kesihatan dan kekuatan badan meruntuhkan kemurmian
jiwa dan membuat perbendaharaan kejahatan untuk diterima akibatnya di
akhirat.

Pangkat pun bisa menjadi Rahmat. Untuk berkhidmat kepada tanahair,
untuk membuktikan cinta kepada bangsa, untuk memudahkan menolong
orang yang lemah, untuk kenang-kenangan yang akan ditinggalkan jika datang
masa pensiun. Tetapi bila Rahmat telah tertahan, pangkat dan jabatan dapat
menjadi tangga mencapai segala maksud untuk memperkaya diri sendiri.
Pangkat adalah tempat yang sukar untuk diganggu orang jika melakukan
korupsi. Karena takut pangkat dan jabatan akan lepas dari tangan maulah jiwa
jadi budak dari orang yang lebih tinggi pangkatnya. Dengan berselindung di
balik pangkat ayahnya, anak-anak pun berleluasa menindas orang lain. Meski-
pun bagaimana bagusnya peraturan, namun peraturan itu hanya berlaku buat
orang yang tidak berkuasa. Kalau yang berkuasa melanggar peraturan atau
undang-undang tidak ada orang yang akan menuntut.

IImu yang tinggi, umur yang panjang, kedudukan yang mulia, belum tentu
langsung jadi Rahmat kalau orang tidak menyadari diri. Sebaliknya biar sedikit
ilmu, dia ditambah dan bisa berfaedah. Biar umur singkat saja, dia bisa menjadi
panjang, sehingga sesudah kita mati umur masih ada, asal ada Rahmat. Harta
vang sedikit bisa jadi rahmat kalau pandai menggunakan.

Orang seorang samalah halnya dengan suatu bangsa. Suatu bangsa sama-
lah halnya dengan orang seorang; semua bisa dikiaskan.

RAHMAT Allah yang paling tinggi dan mulia kepada kita ialah apabila kita
menyadari akan adanya Rahmat! Sebenamya Rahmat itu meliputi seluruh
hidup, seluruh alam dan seluruh umur kita. Alam keliling pun penuh Rahmat
sebab Allah telah mewajibkan kepada diriNya akan memberikan Rahmat.
Tetapi barulah berarti Rahmat itu bila kita sadari akan ujudnya. Harapan kita
kepadanya, itulah rahmat. Kepercayaan kita akan adanya, itulah Rahmat. Azab
yang paling pedih, paling sakit kepada kita ialah bila kita tidak tahu akan dia
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atau tidak mau tahu, atau putusasa atau memungkirinya. Sudah ada Rahmat
dikatakan belum ada. Dan itu tidak akan bertemu pada orang yang mempunyai
Iman dan memupuk iman itu:

I BN .’d L P /’//’.:
(i) SHAKIT 3N b1y e AL YA

“Sesungguhnya, tidaklah putusasa dari Rahmat Allah kecuali kaum yang
tidak percaya.” (Yusuf: 87)

Ajaib! Di dalam api yang bermyala-nyala Ibrahim mendapati Rahmat Allah,
dan sebelumnya Nuh mendapatnya dalam lambung dan hentakan gelombang
bergulung. Sedang Yunus mendapatnya ketika terkurung di dalam perut ikan
Nun (paus) selama tiga hari, Yusuf dalam meringkuk di penjara bertahun-tahun,
Ayyub ketika terpencil dari anak bini karena sakit. Musa dihantarkan oleh
Rahmat seketika dilepas ibunya ke dalam peti dan dipungut oleh istana Fir‘aun
yang kemudian ternyata musuh besamya, Ya’kub dalam berputih mata me-
nunggu kedua puteranya yang hilang, Yusuf dan Bunyamin pulang kembali.

Nabi s.a.w. mengatakan bahwa penderitaan dan percobaan pahit amat
hebat dirasakan oleh Nabi-nabi, kemudian tingkat-tingkat derita yang akan
dirasakan oleh pejuang penegak Kebenaran di atas dunia bertingkat pula
menurut kenaikan tingkat imannya. Kadang-kadang ingin istirahat dari pen-
deritaan karena seakan-akan tak tertahankan lagi, namun seorang pejuang
sejati kemudiannya mengalami bahwa penderitaan karena memperjuangkan
suatu cita-cita yang mulia, itulah Rahmat.

Kemudian di penutup ayat, Tuhan bersabda: “Dan Dia adalah Maha
Perkasa, Maha Bijaksana.” (ujung ayat 2).

Sesampai di ujung ayat ini, yang menyebutkan dua sifat Allah dan nama-
Nya yang mulia, Perkasa dan Bijaksana diberilah tuntunan kepada jiwa kita,
agar Perkasa menghadapi hidup ini, jangan cengeng, dan pandang indahnya
dan baiknya dan hadapi segala kesukaran dengan bijaksana. Jangan tergesa
mengeluh jika ada sesuatu yang musykil. Karena kalau sudah dikaji lebih men-
dalam Rahmat Allah jualah yang meliputi hidup kita ini.

Alam yang di keliling kita tidak berubah, angin tetap berhembus, kadang
kemarau, kadang beruntun turun hujan, bergunung berganang, bertasik ber-
danau, berlau berbukit, berlaut berdarat. Tetapi adakah terbuka pintu Rahmat
Ilahi dalam hati kita? Kalau ada, maka semuanya itu akan hidup bersama kita,
gembira dan bersyukur. Namun bila Rahmat tertahan semuanya itu akan gelap,
tak ada gerak dan putus hubungannya dengan Kkita.

Itulah Rahmat kalau pintunya terbuka. Tak ada yang sanggup menahan-
nya. Dan begitulah Rahmat kalau tertutup, tidak ada yang sanggup membuka.
Maka gosoklah debu yang melekat pada cermin jiwa kita, supaya nampaklah
segala yang ujud ini di dalam.
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“Wahai sekalian manusia! Ingatlah olehmu nikmat Allah ke atas kamu.”
(pangkal ayat 3).

Sebelum ayat ini ditafsirkan seterusnya, lebih dahulu patutlah kita ketahui
perbedaan arti di antara Rahmat dengan Nikmat. Di ayat yang terdahulu di-
sebutkan Rahmat dan di ayat ini disebut Nikmat. Rahmat artinya kasih-sayang.
Nikmat artinya kumia atau anugerah. Kalau diukur kepada kita manusia, kasih-
sayang mengenai perasaan. Nikmat mengenai barang yang dapat ditunjukkan.
Dalam ayat ini manusia disuruh mengingat bagaimana besarmya nikmat Allah
kepada kita manusia. Nikmat itu diberikan Ilahi disertai dengan kasih-sayang.
Nikmat itu ada dalam diri kita sendiri dan ada di luar diri kita, tetapi ber-
hubungan langsung dengan kita.

Mata yang dapat melihat, telinga yang dapat mendengar, hidung yang
dapat membaui, lidah yang dapat merasakan perbedaan manis dan pabhit, asin
dan hambar, gigi yang dapat mengunyah. Semuanya adalah nikmat. Setelah
salah satu dari nikmat itu tidak ada lagi barulah kita ingat akan tinggi nilainya.
Jika mata buta, dengan apa diganti. Jika telinga pekak dengan apa diulas.
Telah diadakan orang mata dari kaca, cuma buat perhiasan bukan buat me-
lihat. Dan jika mata itu rabun, artinya dapat kurang-kurang penglihatan telah
ditukar dengan kaca mata, namun kekuatan kaca mata sebagai pengelas, tidak-
lah sama dengan pemberian yang asli. Di sinilah timbul pertanyaan: “Adakah
sebarang pencipta selain Allah?”

Itulah kealpaan kita manusia ini! Kita baru ingat betapa mahalnya nikmat
Allah setelah dia tidak ada lagi. Ketika dia masih ada kita kerapkali lupa.

Kesihatan badan adalah nikmat paling utama. Tetapi setelah sakit baru kita
ingat apa arti kesihatan.

Kekayaan adalah nikmat Allah. Seharusnya kekayaan kita nafkahkan
menurut jalan yang digariskan Allah, untuk memperlengkap bekal kita ke
akhirat. Namun banyak kita yang lupa, sehingga kekayaan diboroskan kepada
barang yang hanya memuaskan nafsu. Setelah kita jatuh melarat dan harta
telah habis, baru kita ingat apa arti kekayaan.

Dari luar diri kita banyaklah nikmat itu. Angin selalu berhembus, udara
selalu memenuhi angkasa. Kadang-kadang kita lupa arti angin dan apa arti
udara. Setelah kita pengap tak ada angin, baru kita tahu apa arti angin. Setelah
kita kehabisan udara sehingga nyaris putus nafas karena kesesakan, baru kita
tahu arti udara.

Orang di kota-kota memasang listrik. Karen listrik hidup dengan baik,
banyak orang lupa bahwa dia dalam terang-benderang. Kalau lamput kortslet
sedang mereka berfoya-foya, berpesta pora, barulah semuanya bersorak dan
mengomel dan memaki dan menyumpah.

Maka banyaklah nikmat Allah tidak diingat ketika dia masih ada, dan
mengeluh kalau dia tidak ada lagi. Sebab itu maka ayat ini menekankan seruan
kepada manusia, ingatlah nikmat itu sedang adanya dan syukurilah. “Yang
memberi rezeki kepada kamu dari langit dan bumi.” Rezeki adalah seluruh
anugerah Ilahi untuk perbelanjaan hidup kita. Maka sekali-kali tidaklah ada
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Tuhan yang lain yang memberikan rezeki itu, kecuali Allah. Rezeki yang turun
dari langit dengan turunnya hujan. Rezeki yang tumbuh di bumi untuk
makanan, pakaian dan segenap persediaan hidup. “Tidak ada Tuhan selain
Dia.” Yang menurunkan hujan, yang menyuburkan bumi, yang memberimu
mata dapat melihat, telinga dapat mendengar dan memberimu segala keperlu-
an hidup tidak ada yang lain, selain Allah. “Gerangan apa sebabnya kamu
masih dapat dibohongi?” (ujung ayat 3).

Mengapa kamu masih saja menyembah kepada yang selain Allah? Kepada
berhala atau kepada benda yang lain? Padahal kalau kamu ingat benar-benar
dan renungkan, kamu pasti mengakui bahwa tidak ada selain Allah yang mem-
beri kamu nikmat, tidak ada yang memberi kamu rezeki? Apalah artinya
berhala-berhala yang kamu buat dengan tangan kamu sendiri, kemudian kamu
katakan bahwa buah tangan kamu itu yang menguasai kamu? Alangkah
bodohnya kamu, karena mau saja dibohongi dengan persembahan yang tidak-
tidak.
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Peringatan

“Dan jika mereka telah mendustakan engkau, maka sesungguhnya telah
didustakan pula Rasul-rasul yang sebelum engkau.” (pangkal ayat 4). Ketika
engkau menyeru mereka kepada Tauhid, meninggalkan menyembah berhala,
kembali menyembah kepada Tuhan Yang Satu, mereka telah mendustakan
engkau. Mereka tidak mau percaya, mereka membantah keras. Maka hal yang
seperti ini bukanlah terjadi pada engkau saja. Bahkan pada Rasul-rasul yang
terdahulu dari engkau semacam ini jugalah yang mereka derita. Mereka pun
ditolak, mereka pun didustakan. Rasul-rasul yang terdahulu dari engkau itu pun
menderita sanggahan yang berat pula dari kaum mereka sebagaimana yang
engkau alami sekarang.

“Dan kepada Allahlah akan dikembalikan segala urusan.” (ujung ayat 4).
Maka janganlah engkau cemas dan kecil hati lantaran itu. Sebab segala sikap
tantangan mereka itu akan dikembalikan belaka kepada Allah dan Allahlah
yang akan menghukum kelak. Dan tugas yang dipikulkan ke atas dirimu, terus-
kanlah dan berjuanglah!

Kemudian itu datanglah peringatan kepada manusia sendiri. Oleh sebab
al-Quran turun sebgai wahyu kepada Muhammad tetapi seruan untuk seluruh
manusia, maka berlakulah seruan ini untuk manusia pada sekalian zaman.
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“Wahai sekalian manusia! Sesungguhnya perjanjian Allah itu adalah
benar!” (pangkal ayat 5). Adalah benar bahwa kamu dahulu tidak ada, kemudian
diadakan oleh Tuhan lalu hidup di dunia dan kemudian mati. Adalah benar
sebagai janji yang disampaikan oleh Nabi-nabi, bahwasanya sesudah mati
manusia akan hidup lagi di alam yang lain dalam keadaan lain. Adalah benar
bahwa hari kelak akan kiamat. S